PERATURAN DAERAH KOTA PALU
NOMOR 3 TAHUN 2025
TENTANG

RENBANA PEMBANGIJNAN JANGKA MENENGAH

KUTA AL

'I. .'E
-‘ q. ;,. g - 'T"f- 4":
[ * T % o
g
o i
i \ o ~| =
i

e 9




.".

WALI KOTA PALU
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KOTA PALU
NOMOR 3 TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA PALU,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 264
avat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Tahun 2025-2029;

Mengingat - 1. Pasal 18 ayat (6] Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1994 (tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah tingkat II Palu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994
Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3555);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587), sebagaimana diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PALU
dan
WALIKOTA PALU

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN 2025-2029,

Pasal 1...



Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.

10.

11y I

12.

Pembangunan Daerah adalah pemanfaatan sumber daya
vang dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang nyata, baik dalam aspek pendapatan,
kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap
pengambilan  kebijakan, berdaya saing, maupun
peningkatan indeks pembangunan manusia.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periede 5 (lima) tahun
terhitung sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa
jabatan Wali Kota.

Kerangka pendanaan adalah program dan kegiatan yang
disusun untuk mencapai sasaran hasil pembangunan
yang pendanaannya  diperoleh dari anggaran
pemerintah /daerah, sebagai bagian integral dari upaya
pembangunan daerah secara utuh.

Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-
program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.
Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh
pemerintah daerah untuk mencapai tujuan.

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi
satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah atau masyarakat, yang
dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai
sasaran dan tujuan pembangunan daerah.

Bersifat Indikatif adalah bahwa data dan informasi, baik
tentang sumber daya yvang diperlukan maupun keluaran
dan dampak yang tercantum di dalam dokumen rencana,
hanya merupakan indikasi yang hendak dicapai dan
tidak kaku.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Palu untuk periode 1 (satu)
tahun.

Isu Strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan Daerah karena dampaknya yang signifikan
bagi Daerah dengan karakteristik bersifat penting,
mendasar, mendesak, berjangka menengah/ panjang,
dan menentukan pencapaian tujuan penyelenggaraan
pemerintahan Daerah di masa yang akan datang.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan
pembangunan Daerah.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya vang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) Tahunan,

13, Sasaran...



13.

14.
15,
16.

17.

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)
(2)

(1)
(2)

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/
Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil
(outcome) program Perangkat Daerah.

Daerah adalah Kota Palu.

Wali Kota adalah Wali Kota Palu.

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota
Palu dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah Kota Palu.

Pasal 2
RPJMD adalah rencana 5 (lima) tahun vang
menggambarkan:
a. Visi dan Misi Wali Kota terpilih; dan
b. tujuan, sasaran, Strategi, arah kebijakan
pembangunan dan program pembangunan yang
akan dilaksanakan oleh Perangkat Daerah, disertai
dengan Kerangka Pendanaan yang Bersifat Indikatif.
RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pedoman dalam penyusunan RKPD, Rencana Strategis
dan Rencana Kerja Perangkat Daerah.

Pasal 3
REPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 disusun
dengan sistematika:
a. bab I pendahuluan;
b. bab Il gambaran umum daerah;
c. bab Il Visi, Misi, dan Program Prioritas
Pembangunan Daerah,
d. bab IV program perangkat daerah dan kinerja
penyelenggaraan Pemerintah Daerah; dan
e. bab V penutup.
Dokumen RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 4
RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
selanjutnya dijabarkan dalam RKFD.
RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
sebagai pedoman untuk menyusun APBD.

Pasal 5
Pemerintah Daerah melakukan pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan RPJMD.

Ketentuan mengenai tata cara pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan RPJMD sebagaimana dimaksud pada avat
(1) mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 6...



Pasal 6

(1) Perubahan RPJMD dapat dilakukan apabila:

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan
bahwa proses perumusan, tidak sesuai dengan
tahapan dan tatacara penyusunan rencana
pembangunan daerah sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan;

b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan
bahwa substansi yang dirumuskan, tidak sesuai
dengan peraturan perundang-undangan;

c. terjadi perubahan yang mendasar, mencakup antara
lain terjadinya bencana alam, goncangan politik,
krisis ekonomi, konflik sosial budaya, gangguan
keamanan, pemekaran Daerah, atau perubahan
kebijakan nasional.; dan/atau

d. merugikan kepentingan nasional, yaitu apabila
bertentangan dengan kebijakan nasional.

(2) Dalam hal terjadi perubahan capaian sasaran yang
tidak mengubah target pencapaian sasaran akhir
pembangunan RPJMD, maka penetapan perubahan
capaian sasaran RPJMD tersebut diatur dengan
Peraturan Wali Kota.

Pasal 7
Dokumen perencanaan Pembangunan Daerah yang telah
dikeluarkan sebelum diundangkannya Peraturan Daerah ini
tetap berlaku dan harus menyesuaikan paling lambat 3 (tiga)
bulan setelah diundangkannya Peraturan Daerah ini.

Pasal 8
Dalam hal terjadi perubahan nomenklatur Perangkat Daerah
sesudah Peraturan Daerah ini diundangkan, harus dibaca dan
dimaknai sebagai nomenklatur Perangkat Daerah sesuai
urusan masing-masing yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah dan Peraturan Wali Kota berdasarkan Peraturan
Pemerintah tentang Perangkat Daerah yvang baru.

Pasal 9
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar  setiap orang mengetahuinya  memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatanya
dalam Lembaran Daerah Kota Palu.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 29 Agustus 2025
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Diundangkan di Palu
pada tanggal 29 Agustus 2025

SEKRETARIS D H KOTA PALU,
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NOREG PERATURAN DAERAH KOTA PALU PROVINSI SULAWESI
TENGAH: 29, 0472025



II.

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTA PALU
NOMOR 3 TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
TAHUN 2025-2029

UMUM

Bahwa dalam rangka memberikan arah dan tujuan dalam
mewujudkan cita-cita dan tujuan pembangunan daerah sesuai dengan visi,
misi Kepala Daerah sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, perlu
disusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah kurun waktu 5
(lima) tahun mendatang.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Palu Tahun
2025-2029 merupakan penjabaran dari visi, misi dan program Wali Kota
Palu vyang penyusunannya berpedoman pada RPJPD Kota Palu,
memperhatikan RPJM Nasional dan RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah,
memuat arah dan kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan
daerah, kebijakan umum dan program kerja Perangkat Daerah, lintas
Perangkat Daerah, dan program kewilayahan disertai dengan rencana-
rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan yang
bersifat indikatif.

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Palu Tahun 2025-2029 dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan

seluruh pemangku kepentingan pembangunan serta mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Palu Tahun
2025-2029, akan digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Palu pada setiap tahun anggaran.

Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud di atas, perlu
membentuk Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kota Palu Tahun 2025-2029,

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup Jelas

Pasal 2
Cukup Jelas

Pasal 3 ...




Pasal 3
Cukup Jelas

Fasal 4
Cukup Jelas

Pasal 5
Cukup Jelas

Pasal 6
Cukup Jelas

Pasal 7

Yang dimaksud dengan dokumen perencanaan pembangunan daerah
meliputi RKPD, Renstra Perangkat Daerah, Renja Perangkat Daerah.

Pasal 8
Cukup Jelas.

Pasal 9
Cukup Jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA PALU NOMOR 3
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RATA PENGANTAR

Pmi syukur karm pamjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karumiaNya, sehingga
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RFJMD) Kotz Pala
Tahun 20252029 dapat diselesaikan dengan baik Dokumen RPIMD 1m disusun dengan
pemerntah Rota Palu, ymin akaderms:, pelatm nsaha, orgamsas kemssyarakatan serta
masyarakat Kota Falu

Delomen RPIMD Hota Palu Tahun 20252029 memuat Visi Pembanguman Kota Palu
Peﬁode. Pe:rt::l::m Rencana tha.ugmm Jan.gim P‘anjmg {RP]PH}I Kota Palu 8083-9043,
pﬂ'mdepmanm]mgklmnengnhﬁtahmpahmﬂPJPDHG{aPﬂuﬂ]ﬂHDﬁ
dengan Vim Pembangunan RPIMD Hota Palu 20252029 “Tervumdnya Kota Paln
Mantap Berkelanjutan yang Akseleratif, Inovatif, dan Kolaboratif”, vang sejalan
dengan Vist Kota Palu tahun 2045 "Palu sebagai Global City yang Tangguh, Maju,
dan Berkelamjuian™ seperti tertuang dalam RPJPD Kota Palu 20252045

RPIMD Kota Palu 20252029 merupakan tolok ukur memyu pencapaian Palu Global Caty
mﬂnmpmhﬂlmpmydﬂngg:mmyidﬂnkukm:mhhﬂihﬂmPﬂnhmgﬁm{!}
bmynﬂgbﬂrdayasamg;(i] Menmgkatlkan akselerasi pengelolaan hingkungan dan
penataan kota yang layak hom: (3) Menmglatlan akseleram transformasi sosial dan

Dolknmen RFIMD FKota Falnu Tahun 20252029 diharapkan dapat memberilian
kermudzhan pemshamsn aksn arah kebijakan yang haros ditransformas: dalam program
dan kegiatan Perangkat Daerah Rota Falo 20252029

Hepada serma pihak yang telah memberkan kontribus: dalam Penyusunan REJTMD KRota
Paln Tahon 20252029 karm ucapkan ternima kasih.

Palu, Apustus 2025
WALI KOTA PALTT

HANANTO BASYID
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1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Momor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan FPeraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Momor 1 Tahun
2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati,
dan Wali Kota menjadi Undang-Undang telah
mengatur bagaimana proses pemilihan
Kepala Daerah baik Gubemur maupun
Bupati/Walikota diselenggarakan. Salah satu
syarat administratif yang harus disertakan
dalam pendaftaran pasangan calon adalah
naskah visi dan misi calon Kepala Daerah.
Visi-Misi dan Program Kerja Calon Kepala
Daerah tersebut akan dipromosikan selama
masa kampanye, dan selanjuinya akan
diterjemahkan dalam dokumen perencanaan
pembangunan jangka menengah selama &
tahun. Dokumen visi-misi dan program kerja
dimaksud merupakan dokumen yang sangat
strategis dan penting karena dokumen
tersebut berisi janji pasangan Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah yang disampaikan
kepada rakyat, yang harus diwujudkan pada
gkhir periode jabatan apabila pasangan
tersebut terpilih.

Visi-misi ini akan menjadi dasar dalam
penyusunan dokumen perencanaan daerah
jangka menengah, yaitu RPJMD (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah)
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah  sebagaimana termuat  dalam
Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah merupakan
penjabaran dar visi, misi, dan program
Kepala Daerah yang memuat tujuan,
sasaran, strateqgi, arah kebijakan,
pembangunan daerah, dan keuangan
daerah, serta program Perangkat Daerah dan
lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan
kerangka pendanaan bersifat  indikatif
RPJMD memiliki jangka waktu 5 (lima) tahun
dan disusun dengan berpedoman pada
RPJPD dan RPJMN.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Masional, Undang-Undang
Momor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Undang Undang Nomor & Tahun 2003

a s

RPIMD Kota Palu 2025-2029 - Hal. 1 dari 240
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tentang Penetapan Peraturan pemerintah
Pengganti undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang, dan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang tahapan, tata cara
penusunan, pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan rencana pembangunan daerah,
Pemerintah Kota Palu perlu menyiapkan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). RPJMD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 5 (lima)
tahun terhitung sejak dilantik sampai dengan
masa berakhirnya masa jabatan kepala
daerah.

RPJMD adalah dokumen perencanaan
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
sejak dilantik sampai dengan berakhirnya
masa jabatan Kepala Daerah. Penyusunan
RPJMD dirumuskan secara transparam,
responsif, efisien, efektif, akuntabel, terukur,
berkeadilan, berwawasan lingkungan, dan
berkelanjutan dengan berorientasi pada
proses, menggunakan pendekatan yang
partisipatif, politis serta top-down dan bottom-
up, dengan berorientasi secara Tematik,
Holistik, Integratif dan Spasial (THIS) serta
tanpa meninggalkan unsur Koordinasi,
Integrasi, Sinergi dan Sinkronisasi (KISS)
antar pemangku kepentingan.

Pendekalan teknokratik dilaksanakan
dengan menggunakan metode dan kerangka
berpikir ilmiah untuk mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan Daerah. Pendekatan
partisipatif dilaksanakan dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan.
Pendekatan politis dilaksanakan dengan
menerjemahkan visi dan misi Wali Kota dan
Wakil Wali Kota terpilih kedalam dokumen
perencanaan pembangunan jangka
menengah yang dibahas bersama dengan
DPRD. Sedangkan, Pendekatan top-down
dan bottom-up merupakan hasil perencanaan
yang diselaraskan dalam musyawarah
pembangunan yang dilaksanakan mulai dari
Kelurahan, Kecamatan, Kota Palu, Provinsi
Sulawesi Tengah, hingga nasional serta
pelaksanaan kebijakan pemerintah pusat
oleh pemerintah daerah.

Penyusunan RPJMD Tahun 2025-2029
dilakukan secara ftransparan, responsif,
efisien, efektif, akuntabel. parisipatif, terukur,
berkeadilan, berwawasan lingkungan, dan
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berkelanjutan. Adapun pendekatan yang

digunakan dalam penyusunan RPJMD Tahun

2025-2029, adalah :

1)  Pendekatan teknokratis, pendekatan ini

berdasarkan metode ilmiah. Pendekatan ini

dimulai dengan penyusunan rencana

1) pengumpulan data dan informasi, peraturan
perundang-undangan yang berlaku dandapat
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan
analisis dan kajian terhadap data dan
informasi yang dihimpun kemudian dijadikan
sebagai dasar untuk menyusun Visi, Misi,
Tujuan, Sasaran, Strategidan  Arah
Kebijakan;

2) Pendekatan partisipatif, pendekatan ini
dilaksanakan dengan melibatkan unsur-
unsur pemangku kepentingan sebagai upaya
untuk memperaoleh berbagai aspirasi dengan
mempertimbangkan kesetaraan antara para
pemangku kepentingan dari unsur
pemerintan dan nonpemeritah  dalam
pengambilan keputusan; keterwakilan
seluruh elemen masyarakat, terciptanya rasa
memiliki terhadap dokumen perencanaan
pembangunan daerah; serta terwujudnya
konsensus pada semua tahapan
pengambilan keputusan;

J) Pendekatan politis, sebagai upaya dalam
menterjemahkan agenda-agenda
pembangunan yang ditawarkan oleh Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah ke dalam
RPJMD atau dengan kata lain menjabarkan
Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah ke dalam Tujuan,
Strateqi, K.ebijakan dan Program
Pembangunan Daerah selama masa jabatan
lima tahun;

4) Pendekatan top-down dan bottom-up, hasil
pendekatan Bottom- Up melalui  hasil
penjaringan aspirasi masyarakat berupa
konsultasi publik dan musrenbang RPJM
Daerah, dan pendekatan Top-Down berupa
penyelarasan dokumen perencanaan Kota
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah dan Nasional
sebagai upaya dalam menciptakan sinergitas
sasaran, seperti terkandung dalam makna
filosofi Peraturan Pemerintah MNomor 17
Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Nasional;

5) Pendekatan holistik-tematik, dalam

perencanaan pembangunan Diaerah

dilaksanakan dengan memperiimbangkan
keseluruhan unsur/bagian/kegiatan
pembangunan sebagai satu kesatuan faktor
potensi, tantangan, hambatan dan/atau
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permasalahan yang saling berkaitan satu
dengan lainnya;

&) Pendekatan integratif, dilaksanakan dengan
menyatukan beberapa kewenangan ke dalam
satu proses terpadu dan fokus yang jelas
dalam upaya pencapaian tujuan
pembangunan daerah;

T) Pendekatan spasial, dilaksanakan dengan
mempertimbangkan dimensi  keruangan
dalam perencanaan.

Penyusunan RPJMD merupakan rangkaian
yang berkesinambungan, mulai dari tahap
persiapan sampai dengan penetapan Perda
tentang RPJMD. Pada tahap persiapan telah
difakukan penyusunan rancangan Teknokratik
RPJMD, sesuai amanat dari Peraturan Menteri
Dalam MNegeri Momor 86 tahun 2017. Hasil dari
rancangan teknokratik RPJMD menjadi salah
satu input bagi penyusunan rancangan awal
RPJMD. Selanjutnya, rancangan awal disusun
dan disempurnakan dengan hasil konsultasi
publik, pembahasan, dan kesepakatan dengan
DPRD serta hasil konsultasi ke Gubernur
Provinsi Sulawesi Tengah.

Rancangan awal yang telah disempurmnakan
selanjutnya menjadi dasar bagi Perangkat
Daerah uniuk menyempumakan rancangan
awal Rensitra Perangkat Daerah. Hasil dari
penyempumaan Renstra Perangkat Daerah
menjadi masukan untuk perumusan rancangan
RPJMD dan siap untuk dibahas dalam
Musrenbang RPJMD. Hasil musrenbang
RPJMD menjadi masukan untuk
penyempurnaan menjadi rancangan akhir
RPJMD. Rancangan akhir RPJMD selanjutnya
diajukan ke DPRD untuk dibahas dan disetujui
menjadi Perda tentang RPJIMD. Setelah
disetujui, maka HRanperda tentang RPJMD
dievaluasi oleh Gubemur Sulawesi Tengah.
Hasil ewvaluasi Gubernur Sulawesi Tengah
menjadi dasar penyempurnaan Ranperda
tentang RPJMD, yang selanjutnya ditetapkan
menjadi Perda Kota Palu tentang RPJMD Tahun
2025- 2029.

RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 merupakan
rencana pembangunan jangka menengah
periode pertama dari RPJPD Kota Palu Tahun
2025-2045. RPIMD vyang telah disusun
selanjutnya dijabarkan dalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) yang merupakan
perencanaan tahunan dan menjadi pedoman
dalam penyusunan rencana sirategis Perangkat
Daerah (Renstra PD) dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah (Renja PD).
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1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Dasar hukum Penyusunan RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

2)

6)

1)

Undang-Undang MNomor 7 Tahun 1984
tentang Pengesahan Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Wanita (Convention on The
Elimination of All Forms of Discrimination
Against Women) (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 28,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomaor 3277);

Undang-Undang Momor 4 Tahun 1994
tentang Pembentukan Daerah Kota madya
Daerah Tingkat || Palu (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 38,
Tambahan Lembaran MNegara HRepublik
Indonesia Nomor 3555);

Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2003
tentang HKeuangan Megara (Lembaga
Megara Republik Indonesia Tahun 2003
Momor 47, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang MNomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Megara
(Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2004 Momor 5, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Masional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Momoar 104,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang MNomeor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2004 MNomor 126,

Tambahan Lembaran MNegara
Indonesia Nomaor 4438);
Undang-Undang MNomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang (Lembaran
Megara Rl tahun 2007 Nomor 638, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 4725) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Momor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Momor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kera
menjadi Undang-Undang {Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2023
MNomor 41, Tambahan Lembaran
MegaraRepublik Indonesia Nomor 5856,

Republik
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8)

9)

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2003
tentang Keterbukaan Informasi Publik
iLembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 20068 Nomor 61, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
MNomor 4846);

Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2009
Momor 112, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 5038);

10} Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009

tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 No.11,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia MNo 43966} sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang
Momor & Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Momor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Megara Hepublik Indonesia Tahun 2023
Momor 41, Tambahan Lembaran
NegaraRepublik Indonesia Nomor 6856},

11) Undang-Undang MNomor 12 Tahun 2011

tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran MNegara
Republik indonesia Tahun 2011 Momor 82,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang
Momor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang- Undangan
(Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran MNegara Hepublik Indonesia
Momor 6801},

12) Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2014
Momeor 244, Tambahan Lembaran Megara
Republik  Indonesia Momor  5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang MNomor & Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2023 Momor 41, Tambahan
Lembaran  MegaraRepublik Indonesia
MNomor 6856);

13) Undang-Undang MNomor 1 Tahun 2022
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{Lembaran MNegara Republik Indonesia

Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran

Megara HRepublik Indonesia Tahun 2020

Nomor 6757);

14) Undang-Undang MNomor & Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nemor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 6856);

15) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023
tentang Aparatur Sipill Megara (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomoar 141, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6897);

16) Undang-Undang MNomor 5% Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Masional Tahun 2025-2045
{Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2024 MNomor 194, Tambahan
Lembaran MNegara Hepublik Indonesia
Momor 6987);

17) Peraturan Pemerintah Momor 45 Tahun
2017 tentang Partisipasi Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
{Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2017 MNomor 255, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
MNomaor 6133);

18) Peraturan Pemerintah Momor 8 Tahun 2006
tentang Laporan Keuwangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 4614);

19) Peraturan Pemerintah Momor & tahun 2003
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pelakzanaan
Rencana Pembangunan Daerah,
{Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
MNomaor 4817);

20) Peraturan Pemerintah Momor 26 Tahun

2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Masional (Lembaran Megara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor 43, Tambahan

Lembaran MNegara Republik Indonesia

Momor 4833) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13

Tahun 2017 tentang Perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun

2008 tentang Rencana Tata Huang Wilayah

Masional (Lembaran MNegara Republik
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Indonesia Tahun 2017 Nomaor 77, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 6042);

21) Peraturan Pemerintah Momor 18 Tahun
2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2016
Momor 114, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Momor  58&T)
sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah MNomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Namor 6402);

22) Peraturan Pemerintah Momor 2 Tahun 2018
Tentang Standar Pelayanan Minimal
iLembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2018 Momor 2; Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Momor 6178},

23) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun
2019 tentang Pengelolaan Keuwangan
Daerah (Lembaran MNegara HRepubilik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 6322);

24) Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomeor 52, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 6323);

Z25) Peraturan Pemerintah MNomor 21 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 6633}

26) Peraturan Pemerintah Momor 37 Tahun
2023 tentang Pengelolaan Transfer Ke
Daerah (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2023 MNomor 100,
Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 6883);

27) Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Megara Hepublik Indonesia Tahun 2017
Nomor 36);

28) Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2022
Momaor 180};
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29) Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021
tentang Percepatan Penurunan Stunting
{Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 172);

30) Peraturan Presiden Momor 111 Tahun 2022
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2022
Momor 180);

31) Peraturan Presiden Nomor 12 Tahunm 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Masional Tahun 2025-2029
{Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 13);

32) Instruksi Presiden Momor 9 Tahun 2000
adalah tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Masional;

33) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor & Tahun
2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi
Pelaksanaan Hencana Pembangunan
Daerah.

34) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15
Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Di
Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67
Tahun 2011 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15
Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Di
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 927};

35) Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata  Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serfa Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daserah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 MNomor
1312);

36) Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 67
Tahun 2011 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 15
Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Di
Daerah;

37) Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomar 100
Tahun 2018 temtang Penerapan Standar
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Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

38) Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 70
Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Megara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

39) Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 90
Tahun 2015 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Momenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah
{Berita Megara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1447);

40) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18
Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Momor 13 Tahun
2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
{Berita Megara Republik Indonesia Tahun
2020 Momor 288);

41) Keputusan Menteri Dalam Megeri Nomo
S900.1.15-3406 Tahun 2024 tentang
Keputusan Menteri Dalam Negeri Momor
050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi, dan Inventarizsasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Momenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah.

42) Peraturan Menteri Dalam Negeri Momor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Ksuangan Daerah, (Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2020
Momor 1781);

43) Instruksi Menteri Dalam MNegeri Nomor 2
Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029.

44) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
Momeor 9  Tahun 2014  tentang
Pengarusutamaan Gender Dalam
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2014
Momar 60),

45) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
Momor 8 Tahun 2013 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah
2013-2033 (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2013 Nomor 51);

46} Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
Momor 9 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025-2045
{Lembaran Daerah Tahun 2024 Nomaor 175),

47) Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 2 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Huang Wilayah
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Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kota

Palu Tahun 2021 Nomaor 2);

48) Peraturan Daerah Kota Palu Nomor & Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045
{Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2024
MNomaor 6);

49) Peraturan Daerah Kota Pale Momor 11
Tahun 2023 tentang Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota
Palu Tahun 2023-2053;

50) Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 4 Tahun
2023 tentang HRencana Pembangunan
Industri  Tahun 2023-2043 (Lembaran
Daerah Kota Palu Momor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 4);

51) Peraturan Daerah Kota Palu MNomor 13
Tahun 2022 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Kota Palu
Tahun 2023-2025 (Lembaran Daerah Kota
Palu Tahun 2022 Momor 13},

5£2) Peraturan Wali Kota Palu Nomor 1 Tahun
2013 tentang Pelaksanaan Hencana Kerja
dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah Yang Responsif Gender;

53) Peraturan Wali Kota Palu Momor 1 Tahun
2023 tentang Rencana Detail Tata Ruang
Kota Palu Tahun 2023-2043;

54) Perda nomor 1 Tahun 2025 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun

2025-20289. Lembaran Daerah Provinsi

Sulawesi Tengah Tahun 2025 nomor 182,

tambahan lembaran Daerah Provinsi

Sulawesi Tengah nomor 168

1.3 Hubungan Antara Dokumen RPJMD
dengan Dokumen Perencanaan Lainnya.

Dokumen RPJMD memiliki keterkaitan dengan
dokumen perencanaan yaitu RPJMD dan
RPJPN, Dokumen BPJMD Kota Palu Tahun
2025-2029 dan RPJPD Tahun 2025-2045,
Dokumen RPJMD Provinsi Sulteng Tahun 2025-
2029 dan RPJMN Tahun 2025-2029, Dokumen
RPJMD Kota Palu tahun 2025-2029 merupakan
periode pertama atas penjabaran kebijakan
pembangunan yang terdapat dalam RPJPD
Kota Palu tahun 2025-2045 Pada tahap ini,
RPJMD  2025-2029  diprioritaskan  untuk
mewujudkan Visi HKota Palu sebagai "Global
City * melalui penguatan fondasi transformasi
dengan Kota Layak Huni atau Livable City untuk
seluruh generasi, Kota Tangguh atau Resilient
City, sebagai Kota Hijau atau Green City, dan
Kota Taman Bumi atau Geopark City yang
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ekologis, berkelanjutan dan ramah lingkungan,
seimbang antara pertumbuhan  ekonomi,
kehidupan =sos=ial dan perlindungan lingkungan.
Berkaitan dengan dokumen kewilayahan,
RPJMD juga memperhatikan RTRW Kota Palu
tahun 2021-2041 yang berkaitan dengan pola
pengembangan zonasi kewilayahan. Hal ini
untuk menyusun kebijakan pembangunan untuk
pengembangan  pusat-pusat  pertumbuhan
wilayah di Kota Palu  sehingga rencana
permbangunan dalam RPJMD 2025-2029 telah
berprinsip pada pembangunan berkelanjutan |
RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)} Kota
Palu Tahun 2021-2041, dan RTRW Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2013-2033, Dokumen
RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 dengan
Renstra OPD Kota Palu Tahun 2025-2029,
RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 dengan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPLD).

1.3.1 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-2029 dengan RPJPN Tahun 2025-
2045,

Penyusunan dokumen RPJMD Kota Palu Tahun
2025-2029 memperhatikan prioritas
pembangunan nasional yang termuat dalam
Rencana Pembanguran Jangka Fanjang
Masional Periode 2025-2045 untuk memperkuat
sinkronisasi dan sinergi kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan Pemerintah Kota Palu
dan Pemerintah Pusat. Penyusunan RPJMD ini
ingin mewujudkan Visi * Terwujudnya Kota Palu
Mantap, Berkelanjutan yang Akseleratif, Inovatif
dan Kolaboratif”. Selain itu, RPJMD Kota Palu
juga selaras dengan usaha pencapaian Visi
Ekonomi RPJPN Tahun 2025-2045 yakni
“terwujudnya transformasi ekonomi dengan
cara meningkatkan produktivitas = melalui
peningkatan ipiek, inovasi, ekonomi produkiif,
penerapan ekonomi hijau, transformasi digital,
intergrasi ekonomi domestik dan global serta
pembangunan perkotaan dan perdesaan
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi”. Melalui

pembangunan daerah di Kota Palu
pembangunan  daerah  diarahkan  pada
terwujudnya Meningkatkan akselerasi

pertumbuhan ekonomi dan invesiasi, sera
pengembangan, Meningkatkan  akselerasi
pengelolaan lingkungan dan penataan kota
yang layak huni, Meningkatkan akselerasi
transformasi sosial dan  pengembangan
sumberdaya manusia yang berkualitas dan
memantapkan inovasi dan kolaborasi dalam tata
kelola pemerintah yang profesional dalam
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pembangunan, pengelolaan kota, sera
pemenuhan pelayanan kepada masyarakat.

1.3.2 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-2029 dengan RPJMN Tahun
2025-2029.

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Palu Tahun
2025- 2029 dilakukan dengan penyelarasan
kebijakan pembangunan nasional khususnya
yang berkaitan dengan pembangunan daerah
yang mempengaruhi pembangunan nasional
Telaah dilakukan terhadap isu-isu strategis
nasional yang termuat dalam RPJMMN Tahun
2025-2029 Selain itu, target dalam RPJMN
Tahun 2025-2029 yang perlu mendapatkan
dukungan dari Kota Palu juga menjadi dasar
dalam penentuan target dalam RPJMD Kota
Palu Tahun 2025-2029.

1.3.3 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu
dengan RPJPD dan RPJMD Provinsi
Sulawesi Tengah.

Selain RPJMN, penyusunan RPJMD Kota Palu
juga harus berpedoman pada RPJPD dan
RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dari RPJPD dan RPJMD
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025-2029
antara lain terkait dengan arah pengembangan
kewilayahan, isu-isu strategis yang
berkembang, dan juga indikator beserta targeti
yang harus didukung pencapaiannya oleh
Pemerintah Kota Palu.

1.3.4 Hubungan Antara RPJMD dengan
RPJPD Kota Palu.

RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 merupakan
penjabaran dari tahap pertama RPJPD Kota
Palu Tahun 2025-2045. Pada tahap ini, RPIMD
2025-2029 diprioritaskan untuk mewujudkan visi
“ Terwujudnya Kota Palu Mantap Berkelanjutan
yang akseleratif, Inovatif dan Kolaboratif® Makna
dari visi tersebut adalah :
» Kota Palu Mantap Berkelanjutan,
bermakna kota yang maju, aman, nyaman,

dan tangguh vyang dikelola secara
profesional dan  seimbang  antara
pembangunan ekomomi, sosial dan
lingkungan,

s Akselerasi pembangunan ekonomi,
lingkungan, dan sosial
» Inovasi tata kelola pemerintah (pelayanan

dasar dan pelayanan publik)

a s
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s Kolaborasi seluruh pemangku kepentingan
dalam pembangunan, pengelolaan, dan
pelayanan

1.3.5 Hubungan Antara RPJMD dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Palu.

Amanat Peraturan Pemerintah Momor & Tahun
2008, mensyaratkan bahwa Rencana Tata
Ruang merupakan dasar dalam menyusun
prioritas program pembangunan. Rencana Tata
Ruang Kota Palu digunakan sebagai dasar
penyusunan prioritas program pembangunan
sesuai dengan rencana strukiur dan pola ruang
wilayah Kota Palu. Sesuai dengan Peraturan
Daerah Kota Palu Momor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2021-
2041, telah merumuskan arah pengembangan
permmbangunan dari tata ruang wilayah sehingga
penyusunan RPJMD memperhatikan arah
kebijakan pembangunan dalam RTRW melalui
penyelarasan tujuan, sasaran, strategi dan
program pembangunan jangka menengah
daerah denganpola pemanfaatan ruang
Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun
2021-2026 memperhatikan dan
mempertimbangkan berbagai pola dan strukiur
tata ruang yang telah ditetapkan dalam RTRW
Masional, RTRW Provinsi Sulawesi Tengah
sebagai dasar untuk menetapkan lokasi
program dan kegiatan pembangunan yang
berkaitan dengan pemanfaatan ruang daerah di
Kota Palu. Selain itu, Dokumen RPJMD Kota
Palu Tahun 2025-20259 memuat juga arah
pembangunan pengembangan wilayah kota
sebagai pusat pertumbuhan dan pusat kegiatan.

1.3.6 Hubungan Antara RPJMD dengan
RPKD Kota Palu.

Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun
2025-2029 selaras dengan dokumen Rencana
Penanggulangan Kemiskinan Daerah (RFPKD)
yang mempedomani Permendagri 53/2020
tentang Tata Kerja dan Penyelarasan Kerja serta
Pembinaan Kelembagaan Sumberdaya
Manusia Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Provinsi dan Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten/Kota.
Program-Program dalam Bab IV RPJMD
selaraskan dan menjadi acuan dokumen RPED
dan dokumen RPKD menjadi bagian dari
dokumen RPJMD Kota Palu sesuaiAyat 3 Pasal
20 Permendagri Nomor 53 Tahun 2020 yang
menyatakan dokumen RPKD Provinsi dan
dokumen RPKD kabupaten/kota menjadi bagian
dari dokumen RPJMD.




o v

1.3.7T Hubungan Antara RPJMD dengan
Renstra OPD Kota Palu.

Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2025%
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana
Strategis  Organisasi  Perangkat Daerah
(Renstra OPD) yang berwawasan 5 (lima)
tahunan. Renstra OPD merupakan penjabaran
teknis RPJMD yang berfungsi sebagai dokumen
perencanaan teknis operasional yang disusun
oleh setiap Organisasi Perangkat Daerah (OFPD)
Renstra OPD memuat gambaran umum
pelayanan, isu strategis, tugas pokok dan
fungsi, tujuan dan sasaran, strategi dan arah
kebijakan, serta program danm kegiatan
Perangkat Daerah disertai dengan kerangka
pendanaan selama lima {iahun. Rencana
Strategis OPD kemudian dijabarkan menjadi
program tahunan dalam HRencana Kerja
Perangkat Daerah (Renja OPD), Kerangka
Acuan Kerja (KAK) kegiatan OPD yang memuat
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan
dilengkapi dengan kebutuhan pendanaan dan
sumber dana.

1.2.8 Hubungan
RKPD Kota Palu

Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-20289 memperhatikan juga
prioritas pembangunan Kota Palu yang
terjabarkan dalam Renstra OPD Kota Palu
Tahun 2025-2029 lalu menjadi acuan dalam
penyusunan RKPD selama penode
tersebut. Berbagai program dan kegiatan

Antara RPJMD dengan

‘o

yang tercantum dalam Dokumen RPJMD
dan Renstra Kota Palu diarahkan untuk
memperkuat sinkronisasi dan  sinerg
kebijakan, program dan kegiatan dengan
FPemerintah Kota Palu Pelaksanaan
Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2025-
2029 yang setiap tahun dijabarkan ke dalam
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
sebagal suatu dokumen perencanaan
tahunan yang memuat prioritas program
dan kegiatan vyang dibahas dalam
Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) Kota Falu yang dilaksanakan
secara berjenjang. RKPD merupakan
bahan utama penyusunan Kebijakan Umum
Anggaran dan Penetapan Flafon Anggaran
(KUA-PFAS), sertz bahan penyusunan
Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (RAPED).

1.3.9 Hubungan Antara RPJMD dengan
Dokumen Perencanaan Sektoral Lainnya

Penyusunan RPJMD juga memperhatikan
berbagai kesepakatan intermasional dan
dokumen persncanaan mulli sekior, antara lain
RAD Sustainable Development Goals [SDG's),
Standar Pelayanan Minimal (SPM), Rencana
Penanggulangan Kemiskinan Daerah (RPKD]).
Hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)
RPJMD dan juga dokumen perencanaan
sektoral lainnya.
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Gambar 1.1 Keterkaitan RFJMD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya
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1.4 Maksud dan Tujuan

1.4.1 Maksud

Maksud dari Penyusunan RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-202% adalah memberikan arahan
dalam penyusunan perencanaan pembangunan
sesuai dengan visi, misi, dan program
pembangunan daerah Kota Palu.

1.4.2 Tujuan

Tujuan dari penyusunan RPJMD Kota Palu

Tahun 2025-2029 sebagai berikut :

1) Menjadi pijakan strategis dan operasional
bagi segenap l|apisan masyarakat dan
Pemerintahan Kota Palu, untuk menetapkan
prioritas program-program pembangunan
yang peru dilakukan guna melaksanakan
otonomi dasrah dan mekanisme monitoring,
seria evaluasi pembangunan untuk menilai
kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan;

2) Merupakan rujukan bagi seluruh jajaran
Pemerintah Daerah dan DPRD dalam
menentukan prioritas program dan kegiatan
tahunan yang akan dibiayai dari APBD Kota
Palu;
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3} Menjadi landasan tolok ukur dalam evaluasi
kinerja tahunan setiap Organisasi Perangkat
Daerah (OPD} dan tolok ukur kinerja lima
tahun masa akhir jabatan kepala daerah;

4) Menjadi panduan seluruh jajaran aparatur
Pemda dan DPRD untuk memahami dan
menilai pelaksanaan strategi dan arah.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulizsan Dokumen RPJMD Kota
Palu disusun sesuai dengan Instruksi Menteri
Dalam negeri Nomor 2 tahun 2025 Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029,
yaitu

Bab I. Pendahuluan
EBab Il. Gambaran Umum Daerah

Bab lll. Visi, Misi dan Program Prioritas
Pembangunan Daerah

Bab IV. Program Perangkat Daerah dan Kinerja
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Bab V. Penutup

oty
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BAB Il
GAMBARAN UMUM DAERAH

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

2.1.1 Aspek Geografi dan Demografi

Aspek geografi Kota Palu dapat dijelaskan dan
digambarkan mengenai karakteristik lokasi dan
wilayah, potensi pengembangan wilayah,
kerentanan  wilayah  terhadap bencana.
Sedangkan pada aspek demografi mencakup
dan dapat pula digambarkan antara lain
perubahan penduduk, komposisi dan populasi
masyarakat secara keseluruhan atau kelompok
dalam wakiu tertentu.

2.1.1.1 Posisi dan Peran Strategis Daerah
Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Wilayah HKota Palu terbagi atas delapan
kecamatan dan empat puluh enam kelurahan.
Kecamatan terluas adalah  Kecamatan
Mantikulore yaitu seluas 206,80 km* (52, 35%),
dan kecamatan terkecil adalah Kecamatan Palu
Timur yaitu seluas 7,71 km® (1,95%). Luas
Wilayah Kota Palu secara rinci tergambar
dalam Tabel 2. 1 di bawah ini -

Tabel 21 Luas Wilayah Kota Falu Menurut
kecamatan Tahun 2024
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Kota Palu berada di sekitar Garis Khatulistiwa, di
mana sebagian besar kelurahan berada pada
daratan lembah Palu yaitu sebanyak 29 (dua
puluh sembilan) kelurahan, dan 17 (tujubh belas)
kelurghan lainnya berada di sepanjang Pantai
Teluk Palu. Secara administratif batas-batas
wilayah Kota Palu adalah sebagai berikut
Sebelah Utara : Kecamalan Tananiovea
Kabupaten Donggala;

Sebelah Selatan @ Kecamatan Marawola dan
Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi;
Sebelah Barat : Kecamatan Kinovaro dan
kecamatan Marawola Barat Kabupaten Sigi,
dan Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala;

a s
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Sebelah Timur : Kecamatan Parigi Kabupaten
Parigi Moutong, dan Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala.

Letak dan Kondisi Geografis

Wilayah Kota Palu secara astronomis terletak
antara 0°36" - 0°56" Lintang Selatan dan
119° 45" - 121° 1" Bujur Timur yang juga berada
di bawah Garis Katulistiwa. Keberadaannya di
bawah garis itu menyebabkan suhu udara, curah
hujan, dan kelembabannya rata-rata menjadi
tinggi, serta berpotensi terjadinya hujan Zenithal
atau hujan yang terjadi pada siang hari yang
disebabkan oleh pemanasan udara di sekitarnya
yang terlalu tinggi Gambaran kondisi suhu
udara, curah hujan, dan kelembaban akan
dijelaskan pada bagian lain di sub-sub
karakteristik lokasi dan wilayah Kota Palu
selanjutnya.

Gambar 2.1 Peta Administrasi Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Paiu, 2021-2041

Sebagian besar letak kelurahan di Kota Palu
berada pada dataran Lembah Palu sebanyak 29
{dua puluh sembilan) kelurahan, sedangkan 17
(tujuh belas) kelurahan lainnya berada di
sepanjang Pantai Teluk Palu. Letak kecamatan
dengan sejumlah kelurahannya di Kota Palu
menurut posisi pantai dijabarkan dalam tabel 2.2
di bawah ini -

Tabel 2.2 letak Kecamatan Menurut Posisi
Pantai di Kota Palu.
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Tabel 22 memperlihatkan bahwa letak
Kecamatan Tatanga dan Kecamatan Palu
Selatan berada pada wilayah lembah yang tidak
memiliki pantai. Di sisi lain, Kecamatan Palu
Utara dan Kecamatan Tawaeli memiliki masing-
masing lima kelurahan yang hampir semuanya
berada pada pesisir pantai, 3 (tiga) kelurahan
berada pada pesisir pantai dan 2 (dua)
kelurahan berada pada wilayah bukan pantai
Demikian halnya dengan Kecamatan Ulujadi
yang terdiri dari & {enam) kelurahan, 4 {empat)
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diantaranya berada disepanjang pesisir pantai
dan 2 (dua) lainnya berada pada wilayah bukan
pantai.

Kondisi Topografi

Topografi wilayah HKota Palu adalah datar
sampai berombak-ombak dengan beberapa
daerah yang berlembah Keadaan topografi
secara tak langsung merupakan kendala aktif
atas penggunaan [fahan. Tampak daerah
pedataran merupakan pusat dar berbagai
sektor kehidupan, seperti misalnya permukiman,
perkotaan, pesawahan dan kebun palawija.
Sedangkan daerah perbukitan dan pegunungan
umumnya merupakan kawasan yang
dimanfaatkan sebagai kebun-kebun, tanah
tegalan, perkebunan permanen, hutan produksi
dan hutan lindung, serta Taman Hutan Raya
(TAHURA).
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Gambar 2.2 Peta Class Kelerengan
Sumber: Bappeda Kota Palu Tahun 2023




a_a_

o v

Hasil analisis terhadap peta topografi diperoleh

klasifikasi kemiringan lereng terdapat di wilayah

Kota Palu sebagaimana yang terlihat pada

gambar 2.2, sebagai berikut :

1) Daerah pedataran berkemiringan lereng
kurang dari 0% - 8% dan 8% - 15%, meliputi
seluruh wilayah kecamatan yang tersebar di
wilayah Kota Palu, termasuk semua
kelurahan yang ada didalamnya;

2) [Daerah landai dengan kemiringan lereng
antara 15% - 25%, meliputi seluruh wilayah
kelurahan yang tersebar di 4 kecamatan
Kota Palu;

3) Daerah agak terjal berkemiringan lereng
25% - 40%, meliputi wilayah yaitu di wilayah
kelurahan HKawatuna, Poboya, Lasoani,
Vatutela, Buluri, Watusampu, Kabonena,
dan Donggala Kodi dil;

4) Daerah terjal berkemiringan lereng = 40%.
meliputi wilayah Pegunungan diwiyah Timur,
Utara dan Barat Kota Palu yaitu di wilayah
kelurahan Kawatuna, Poboya, Lasoani,
Vatutela, Buluri dan Watusampu.

Secara umum wilayah Kota Palu dapat dibagi

menjadi tiga zona ketinggian, yaitu :

1) Sebagian daerah bagian barat sisi timur
memanjang dari utara ke selatan, bagian
timur arah utara dan bagian utara sisi barat
yang memanjang dar utara keselatan
merupakan dataran rendah/pantai dengan
ketinggian antara 0-100 meter diatas
permukaan laut (mdpl).

2) [Daerah bagian barat sisi barat dan selatan,
daerah bagian timur ke arah selatan dan
bagian wutara kearah timur dengan
ketinggian antara 100-500 meter diatas
permukaan laut {mdpl).

3) Daerah pegunungan dengan ketinggian
lebih dari 100 meter diatas permukaan laut

(mdpl).
Kondisi Geologi

Geologi tanah dataran lembah Palu ini terdiri
dari bahan-bahan alluvial dan colluvial yang
berasal dari etamorfosis yang telah membeku.
Disamping itu tanahnya kemungkinan bertekstur
sedang. Secara umum batuan yang menyusun
daerah ini terdin atas Aluvium muda, berasal dari
endapan sungai, aluvium, endapan kipas aluvial,
koluvium, andesit basaft, balu  pasir,
konglomerat, batu lumpur, granit, granodiorit,
riolit, quarzite, filit, serpih dan schist yang
kesemuanya tersebar pada daerah di wilayah
Kota Palu.
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Secara geologis, orientasi fisiografi Kota Palu
berhubungan dengan proses strukiur yang
terjadi serta jenis batuan yang menyusun Kota
Palu, dimana sisi kiri dan kanan Kota Palu
merupakan jalur patahan utama, yaitu patahan
Palu-Koro serta wilayahnya disusun oleh batuan
yang lebih keras dibanding material penyusun
bagian lembah.

Berdasarkan hubungan geologi, geomorfologi
Kota Palu dapat dibagi kedalam tiga satuan
geomorfologi, yaitu :

1) Satuan Geomorfologi Dataran, dengan
kemampakan morfologi berupa topografi
tidak teratur, lemah, merupakan wilayah
dengan banjir musiman, dasar sungai
umumnya meninggi akibat sedimentasi
fluvial. Morfologi ini disusun oleh material
utama berupa aluvial sungai dan pantai
Wilayah tengah Kota Palu didominasi oleh
satuan geomorfologi ini;

2) Satuan Geomorfologi Denudasi  dan
Perbukitan, dengan kenampakan berupa
morfologi  bergelombang lemah sampai
bergelombang kuat Wilayah kipas aluvial
{aluvial fan) termasuk dalam satuan
maorfologi ini. Di wilayah Palu morfologi ini
meluas di wilayah Palu Timur, Palu Utara,
membatasi antara wilayah morfologi dataran
dengan morfologi pegunungan.

3) Satuan Geomorfologi Pegunungan Tebing
Patahan, merupakan wilayah dengan
elevasi yang lebih tinggi. Kenampakan
umum berupa tebing-tebing terjal dan
pelurusan morfologi akibat proses patahan.
Arah pegunungan ini berada di utara-
selatan, juga di timur maupun di barat dan
menunjukkan pengaruh  strukturitekionik
terhadap bentuk kini morfologi Kota berupa
lembah. Umumnya wilayah ini bukan
merupakan wilayah hunian.

Kondisi Hidrologi dan Klimatologi

Wilayah Kota Palu dilalui oleh 11 {sebelas) aliran
sungai, melintas melalui semua kecamatan
Kecamatan terbanyak dilalui aliran sungai
adalah Kecamatan Matikulore sebanyak 3 (tiga)
sungai yaitu Sungai Kawatuna, Sungai Pondo
dan Sumgai Watutela. Terdapat 2 (dua)
kecamatan yang hanya dilalui oleh 1 (satu)
sungai yaitu Kecamatan Palu Barat yang dilalui
Sungai Palu dan Kecamatan Tatanga yang
dilalui Sungai Lewara. Sementara 5 (lima)
Kecamatan dilalui 2 (dua) sungai yaitu
Kecamatan Ulujadi dilalui Sungai Buwvu
Mpemata dan Sungai Ngolo, Kecamatan Falu
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Selatan dilalui Sungai Palu dan Sungai
Kawatuna, Kecamatan Palu Timur dilalui Sungai
Palu dan Sungai Pondo, Kecamatan Palu Utara
dilalui Sungai Taipa dan Sungai Pajeko. serta
Kecamatan Tawaeli dilalui Sungai Pantoloan
dan Sungai Tawaeli Tabel 2.3 menunjukan
nama-nama sungai yang mengalir melewati
semua Kecamatan yang berada diwilayah Kota
Palu.

Tabel 2.3 Nama Sungai yang Mengalir di Kota
Palu Menurut Kecamatan
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Suhu udara maksimum yang tercatat pada
Stasiun Udara Mutiara Palu pada Tahun 2024
adalah 34 7°C terjadi pada bulan Maret. Begitu
pula suhu udara minimum terjadi pada bulan
yang sama di Desember yaitu sebesar 18,6°C.
Rata-rata suhu udara tertinggi terjadi pada bulan
April yaitu sebesar 28°C, dan Rata-rata suhu
udara terendah terjadi pada bulan Oklober yaitu
sebesar 24, 1°C. Kelembaban udara tertinggi
terjadi pada bulan Juli yang mencapai 84
persen, sedangkan kelembaban udara terendah
terjadi pada bulan Desember yaitu 74 persen.

Rata-rata suhu wdara, dan kelembabannya di
Kota Palu Tahun 2024 tertera dalam tabel 2.4
sebagai berikut :

Tabel 2.4 Rata-Rata Suhu Udara dan
Kelembaban Relatif Setiap Bulan di Kota Palu
Tahun 2024
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Kondisi tekanan udara, kecepatan angin, dan
arah angin setiap bulan di Kota Palu Tahun 2024
dapat dijelaskan di mana tekanan udara tertinggi
tercatat pada Stasiun Meteorologi Mutiara Palu
Tahun 2024 terjadi pada Bulan Februari dan
Maret sebesar 1.012,7 mb, sedangkan tekanan
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udara terendah terjadi pada bulan Movember
sebesar 10100 mb. Untuk kecepatan angin,
terlihat variatif antara 3 - 4 knots. Arah angin di
wilayah Kota Palu setiap bulan bergerak dari tiga
arah mata angin yaitu Utara, Selatan, dan Timur
Laut dengan arah angin terbanyak dalam satu
tahun bergerak dari arah Utara wilayah Kota
Palu.

Rata-rata tekanan udara, kecepatan angin, dan
arah angin terbanyak setiap bulan di Kota Palu
Tahun 2024 terlihat dalam tabel 2.5 sebagai
berikut :

Tabel 2.5 Rata-Rata Tekanan Udara, Kecepatan
Angin dan Arah Angin Terbanyak Setiap Bulan di
Kota Palu Tahun 2023
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Curah hujan tertinggi pada Tahun 2024 terjadi
pada Bulan Mei yaitu 1565 mm dan Bulan
Agustus  yaitu 1290 mm, sedangkan curah
hujan terendah terjadi pada Bulan Februari yaitu
9.0 mm dan Bulan Desember yaitu 245 mm.
Berikut curah hujan setiap bulan di Kota Palu
Tahun 2024 tertera dalam Tabel 2 6.

Tabel 2 6 Rata-rata Curah Hujan dan Hari Hujan
setiap Bulan di Kota Palu, Tahun 2024
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Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan merupakan  aktivitas

manusia dalam kaitannya dengan lahan,
misalnya  permukiman,  perkotaan  dan




persawahan. Penggunaan lahan pada suatu
wilayah dapat dilihat dalam Pola Ruang wilayah
kota yang meliputi Kawasan Lindung, Kawasan
Budi Daya, Kawasan Perdagangan, dan
Kawasan Perumahan termasuk rencana
penyediaan ruang terbuka hijau. Secara garis
beszar, penggunaan lahan kota terbagi menjadi
lahan terbangun dan lahan tak terbangun. Lahan
Terbangun terdiri dari permukiman, indusfri,
perdagangan, jasa dan perkantoran. Sedangkan
lahan tak terbangun terbagi menjadi lahan tak
terbangun yang digunakan untuk akiivitas kota

{makam, rekreasi, transportasi, ruang terbuka)
dan lahan tak terbangun non aktivitas kota
{(pertanian, perkebunan, area perairan, produksi
dan penambangan sumber daya alam}.

Guna lahan pada kawasan budi daya Kota Palu
didominasi oleh kawasan permukiman seluas
397501 ha atau sebesar 10,06%. Namun
secara garis besar penggunaan lahan di Kota
Palu didominasi berupa lahan kosong/semak
belukar/hutan seluas 3083985 ha atau
sebesar 78.06%.

Tabel 2.7 Penggunaan Lahan Kota Palu
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Gambar 2.3 Peta Penggunaan Lahan Kota Palu
Sumber. Materi Teknis RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041

Peran Strategis

Kota Palu sebagai ibukota Provinsi Sulawesi
Tengah memiliki peran strategis pada skala
nasional dan skala regional dalam mendukung
pengembangan wilayah di Provinsi Sulawesi
Tengah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Momor 13 Tahum 2017
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Momor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Masional menetapkan Kawasan
Strategis Masional yang lokasinya salah satu di
Kota Palu yaitu Kawasan Pengembangan
Ekonomi Terpadu (KAPET) Palapas meliputi
Kota Palu, Kabupaten Donggala, Kabupaten
Parigi Moutong, dan Kabupaten Sigi.

Peran strategis Kota Palu dalam sistem regional
tercermin berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah Momor 08 Tahun 2013
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2013-2033 menstapkan
Kawasan Strategis Provinsi (KSP) yang terdapat
di Kota Palu terdiri atas :
1) Kawasan sftrategis dari sudut kepentingan
pertumbuhan  ekonomi, yaitu Kawasan
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Ekonomi Khusus (KEK) dan sekitarnya
terletak di Kecamatan Tawaszli Kota Palu.

2) Kawasan strategis dari sudut kepentingan
pengembangan perkotaan, yaitu
BALUMBAPOLIPA yang menghubungkan
Banawa, Palu, Mamboro, Bora, Pantoloan,
Toboli, dan Parigi.

3) Kawasan strategis dari sudut kepentingan
fungsi sosial budaya yaitu Kawasan Istana
Raja Palu di Kota Palu

Kota Palu memiliki kawasan strategis yang
berpotensi untuk dikembangkan. Berdasarkan
strategis kota sebagaimana diatur dalam

Peraturan Menteri ATR MNomor 1 Tahun 2018

tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata

Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten dan Kota,

dapat disimpulkan bahwa kawasan strategis di

Kota Palu adalah sebagai berikut :

1) Kawasan strategis dari sudut kepentingan
pertumbuhan ekonomi berupa kawasan
Mew Town Tondo-Talise, dengan dasar
pertimbangan sebagai berikut :

a. Rencana Lokasi Hunian Tetap (Huntap) di
Kelurahan Tondo dan Talise dengan




2)

jumlah rumah =4000 unit sebagai lokasi
relokasi korban bencana di Kota Palu.

b. Sebagaimana rencana poin 1, telah
didukung rencana struktur ruang yaitu
Kelurahan Tondo dan Talize
direncanakan sebagai Pusat Pelayanan
Kota (PPK) Il dengan Fungsi Utama
sebagai Central Business District skala
kota hingga Regional dan Civic Center
Skala Kota.

c. Berdasarkan hasil analisis
kecenderungan arah perkembangan Kota
Palu, Kecamatan Mantikulore terutama
Kelurahan Tondo tertinggi kedua setelah
Kecamatan Tawaeli (lokasi Kawasan
Ekonomi Khusus), yang dipengaruhi oleh
keberadaan beberapa perguruan tinggi
seperti Universitas Tadulako (Negeri),
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Widya
Musantara Palu, ketersediaan [ahan
kosong yang sesuai untuk permukiman
paling luas dilewati Jalan Lingkar Luar,
Jalan Arteri Perimer (JI. Trans Sulawesi),
dan Jalan Kolektor Perimer K2

Kawasan sfrategis dari sudut kepentingan

daya dukung lingkungan hidup berupa

Kawasan yang memiliki Pusat Kegiatan

Pada Kawasan Rawan Bencana Dan

Mempunyai Resike Bencana Alam di

Kecamatan Palu Barat, Kecamatan

Tatanga,Kecamatan Palu  Timur, dan

Kecamatan Palu Selatan, dengan

pertimbangan sebagai berikut

a. Dimensi Kota Palu berupa Teluk dan
Lembah, dimana pola sebaran
permukiman eksisting terjadi pemusatan
pada bagian tengah, dengan tingkat
kepadatan tinggi kemudian menyebar
kesisi barat dan kesisi timur dengan
kepadatan rendah.

b. Rencana Strukiur Ruang Pusat pada
bagian tengah Kota Palu diarahkan Pusat
Pelayanan Kota (PPK) di Kecamatan
Palu Timur dan Palu Barat, Sub Pusat
Pelayanan Kota (SPPK) di Palu Barat dan
Sub Pusat Pelayanan Kota (SPPK) di
Palu Timur dan Palu Selatan, serta
beberapa pusat pelayanan lingkungan
lainnya.

c. Peta Zona Rawan Bencana menunjukkan
bahwa pada bagian tengah Kota Palu
yang menjadi pemusatan permukiman
eksisting, dan rencana PPK maupun
SPPK, telah dilewati sesar aktif Palu Koro
dan rawan likuifaksi dengan tingkat
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kerawanan 3 sampai 4. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 2.4

2.1.1.2 Potensi Sumber Daya Alam
Potensi Pertanian

Kontribusi sector pertanian / perkebunan ADHB
dan ADHK di Keota Palu lima tahun terakhir
kontribusi sekior pertanian di Kota Palu
cenderung mengalami penurunan  kontribusi
Berikut gambaran kecenderungan kontribusi
sektor pertanian dan perkebunan di Keta palu
yang fluktuatif dari tahun ke tahun sejak Tahun
2020 hingga 2024 tertera dalam Gambar 2.4 di
bawah ini :

Homiribugi Sektor Parlapisn/Perkebunan
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Gambar 24 Kontribusi Sektor Pertanian dan
PerkebunanTerhadap PDRE di Kota Palu Tahun
2020-2024

Sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka Tahun
2025

Hasil produksi sektor pertanian dan perkebunan
di Kota Palu dapat dilihat dari masing-masing
tanaman pertanian dan perkebunan sebagai
berikut

a. Padi

Selama kurun wakiu 2020 hingga 2024 produksi
padi di Kota Palu menunjukkan fluktuasi yang
cukup signifikan. Pada tahun 2020, produksi
padi tercatat sebesar 334 ton GKG, kemudian
meningkat tajam pada tahun 2021 menjadi 764
ton, hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya.
Peningkatan ini terus berlanjut hingga tahun
2022 dan mencapai puncaknya di angka 888,75
ton. Namun pada tahun 2023 terjadi penurunan
drastis menjadi 600,03 ton, kemungkinan karena
faktor cuaca, serangan hama, atau kendala
teknizs pertanian. Mamun pada tahun 2024,
produksi kembali meningkat menjadi 31,32 ton
yang menandakan adanya pemulihan.
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Tabel 2.8 Produksi Padi di Kota Palu tahun 2020
— 2024 Kota Palu
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Hal yang sama juga terjadi pada produksi beras
setara beras. Dari 201 ton pada tahun 2020,
terjadi lonjakan menjadi 451 ton pada tahun
2021, dan meningkat lagi menjadi 524,61 ton
pada tahun 2022. Produksi menurun pada tahun
2023 menjadi 354,18 ton, namun membaik
menjadi 430 70 ton pada tahun 2024 Bila dilihat
dari rasio antara GKG terhadap produksi beras,
rata-rata konversinya cukup stabil pada kisaran
60%—61%, vyang menunjukkan efisiensi
pengolahan yang konsisten dari tahun ke tahun.

Secara keseluruhan, fren produksi beras
menunjukkan pola naik-turun yang erat
kaitannya dengan faktor eksternal dan internal
sekior peranian. Namun demikian, pemulihan
pada tahun 2024 memberikan sinyal positif bagi
potensi usahatani padi di masa mendatang,
terutama apabila dukungan terhadap petani dan
inovasi teknologi pertanian terus ditingkatkan

b. Palawija

Berdasarkan data produksi tanaman pangan
yang diterbitkan BPS periode 2020 hingga 2024
di Kota Palu, terlihat bahwa tiga komaoditas
utama. yakni jagung, kacang tanah, dan ubi
kayu, mengalami tren pertumbuhan yang cukup
positif di awal periode. Berikut gambaran
poroduksi tanaman palawija menurut jenis
tanamannya sejak Tahun 2020-2024 di Kota
Palu.

Tabel 2.9 Produksi Tanaman Palawija Menurut
Jenis Tanaman (ton), 2020-2024 Kota Palu
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Tanaman Jagung menunjukkan peningkatan
tajam dari 1.913,2 ribu ton pada 2020 menjadi
3.255.6 ribu ton pada 2021, kemudian disusul
dengan angka yang masih tinggi pada 2022
kacang tanah dan ubi kayu juga mengalami
peningkatan yang konsisten selama tiga tahun
pertama, mencerminkan kondisi pertanian yang
cukup stabil dan produktif pada periode tersebut.
Pertumbuhan tersebut dapat saja dipengaruhi
oleh kebijakan pertanian yang mendukung,

a s
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kondisi cuaca yang relatif baik, dan peningkatan
kegiatan budidaya.

Mamun, memasuki 2023, semua komoditas
mengalami penurunan produksi yang sangat
drastis. Produksi jagung anjlok hingga hanya
1574 ribu ton, kacang tanah turun hingga 47,0
ribu ton, dan ubi kayu hanya tercatat sebesar
35,7 rbu ton. Penurunan ini terjadi secara
bersamaan, yang mengindikasikan adanya
gangguan besar di sektor pertanian nasional
Kemungkinan penyebabnya antara lain bencana
alam seperti banjir atau kekeringan ekstrem,
gangguan distribusi akibat faktor ekonomi atau
pandemi, kerusakan infrastruktur, dan
meluasnya serangan hama dan penyakit
tanaman. Tahun 2023 dapat disebut sebagai
masa krisis produksi tamaman pangan di
Indonesia.

Tahun 2024  menunjukkan  tanda-tanda
pemulihan yang kuat Produksi semua
komoditas meningkat signifikan, bahkan dalam
beberapa kasus melampaui capaian sebelum
krisis. Jagung kembali naik menjadi 2.723.4 ribu
ton, kacang tanah mencapai 389,65 ribu ton, dan
singkong mencatat rekor terfinggi dalam lima
tahun terakhir sebesar 6804 ribu ton. Pemulihan
ini menunjukkan bahwa sekior pertanian sangat
tangguh dan mampu bangkit dari tekanan. Hal
ini juga menunjukkan bahwa upaya pemulihan,
baik yang dilakukan pemerintah, sekior swasta,
maupun petani sendir, telah berjalan efektif
Pemanfaatan teknologi pertanian, perbaikan
infrastruktur, dan  pendampingan  petani
kemungkinan besar akan berperan penting
dalam  memulihkan  produktivitas secara
nasional.

c. Horikultura

Data produksi hortikultura BPS tahun 2020
hingga 2024 di Kota Palu menunjukkan pola
yang beragam pada berbagai jenis sayur dan
buah. Berikut gambaran produksi hortikutura
menurut tanamannya di Kota Palu Tahun 2020-
2024 -

Tabel 210 Produksi Tanaman Sayuran dan
Buah-buahan Semusim Menurut Jenis Tanaman
di Kota Palu (kuintal), 20202024
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Produksi bawang merah terbilang stabil hingga
tahun 2022, namun menurun tajam dari 5.613
ton (2022) menjadi 1.950 ton {2024), mungkin
karena  perubahan  iklim, hama, atau
menurunnya minat petani. Sebaliknya, cabai
rawit menunjukkan tren positif, meningkat dari
5 405 ton (2020) hingga mencapai puncaknya di
angka 9.659 tom (2022), meskipun sedikit
menurun pada tahun 2024 (6975 ton), masih
lebih tinggi dibanding awal periode. Tomat juga
menunjukkan  pertumbuhan  yang  kuat,
mencapai puncaknya di angka 9.377 ton pada
tahun 2023 sebelum sedikii menurun pada
tahun 2024 Sementara itu, sawi putih
merupakan satu-satunya komoditas yang terus
meningkat setiap tahunnya, dari 1.400 ton
(2020) menjadi 5124 +ton (2024), yang
mencerminkan tingginya permintaan dan
efisiensi produksi Bayam juga mengalami
lonjakan besar, dari 98 ton menjadi 744 fon
dalam kurun waktu lima ftahun, yang
menunjukkan adanya perluasan budidaya atau
peningkatan konsumsi masyarakat.

Tidak semua komoditas mengalami
pertumbuhan. Kangkung sempat naik pada
tahun 2022, namun turun drastis menjadi 203
ton pada tahum 2024. Terung dan kacang
panjang tetap pada skala kecil dan relatif stabil,
tanpa perubahan signifikan. Ketimun mengalami
penurunan tajam, dari 296 ton (2022) menjadi
hanya 15 ton {2024), menandakan kemungkinan
menurunnya minat budidaya. Yang paling
mencolok adalah semangka, yang produksinya
terus turun hingga nihil pada tahun 2024,
menunjukkan potensi hilangnya budidaya di
wilayah yang disurvei.

Tabel 211 Produksi Tanaman Bicfarmaka
Menurut Jenis Tanaman di Kota Palu (kg), 2020—

2024
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Berdasarkan data BPS mengenai produksi
beberapa tanaman obat dan rempah dari tahun
2020 hingga 2024, terlihat adanya mahkota
signifikan yang mencerminkan dinamika sektor
hortikultura Indonesia. Jahe mengalami produksi
tertinggi pada tahun 2022 sebesar 3.639 ton,
naik tajam dari 1.980 ton pada tahun 2021
Mamun, produksi kemudian menurun drastis
menjadi 925 ton pada tahun 2024, vang
menunjukkan penurunan minat budidaya atau
gangguan dalam produksi. Laos (lengkuas) juga
menunjukkan tren serupa, dengan produksi
tertinggi 3.787 ton pada tahun 2022, namun
turun menjadi 1.440 ton pada tahun 2024. Data
untuk tahun 2021 tidak tersedia, yang mungkin
menandakan  kendala pencatatan  atau
gangguan produksi.

Kunyit mencatat perubahan drastis dari hanya 3
ton pada tahun 2021 menjadi 4.754 ton pada
tahun 2022, kemudian turun signifikan menjadi
1.320 ton pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan
adanya kelemahan Iuar biasa yang bisa
disebabkan oleh perubahan pola tanam,
permintaan pasar, atau dukungan program
pertanian. Lidah buaya juga menunjukkan
kenaikan tidak stabil, dengan puncak produksi
380 ton pada tahun 2022, namun angkanya
relatif kecil dibandingkan komoditas lainnya.
Sementara itu, mahkota dewa tampil mencolok
dengan produksi sangat tinggi pada tahun 2021
sebesar 11.670 ton, kemudian menurun tiap
tahun hingga hanya 2 400 ton pada tahun 2024
Tren penurunan tajam ini patut dicermati,
mengingat tanaman ini sempat melonjak drastis
dalam satu tahun.

Berdasarkan data produksi tanaman hias dari
tahun 2020 hingga 2024 yang dirilis oleh BEPS,
terlihat bahwa setiap jenis tanaman memiliki
dinamika produksi yang beragam,
mencerminkan  penurunan  minat  pasar,
kebijakan pertanian, serta faktor lingkungan dan
ekonomi. Aglaonema menunjukkan tren relatif
stabil, meskipun sempat menurun pada tahun
2022 (1.066), namun kembali meningkat pada
tahun berikutnya dan tetap tinggi hingga 2024
(1.405). Sementara itu, anggrek pot mengalami
fluktuasi ekstrem, dari 8.804 unit pada tahun
2020 turun tajam menjadi 1.184 pada tahun
2021, kemudian melonjak menjadi 8.460 pada
tahun 2022, dan kembali turun drastis menjadi
hanya 127 pada tahun 2023. Penurunan drastis
ini kemungkinan terkait dengan penurunan
permintaan pasar atau gangguan distribusi,
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Tabel 2.12 Produksi Tanaman Hias Menurut
Jenis Tanaman (tangkai), Tahun 2020-2024 di
Kota Palu
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Anthurium bunga menampilkan tajam pada
tahun 2023 dengan produksi 5231 unit, naik
drastis dar tahun sebelumnya, meskipun
kemudian turun kembali ke 1.280 pada tahun
2024 Gerbera dan heliconia menampilkan tren
pertumbuhan yang relatif positif. Gerbera
meningkat stabil dari 365 (2020} menjadi 1.075
(2024), menandakan adanya pertumbuhan
pasar yang konsisten. Heliconia juga mengalami
peningkatan yang signifikan, terutama pada
tahun 2021 dan 2023, masing-masing mencapai
4.384 dan 4,671 unit, meskipun sedikit menurun
pada tahun 2024  Sebaliknya, Ixora
menunjukkan tren menurun terus-menerus, dari
2.885 unit pada tahun 2020 menjadi hanya 1.010
pada tahun 2024,

Tanaman hias lainnya seperti mawar, melati, dan
pakis juga menunjukkan pola yang menarik.
Produksi mawar meningkat signifikan di 2024
mencapai 1.525, setelah sebelumnya sempat
berada di bawah 800. Melati juga mengalami
peningkatan dar 531 unit (2020) ke 1.050 unit
(2024), menunjukkan pemulihan stabil. Pakis
sempat mengalami penurunan di 2022 dan
2023, namun melonjak ke angka tertinggi 2.350
di 2024, Untuk palem dan sedap malam, tren
produksinya lebih fluktuatif, palem mengalami
penurunan sejak 2020 dan cenderung stagnan
di angka sekitar 1.200-an di 2023-2024,
sementara sedap malam mengalami
peningkatan pada 2021 dan 2022, namun
kembali menurun di 2024

Tabel 2.13 Produksi Buah-Buahan dan Sayuran
Tahunan Menurut Jenis Tanaman di Kota Palu
(kuintal), 2020-2024
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Berdasarkan data produksi buah-buahan dari
tahun 2020 hingga 2024 yang diterbitkan BP3,
terlihat bahwa komoditas buah mengalami
transmisi yang cukup mencolok, tergantung
pada jenisnya. Beberapa buah seperii alpukat,
anggur, dan mangga menunjukkan tren
kenaikan yang stabil, sedangkan lainnya seperii
belimbing. jambu biji, dan sawoc mengalami
penurunan signifikan.

Alpukat mengalami peningkatan produksi yang
konsisten dari 308 ton pada tahun 2020 menjadi
8544 ton pada tahunm 2024. Demikian pula
anggur, yang naik dari 200 ton pada tahun 2020
menjadi 676,15 ton pada tahun 2024
mencerminkan pertumbuhan permintaan dan
perluasan budidaya. Mangga juga menunjukkan
performa kuat dengan ketinggian ringan namun
tetap dalam skala tinggi, dari 4532 ton pada
tahun 2020 hingga mencapai 4. 086,28 ton pada
tahun 2024, menjadikannya salah satu
komoditas unggulan. Jambu air dan pepaya
mengalami peningkatan tajam pada tahun 2023,
namun menurun kembali pada tahun 2024
menandakan kemungkinan tidak adanya
penayangan produksi musiman atau program
budidaya sementara.

Komoditas seperti belimbing, jambu biji. dan
sawo mengalami penurunan drastis. Belimbing
misalnya turun dari 222 ton pada tahun 2020
menjadi hanya 43 ton pada tahun 2024. Jambu
biji pun menurun dari 158 ton menjadi 48 ton
dalam lima tahun. Hal serupa terjadi pada sawo,
yang terus menyusut hingga hanya 5 ton pada
tahun 2024. Penurunan ini dapat disebabkan
oleh menurunnya minat pasar, pergeseran pola
tanam, atau keterbatasan lahan. Duran,
meskipun awalnya tidak tercatat pada tahun
2020, meningkat hingga 100 ton pada tahun
2023, namun kembali turun pada tahun 2024.
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Buah-buahan seperti pisang, nangka, dan sukun
menunjukkan penampilan yang tajam. Produksi
pizsang naik dari 3.138 ton (2020) menjadi 4.224
ton (2023}, lalu turun menjadi 2.077.71 ton pada
tahun 2024. Nangka sempat anjlok pada tahun
2021-2022, namun melonjak ke 5.351 ton pada
tahun 2023 sebelum kembali turun drastis di
tahun 2024 Hambutan justru menunjukkan
angka yang signifikan, dari hanya 12 ton pada
tahun 2022 menjadi 262,1 ton pada tahun 2024.
Buah lainnya seperti nanas dan sirsak
cenderung menurun,  sementara  sukun
mengalami peningkatan cukup stabil hingga
mencapai 469,36 ton pada tahun 2024

Perkebunan

Sekior perkebunan adalah salah satu fondasi
ekonomi agrars yang memainkan peran
strategis  dalam  pembangunan  daerah,
khususnya dalam konteks ketahanan ekonomi
lokal, diversifikasi sumber pendapatan
masyarakat, dan pelestarian ekosistem lahan
kering. Dinamika  produksi  perkebunan
mencerminkan interaksi kompieks antara faktor
klimatologis, teknolegi budidaya, pengelolaan
lahan, kondisi pasar, dan kebijakan
pembangunan sekior pertanian. Dalam konteks

pembangunan berkelanjutan, analisis tren
produksi  komoditas perkebunan  menjadi
instrumen penting untuk memahami

transformasi struktural sekitor agraris dan
merancang sirategi pembangunan yang adaptif
terhadap perubahan lingkungan dan dinamika
ekonomi.

Tabel 2.14 Produksi Perkebunan Menurut Jenis
Tanaman (Ton), Tahun 2020-2024 di Kota Palu
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Secara keseluruhan, sektor perkebunan di Kota
Palu telah mengalami kontraksi signifikan
selama periode 2020-2024, yang dipicu
terutama oleh penurunan drastis dalam produksi
komoditas utama. Total produksi semua jenis
tanaman perkebunan menurun darf 34527 ton
pada 2020 menjadi 175,03 ton pada 2024,
menunjukkan kontraksi sekitar 49 3% selama
pericde ini. Pola penurunan ini mencerminkan
tantangan struktural yang dihadapi oleh sekior

‘e

lahan, atau pergeseran orientasi ekonomi
masyarakat dari pertanian tradisional ke sekior
lainnya.

Cokelat, sebagai komoditas perkebunan
terbesar kedua, menunjukkan volatilitas yang
ekstrem dengan pola penurunan yang lebih
dramatis. Produksi cokelat berfluktuasi darl
5599 ton pada tahun 2020, menurun menjadi
39,92 ton pada tahun 2022, kemudian jatuh
drastis menjadi 4,00 ton pada tahun 2023
sebelum mengalami sedikit pemulihan menjadi
8,74 ton pada tahun 2024 Pola ini menunjukkan
adanya guncangan yang sangat signifikan
dalam sistem budidaya cokelat, yang mungkin
disebabkan oleh faktor kfimatologi ekstrem,
serangan hama dan penyakit, atau masalah
teknis  dalam  pengelolaan  perkebunan.
Volatilitas ini dalam cokelat mencerminkan
kerentanan komoditas perkebunan terhadap
guncangan eksternal dan pentingnya
diversifikasi risiko dalam pengembangan sekior
Perkebunan.

Sebaliknya, kemir menunjukkan dinamika yang
kontras dengan pertumbuhan yang fluktuatif
tetapi diakhiri dengan lonjakan yang signifikan.
Produksi kemiri berfluktuasi dari 10,00 ton pada
tahun 2020, meningkat menjadi 13,60 ton pada
tahun 2022, menurun menjadi 3,95 ton pada
tahun 2023, dan kemudian melonjak drastis
menjadi 3052 ton pada tahun 2024. Pola
pertumbuhan eksponensial di tahun terakhir ini
menunjukkan adanya investasi atau inovasi
dalam budidaya kemir, yang mungkin terkait
dengan meningkatnya permintaan pasar, adopsi
teknologi budidaya yang lebih efektif, atau
perluasan area tanam yang signifikan.

Komoditas minor seperti kacang mete dan
cengkeh menunjukkan kontribusi yang relatif
kecil tetapi dengan pola pertumbuhan yang
beragam. Kacang mete memperiahankan
tingkat produksi yang stabil dalam kisaran 1-2
ton dengan sedikit peningkatan pada tahun
2024, sementara cengkeh  menunjukkan
volatilitas tinggi dengan produksi yang sangat
rendah tetapi mengalami peningkatan signifikan
dari 0,23 ton pada tahun 2023 menjadi 1,57 ton
pada tahun 2024 Meskipun kontribusi numerik
dari kedua komoditas tersebut relatif minimal,
pola pertumbuhan positif di akhir periode
menunjukkan potensi untuk mendiversifikasi
komoditas perkebunan sebagai strategi mitigasi
risiko.

perkebunan,

degradasi lahan, perubahan
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yang mungkin terkait dengan
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Peternakan

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan
ketahanan Pangan Kota Palu mengenai jumlah
hewan termak dari tahun 2020 hingga 2024,
terlihat adanya dinamika yang mencerminkan
perubahan populasi, pola konsumsi masyarakat,
seria potensi dalam budidaya ternak. Berikut
gambaran populasi ternak di Kota Palu

Tabel 2.15 Populasi Hewan Ternak Menurut
Kecamatan dan Jenis Temak (Ekor). 2020 —
2024 Kota Palu
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Ternak besar seperti sapi relatif stabil di kisaran
6.000-7.500 ekor. Populasi sapi mencapai
puncaknya pada tahun 2022 dengan 7.567 ekor,
namun mengalami penurunan signifikan menjadi
6.2789 ekor pada tahun 2023 dan hanya sedikit
naik menjadi 6305 ekor pada tahun 2024. Kuda,
meskipun  jumiahnya jauh lebih  kecil,
menunjukkan tren meningkat dari 295 ekor
(2020) menjadi 330 ekor (2024), stabilitas dan
mungkin peningkatan minat terhadap ternak
non-konsumsi.

Ternak sedang, yaitu kambing dan domba,
jumlah populasi tergolong besar Kambing
sempat naik dari 20.972 ekor di 2020 menjadi
21.306 ekor di 2022, lalu menurun cukup tajam
pada 2023 (18.245) sebelum naik kembali ke
20,453 ekor di 2024. Domba menunjukkan tren
yang lebih stabil, meski mengalami penurunan
dari 52671 ekor (2022) menjadi 4529 ekor
(2023), dan sedikit naik ke 4.865 pada tahun
berikutnya. Penurunan di tahun 2023 bisa
mengindikasikan adanya fakior eksternal,
seperti penyakit ternak atau kondisi ekonomi
peternak yang menurun.

Ternak kecil, terdapat flukiuasi yang sangat
mencolok. Ayam pedaging, yang tidak tercatat
pada 2020, mencatat angka sangat tinggi di
tahun 2021 dan 2022 (di atas 4 juta ekor), tetapi
anjlok drastis pada 2023 menjadi hanya 546 731
ekor dan hanya sedikit naik di 2024 Ini
menunjukkan gangguan besar dalam produksi
ayam broiler yang mungkin disebabkan oleh
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harga pakan, wabah penyakit, atau masalah
distribusi. Ayam petelur cenderung stabil dari
2021 hingga 2024 di kisaran 240-251 ribu ekor,
Sementara itu, ayam buras justru menunjukkan
peningkatan yang cukup konsisten dari 121.883
(2020} menjadi 144 189 ekor pada 2024,
menandakan pertumbuhan di sektor unggas
lokal. ltik atau bebek mengalami penurunan dari
10.850 ekor (2020) menjadi sekitar 6.300 ekor
dalam tiga tahun terakhir, memperlihatkan tren
menurun yang cukup signifikan.

Perikanan

8. Produksi Perikanan Laut

Sektor perikanan laut adalah salah satu pilar
ekonomi maritim yang memainkan peran
strategis dalam pengembangan daerah pesisir,
khususnya dalam konieks ketahanan pangan
dan  kesejahteraan  komunitas  nelayan.
Dinamika produksi perikanan laut di suatu
daerah mencerminkan interaksi kompleks
antara  faklor-fakior  ekologi, teknologi
penangkapan ikan, kapasitas sumber daya
manusia, dan kebijakan pembangunan di sektor
kelautan.

Tabel 2.16 Produksi Perikanan Laut Menurut
Kecamatan (Ton), Tahun 2020-2024 Kota Palu
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Dalam konieks Kota Palu sebagai salah satu
kota pesisir di Sulawesi Tengah, pengembangan
produksi perikanan laut selama periode 2020-
2024 menunjukkan transformasi signifikan
dengan  karakteristik pertumbuhan yang
beragam di setiap kecamatan. Secara
keseluruhan, produksi perikanan laut di Kota
Palu mengalami pertumbuhan yang kensisten
dan substansial selama periode lima tahun
tersebut. Total produksi untuk seluruh kota
meningkat dari 9856 ton pada tahun 2020
menjadi 2.0785 ton pada tahun 2024, yang
merupakan peningkatan lebih dari dua kali lipat
atau sekitar 111% selama perode ini
Pertumbuhan yang paling dramatis terjadi
antara tahun 2022 dan 2023, di mana terjadi
lonjakan produksi dari 1.119 ton menjadi 1.885
ton, menunjukkan percepatan signifikan dalam
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aktivitas penangkapan ikan dan pengembangan
sektor perikanan laut.

Dari perspekiif spasial, Kecamatan Mantikulore
menunjukkan dinamika yang paling mencolok
dalam produksi perikanan laut. Wilayah ini telah
mengalami flukiuasi produksi yang cukup
ekstrem, dimulai dari 2077 ton pada tahun
2020, meningkat menjadi 344 ton pada tahun
2022, kemudian meningkat drastis menjadi
5521 ton pada tahun 2023, dan mencapai
puncaknya di 679,1 ton pada tahun 2024. Pola
ini mencerminkan transformasi yang sangat
signifikan dalam aktivitas perikanan laut di
wilayah Mantikulore, yang mungkin
mencerminkan modernisasi armada
penangkapan ikan, perluasan area tangkapan,
atau peningkatan kapasitas nelayan lokal
Kecamatan Palu Barat dan  Tawaeli
menunjukkan pola pertumbuhan produksi
perikanan yang relatif stabil dan kensisten. Palu
Barat berkembang dari 1746 ton pada tahun
2020 menjadi 407 4 ton pada tahun 2024,
sementara Tawaeli tumbuh dari 2010 tom
menjadi 418,2 ton dalam periode yang sama.
Kedua kecamatan ini menunjukkan tren
pertumbuhan produksi yang dapat diprediksi
tanpa fluktuasi yang ekstrem, mengindikasikan
pengembangan  sektor perikanan  yang
terencana dan  berkelanjutan dengan
peningkatan kapasitas penangkapan yang
gradual.

Sebaliknya, Kecamatan Ulujadi dan Palu Utara
menunjukkan pola produksi  yang lebih
kompleks dengan adanya periode penurunan
hasil tangkapan. Ulujadi mengalami puncak
produksi pada tahun 2022 dengan 381.4 ton,
namun kemudian mengalami penurunan
signifikan pada tahun 2023 menjadi 226,7 ton
sebelum sedikit pulih menjadi 2376 ton pada
tahun 2024 Demikian pula, Palu Utara
mencapai puncak produksi pada tahun 2022
dengan 334,1 ton, turun menjadi 268,6 ton pada
tahun 2023, dan kembali naik menjadi 336,2 ton
pada tahun 2024. Pola ini menunjukkan adanya
tantangan dalam aktivitas perikanan laut di
kedua wilayah tersebut, yang mungkin
dizebabkan oleh faktor oseanografi, perubahan
pola migrasi ikan, degradasi lingkungan laut,
atau tantangan teknis dalam operasional
penangkapan.

b. Produksi Perikanan Darat

Perikanan darat merupakan komponen integral
dari sisiem pangan lokal yang berperan penting
dalam mendiversifikasi produksi perikanan dan
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memastikan keamanan pangan bagi komunitas
perkotaan. Berbeda dengan perikanan laut yang
bergantung pada kondisi oseanografi dan
teknologi penangkapan ikan, perikanan darat
lebih dipengaruhi oleh ketersediaan lahan,
sistem irigasi, teknologi budidaya ikan, dan
pengelolaan sumber daya air tawar Dalam
konteks pembangunan berkelanjutan kota-kota
pesisir, pengembangan perikanan darat menjadi
alternatif strategis uniuk mengurangi tekanan
pada sumber daya laut sekaligus meningkatkan
produktivitas keseluruhan sektor perikanan.

Tabel 217 Produksi Perikanan Darat Menurut
Kecamatan (Ton) Tahun , 2020-2024 Kota Palu

Pitls Barut L] (*}] Fd-ii (PR L L]
lu.Jl;I SLE7 RS LE S Wiy (2 877

VilguE L LA N LA R LA
Ml Seluay 10,05 ELAY FIRT] oI w.ua
Fule lmmer 08 i wa ] B BA
Moeiibslirs S (W 0 [ S
Fals Utar w41 48 (-] a0k wHE
Tomi iz i i L] L] AP

m_mmmm
Secara keseluruhan, produksi perikanan air
tawar di Kota Palu menunjukkan fren
pertumbuhan yang moderat tetapi konsisten
selama periode 2020-2024. Total produksi
meningkat dari 11941 ton pada tahun 2020
menjadi 131,71 ton pada tahun 2024,
menandakan pertumbuhan sekitar 10.3% atau
rata-rata 2,5% per tahun. Pola pertumbuhan ini
relatif  stabil tanpa flukiuasi  ekstrem,
mencerminkan karakteristik perikanan air tawar
yang lebih terkontrol dibandingkan dengan
perikanan laut. Meskipun terjadi penurunan
sedikit pada tahun 2021 menjadi 117,70 ton,
produksi kemudian pulih dan menunjukkan tren
naik hingga tahun 2024.

Dari perspektif distribusi spasial, terdapat
ketimpangan yang signifikan dalam kontribusi
produksi perikanan air tawar di antara
kecamatan. Kecamatan Palu Selatan
menunjukkan dinamika periumbuhan vyang
paling mengesankan, dengan  produksi
meningkat secara konsisten dari 10 31 ton pada
tahun 2020 menjadi 46,65 ton pada tahun 2024,
yang merupakan pertumbuhan lebih dar empat
kali lipat. Pola pertumbuhan eksponensial ini
menunjukkan adanya investasi substansial
dalam pengembangan infrastruktur perikanan
air tawar, adopsi teknologi budidaya modern,
atau ekspansi signifikan area budidaya
perikanan di dasrah tersebut
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Potensi Sumber Daya Wisata

Kota Palu sebagai ibukota Provinsi Sulawesi
Tengah terkenal dengan keindahan wisata
baharinya. Selain itu, ada pesona budaya dan
peninggalan sejarah  yang layak untuk
dikunjungi, dan juga wisata pengetahuan dan
pendidikan kebencanaan.

Pembangunan Kepariwisataan Kota Palu
menggunakan Konsep Geowisata berbasis &
Bentang Alam yang spesifik sebagai kota 5
(lima) dimensi (Teluk, Sungai, Lembah, Bukit,
dan Pegunungan), seria ekologis dan sosial-
budaya, didukung oleh daya tarik wisata buatan
yang moderen dan harmoni. Konsep ini memiliki
karaktersitik yang sesuai dengan kondisi yang
dimiliki masyarakat, dan lingkungan Kota Palu.
Keberadaan Konsep wisata alam berkelanjutan
ditopang prinsip konservasi dan pemberdayaan
tersebut merupakan pengejawantahan dari
kebijakan pemerintah secara kolaboratif yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dan peka terhadap potensi lingkungan sekitar.

Pengembangan pariwisata sebagai hal tersebut
terutama  dalam  pemanfaatan kawasan
sempadan sesar Palu Koro dan Kawasan Segi
Tiga Sejarah Kebencana Kota Palu atau Segi
Tiga Geo Koro meliputi kawasan Pesir Teluk

Palu - Area Nalodo (likuefaksi) Balaroa - Area

Malodo (likuefaksi) Petobo. Pengembangan

konsep kepariwisataan Kota Palu mengambil

tema besar sebagai Kota Wisata Dunia yang
dikembangkan dengan Konsep Geopark City
atau Kota Taman bumi yang berkelanjutan. Palu
sebagai Kota Taman Bumi menunjukkan nilai
tambah yang dapat diperoleh para pengunjung
dalam melakukan kegiatan Pariwisata di Kota

Palu. Berikut potensi wisata geopark Kota Palu

yang dapat dikembangkan dengan konsep Palu

Geopark City :

1) Kawasan Sempadan Sesar Palu Koro
Merupakan Lokasi Utama Geowisata Taman
Bumi PASIGALA Sesar Palu Koro adalah
sesar aktif yang berperan signifikan dalam
dinamika geologi di Kota Palu, Kabupaten
Sigi, dan Kabupaten Donggala (PASIGALA).
Aktivitas sesar ini menjadi penyebab utama
terjadinya gempa bumi besar pada 28
September 2018, yang membawa dampak
luar biasa di Kawasan PASIGALA
Berwizata di sempadan Sesar Palu Koro
meningkatkan pengetahuan kebumian dan
kebencanaan.
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2} HKawasan Eks Area Tsunami Teluk Palu.
Kawasan ini meninggalkan jejak sejarah
terjadinya 1tsunami pada tanggal 28
September 2018  berupa  situs-situs
kebencanaan seperi eks jembatan Palu 4
atau jembatan kuning, mesjid terapung, dan
situs-situs bencana seperti kawasan dan
bangunan-bangunan yang rusak akibat
gempa dan tsunami di pesisir Teluk Palu.
Eks Area Tsunami Teluk Palu bersama
dengan Eks Area Likuefaksi Balarca dan
Eks Area Likefaksi Petobo merupakan
Kawasan Segi Tiga Sejarah Kebencanaan
Kota Palu atau Kawasan Seqi Tiga Geokoro.

3) HKawasan Eks Area Likuefaksi Balaroa dan
Eks Area Likefaksi Petobo bukan hanya
merupakan area yang terdampak bencana,
tetapi juga memiliki potensi untuk edukasi,
penelitian, dan pengembangan wisata.
Dengan pengelolaan yang baik, kawasan ini
dapat memberikan manfaat ekonomi dan
sosial bagi masyarakat, sekaligus menjadi
lokasi yang menarik untuk belajar tentang
geologi dan mitigasi bencana. Upaya
kolaboratif antara pemerintah, masyarakat,
dan akademisi sangat penting untuk
mewujudkan potensi ini secara
berkelanjutan.

Untuk mendukung pengembangan destinasi
geopark city dalam RIPPARKOT telah
ditetapkan perencanaan penigkatan kualitas
destinasi geopark melalui pembuatan menara
geopark di lima KPP, pembangunan Palu River
Front City, penataan dan pembangunan
geopark; Taman Teluk, Taman Sungai, Taman
Lembah, Taman Bukit dan Taman Pegunungan
(Taman Lima Dimensi), dan pembuatan studio
alam Palu (KPP Bukit dan KPP Pegunungan).

Visi Pembangunan Kepariwisataan Kota Palu
berdasarkan Ripparkot Palu adalah”
“Terwujudnya Kota Palu sebagai Kota Wisata
Dunia melalui pengembangan Taman Bumi
Lima Dimensi yang Berkelanjutan, Tangguh,
Dikelola secara Profesional Berbasis
Kekayaan Budaya dan Kelestarian
Lingkungan yang Dihuni oleh Masyarakat
Pariwisata yang Religius”

Daya Tarik Objek Wisata di Kota Palu dapat
dilihat pada tabel-tabel berikut.




Tabel 2. 18 Daya Tarik Alam untuk Berwisata di Kota Palu

m ke '-‘bick o .. .
gL Al ompok ]

Kecamatan Tawneli
11 Hawasan Wisata 1 Danawg 5ibili Pantoloan Lembah
Alam # Liku Lembars Bukit
- Agrowisata
- Tempat Permandian
Magru [asu
{ Moriona) Pandina

Rota
- Areal Perlkemahon
Janedo
.V Rawasan Wisata 5 Mina Bahari Pantoloan, Panau, Teluk dan Lembah
Eahari Baiya
2111 Rawasan Segitiga 4+ Pesisir Teluk Pala Pantoloan, Panau, Teluk
Geo Horo Baiva
L. Fawaszan Wisata a3 Nhines Bahar Ravumalue Pajcho, Teluk dan Lembah
Bahari “I'nipa
2 11T KRawasan Segitiga & Pesisir Teluk Palu Ma}]:bnrD-:TB:i'pa_. Teluk
Geo Horo Kayumalue Pajeko
Recamatan Mantikulors
1T FRawasan Wiaata 7 Hutan Hota Talize Lembah dan Bukir
Alam Haombona
8 Hutan UDwentumbu RKawaluna Bukit
1 Hawasan Wisata 4 Pantai Talise Talise Teluk dan Lembah
Bahari
2 11T Rawasan Segitiga 10 Pesisir Teluk Palu  Talise, Tondo, Teluk
Geo Horo Lavena Indeh

Lanjutan Tabel 2.18 Daya Tarik Alam untuk Berwisata di Kota Palu

= = = Kawasan (Bentang
N3 Obje ahi -
Nama Ohjeck Reluraban st Kelompok)

Kode Jenis Wisaia

Kecamatan Paluy Timur

1.V Rawasan Wisata 11 Pantal Besusna Besusu Barat Teluk dan Lembah
Bahari
o IIL Kawasan Segitza 12 Pesisir Bresusu Burat Teluk
Geo Roro Teluk Palu
Fecamatan Palu Selatan
2111 HKawasan Segidga 15  Area Nalodo Petobo Bukit
Geo Koro (likuefaksi) Petobo
2.11 Kawasan 14  Sesar Palu-Koro Duvn, Bayeoge, Lembah
Sempadan Sesar Pengrwu
153 Palupi Bukit
Recamartan Palu Barac
1. Rawasan Wisata 15 Panta: Lere Lere Teluk dan Lembah
Bahari
a.11 Fawasarn 7 SBesgar Palu-HKaoro Lere Teluk dan Lembah
Sempadan Sesar 15 Kamonji, Donggals Lembah
Rodi
20T hawasan Segitiga 18  Pesisir Teluk Palu Lere Lembah
Geo Koro 20 Area Nalodo Balaroa Lembah dan Bukit

(hikuefaks1) Balaroa

Kecomaton uyadi

13 Kawasan Wisata 21 Bukit Selena Buluri Pegunungan
Alam
.Y Rawasan Wisata 22 Pantal Silae Silae Teluk dan Lembah
Bahari &
o Im Rawasan Segitiga 28 Pesisir Teluk Palu WWatusampu, Teluk
Cien Roro Buluri, Tipo, Silas

Sumber: Repparkot Palu, 222 dan Keputwagn B ale Kota Palu Nomor 311136/ Pavrwesata/ S022 . tentang
Deestrnesy Parmaaselo Kote Palu
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Tabel 2.19 Daya Tarik Budaya untuk Berwisata di Kota Palu

. . = : Rawasan (B

Becamatan Tawaeh

1. IV Wisata Situs 1 Makam Lovengau Panau Lembah
8 Makam Religa {Raja Lembah Panau)
2  Makam Bulagigi Fanau Lembah
(Daeng Konda/Pue
Bulangisi) Penyiar
Agama Islam
Pertama di Tawaeli
Kecamatan Mamwhknlore
1111 HKawasan 5 Kawasan PuraHindu  Talise Lembsh dan E
Wisata Relign
1.IV  Wisata Situs 4 Makam Pue Mpoluku  Poboya Bulat
Makam Religy
KRecamatan Palu Timor
1.IV  Wisata Situs 3 Makam Pue Nggan Besusu Barat Lemhbah
Makam Religy
1X  Rawasan 6 Gedung Juany Lolu Utara Lemhbah
Wisata Sejarah
11V WWisata Situs 7 Makam Pue Lasatande Petobo Bulat
Makam Relign Dumia
1IIT Kawasan 8 HKawaszan Wihara Nunu Lembah
Wisata Relign Budha
1IIT Kawasan & HKawazan Religi Sis Siranindi Lembah
Wisata Relign Aljufri
10 Kawasan Relign Masjid  Baru Lembah
JAMNT
1.IV  Wisata Situs 11  Makam Dato Harama  Lere Lemhbah
Makam Religa 12  Makam Guru Tua Siranindi Lembah
11X  HKawaszan 15 Banua Oge Lere Lembah
Wisata Cagar
Budaya
iIV  Wisata Situs 14 Makam Pue Njds Habonena Bulat
Makam BRelign
1VIII Hawasan 15 Lingkungan Salena Bulun Pegunungan
Wisata Budaya
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Kecamatan Mantikulore
b

@ | VI

Taman Rekreasi 1
Kawasan Wisata
Ruliner Hutan Kota

Kaombona

el v e

Tabel 2.20 Daya Tarik Buatan untuk Berwisata di Kota Palu

Jenis Wisata Nama Ohjek

Taman Vatulemo
2 Wisata Ruliner

hawasan (Bentang
Alam/Kelompok)

Tanamodindi
Talize

Lembah
Lembah dan Bukit

Kecamatan Palo Timur

111 Taman Rekreas: 8 Taman GOR
4 Taman Nasional
3 Tugu Sambulu
1¥VT FKawasan Wisata & Wisara Ruliner

Kuliner

Bantaran Sungsai

Besusu Tengah Lembah

Lolu Utara Lembah

Lolu Utara Lembah

Besusu Barat Lolu  Sungai dan Lembah
Utara

Kecamatan Palu Selaran
111 Taman Rekreasi X
Kecamatan Tatang

Taman Dovata

Petobo Lembah dan Bukit

1.1l Taman Rekreasi & Tugu Songgolangi Palupi Lembah
1.VI  Kawasan Wisata 8 Wisata Ruliner Nunu Sungai dan Lembah
Ruliner Jembatan Lalove
IVII HRawasan Agro 10 Rebun Anggur Duvu Bukit
Wisata
11l Taman Rekreasi 11 Taman Lasoso Lere Lembah
1V HKawasan Wisata 12  Wisara Kuliner Baru Lembah
Ruliner Pasar Bambaru
18  Wisata Kuliner Kamongji Lembah
FPasar Manonda
Kecamatan Ulujadi
1.VII Hawasan Agro 14 BudiDaya lkan Kabonena Lembah
Wisata 15 Budi Daya [kan Tipo Bukit

Lekatu

Sumber: Repparkot Paly, 2022 den Nepubusan Wali Kote Palu Nomor 231/1 136/ Poriunsatay 2082 tendang

Destinass Parpatsata Rota Palu

21.1.3 Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan Hidup

Berdasarkan Laporan KLHS RPJMD Kota Palu
2025-2029, berikut ini diuraikan daya tampung
dan daya dukung lingkungan hidup Kota Palu

Daya Dukung Penyedia Air

Di Kota Palu, proporsi daya dukung indikatif
berbasis jasa ekosistem penyediaan air
didominasi kategori sedang hingga sangat
tinggi, yakni hampir 60% dari total luas jasa
penyedia air di Kota Palu. Perhitungan daya
dukung air menggunakan asumsi ketersediaan
air tetap disertai peningkatan kebutuhan karena
jumlah  penduduk dan pemanfaatannya
meningkat. Selain itu, sebaran penduduk yang
bervariasi di  setiap kecamatan juga

a e o aa
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mempengaruhi jumlah kebutuhan air. Kondisi ini
dinilai baik. Kendala utama adalah distribusi air
bersih. Apalagi setelah terjadi gempa bumi,
bahkan hingga saat ini, distribusi air bersih
masih menjadi masalah,

Mgt [
oy =
=

BALL AL M2
TN -
MRATIE | S - —_—
(L] L T T T T
SRR B B R e T

Gambar 2.5 Persentase Luas dan Distribusi

Jasa Lingkungan Penyediaan Air Bersih di

Setiap Kecamatan Kota Palu @
Sumber: KLHS RPJMD Kota Palu, 2025-2029




a_a_

o v

Gambar di atas dan Tabel berikut
memperiihatkan sebaran  jasa lingkungan
penyedia air di Kota Palu

Tabel 221 Distribusi Luas Jasa Lingkungan
Penyediaan Air Bersih Berdasarkan Kecamatan

di Kota Palu (Ha

Alarrisienrs PRl e e
Fiiii Maim i@ e 8 =
il Sefiman (M) gl b b e i)
Fakz Trmer T [FTRt | P WES
Wadai Ui LRl Rorel F rms e irry Wi Lo mifid
Tomm B et TR S i i W T.]
Temml (=] LT PR==1Eg 1 igs e B wATEES

I JOLEIT R e ..ll'l.-l' T .u.” = :‘ e
Data yang disajikan di atas menunjukkan status
penyediaan air bersih di Kota Palu di dominasi
kondisi sedang dan rendah terutama pada
Kecamatan Palu Selatan, Palu Timur dan Palu

‘o

Barat Daerah-daerah tersebut merupakan
daerah dengan tingkat kepadatan penduduk
yang cukup tinggi di Kota Palu, dimana jumliah
penduduk menjadi salah satu parameter utama
dalam menentukkan kebutuhan dan ambang
batas air di suatu wilayah. Data kebutuhan dan
status air di Kota Palu untuk setiap kecamatan
dianalisis menggunakan data penduduk yang
diproyeksikan dari tahun 2023-2045 kemudian
dikalikan dengan standar kebutuhan air
perkapita yaitu 16800 m3/ftahun berdasarkan
Permen LH Momor 17 tahun 2005 tentang
Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup
dalam Penataan Ruang Wilayah.

Berikut disajikan jumilah kebutuhan air di Kota
Palu berdasarkan Kecamatan dalam kurung
waktu 2023-2053

Tabel 2 22 Kebutuhan, Ketersediaan dan Ambang Batas Air Kota Palu Berdasarkan Kecamatan

Rebutuban Alr (Jumlal Pemnboduk < 1800 m"

| FRetersedinan |

Recamatan g i P PTT T 20w | anmy | Air Ambnng
Palu Bapul, Ly 1?-.! FE .!':-_"'I.I_l.- TAl I_.'il:lb_.lli-l_ I.l-\_lh:«!_ Jog 1334 1% :-E'_l 124 -_||:E Eb_'- BT "_I.E Ak AIW R FiE Bam.
'Ii'm.'n}ga TS FETIA A 1. 7%7, R LA A28 50 102 FHLL.AG0 LRI il [243340 3,
I.::I.:_l.'llj.l T AT S4.230-861 58 04T 2 B35 04 HEF2E RN TrHBEAS4 7406, 580 APRFE L84 R0
Palu Selaran {4 B TAT (SEERERET] {48 A e TRE LR e ] T s sy 180 Ak 1 AR S FL AT AR s A58, 940 AT.RA
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Tawneli RLECTR T e EEIER L LT R A HS mY o 12 ERT SR LIRNE ] BT Sl et "R HEEETT b L

Laporan KLHS RPAMD Kot Paly, 2025-3039

Keterangan |« * Ketersediann nir dinnggap statis/tetap diperolah dar analists debit ;e lmpasan permuloan der DAS

yung nda dsekitar hora Palu
* Turupan lahan diamgeap statis ety

Jumlah kebutuhan air per kecamatan yang
tersaji pada di atas menunjukkan nilai yang terus
meningkat, hal ini tentu sejalan dengan jumlah
pengguna yaitu penduduk dari tabun ke tahun
terus terjadi peningkatan. Lebih lanjut
berdasarkan tabel diatas menampilkan ambang
batas penggunaan air bersih, data tersebut
diperoleh dari perhitungan antara jumiah
ketersediaan air dibagi dengan kebutuhan yaitu
1600 m3/kapitaitahun, dimana ambang batas
air untuk setiap kecamatan menunjukkan nilai
yang  berbeda-beda  tergantung  jumlah
ketersediaan air dan besarnya jumlah penduduk
sebagai pembagi. Data di atas kemudian juga
dijadikan acuan untuk menentukkan status
ketersediaan air menurut kecamatan di Kota
Palu dalam kurung waktu 2023-2053 dengan
mengurangi ketesediaan air bersih dengan
jumlah kebutuhan.

Berikut disajikan hasil pehitungan status daya
dukung air dalam kurung waktu 2023-2053
menurut kecamatan di Kota Palu.

Tabel 2.23 Status Daya Dukung Air di Kota Palu
Berdasarkan Kecamatan 2023-2053
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas
menunjukkan bahwa status daya dukung air
untuk kecamatan Palu Barat, Tatanga, Ulujadi,
Mantikulore, Palu Utara dan Tawaeli berstatus
surplus 2023-2053, sedangkan di kecamatan
Palu Selatan dan Palu Timur berstatus devisit.
Diperlukan  langkah-langkah  konkrit  dari
Pemerintah Kota Palu kedepanya terkait status
daya dukung air di Kecamatan Palu Selatan dan
Palu Timur yang berstatus devisit seperti
peningkatan sarana perpipaan dari PDAM atau
penguraian kepadatan penduduk melalui
perizinan pembangunan hunian di  dua
kecamatan tersebut

Daya Dukung Pangan

Milai kebutuhan pangan dihitung dalam satuan
energi atau kalori dari bahan pangan yang
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dikonsumsi oleh setiap individu dari penduduk
kota Palu berdasarkan jumlah penduduk pada
tahun 2022 dibuat suatu prakiraan jumlah
kebutuhan pangan di kota Palu yaitu dengan
cara, jumlah jiwa penduduk pada setiap
kecamatan, dikalikan dengan Standar Angka
Kecukupan Energi (AKE) yaitu 2 150/orang/hari
yang kemudian dikonversi dalam satuan wakiu
setahun. Kebutuhan bahan pangan Kota Palu
Tahun 2022 disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 2.24 Kebutuhan Pangan Kota Palu Tahun
2022

Hiebusaibion Vg pes 1 alns

| Tinailasi #HEs

ez [ Pupralasdn ARF 3014 |
Alrnrilcal ree & B 00 ERLTET ]
Palu harai #5118, BRI R0 I0]
2 Falu selaian Tl A% a4 B DL T D
& Falu oo BT ] ™
FPalu uitari 243 1,00 (L
-] |.:lr=.':lp'| ASOG DG F1 238000 7
T Tnwesl ) |BAsE 1 e
& LIy T 03 L, (M i F 700, )
Tistal SRTABE PR T T
Surtar_ Ll Dhes Dbty Pl B Pala sres .
Pemantauan ketersediaan (Supply) dan

permintaan {demand) merupakan faktor kunci
dalam menentukan apakah daya dukung
penyediaan pangan tercapai atau tidak, yang
dapat dihitung dengan mengurangi nilai potensi
pangan dengan kebutuhan pangan. Apabila
hasil dari selisih atau pengurangan adalah

‘o

bersifat negatif (defisit), maka hal tersebut
mengindikasikan bahwa keberanjutan lahan
untuk mendukung ketahanan pangan di suatu
daerah  telah  melampui  kapasitasnya.
Sebaliknya, apabila angka selisih tersebut positif
(surplus), ini menunjukkan bahwa kapasitas
lingkungan wuntuk mendukung penyediaan
pangan di suatu wilayah belum melebihi
batasnya.

Berdasarkan data potensi pangan dan
kebutuhan pangan yang tercantum pada Tabel
di atas, ditemukan bahwa terdapat ketersediaan
pangan sebesar 60.243 491 Kkaltahun untuk
jumlah populasi penduduk pada tahun 2024
sebesar 387.493. Sementara kebutuhan pangan
yang dibutuhkan mencapai 304.085131.750
Kkalitahun. Dengan demikian, perhitungan
selisih  antara ketersediaan pangan dan
kebutuhan pangan menunjukkan nilai negatif
atau  defisit  sebesar  304.024 964 410
kkalitahun. Ini menunjukkan bahwa kapasitas
lingkungan untuk mendukung produksi pangan
di kota Palu telah terlampaui Dengan
perhitungan sederhana tersebut, maka dapat
diketahui status daya dukung pangan untuk
sefiap wilayah kecamatan di kota Palu
sebagaimana tercantum dalam Tabel berikut.

Tabel 2.25 Data Selisih Ketersediaan Pangan dan Kebutuhan Pangan Kota Palu Berdasarkan Jumlah
Penduduk Tahun 2024

Populasi | Ketersedigan
Tahun

Pangan
2024 Fkal/thn)

Rebutuhan
Pangan
{Kkal/thn}

Mantikulore 81032 9.532.807 63.589.862.000  -65560.529.195  Terlampaui
Palu barat 47118 3.667.75¢2 36.975.650.500  -56.972.162.748  Terlampaui
Palu selatan T4451 1859635 384458964750 55447705095  Terlampaui
Palu timur 44021 8461 $4.545479.750  -34545471.289  Terlampaui
Palu utara 25481 28 488502 19956977250  -19.927.486.748  Terlampaui
Tatanga 55083 3.7489.762 43.234931.750  -43.230481.988  Terlampaui
Tawaeli 25521 7.060.570 15.458.104.750  -18431.044.180  Terlampaul
Ulujadi 56796 5.599.851 28.875.661.000 -28:870.261.169  Terlampaui
Total 387455 60167340  304085181.750 -304.024964410 Terlampaui

Sumber ; KLLHS RPJMD Kota Palu, 2025-2099.

Data yang tertera dalam Tabel di atas
mengindikasikan status daya dukung pangan
berdasarkan selisih kuantitatif antara jumlah
penyediaan pangan dan kebutuhan pangan.
Informasi ini masih terpaku pada batas
administratif umum, dan belum menyeriakan
informasi terkait sebaran kawasan atau
lingkungan yang telah atau belum melampaui
kapasitas, mengenai daya dukung penyedia
pangan secara spasial berdasarkan kondisi

a s

RPIMD Kota Palu 2025-2029 - Hal. 28 dari 240

lingkungan atau batas ekologis di setiap wilayah
kecamatan di Kota Palu. Untuk menyajikan
informasi mengenai penyebaran status daya
dukung penyadia pangan di Kota Palu secara
spasial, diperlukan tidak hanya pemanfaatan
data potensi pangan dan kebutuhan pangan
(yang direpresentasikan dalam bentuk sebaran
kepadatan populasi secara spasial), tetapi juga
perfiunya masukan data indeks jasa ekosistem
penyedia pangan bersama dengan peta jasa




ekosistem penyedia pangan yang dikenal
sebagai peta status daya dukung indikatif
penyedia  pangan, sebagaimana  yang
diperlihatkan dalam Sumber: RPPLH Kota Palu,
2022 (Dengan Penyesuaian)

Informasi tentang cakupan luas wilayah dar
status daya dukung pangan pada ftiap
kecamatan di Kota Palu pada tahun 2022,
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.26 Sebaran dan Luasan Status Daya

Pangan Kota Palu Tahun 2024
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Terdapat seluas 16.441,71 ha atau 46,09 % dari
total luas wilayah Kota Palu, merupakan
kawasan lingkungan yang mempunyai status
daya dukung pangan yang telah terlampaui
Kecamatan yang luas wilayahnya telah lebih dari
90% berstatus telah terlampaui daya dukung
pangannya adalah kecamatan Palu Barat,
kecamatan Palu Timur, kecamatan Tatanga, dan
kecamatan Palu  Selatan. Kecamatan-
kecamatan tersebut merupakan kecamatan
yang paling pesat perkembangan dan
pembangunan di wilayahnya. Kecamatan Palu
Barat dan Palu Timur yang memiliki luas wilayah
yang kurang dar 700 ha, keterbatasan ruang
untuk kegiatan pembangunan dan daya dukung
yang telah terlampaui dalam penyediaan
pangan, perlu mendapat perhatian dan
penanganan khusus untuk menjaga rantai pasok
bahan pangan di wilayah tersebut tetap terjaga
dan dapat berkelanjutan. Informasi cakupan luas
wilayah dan sebaran dar status daya dukung
pangan berdasarkan proyeksi kebutuhan
penduduk tahun 2027, disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2.27 Proyeksi Sebaran dan Luasan Status
Daya Pangan Kota Palu Tahun 2027
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Gambar 26  Grafik Perbandingan Luasan
Status Daya Dukung Pangan Kota Palu Tahun
2022 dengan Proyeksi 2027

Sumber. Dokumen Daya Dukung Pangan Kota
Palu, 2022

Daya Dukung Pengaturan Kualitas Udara
Berbasis Jasa Lingkungan

Kualitas udara yang baik merupakan salah satu
manfaat yang diberikan oleh ekosistem. Kualitas
udara . sangat dipengaruhi oleh interaksi antar
berbagai polutan udara dengan faktor -faktor
meteorologis  (angin, subu, hujan, sinar
matahari} dan pemanfaatan ruang permukaan
bumi. Semakin tinggi intensitas pemanfaatan
ruang, semakin dinamis kualitas wdara. Jasa
pemeliharaan kualitas udara pada kawasan
bervegetasi dan pada daerah bertopografi tinggi
umumnya lebih baik dibanding dengan daerah
non vegetasi.

Suhu udara dapat mempengaruhi konnsentrasi
bahan pencemar di udara sesuai dengan cuaca
tertentu. Suhu udara yang tinggi menyebabkan
udara makin renggang sehingga konsentrasi
bahan pencemar menjadi rendah, sebaliknya
pada suhu yang dingin keadaan udara makin
padat sehingga konsentrasi pencemar semakin
meninggi.

Berdasarkan hasil kajian kinerja jasa
lingkungan, kemampuan lingkungan alami di
Kota Palu vyang  berkontribusi  dalam
pemeliharaan kualitas udara dengan kinera
tinggi hingga sangat tinggi meliputi wilayah
seluas 61,81 % dari total luas wilayah, sisanya
memiliki kelas kinerja sangat rendah sampai
sedang seluas 38 19% dari total luas wilayah.
Adapun gambaran persentase daya dukung
berbasis jasa lingkungan fungsi pengaturan
pemeliharaan kualitas udara Kota Palu disajikan
pada gambar berikut.
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Gambar 2.7 Persentase Luas Daya Dukung
Berbasis Jasa Lingkungan Fungsi Pengaturan
Pemeliharaan Kualitas Udara Kota Palu
Sumber: Dokumen' Kajian dan Pemetaan Daya
Dukung Jasa Ekosistem Kota Palu, 2020

Hasil pemantauan kualitas udara yang dilakukan
pada 4 (empat) lokasi di Kota Palu yaitu pada
area ftransportasi, industri, pemukiman, dan
perkantoran. Hasil pemantauan kualitas udara
menunjukkan kualitas udara (IKU) Kota Palu
88,0889 (sangat baik), hal tersebut di buktikan
belum dilewatinya nilai ambang batas masing-
masing parameter yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan. Konsentrasi
502 pada 4 lokasi tersebut berkisar antara 7 45
— 14,00 pg/Nm3, dan NO2 berkisar antara 2,63-
16,04 uyg/Nm3 (DLH Kota Palu, 2019}

Persebaran wilayah dengan kinerja jasa
ingkungan pemeliharaan kualitas udara yang
masuk kategori tinggi umumnya berada di
Kecamatan Mantikulore dan Kecamatan Ulujadi.
Kedua kecamatan tersebut masih memiliki
vegetasi dan tutupan lahan hutan, kebun
campuran yang memberikan kualitas udara yag
baik. MNamun beberapa daerah di kedua
kecamatan iersebut memiliki kualitas udara
yang tidak baik, karena adanya aktivitas industri
dan pertambangan.

Pencemaran udara di Kota Palu juga bersumber
dari aktivitas penambangan bahan galian
batuan yailu debu Lokasi penambangan
tersebut tersebar di wilayah barat Kota palu,
tepatnya Kecamatan Ulujadi. Adapun gambaran
sebaran usaha penambangan bahan galian
batuan di Kota Palu di sajikan pada Gambar 3.30
(DLH Kota Palu, 2018). Adapun kondisi kualitas
udara yang berada di Kota Palu sesuai hasil
peneliian menunjukkan konsentrasi merkur di
udara telah melampaui baku mutu demikian
halnya kadar debu di sekitar PLTU PT. Pusaka
Jaya Palu Power =230 mg/Nm3 (DLH Sulawesi
Tengah, 2017).
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Di Kecamatan Palu Timur, Kecamatan Palu
Barat dan Palu Selatan termasuk wilayah yang
memiliki daya dukung berbasis jasa lingkungan
fungsi pengaturan pemeliharaan kualitas udara
berkategori rendah. Ketiga kecamatan tersebut
didominasi oleh tutupan Iahan bangunan
permukiman, perkantoran dan industri Hasil
kajian OLH Kota Palu {2019), bahwa sumber
pencemaran udara dapat berasal dari berbagai
jenis kegiatan, antara lain industri, transportasi,
perkantoran, dan perumahan. Berbagai kegiatan
tersebut merupakan kontribusi terbesar dari
pencemar udara yang dibuang ke udara bebas.
Penggunaan bahan bakar dari aktivitas industri
maupun transportasi menjadi faktor pemicu
terhadap penurunan kualitas udara. Distribusi
jasa lingkunganm Pengaturan Pemeliharaam
Kualitas Udara, disajikan pada tabel berikut

Tabel 228 Distribusi Luas Jasa Lingkungan
Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara
Berdasarkan Kecamatan di Kota Palu (Ha)
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Pencemaran dan/atau kerusakan sumber daya
alam dan lingkungan hidup yang terjadi dan
berdampak signifikan terhadap kehidupan
sosial, ekonomi, budaya dan kualitas lingkungan
hidup.  Beberapa upaya  pengendalian
pencemaran udara dilakukan oleh Kota Palu
melibatkan berbagai pihak, baik masyarakat
maupun pihak swasta. Pengendalian
pencemaran yang terjadi seperti udara dan air
sesuai dengan ketentuan baku mutu lingkungan.
Pengendalian aktivitas yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan.
Penegakan hukum dan pemberian sanksi dan
atau penghentian aktivitas bertambang yang
berkontribusi cemaran pada lingkungan hidup.
Selain itu perlu melakukan penambahan ruang
terbuka hijau perkotaan, pengujian emisi
kendaraan bermotor secara periodik dan
pemantauan kualitas udara secara periodik.
Gambar berikut memperlihatkan distribusi
persentase luas pengaturan pemeliharaan
kualitas udara Kota Palu.
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Gambar 2.8 Distribusi Persentase Luas
Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara
Berdasarkan Kecamatan di Kota Palu

Sumber: Dokumen Kajian dan Pemetaan Daya
Dukung Jasa Ekosistem Kota Palu, 2020

Daya Dukung Pengaturan Tata Air dan Banjir
Berbasis Jasa

Berdasarkan hasil kajian kinerja  jasa
lingkungan, kemampuan lingkungan alami di
Kota Palu yang berkontribusi dalam pengaturan
tata air dan banjir dengan kinerja tinggi hingga
sangat tinggi meliputi wilayah seluas 57.21 %
dari total luas wilayah, sisanya memiliki kelas
kinerja sangat rendah sampai sedang.
Persentase jasa pengaturan tata air dan banijir di
Kota Palu disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.9 Persentase Luas Jasa Lingkungan
Pengaturan Tata Air dan Banjir Kota Palu
Sumber: Dokumen Kajian dan Pemetaan Daya
Dukung Jasa Ekosistem Kota Palu, 2020

Kinerja jasa pengaturan pencegahan dan
perlindungan tata air dan banjir adalah bahwa
ekosistem di dalamnya mengandung unsur
pengaturan pada infrastruktur alam untuk
pencegahan dan perlindungan dari beberapa
tipe bencana khususnya banjir Tempat-tempat
yang memiliki liputan vegetasi yang rapat dapat
mencegah  areanya  peningkatan  aliran
permukaan yang menyebabkan banjir di hilir.
Selain  itu bentuk lahan secara spesifik
berdampak langsung terhadap  sumber
bencana, sebagai contoh banjir umumnya terjadi
pada bentuk lahan fluvial.
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Tingginya daya jasa pengaturan tata air dan
banijir ini disumbangkan oleh tutupan lahan yang
sebagain besar adalah hutan lahan kering
primer dengan ekoregion berupa pegunungan
dan perbukitan. Persebaran wilayah dengan
jasa lingkungan pengaturan tata air dan banjir
yang tinggi umumnya berada di Kecamatan
Mantikulore, Kecamatan Ulujadi, Kecamatan
Tawaeli, Kecamatan Palu Utara, Kecamatan
Tatanga dan Kecamatan Palu Selatan. Ketujuh
kecamatan ini, memiliki daya tampung yang
tinggi karena ekoregion, lahan bervegatasi dan
tutupan lahan berhutan dan kebun campuran.
Sementara Kecamatan Palu  Timur dan
Kecamatan Palu Barat Sebagian besar
wilayahnya berkategori rendah dan sedang
dalam daya dukung jasa pengaturam tata air dan
banijir.

Gambaran distribusi daya dukung berbasis jasa

lingkungan fungsi pengaturan tata air dan banjir
disajikan pada tabel dan gambar berikut.

Tabel 229 Distribusi Luas Daya Jasa
Pengaturan Tata Air dan Banijir Berdasarkan
Kecamatan di Kota Palu (Ha)
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Gambar 2.10 Distribusi Persentase Luas Jasa
Lingkungan Pengaturan Taia Air dan Banijir
Berdasarkan Kecamatan Kota Palu

Sumber: Dokumen Kajian dan Pemetaan Daya
Dukung Jasa Ekosistem Kota Palu, 2020

Terdapat 4 sungai besar Yyang harus
diperhatikan  untuk  menjaga  kelestarian
lingkungan yaitu Sungai Uentumpu, Sungai
Amalak, Sungai Wera,dan Sungai Ngolo
sebagai potensi pengatur tata air untuk
kebutuhan Kota Palu. Permasalahan
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pengaturan tata air dan banjir di Kota Palu
adalah adanya alih fungsi lahan dan hutan,
banyaknya sampah di saluran drainase yang
menghambat laju air sehingga air meluber ke
jalan dan mengakibatkan genangan, Adanya
badan sungai yang dijadikan tempat tinggal.

kKeberadaan tutupan lahan hutan dan
bervegatasi cukup berperan dalam mengatur
tata air dan banjir, peranan paling dominan
dalam menjaga keberlangsungan aliran sungai
dari pada mengurangi debit puncak. Selain itu
keberadaan hutan berperan penting dalam
mengurangi debit sedimen yang mengalir ke
sungai. Peranan terbesar dalam mengurangi
kekuatan erosi pada lshan hutan adalah
tumbuhan tanaman bawah dan serasah, bukan
tajuk vegetasi tanaman besar. konversi tutupan
lahan hutan menjadi tutupan penggunaan fahan
lain (kebun campuran atau ladang) akan
menurunkan keherlangsungan aliran pada
musim kemarau dan dapat mengurangi
pengaturan tata air dan terjadinya banijir.

Arahan mitigasi untuk bahaya yakni sistem
jaringan drainase yang baik perlu diperhatikan
pada setiap kawasan permukiman, begitu pun
dengan  kawasan  peruntukan lainnya.
Perhutanan kembali [afforestation/reforestation)
sebaiknya dilaksanakan pada sub DAS yang
berkontribusi buruk dalam menjaga tata air dan
proses sedimentasi pada DAS. Pengkonversian
lahan hutan menjadi penggunaan lahan lain
perlu mempertahankan luasan optimal tutupan
lahan hutan. Program peningkatan efektifitas
pengelolaan  Daerah  Aliran Sungai (DAS)
sebagai upaya  terintegrasi  pengendalian
banjir Review masterplan drainase kota dan
pengembangan sistem jaringan drainase kota
secara berjenjang dan menerus seria
terintegrasi dengan sistem drainase alamiah
kota.

Daya Dukung Biodiversitas

Ekosistem telah memberikan jasa
keanekaragaman hayati (biodiversity) di antara
makhluk hidup dari semua sumber, termasuk
diantaranya, daratan, lautan dan ekosistem
akuatik lain serta kompleks-kompleks ekologi
yang merupakan bagian dari
keanekaragamannya; mencakup
keanekaragaman di dalam spesies, antara
spesies dan ekosistem yang menjadi habitat
perkembangbiakan flora fauna. Semakin tinggi
karakter biodiversitas maka semakin tinggi jasa
lingkungan terhadap per kehidupan.

a s

RPIMD Kota Palu 2025-2029 - Hal. 32 dari 240

‘e

Keberadaan lahan dalam menjamin keberadaan
keanekaragaman hayati di Kota Palu masih
tergolong tinggi, karena Kota Palu mempunyai
luasan hutan yang cukup atau tidak kekurangan
hutan. Berdasarkan fungsinya, hutan di Kota
Palu dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu :
Hutan lindung seluas &.67075 Ha, hutan
produksi seluas 4.442 64 Ha. Selain itu juga
terdapat hutan konservasi yang berupa
Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian
Alam (KSAMKPA) seluas 5.043 ha dan Taman
Hutan Raya (TAHURA) seluas 5.015 59 Ha sera
Kawasan Lindung  Lainnya (Kawasan
Mangrove), 3.02 Ha.

Hutan Kota Palu

Hutan Kota Palu termasuk kawasan RTH Kota
Palu yang terdapat di Kecamatan Palu Timur
bertujuan sebagai zona konservasi, pendidikan
dan pemberdayaan ekonomi lokal masyarakat
Hutan Kota Palu memiliki luas 4,0 ha, berada
pada areal dengan ketinggian sekitar 57 mdpl, di
areal Hutan Kota Palu terdapat tiga jenis pohon
yang termasuk ke dalam tiga famili, yakni akasia
(Acacia greggi), johar (Senna siamea), dan
gamal (Gliricidia sepium). Keanekaragaman
vegetasi di Hutan Kota Palu tergolong rendah,
yakni dengan nilai indeks Shannon sebesar
H'=051. Namun demikian berdasarkan strata
tajuk pohon maka di Hutan Kota ini memiliki
strata yang lengkap, yakni dari tingkat E hingga
tingkat stratum A. Tinggi pohon di areal Hutan
Kota Palu berkisar antara 5-10 m. Akasia (A
greggi) merupakan salah satu jenis pohon yang
termasuk dalam siratum B dengan tinggi pohon
10 m:

Taman Hutan Raya (Tahura)

Tahura Sulawesi Tengah yang berada sekitar
Kota Palu memiliki ketinggian tempat sekitar 396
mdpl, di RTH ini ditemukan lima jenis vegetasi
tingkat pohon, vyaknii kemir (Aleurites
moluccanus), johar (5. siamea), malapoga
(Cauropita guianensis), benoa (Octomeles
sumatrana), dan gersen (Muntingia calabura).
Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan
menurut Shannon di Tahura Sulawesi Tengah ini
tergolong sedang, yakni H'=2,51. Siratifikasi
tajuk vegetasi tergolong lengkap, yakni terdapat
lima strata tajuk dari stratum E hingga stratum A
Tinggi pohon berkisar antara 17-35 m
Malapoga (C. guianensis) dan kemiri (A
moluccanus) merupakan salah satu jenis pohon
yang termasuk dalam straturm A dengan tingg
pohon maksimum 35 m.

Ruang Terbuka Hijau (RTH)
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Taman HKota Palu Selatan pengelolaannya
berada di bawah Pemerintah Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. RTH ini memiliki ketinggian
101 mdpl. Kekayaan jenis tumbuhan pada
tingkat pohon di RTH Taman Kota Palu Selatan
tergolong rendah. Namun demikian,
berdasarkan komposisi taksa tumbuhan maka
RTH ini relatif lebih lengkap karena terdiri atas
rerumputan, epifit, semak belukar dan tanaman
hias. Jenis vegetasi tanaman hias yang dominan
adalah bunga kupu-kupu (Bauhinia purpurea).

Taman Kota Palu Timur memiliki dengan
ketinggian sekitar 2,5 mdpl Vegetasi yang
menyusun stratifikasi tajuk RTH Taman Kota
Palu Timur terdiri atas empat jenis tumbuhan,
yakni angsana (Pterocarpus indicus), beringin
(Ficus benjamina), palem {(Arecaceae), dan
asam (Tamarindus indica). Tinggi pohon berkisar
antara 7-26 m. Angsana (F. indicus) merupakan
spesies pohon yang termasuk dalam strata A
dengan tinggi terbesar mencapai 26 m.

Taman Kota Palu Barat memiliki ketinggian
tempat sekitar 3 mdpl nilai Indeks
keanekaragaman jenis tumbuhan tergolong
rendah, vyakni hanya mencapai H=025
Stratifikasi tajuk di RTH Taman Kota Falu Barat
terdapat lima strata tajuk yaitu stratum E hingga
stratum A_ Tinggi pohon berkisar antara 11-24
m. Cemara udang (Casuarina equisetifolia) dan
Trembesi (Samanea saman) merupakan jenis
pohon yang termasuk dalam siratum A dengan
tinggi pohon maskimum 24m.

Sebanyak 58 jenis burung dari 31 famili dijumpai
selama  penelitian. Famili columbidae
merupakan famili dengan anggota terbanyak
sembilan jenis (15,5%). Indeks kekayaan jenis
tertinggi dan keanekaragaman tertinggi dijumpai
di Tahura Sulawesi Tengah (DMg =994 : H' =
2.62), dan indeks kemerataan tertinggi diperoleh
di Hutan Kota Palu (E=0,79). Indeks kekayaan
jenis terendah didapatkan di Taman Kota Palu
Timur (DMg = 459 dan  indeks
keanekaragaman terendah didapatkan di Taman
Kota Palu Selatan yang juga memiliki indeks
kemerataan terendah (H'= 1,97 : E=0,60).

Keanekaragaman jenis burung yang ditemukan
di RTH Tahura Sulawesitengah memiliki jumlah
jenis yang tinggi sehingga nilai keanekaragaman
di area ini cukup tinggi. Sesuai nilai indek
keanekaragaman burung di RTH Tahura
menurut  Shannon yaitu H=262 dan
keanekaragaman tumbuhan H=251. Kondisi
tersebut dapat diasumsikan karena
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ketersediaan sumber hidup seperi pakan,
tempat berlindung dan berkembang biak yang
cukup bagi spesies-spesies burung yang
ditemukan di area ini. Tingginya
keanekaragaman jenis burung pada RTH,
disebabkan oleh faktor ketersediaan makanan
dan kompleksitas vegetasi.

Berdasarkan hasil kajian kinera jasa
lingkungan, kemampuan lingkungan alami di
Kota Palu sebagai fungsi pendukung
biodiversitas dengan kinerja tinggi hingga
sangat tinggi meliputi wilayah seluas 74,65 %
dari total luas wilayah Kota, sisanya memiliki
kelas kinerja sangat rendah sampai sedang.

Persentase daya dukung berbasis jasa
lingkungan pendukung biodiversitas di Kota Palu
disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2 11 Persentase Luas Jasa Lingkungan
Pendukung Biodiversitas Kota Palu
Sumber: Dokumen Kajian dan Pemetaan Daya
Dukung Jasa Ekosistem Kota Palu, 2020

Persebaran wilayah dengan jasa lingkungan
pendukung  bicdiversitas  yang  memiliki
persentase tinggi dan sangat tinggi berada di
Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Ulujadi
Kecamatan Tawaeli dan Kecamatan Palu Utara.
Keberadaan hutan hutan kenservasi, hutan
lindung dan hutan produksi pada ketiga
kecamatan tersebut membuat jasa lingkungan
pendukung biodiversitas masih tergolong baik.
Kecamatan vyang memiliki berbasis jasa
lingkungan berkategori sangat rendah, rendah
dan sedang di kecamatan Tatanga, Palu Barat,
Palu Timur dan Palu Selatan.

Distribusi daya dukung berbasis jasa lingkungan
fungsi pendukumg biodiversitas di Kota Palu,
disajikan pada tabel dan gambar berikut.
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Tabel 230 Distribusi Luas Jasa Lingkungan

Pendukung Biodiversitas Berdasarkan
Kecamatan di Kota Palu (Ha)
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Gambar 212 Distribusi Persentase Luas Jasa
Lingkungan Pendukung Biodiversitas
Berdasarkan Kecamatan di Kota Palu

sumber: Dokumen Kajian dan Pemetaan Daya
Dukung Jasa Ekosistem Kota Palu, 2020

Menurut IKPLHD Tahun 2018 bahwa hasil
arahan rekomendasi kajian lahan kritis di Kota
Palu diprioritaskan pada kawasan lindung
(kawasan hutan lindung dan kawasan
perlindungan setempat) dan kawasan hutan
produksi (tetap dan terbatas) dengan tingkat
kekritisan lahan mulai dari "sangat kritis™ hingga
“agak kritis" Kegiatan rehabilitasi lahan secara
umum adalah, kegiatan konservasi vegetatif
melalui kegiatan reboisasi, penghijauan,
pengayaan jenis tanaman untuk memperbaiki
kesuburan tanah, konservasi sipil teknis melalui
pembuatan bangunan dam pengendali, dam
penahan, terasering, saluran pembuangan air,
sumur resapan, embung, dan biopori untuk
pencegahan erosi dan sedimentasi.

2.1.1.4 Berketahanan
Kemandirian Pangan

Energi, Air dan

Berketahanan Energi dan Air

Salah satu kebutuhan yang vital bagi penduduk
di Kota Palu yaitu energi listrik yang dikelola oleh
PLMN, baik untuk sumber penerangan maupun
sumber energi lain. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut  PLN  selalu  berupaya untuk
meningkatkan pelayanan kepada konsumen.
Secara umum dalam kurun waktu 2020-2024
produksi listrik yang dihasilkan oleh PLN
mengalami kenaikan. Jumlah pelanggan rumah
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tangga pengguna listrik di Kota Palu Tahun 2024
mencapai 256.329 pelanggan, Tahun 2023
sebesar 240.189 pelanggan naik 16,28% dari
tahun sebelumnya sebesar 223903 pelanggan.
Persentase ini diperoleh berdasarkan hasil
perbandingan dari jumlah pelanggan rumah
tangga pengguna listrik terhadap total jumlah
rumah tangga yang tersedia di Kota Palu
Besamya jumiah pelanggan rumah tangga
pengguna listrik mengakibatkan nilai persentase
menjadi lebih besar. Hal ini terjadi karena
terdapat beberapa rumah tangga vyang
menggunakan lebih dari 1 (satu) meteran listrik
untuk 1 rumah tangga. Salah satu contoh terkait
dengan hal ini adalah ketersediaan rumah sewa
atau kost Untuk 1 orang pemilik atau 1 rumah
tangga yang memiliki rumah sewalkost dapat
menggunakan beberapa meieran listrik sesuai
dengan jumlah petak rumah sewalkost yang
disediakan.

Adapun persentase pelanggan rumah tangga
pengguna listrik di Kota Palu Tahun 2020-2024
tertera dalam Gambar 2.13 berikut ini:

-

Gambar 2.13 Jumlah Pelanggan Rumah Tangga
Pengguna Listrikdi Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka 2025

Perkembangan rumah fangga pengguna air
bersih di Kota Palu selama Tahun 2020-2024
mengalami fluktuasi. Berikut persentase rumah
tangga pengguna air bersih di Kota Palu Tahun
2020-2024 yang tertera dalam Gambar 2.14 di
bawah ini:

-HEJI—_[-EI

Gambar 2.14 F‘ersentase Rumah Tangga
Pengguna Air Bersih di Kota Palu Tahun 2020-
2024
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kota Palu
2025
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Data di atas memperlihatkan terjadi penurunan
dari 87 47% (2020) menjadi 81.83% (2021),
menunjukkan adanya gangguan sementara
dalam akses air bersih. Pada Tahun 2022
menunjukkan perbaikan dengan peningkatan
menjadi &4,70%, demikian pula Tahun 2023
mencapai 93,69%, menandakan keberhasilan
program peningkatan layanan air bersih. Tahun
2024 sedikit menurun ke 93,58%, namun tetap
menunjukkan cakupan yang sangat baik.

Akses rumah tangga terhadap air bersih di Kota
Palu mengalami peningkatan signifikan dalam
lima tahun terakhir, terutama sejak 2022
Capaian di atas 93% menunjukkan keberhasilan
pemerintah dalam memperluas layanan air
bersih dan menjaga kualitasnya.

Kemandirian Pangan

Ketahanan Pangan adalah ketersediaan pangan
dan kemampuan seseorang untuk
mengaksesnya.  Sebuah  rumah  tangga
dikatakan memiliki ketahanan pangan jika
penghuninya fidak berada dalam kondisi
kelaparan atau dihantui ancaman kelaparan.

Gambaran umum terkait ketahanan pangan di
antaranya dapat dilihat dari gambaran konsumsi
energi dan konsumsi protein masyarakat Kota
Palu dalam Tabel 2.31 berikut ini:

Tabel 2.31 Konsumsi Energi dan Protein di Kota
Palu Tahun 2019-2023

Bomsamyi Cnsrsn
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Tabel di atas menunjukkan bahwa konsumsi
energi masyarakat Kota Palu Tahun 2019
sampai dengan 2020 terus mengalami
peningkatan sebelum turun menjadi 2.0415
kkalkap/hari di Tahun 2021 dan 1.8608
kkallkap/hari di Tahun 2022, kemudian pada
Tahun 2023 naik sebesar 2.022,00 kkallkap/hari.
Sementara konsumsi protein masyarakat Kota
Palu yang lebih dahulu mengalami penurunan
sejak Tahun 2020 sebesar 64,6 kkalkap/har
dari tahun sebelumnya yaitu dari kondisi 66,3
kkallkap/hari menjadi 64,60 kkal'kap/hari.
Konsumsi protein terus mengalami penurunan
hingga Tahun 2022 menjadi 58,8 kkalkap/hari,
dan meningkat pada Tahun 2023 menjadi 61,00
kkal’kap/hari.
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Indeks Ketahanan Pangan

Indeks Ketahanan Pangan adalah ukuran yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat
kemampuan suatu daerah atau negara dalam
menjamin ketersediaan, akses, dan
pemanfaatan pangan yang cukup, aman, dan
bergizi bagi seluruh masyarakatnya, balk dalam
kondisi normal maupun saat menghadapi
gangguan atau bencana, berikut gambaran
indeks katahanan pangan Kota Palu dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir

Gambar 2.15 Indeks Ketahanan Pangan Kota
Palu Tahun 2020-2024

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu
2024

Terlinat dar grafik bahwa Indeks Ketahanan
Pangan Kota Palu mengalami fluktuasi dalam
lima tahun terakhir, dengan kecenderungan
meningkat di akhir pericde. Pada tahun 2020,
indeks berada di angka 79,63, yang bisa menjadi
cerminan awal upaya Kota Palu dalam menjaga
ketersediaan, akses, dan kualitas pangan bagi
masyarakat pascabencana gempa beberapa
tahun sebelumnya.

Pada 2021, indeks meningkat cukup signifikan
menjadi 80,92, hal ini menunjukkan adanya
perbaikan, mungkin dipengaruhi oleh berbagai
program pemulihan, pendampingan petani,
serta dukungan distribusi logistik pangan yang
lebih baik. Namun, pada 2022 terjadi sedikit
penurunan ke angka 79,96, kemungkinan
dipengaruhi oleh tantangan baru seperti dampak
pandemi yang masih terasa atau kendala cuaca
dan distribusi

Menariknya, pada 2023 indeks kembali naik tipis
ke 8007 menandakan adanya konsistensi
dalam upaya pemeriniah daerah dan
masyarakat untuk menjaga stabilitas pangan
meskipun tantangan belum sepenuhnya hilang.
Peningkatan signifikan terlihat pada 2024,
dengan indeks melonjak ke 82,43 Angka ini
menjadi sinyal positif bahwa Kota Palu semakin
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siap dalam memastikan ketahanan pangan
melalui kebijakan yang tepat sasaran, inovasi di
sekior peranian, perbaikan infrastruktur
distribusi, dan penguatan peran masyarakat

Secara keseluruhan, tren ini patut diapresiasi
karena menunjukkan kerja keras bersama
antara pemerintah, petani, dan seluruh elemen
masyarakat dalam membangun ketahanan
pangan yang berkelanjutan. Harapannya,
peningkatan ini dapat terus dijaga agar
masyarakat Kota Palu semakin tangguh
menghadapi risiko krisis pangan di masa depan.

2.1.1.5 Lingkungan Hidup Berkualitas
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Daerah

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Daerah adalah gambaran ringkas tentang
kondisi lingkungan hidup di suatu wilayah. IKLH
ini  berfungsi sebagal indikater kinerja
pengelolaan lingkungan hidup dan menjadi
dasar untuk pengambilan keputusan kebijakan
pembangunan  yang  berkelanjutan  dan
berwawasan lingkungan.

Gambar 2.16 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Daerah di Kota Palu Tahun 2020-2025
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu

Grafik ini menggambarkan bagaimana kualitas
ingkungan hidup di Kota Palu mengalami
perubahan dalam kurun wakiu empat tahun
terakhir. Pada tahun 2021, indeks kualitas
lingkungan hidup tercatat di angka 67,2. Angka
ini mencerminkan adanya tantangan yang cukup
besar dalam menjaga kebersihan, kualitas
udara, air, dan kesehatan ekosistern. Pada
tahun 2022, indeks meningkat menjadi 69,05,
menunjukkan perbaikan dan adanya langkah
nyata yang mulai dirasakan, seperti penanganan
sampah yang lebih baik, penghijauan, atau
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan,

Puncaknya terjadi pada tahun 2023 dengan
lonjakan signifikan ke angka 76,5 Angka ini
merupakan kabar baik, karena berarii berbagai
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program perlindungan lingkungan, penataan
ruang hijau, rehabilitasi pascabencana, serta
kolaborasi  berbagai pihak  benar-benar
memberikan dampak yang positif. Pada 2024,
indeks menurun menjadi 73,25 Meskipun masih
lebih baik dibanding awal periode, penurunan ini
menjadi pengingat bahwa menjaga kualitas
lingkungan bukanlah pekerjaan sekali selesai,
tetapi butuh konsistensi dan komitmen bersama.
Penurunan bisa saja dipengaruhi oleh fakior
eksternal seperti bencana, polusi baru, atau
penambahan aklivitas manusia yang tidak
ramah fingkungan. Secara keseluruhan, tren ini
patut diapresiasi karena menunjukkan komitmen
bersama  dalam  memperbaiki = kualitas
lingkungan hidup.

Persentase rumah tangga yang memiliki
akses terhadap layanan sanitasi layak dan
berkelanjutan.

Persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap layanan sanitasi layak dan
berkelanjutan di Kota Palu dalam kurun waktu
lima tahun terakhir adalah sebagai berikut :

ersentase rumal fangrs v memibk skees
terhndan livanis nusitass bvak din besbelanjuin

Gambar 2. 17 Persentase Rumah Tangga
Yang Memiliki Akses Terhadap Layanan Sanitasi
Layak Dan Berkelanjutan di Kota Palu Tahun
2020-2024

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu

Grafik ini memperihatkan pada tahun 2020,
angka akses sanitasi berada di posisi yang
sangat tinggi yaitu 99.27%. Ini menunjukkan
bahwa hampir semua rumah tangga memiliki
fasilitas sanitasi yang layak dan berkelanjutan.
Sebuah pencapalan besar yang menunjukkan
perhatian serius terhadap kesehatan lingkungan
dan kualitas hidup warga. Pada tahun 2021
terlihat penurunan ke angka 91,74%, kemudian
turun lagi cukup tajam pada 2022 menjadi
63,72%. Penurunan signifikan ini bisa jadi
disebabkan oleh beberapa fakior seperi

kerusakan infrastruktur pascabencana,
pertambahan penduduk  tanpa diiringi
pembangunan  sanitasi  memadai, atau
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tantangan pendanaan untuk perawatan dan
pembangunan fasilitas sanitasi baru.

Pada tahun 2023, grafik menunjukkan adanya
perbaikan dengan naiknya angka menjadi
87.64%, dan di tahun 2024 sedikit meningkat
lagi ke 89 49%_ Peningkatan ini menjadi sinyal
positif bahwa ada upaya perbaikan dan
penanganan masalah sanitasi yang perlahan
membuahkan hasil Sanitasi layak sangat
penting karena berpengaruh langsung pada
kesehatan masyarakat, pencegahan penyakit,
serfa kualitas lingkungan sekitar. Maka, meski
tren penurunan di awal terlihat cukup tajam,
langkah-langkah perbaikan yang mulai tampak
di tahun-tahun terakhir patut diapresiasi dan
terus dilanjutkan.

Melalui kerja sama pemerintah, masyarakat, dan
pihak swasta, akses layanan sanitasi di Kota
Palu dapat kembali mencapai tingkat optimal
Sebab, sanitasi yang baik bukan hanya soal
infrastruktur, tetapi juga tentang kesadaran,
kepedulian, dan gaya hidup bersih yang harus
dijaga bersama demi masa depan yang lebih
sehat.

Proporsi Rumah Tangga dengan Layanan
Penuh Pengumpulan Sampah

Proporsi rumah tangga dengan layanan penuh
pengumpulan sampah di Kota Palu dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir dapat dilhat sebagai
berikut -

o 2003 S04
Gambar 2.18 Proporsi Rumah Tangga dengan
Layanan Penuh Pengumpulan Sampah Kota
Palu Tahun 2022-2024
Sumber: DLH Kota Palu 2025

Grafik menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada proporsi rumah tangga di Kota
Palu yang mendapatkan layanan penuh
pengumpulan sampah dalam kurun waktu tiga
tahun terakhir. Pada iahun 2022, hanya 30%
rumah tangga yang terlayani secara penuh.
Angka ini mencerminkan masih terbatasnya
jangkauan fayanan pengelolaan sampah pada
periode tersebut, yang kemungkinan besar
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dipengaruhi  oleh  keterbatasan  sarana,
prasarana, maupun sumber daya operasional.

Memasuki tahun 2023, proporsi tersebut
melonjak menjadi  54%, atau mengalami
kenaikan sebesar 24 poin persentase dibanding
tahun sebelumnya. Lonjakan ini
mengindikasikan adanya upaya nyata dari
pemerintah daerah atau pihak terkait dalam
memperluas cakupan pelayanan, melalui
penambahan armada pengangkut sampah,
optimalisasi rute pengumpulan, serta
peningkatan kesadaran masyarakat uniuk
berpartisipasi dalam sistem pengelolaan
sampah.

Pada tahun 2024, proporsi rumah tangga yang
terlayani penuh mencapai 75%, menunjukkan
tren positif yang berkelanjutan. Peningkatan ini
tidak hanya memperiihatkan keberhasilan dalam
aspek teknis pengelolaan sampah, tetapi juga
berpotensi memberikan dampak positif pada
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Dengan
capaian tersebut, Kota Palu berada pada jalur
yang tepat untuk mewujudkan target layanan
persampahan yang lebih merata dan
berkelanjutan di seluruh wilayah,

Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas
Pengolahan Sampah

Persentase jumlah timbunan sampah terolah di
fasilitas pengolahan sampah di Kota Palu dalam
kurun waktu lima tahun terakhir dapat dilihat
sebagai berikut

Gambar 219 Persentase Timbulan Sampah
Terolah di Fasilitas Pengolahan Sampah di Kota
Palu Tahun 2020-2024

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu

Grafik ini memperlihatkan bagaimana upaya
pengelolaan sampah di Kota Palu berkembang
dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2020,
sekitar &0,85% timbulan sampah berhasil
terolah di fasilitas pengolahan sampah. Angka
ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampah
sudah ditangani dengan baik, meski masih ada
ruang untuk perbaikan Pada 2021, persentase
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sampah terolah meningkat menjadi 855%%,
menandakan adanya  perbaikan  sistem
pengangkutan, peningkatan kesadaran
masyarakat dalam memilah sampah, sera
perbaikan sarana dan prasarana pengelolaan
sampah. Pada 2022, angka ini sedikit menurun
ke 84.39%, yang bisa jadi disebabkan oleh
kendala teknis, kerusakan infrastruktur, atau
volume sampah vyang meningkat tanpa
diimbangi kapasitas pengolahan yang memadai.

Puncaknya terlihat pada 2023, di mana timbulan
sampah yang terolah melonjak tajam menjadi
96.47%. Angka ini patut diapresiasi karena
menunjukkan lonjakan upaya pengelolaan
sampah yang hampir mendekati pengolahan
total. Peningkatan ini kemungkinan besar hasil
kolaborasi pemerintah, pihak swasta, komunitas
bank sampah, hingga masyarakat yang makin
peduli dengan praktik reduce, reuse, dan recycle
(3R).

Pada Tahun 2024 terjadi penurunan cukup
signifikan ke angka &7,19%. Meski masih cukup
tinggi, penurunan ini menjadi pengingat bahwa
menjaga keberlanjutan pengelolaan sampah
tidak mudah. Tantangan seperti kapasitas
fasilitas pengolahan, kebiasaan masyarakat,
serta faktor pendanaan dan kebijakan tetap
harus diantisipasi secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan
langkah maju yang nyata dalam pengelolaan
sampah di Kota Palu. Harapannya, semua pihak
tetap bergotong royong menjaga lingkungan
dengan bijak, mendukung fasilitas pengolahan
sampah, dan membangun kesadaran kolektif
bahwa sampah bukan hanya tanggung jawab
pemerintah, tetapi juga tanggung jawab kita
bersama.

Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau adalah area
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Ruang ierbuka hijau kota merupakan kawasan

perlindungan, yang ditetapkan dengan kriteria:

= Lahan dengan luas paling sedikit 2.500 (dua
ribu lima ratus) meter persegi;

= berbentuk satu hamparan, berbentuk jalur,
atau kombinasi dari bentuk satu hamparan dan
jalur; dan

 Didominasi komunitas tumbuhan.
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Agar kegiatan budidaya tidak melampaui daya
dukung dan daya tampung lingkungan, maka
dalam pemenuhan pengembangan ruang
terbuka hijau untuk Kota Palu di Tahun 2023
terdapat 2,265 Ha yang telah dilakukan dari luas
kawasan perkotaan paling sedikit 30% (tiga
puluh persen).

2.1.1.6 Resilensi Terhadap Bencana dan
Perubahan lklim.

Kota Palu merupakan kota yang majemuk
dengan  keberagaman  penduduk dan
merupakan pusat aktivitas sosial ekonomi yang
bukan saja berasal dari penduduk lokal namun
mencakup aktivitas dinamis penduduk dari luar
kota. Kota ini lebih utama bergerak di bidang
jasa sehingga daya tarik aktivitas jasa, niaga
perdagangan dan lainnya membuat suasana
kota menjadi ramai di pagi hingga sore hari.
Selain kekayaan sosial ekonomi, kota ini
menyimpan banyak cerita terkait bencana alam.
Setiap penduduk kota memiliki hak dan
kewajiban yang sama dalam urusan bencana.

Sejarah Kebencanaan Kota Palu

Milai Indeks Risiko Bencana (ENPB; 2022) di
Kota Palu dari Tahun 2015 hingga 2021 secara
berurutan adalah sebesar 181,2; 181,2: 162.7;
162.7; 162.7; 1627, dan 168,25 (tinggi) dengan
catatan terdiri dari beberapa jenis ancaman
bencana. Karakteristik geologi dan tekionik
Pulau Sulawesi mempunyai bentuk seperdi
huruf "K” yang ujung kiri bagian atas memanjang
dan terputar searah jarum jam sehingga memiliki
arah gerak barat - timur. Bagian itu dinamai
Lengan Utara, sedangkan di bawahnya
memanjang dengan arah barat laut-tenggara
diberi nama Lengan Timur. Kaki bagian kirinya
disebut Lengan Selatan dan  kaki kanan
dinamai Lengan Tenggara. Daerah pertemuan
keempat lengan itu dikenal sebagai bagian
Tengah Sulawesi, sedangkan bagian yang
melengkung, menghubungkan bagian Tengah
Sulawesi dengan Lengan Utara disebut Leher
Sulawesi yang letaknya di Kabupaten Donggala
dan Parigi Moutong.

Eerdasarkan sejarah tekionik regional,
tekionik Pulau  Sulawesi dan daerah
sekitarnya dapat dibagi menjadi lima proses
pergerakan tektonik, yaitu- tektonik ekstensional
Mesozoikum, funjaman Kapur, tunjaman
Paleocgen, tumbukan Meogen, dan tunjaman
Ganda Kuarter. Tektonik ekstensional
Mesozoikum merupakan peristiwa di mana
kepingan benua yang sekarang berada di
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Bagian Timur Sulawesi, berpisah dari tepi
utara benua Australia. Selama perjalanan ke
utara, kepingan benua itu pecah menjadi
beberapa kepingan yang lebih kecil Pada
Kapur, tunjaman mengalami proses miring ke
barat di proto Sulawesi. Tunjaman Paleogen
berhubungan dengan pergerakan kepingan
benua ke arah barat-barat laut, bertubrukan
dengan tunjaman di bagian timur Sulawesi dan
zona akrasi Kapur Awal Benua Eurasia. Batuan
gunung api Paleogen di Lengan Selatan
Sulawesi ditafsirkan sebagai hasil subduksi
kepingan benua dari Australia dengan tepi timur
Kraton Sunda. Tumbukan Meogen merupakan
peristiwa  pengalihtempatan [/ dislokasi
beberapa kepingan benua ke arah barat-barat
laut sehingga menabrak  strukiur kompleks
ofiolit di Bagian Timur Sulawesi. Tumbukan

‘e

Paleogen ini sangat penting dalam
pembentukan Pulau Sulawesi dan daerah
sekitarnya. Tunjaman Kuarter terjadi di utara
dan tunjaman ganda terjadi di Timur Laut
Sulawesi. Di utara, Lengan Wtara Sulawesi,
kerak samudra Laut Sulawesi menunjam di
bawah Lengan Utara Sulawesi pada Palogene
akhir. Penunjaman ini menghasilkan gunung api
aktif di Lengan Utara Sulawesi Tunjaman ganda
di timur laut Sulawesi menghasilkan gunung api
aktif di ujung timur Lengan Utara Sulawesi,
aktivitas subduksi yang terjadi pada antar
lempeng ini berakhir pada masa Neogene yang
ditandai dengan adanya =zona tumbukan
Eastern  Sulawesi  Ophiolite Belt dengan
Banggai-Sula Platform di sepanjang Batui

Thrust di bagian Selatan (Angga Jati Widiatama;
2017 dan PusGEN; 2017).

Sulawesi menurut Hall dan Wilson (2000)
Sumber: Struktur Geologi Sulawesi karya Armstrong F. Sompotan (2012)

Menurut Armstrong F Sompotan dalam
bukunya Struktur Geologi Sulawesi (2012),
berdasarkan struktur litotektonik maka Pulau
Sulawesi dapat dibagi menjadi 4 (empat)
mandala, yaitu Mandala Barat yang merupakan
bagian Barat dan Utara Pulau Sulawsesi yang
merupakan daerah Busur Gunung Api Plutonik
dengan jalur magmatik bagian vjung Paparan
sunda. Mandala Tengah yang merupakan
Sabuk Metamorfik Sulawesi Bagian Tengah,
tersusun dari batuan malihan yang ditumpangi
batuan bancuh dari blok Australia, Mandala
Timur yang dikenal sebagai Sabuk Ophiolite
Sulawesi Bagian Timur tersusun dar ofiolit
segmen kerak samudera yang berimbrikasi
dan batuan sedimen berumur Trias-Miosen dan

a s

RPIMD Kota Palu 2025-2029 - Hal. 39 dari 240

terakhir Fragmen Benua Banggai — Sula -
Tukang Besi, dibagian Timur dan Tenggara
Pulau Sulawesi yang merupakan pecahan
struktur benua yang berpindah ke barat karena
faktor gerak patahan sirike — slip dari Pulau
Papua (New Guinea).

Secara khusus untuk bagian Mandala Barat
yang memanjang dari lengan bagian Utara
hingga Selatan Pulau Sulawesi, terdin dari
batuan gunung api plutonik berusia Paleogen —
Kuarter dengan batuan Mesozoikum — Tersier
dan batuan metamorf. Secara garis besar
mandala ini terbagi atas bagian utara dari
Kabupaten Buol hingga Manado yang bersifat
riodasitik sampai Andesit pada Miosen— Resen
dengan batuan dasar Basaltik yang terbentuk
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pada Eosen — Oligosen dan bagian barat dari
Kabupaten Buol hingga Kota Makassar dengan
sifat kontinen yang tersusun dari batuan gunung
api — sedimen berumur Mesozoikum — Kuarter
dan batuan malihan Kapur, dimana batuannya
diterobos oleh batuan granit (granitoid),
utamanya  granodiorit sampai granit yang
berupa batolit, siok dan retas.

Kota Palu tersusun dari endapan sedimen
kuarter dalam lingkungan pengendapan kipas
glluvium, endapan sungai, pantai dan laut
dangkal, serta memiliki lapisan Molasa
Celebes yang tersusun atas  konglomerat,
batupasir, batulumpur, batugamping koral dan
napal. Ketebalan batuan dasar yang paling
dangkal berada di kisaran 200 meter dari
permukaan, ini berarti lapisan sedimen di
lembah Palu atau tepainya di pusat kota
berkisar antara 200 — 300 meter dan masuk
dalam kategori tebal.

Sejarah Gempa Bumi dan Tsunami di Kota
Palu

Dengan adanya proses tektonik yang rumit,
maka menurut Buku Peta Bahaya Gempa Bumi
di Indonesia (PusGEN; 2017) setidaknya
terdapat sekitar 48 patahan aktif pemicu gempa
bumi di Sulawesi. Zona subduksi Utara Sulawesi
perlu  diwaspadai, sebab gempa besar
diperkirakan dapat terjadi dengan kekuatan Mw
8,5 yang dapat memicu potensi tsunami di
sepanjang pesisir bagian Utara Sulawesi.

Gambar 221 Peta Sumber Gempa Indonesia
Tahun 2017
Sumber: Wilayah Sulawesi (PUSGEN; 2017)
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Gambar 222 Peta Gempa Bumi Merusak dan
Tsunami di Sulawesi Tahun 1904-2019
Sumber: (Stageof Palu; 2019)

Berdasarkan sejarah kegempaan dan kejadian
tsunami maka Kabupaten Toli-Toli pernah
ditanda gempa bumi merusak pada tahun 1983
(Mwb,0) dengan dua kejadian dan 1996
(Mwg,0), serta tsunami pada tahun 1504
(Mw6,0) di Kota Tolitoli dan 1996 (Mw7 9} di
daerah Tonggolobibi — Kabupaten Denggala dan
berdampak hingga di Soni — Kabupaten Toli-Toli.
Sedangkan untuk tingkat guncangan gempa
bumi, diperkirakan dapat mencapai intensitas
maksimum yang bervariatif, berkisar antara 0.6
—1,0 g atau setara VI-VIIl MMI, bergantung pada
tapak lokal pada setiap daerahnya. Kabupaten
Tojo Una-Una pernah dilanda gempa bumi
merusak pada tahun 2021 (Mwb,3) dengan
timgkat guncangan di wilayah Ampana
mencapai hingga VI MMI. Variatisi intensitas
tingkat  guncangan gempa maksimum
kabupaten ini, termasuk wilayah Kepulauan
\Wakai dan Togean diperkirakan berkisar antara
0.3 - 0,5 g atau setara VI-VIIl MMI, bergantung
pada tapak lokal pada setiap daerahnya
Sedangkan untuk Kabupaten Banggai, pemnah
dilanda tsunami pada tahun 2000 dengan Mw7.6
dengan intensitas tingkat guncangan gempa
maksimum kabupaten ini dapat mencapai 0.6 —
0,7 g atau setara VI-IX MMI. Catatan menarik
terkait peluang keterpaparan tsunami di wilayah
lengan timur Sulawesi bagian utara yakni dari
Taopa — Pantai Timur, Parigi Moutong hingga
Longkonga, Banggai yang berasal dari gempa
yang terjadi di sekitaran Teluk Tomini. Sejarah
gempa Mw7 .6 (1938) di Pantai Timurdan Mw8.6
(1939) di Teluk Tomini (bagian selatan
Gorontalo) serta kejadian gunung api Colo
meletus di tahun 1983 dapat berdampak pada
kejadian tsunami, namun tidak ada catatan
resmi kejadian tsunami tersebut seberapa parah
dampaknya dan di wilayah mana saja yang
terdampak.
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Untuk Kota Palu, Kabupaten Sigi dan Donggala
pernah terdampak gempa merusak M&,8 (1507),
M7.1(1909), MB,1{1998), M&,3 (2005} dan M&,2
(2012) serta gempa merusak dilkuti kejadian
tsunami yaitu M6,0 (1927). Tambu Mw73
(1968), Tonggolobibi Mw7. 9 (1996) di daerah
Tanah Runtuh dan Tonggolobibi dengan
gelombang tsunami setinggi 4 meter (m) dan
terakhir, Mw7. 4 (2018) yang gelombang
tsunaminya mencapai 9 meter di Teluk Palu
dengan kisaran intensitas tingkat guncangan

‘o

gempanya mencapal kisaran VI-EX MMI di Kota
Palu, Sigi dan Donggala. Adapun berdasarkan
hasil penelitian PusGEN {2017), tingkat
guncangan di kota Palu dapat mencapai 0.8-0.9
g atau dengan intensitas [X-X MMI dan menurut
hasil survei mikrozonasi peta indeks kerentanan
gempabumi di Kota Palu yang dilaksanakan oleh
Stageof Palu sebelum tanggal 28 September
2018 (BPBD Palu; 2018) mencapai nilai sebesar
0.5 g atau sebesar VII-X MMI.

Tabel 2.32 Data kejadian Gempabumi Mw > 5.7 di Palu dan sekitarnya Tahun 1907-2018

30/71907-
i 4330 120030
18/3/1909-

2 gsasowma  CHO10 10010 33
111211927~

3 i 0608 119751 33
30/5/1938-

g OIS o700 120300 13
15/5/1068-

5 OEIES . OS5 119802 2
21/5/1998-

g IS A 0200 119580 2%
10/10/1995-

7 eSS . 0000 119.000 33
24/1/2005-

& gioqowma 1190 118.930 n
18/3/2012-

3 qpatsewma 102 120037 10
20/52047-

10 oML aume e 10
28/8/2018-

11 14595ewTa 0990 119.830 1o
2882016

12 R 0190 119530 10

Sumber: Stasiun Geofisika Palu; 2022
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Sejarah Tanah Longsor dan Likuifaksi
Tsunami di Kota Palu

Sejarah kejadian tanah longsor dan likuifaksi
yang diakibatkan oleh faktor goncangan gempa
bumi permnah terjadi pada gempa bumi 1968 di
wilayah Pantai Barat— Donggala. Terdapat suatu
kawasan yang dikenal sebagai Tanah Runtuh
sebab waktu guncangan gempa terjadi,
Kawasan tersebut bergerak turun dan pada
Kawasan pesisir pantai terdapat bukti tanahnya
mengalami longsoran  sehingga memicu
tsunami. Untuk gempa Mw7.4 tahun 2018,
terdapat likuifaksi massif di kawasan Balaroa
dan Petobo Kota Palu serta Kawasan Sibalaya
dan Jono Oge Kabupaten Sigi. Likuifaksi skala
kecil terjadi di beberapa lokasi baik di Palu
maupun di Sigi, bahkan banyak jalur air bawah
permukaan yang tiba-tiba muncul. Untuk kasus
tanah longsor, terjadi di Sirenja, Kebun Kopi dan
Kulawi serta kurang lebih beberapa lokasi
kejadian longsor di sepanjang pesisir Teluk Palu
yang memicu kejadian tsunami di Teluk Palu.
Berdasarkan hasil survei tsunami BMKG,
terdapat kasus tsunami dengan tinggi mencapai
10 meter di Kawasan Tonde dan
inundasifrayapan fsunami maksimum terjadi
sejauh 460 meter di daerah Silae.
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Gambar 2 23 Peta-Peta hasil pengukuran tsunami (BMKG; 2018)
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Hasil survei mikroseismik gempa bumi merusak
Mwl 4 vyang dilaksanakan oleh BMKG
menemukan tingkat guncangan gempa di Palu
sangat bervariasi dengan intensitas VI-IX MMI.
Gempa Mw7 4 ini didahului oleh gempa
pendahuluan sebanyak 26 gempa dengan
magnitudo  terbesar Mw& 0 pada pukul
145956 WITA dan ternyata seminggu
sebelumnya terdapat dua gempa berskala M4.8
yang terjadi pada tanggal 21 dan 22 September
2018. Gempa ini dikategorikan tipe Mogi 1, yaitu
gempa utama yang didahului oleh gempa
pendahuluan/rintisan dan diikuti serangkaian
gempa susulan. Lama energi yang terlepas
hingga menuju ke keadaan normal berkisar 35
hari sejak gempa utama terjadi. Gempa ini
dikenal sebagai Gempabumi Merusak Sulawesi
Tengah MwT7 4 Tanggal 28 September 2018 dan
masuk dalam kategori bencana level Provinsi.
Dampak kerugian yang ditimbulkan menurut
BNPE (2019) ialah korban jiwa termasuk
yang hilang sebanyak 4.340 jiwa, 175.000-an
orang mengungsi, dan 68451 rumah rusak
dengan prakiraan total kerugian mencapai Rp.
2.9 Triliun dan dampak kerusakan mencapai Rp.
156 T
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Sumber: KRB Kota Palu Tahun 2022-2027
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Gambar 2 24 Peta Hasil Survei Makroseismik Tingkat Kerusakan Gempa Mw7 4 tanggal 28
September 2018 di Kota Palu (kiri, Stageof Palu; 2018) dan Peta Sebaran Gempa Bumi di Sulawesi
Tengah dan sekitarnya Tahun 2018 (kanan, Stageof Palu; 2019)

Sumber: KRB Kota Palu Tahun 2022-2027

Risiko Bencana Kota Palu sedang berada di wilayah jalur patahan,
memiliki morfologi sedang — curam, karena
wilayah-wilayah ini adalah bagian dari proses
struktural yang bekerja. Dari  hasil analisis

kajian risiko bencana gempa bumi di Kota Palu

Risiko Bencana Gempa Bumi Kota Palu
Hasil analisis risiko bencana gempa bumi di
kota Palu dijelaskan berdasarkan analisis

faktor yang saling mempengaruhi, dapat dilihat
wilayah yang memiliki kecenderungan
ancaman tinggi terhadap gempa bumi terutama
di wilayah zona-zona patahan sepanjang jalur
Patahan Palu-Koro lebih cenderung memiliki
risiko tinggi seperti di Palu Selatan, Palu Tengah
dan Palu Utara, Mantikulore dan Ulujadi yang
lebih memiliki kecenderungan ancaman tinggi
dan risiko bencana terhadap gempabumijuga
tinggi. Wilayah yang memiliki risiko sedang —
rendah berada di wilayah yang secara geologi
jauh dari zona patahan-patahan Utama. Rata-
rata wilayah yang memiliki risiko finggi -

secara keseluruhan memiliki potensi ancaman
bencana gempa bumi Secara keseluruhan
Kota Palu terpapar dengan ancaman hencana
gempa bumi, dari hasil analisis Tim KRE Kota
Palu 2022 85% wilayah Kota memiliki potensi
risiko bencana gempa bumi terhadap bencana
gempa bumi, secara luasan wilayah 50 459 991
M2 atau 5.046 hektar berada di wilayah yang
berisike tinggi, 123.814.976 M2 atau 12 381
hektar berada di zona risiko sedang dan
182 087 160 M2 atau 18 208 7 hektar berada di
zona risiko rendah.

Tabel 2.33 Luasan Wilayah yang memiliki Risiko Bencana Gempabumi di Kota Palu

LUAS
WILAYAH
BISIRD w‘n..a.*r.a.u
GEMI'A
BUNMIL Eunrl. BUMI
ﬂ-‘&!ﬁ;ﬁ'ﬁ SEDANG (Ha)
b

RECAMATAN

hlontkulors 184 737.185

+3:.349.323 4.235 18.515.000 1881
FPalw Barat - ¥ B 8355 10 8092 502 e

FPalu Timur s +8.758 5 B.293.085 g2

Palu Selatan & 896 601 LEc L B + 855 8920 S50 13 911. 745 1.891

Falu Utara 1O 380 F20 108580 18387 898 1 E5 1511305 151

Tatssiprors 346.TOE w7 10ESLTOE 1.068 1476437 148 &
Tawansli 15 587 565 18588 29579998 2 a58 ¢ 5HS 989 GO

Ulujadi 15.397.3789 1.589.7 253627025 2.563 GO3.250

Feardiar= FILE FKote Prfn Talan SO80- 50387
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Tabel 2.34 Nilai Indeks Risiko Bencana Gempabumi Kota Palu
GEMPABUMI TINGKAT RISIKO
i RENDAH
— SEDANG

® o owmmwe 0 e
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Ha0G000
9905000
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Gambar 2.25 Peta Risiko Bencana Gempabumi Kota Palu
Sumber: KRB Kota Palu Tahun 2022-2027
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Valuasi Risiko Penduduk dan Bangunan
Bencana Gempabumi Kota Palu

Valuasi risikc bencana gempabumi adalah
potensi  nilai risiko yang dapat ditimbulkan
terhadap aset-aset penghidupan yang memiliki
keterpaparan. Dalam kajian risiko bencana
gempa bumi aset yang memiliki keterpaparan
tinggi terhadap ancaman bencana gempa bumi
terutama gempa bumi di atas 6 -7 SR yang
berpotensi terjadi adalah jumiah manusia yang
hidup dan tinggal dan memiliki penghidupan di
seputar daerah rawan bencana dan jumlah
bangunan yang terpapar terhadap zona-zona
ancaman gempa bumi yang berada di
sepanjang jalur-jalur gempa dan patahan
terutama yang berada di Zona Patahan Palu-
Koro di sepanjang lembah Palu, Kota Palu.

Penduduk vyang terpapar terhadap ancaman
bencana sebagian hidup di jalur zona patahan,

‘e

Kajian dari Tim Kajian Risike Bencana Kota Palu
2020, Jumlah keterpaparan penduduk di zona
yang memiliki risiko bencana gempa bumi
adalah 105162 jiwa atau sekitar 27% dari total
jumlah penduduk Kota Palu berada di zona
risiko bencana gempa bumi diantaranya 78.207
jiwa memiliki tingkat risiko tinggi karena berada
di zona risiko tinggi, 23.951 jiwa memiliki risiko
sedang karena berada di zona risiko sedang,
dan 3.004 jiwa memiliki risiko rendah, karena
berada di zona risiko rendah, namun bukan
berarti jilka masyarakat berada di zona risiko
rendah bahwa masyarakat tersebut tidak
memiliki risiko,  ini =sangat tergantung dari
Kerentanan dan kapasitas masyarakat di
wilayah tersebut.

Milai valuasi risiko pada penduduk terpapar
dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang
terdampak bencana dan nilai satuan per jiwa,
namun secara pasti manusia tidak dapat dinilai

terutama yang berada di daerah berisiko tinggi
dan risiko sedang terhadap ancaman bencana
gempa bumi. Secara keseluruhan berdasarkan
data Kecamatan Dalam Angka, 2020 Kota Palu
memiliki total jumlah penduduk 390270 jiwa
terdiri dari 196,578 jiwa penduduk laki-laki dan
194,778 jiwa penduduk perempuan jiwa, yang
tersebar di 8 kecamatan, berdasarkan hasil

secara tetap dalam bentuk rupiah; namun ketika
kita melakukan investasi risiko pada jumlah
penduduk terpapar pendekatan ini biza
digunakan untuk menghitung berapa jumlah nilai
jiwa terpapar bila terdampak bencana dengan
menggunakan pendekatan nilai potensi loss
per jiwa di kalikan dengan jumlah keterpaparan
penduduk

Tabel 2..35 Luas Risiko dari sisi permukiman dan penduduk pada ancaman Gempabumi di Kota Palu

L1AS
A8l KFETERPAPARAN DETERPAPARAN
: z FENDUDUR
PERMURIMANDI o p oo
KECAMATAN 1# EONA RISIRG iR
Hrfnis RENCANA
NENCANA
i GEMPARUMI
GEMPARLUMIL SEDANG
BETIANG
Montihalore 1. TER.G0T 1.509 G.TT.A58 2262
Falu Barar A i Heb A5 G5 4. 714044 37,746
Paliv Ty = 81.583 111 4,099 127 21,141
Falu Sefaran 104,182 158 BOT287 1.201 9210524 15,806
Palu Utara 1.102 501 L @ ETH2Se L i G057 b fri
Tatangpga TL.E16 259 4404 ARG 14285 R4 BAG 2ETE
Tawaeli 379,558 183 R 1412 BE EE0 3a
Ulu_] adi TO8. 781 3,887 008 @501 241 202

Sumber: KRB Rota Palw Tahur 2090-2027

Bencana Analisis yang dilakukan menggunakan analisis
spasial dengan membuat overlay antara zonasi
kawasan risiko bencana gempa bumi Kota Palu @
dengan data bangunan yang diambil dari open
streatmap di semua kelurahan dan kecamatan

yang sudah terpetakan. Nilai valuasi dapat

Valuasi  Risiko
Terhadap Bangunan

Gempabumi

Bangunan vang terpapar terhadap risiko
bencana di Kota Palu adalah jumlah dan luasan
bangunan yang berada di Kawasan yang
memiliki risiko bencana gempa bumi Kota Palu.

a e o o & e
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dihitung berdasarkan jumlah luasan bangunan
yang dihitung per meter perseqgi dari jumlah total
luas bangunan yang ada di kelurahan. Total
jumlah bangunan yang masuk dalam zona risiko
rendah 6368 bangunan dengan luasan
461,751 M2, total jumlah bangunan yang
masuk dalam zona risike sedang 20021
bangunan dengan luas 2 541469, dan total
jumlah bangunan yang masuk dalam zona risiko
tinggi 30.155 bangunan dengan luas 5.549 119

‘e

M2. Jika nominal bangunan dihitung @ IDR
3.000,000/meter2  maka nilai valuasi risiko
bangunan yang berada di zona risiko tinggi
adalah 5549119 x Rp 3000000 = Rp
16.647 357000000 nilai ini adalah nilai
simulasi yang dapat dihitung sebagai nilai
risiko yang harus dikelola oleh masyarakat
bagaimana semua pihak dapat berkontribusi
dalam mengurangi  risiko  dampak yang
ditimbulkan bila terjadi bencana.

Tabel 2.36 Jumiah Bangunan dan Luas Bangunan yang memiliki Rizsiko Bencana Gempabumi di

Kota Palu
. A i JUMTAH TAS LIIAS
KT, AN RETERPAPARAN AN KETERPAPARAN
KECAMATAN | BANGUNAN | BANGUNAN
| RISTEO GEMPA | RISIEG GEMPA
BIMI SEDANG BIWI SEDANG

Montikilore 5,040 G55 897 1.071.825
Palu Barat 192 2B8.581 1.072.827
Palu Timur 85 T.057 126092 1.487.925
Palu Selatan 519 1160 0293 58.107 169 B2 1608 046
Pabu Uiara 1.269 2,357 430 219 843 351,643 GG, 505
Tatangga 233 +.142 1141 29 904 ga0.252 161,503
Tawaell THD 2.808 185 94,570 580678 13,608
Ulujadi 1.006 4,365 95,837 517.693 62,796

Suwmber: KBB Kofe Paly Toalun 9009 9097

Risiko Bencana | ikuefaksi Kota Palu

Hasil analisis risiko bencana likuefaksi di Kota
Palu dijelaskan berdasarkan analisis faktor yang
saling mempengaruhi, dapat dilihat wilayah yang
memiliki kecenderungan ancaman tinggi
terhadap gempa bumi terutama di wilayah zona-
zona patahan dan memiliki potensi likuefaksi.
Ancaman bencana likuefaksi lebih cenderung
memiliki risiko tinggi seperti di Palu Selatan, Palu
Tengah dan Palu Utara, Mantikulore dan Ulujadi
yang lebih memiliki kecenderungan adanya
kejadian likuefaksi. Wilayah yang memiliki risiko
sedang — rendah berada di wilayah yang secara
geologi jauh dari zona patahan- patahan Utama
dan zona yang tidak berada di wilayah
permukiman dan tidak memiliki potensi
likuefaksi. Rata-rata wilayah yang memiliki risiko
tinggi — sedang berada di wilayah yang memiliki
lapisan tanah atau batuan yang kecenderungan
jenuh terhadap air, memiliki morfologi sedang —
curam, karena wilayah-wilayah ini adalah bagian
dari likuefaksi dapat terjadi. Dari hasil analisis
kajian risiko bencana likuefaksi di Kota Palu
secara keseluruhan memiliki potensi ancaman
bencana likuefaksi. Secara keseluruhan Kota
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Palu terpapar dengan ancaman bencana
likuefaksi, dari hasil analisis Tim KRE Kota Palu
2022, 20 % wilayah Kota memiliki potensi risiko
bencana likuefaksi, dimana secara luasan
wilayah 2.248 441 M2 atau 225 hektar berada
di wilayah yang berisiko tinggi, 21.543.586 M2
atau 2.184 hektar berada di zona risiko sedang
dan 35.745 999 M2 atau 3.575 hektar berada di
zona risiko rendah.

Tabel 2.37 Luasan Wilayah yang Memiliki Risiko
Bencana Likuefaksi di Kota Palu

S E WELATAR WILAYAR
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Gambar 2.26 Peta Risiko Bencana Likuefaksi Kota Palu
Sumber: KRB Kota Palu Tahun 2022-2027
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Valuasi Risiko Penduduk dan Bangunan
Terpapar Bencana Likuefaksi Kota Palu

Valuasi risiko bencana Likuefaksi adalah
potensi  nilai risikko yang dapat ditimbulkan
terhadap aset-aset penghidupan yang memiliki
keterpaparan. Dalam kajian risiko bencana
Likuefaksi aset yang memiliki keterpaparan
tinggi terhadap ancaman bencana Likuefaksi
terutama Ketika terjadi gempabumi diatas 67
SR yang berpotensi terjadi yang dapat berisiko
terhadap jumlah manusia yang hidup dan
tinggal dan memiliki penghidupan di seputar
daerah rawan bencana dan jumlah bangunan
yang memiliki keterpaparan terhadap zona-zona
ancaman Likuefaksi.

Secara  keseluruhan berdasarkan hasil
analisis data kelerpaparan penduduk potensi
risiko bencana Likuefaksi di 4 kecamatan,
berdasarkan hasil Kajian dari Tim Kajian Risiko
Bencana Kota Palu 2022, Jumlah
keterpaparan penduduk di zona risiko bencana
didapatkan dari prosentase luas wilayah
berisiko dengan jumlah penduduk yang ada di
kelurahan. Jumlah keterpaparan penduduk di
zona yang memiliki risiko bencana Likuefaksi di
Kota Palu adalah 71.65% jiwa diantaranya 9.577
memiiliki tingkat risiko tinggi karena berada di
zona risiko tinggi, 31.280 jiwa memiliki risiko
sedang karena berada di zona risiko sedang,
dan 30.803 jiwa memiliki risiko rendah, karena
berada di zona risiko rendah, namun bukan
berarii jlka masyarakat berada di zona risiko
rendah bahwa masyarakat tersebut tidak
memiliki risiko, ini sangat tergantung dari
Kerentanan dan kapasitas masyarakat di
wilayah tersebut.

Milai valuasi risiko pada penduduk terpapar
dihitung berdasarkan jumiah penduduk yang
terdampak bencana dan nilai satuan per jiwa,
namun secara pastimanusia tidak dapat dinilai
secara fetap dalam bentuk rupiah, namun ketika
kita melakukan investasi risiko pada jumlah
penduduk terpapar pendekatan ini bisa
digunakan untuk menghitung berapa jumlah nilai
jiwa terpapar bila terdampak bencana dengan
menggunakan pendekatan nilai potensi  loss
per jiwa di kalikan dengan jumlah keterpaparan
penduduk.

Tabel 2.39 Luas Permukiman dan Penduduk di
Zona Risiko Bencana Likuefaksi di Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Likuefaksi Terhadap
Bangunan

Bangunan yang terpapar terhadap zona risiko
bencana Likuefaksi di Kota Palu adalah jumiah
dan luasan bangunan yang berada di Kawasan
yang memiliki risiko bencana Likuefaksi Kota
Palu. Analisis yang dilakukan menggunakan
analisis spasial dengan membuat overlay
antara  zonasi kawasan risiko bencana
Likuefaksi Kota Palu dengan data bangunan
yang diambil dari open streatmap di semua
kelurahan dan kecamatan vyang sudah
terpetakan. Nilai valuasi dapat dihitung
berdasarkan  jumlah luasan bangunan yang
dihitung per meter persegi dari jumlah total luas
bangunan yang ada di kelurahan. Total jumiah
bangunan yang masuk dalam zona risiko
rendah 36.319 bangunan dengan luasan 36.319
M2, total jumlah bangunan yang masuk dalam
zona risiko sedang 29.952 bangunan dengan
luas 4910021 M2, dan total jumlah bangunan
yang masuk dalam zona risiko tinggi 5317
bangunan dengan luas 731443 M2, Jika
nominal  bangunan dihitung @ IDR
3.000,000/meter2  maka nilai valuasi risike
bangunan yang berada di zona risiko tinggi
adalah 731443 X Rp 3000000 = Rp
2194329000000 nilai ini  adalah nilai
simulasi yang dapat dihitung sebagai nilai
risike yang harus dikelola oleh masyarakat
bagaimana semua pihak dapat berkontribusi
dalam mengurangi risiko dampak vyang
ditimbulkan bila terjadi bencana.

Tabel 240 Jumlah Bangunan dan Luas
Bangunan yang memiliki Risike Bencana
Likuefaksi di Kota Palu
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Risiko Bencana Tsunami Kota Palu atau 2.184 hektar berada di zona risiko sedang

dam 35.745.999 M2 atau 3.575 hektar berada di
zona risiko rendah.

Hasil analisis risiko bencana tsunami di Kota
Palu dijelaskan berdasarkan analisis faktor yang
saling mempengaruhi, dapat dilihat wilayah Tabel 2 41 Luasan Wilayah yang memiliki Risiko
yang memilki kecenderungan ancaman tinggi Bencana Tsunami di Kota Palu

e terhadap tsunami terutama di wilayah pesisir ‘E‘ i e, v
pantai dengan radius 100 — 400 meter. Wilayah S D —" s e Do
yang memiliki risiko sedang — rendah berada di L ’ y

1 S 1p Tt LTl [E AL K1

wilayah yang secara morfologi berada jauh dari Pl i

pesisir pantai. Rata-rata wilayah yang memiliki s ek i e o s
risiko tinggi — sedang berada di wilayah yang Dol -

berada di dataran rendah di sekitar pantai, ot by e d— "

memiliki morfologi datar — fandai.  Dari hasil
analisis kajian risiko bencana Tsunami di Kota
Palu secara keseluruhan Kota Palu di bagian
pesisir utara, timur dan barat sepanajang Teluk

Ll S .
[r————

Tabel 2. 42 Nilai Indeks Risiko Bencana Tsunami

Kota Palu
Palu terpapar dengan ancaman bencana . —
tsupami. Dari hasil analisis Tim KRB Kota Palu e, TISGRAT ISR
2022 dimana 10 % wilayah Kota memiliki potensi ey fESTAN
risike bencana tsunami, dimana secara luasan 3= 114 SEDANG

- ]
wilayah 2.248 441 M2 atau 225 hektar berada e ]
di wilayah yang berisiko tinggi, 21.843.586 M2
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Gambar 2.27 Peta Risiko Bencana Tsunami Kota Palu
Sumber: KRB Kota Palu Tahun 2022-2027
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Valuasi Risiko Penduduk dan Bangunan
Bencana Tsunami Kota Palu

Valuasi risiko bencana tsunami adalah potensi
nilai risiko yang dapat ditimbulkan terhadap
aset-aset penghidupan yang memiliki
keterpaparan, ancaman bencana tsunami dapat
berisiko terhadap jumlah manusia yang hidup
dan tinggal dan memiliki penghidupan di seputar
daerah rawan bencana dan jumlah bangunan
yang memiliki keterpaparan terhadap zona-
zona ancaman tsunami terutama di sepanjang
pesisir utara, timur dan barat Teluk Palu.

Secara keseluruhan berdasarkan  hasil
analisis data keterpaparan penduduk potensi
risiko bencana isunami berada di 4 kecamatan,
berdasarkan hasil Kajian dari Tim Kajian Risiko
Bencana Kota Palu 2022, Jumlah keterpaparan
penduduk di zona rsiko bencana didapatkan
dari prosentase luas wilayah berisiko dengan
jumlah penduduk yang ada di kelurahan. Jumlah
keterpaparan penduduk di zona yang memiliki
risiko bencana tsunami adalah 13.619 jiwa,
yang terdiri dari 3.676 jiwa memilliki tingkat
risike tinggi karena berada dizona risiko tinggi,
5.647 jiwa memiliki risiko sedang karena
berada di zona risiko sedang, dan 43638 jiwa
memiliki risiko rendah, karena berada di zona
risiko rendah, namun bukan berarti jika
masyarakat berada di zona risiko rendah bahwa
masyarakat tersebut tidak memiliki risiko, ini
sangat tergantung dari Kerentanan dan
kapasitas masyarakat di wilayah tersebut

Milai valuasi risike pada penduduk terpapar
dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang
terdampak bencana dan nilai satuan per jiwa,
namun secara pasti manusia tidak dapat dinilai
secara tetap dalam bentuk rupiah, namun ketika
kita melakukan investasi risiko pada jumlah
penduduk terpapar pendekatan ini bisa
digunakan untuk menghitung berapa jumlah nilai
jiwa terpapar bila terdampak bencana dengan
menggunakan pendekatan nilai potensi loss
per jiwa di kalikan dengan jumlah keterpaparan
penduduk.

Tabel 2.43 Luas Keterpaparan Permukiman dan
Keterpaparan Penduduk di Zoma Risiko
Bencana Tsunami di Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Tsunami Terhadap
Bangunan

Bangunan yang terpapar terhadap zona risiko
bencana tsunami di Kota Palu adalah jumlah dan
luasan bangunan yang berada di Kawasan yang
memiliki risiko bencana tsunami di Kota Palu.
Analisis yang dilakukan menggunakan analisis
spasial dengan membuat overlay antara zonasi
kawasan risiko bencana isunami Kota Palu
dengan data banguman yang diambil dari open
streatmap di semua kelurahan dan kecamatan
yang sudah terpetakan. Nilai valuasi dapat
dihitung berdasarkan jumlah luasan bangunan
yang dihitung per meter perseqgi dari jumlah total
luas bangunan yang ada di kelurahan. Total
jumlah bangunan yang masuk dalam zona risiko
rendah 13840 bangunan dengan luasan
373.614 M2 total jumiah bangunan yang masuk
dalam zona risiko sedang 15968 bangunan
dengan luas 674630 M2, dan total jumlah
bangunan yang masuk dalam =zona risiko
tinggi 4622 bangunan dengan luas
3.340.957 M2. Jika nominal bangunan dihitung
@ IDR 3,000000/meterZ maka nilai valuasi
risiko bangunan yang berada di zona risiko tinggi
adalah 3340957 X Rp 3000000 =
Rp10.022 871.000.000 nilai ini adalah nilai
simulasi yang dapat dihitung sebagai nilai risiko
yang harus dikelola oleh masyarakat bagaimana
semua pihak dapat berkontribusi dalam
mengurangi risiko dampak yang ditimbulkan bila
terjadi bencana.

Tabel 2.44 Jumiah Bangunan dan Luas
Bangunan yang memiliki Risiko Bencana
Tsunami di Kota Palu
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Risiko Bencana Longsor Kota Palu

Berdasarkan hasil analisis risiko bencana
longsor di Kota Palu dijelaskan bahwa ancaman
longsor sangat dipengaruhi oleh kelerengan,
curah hujan yang tinggi, dan adanya material
rombakan yang bisa diakibatkan oleh adanya
gempa bumi yang ada di sepanjang perbukitan
Dapat  dilihat wilayah yang  memiliki
kecenderungan ancaman finggi terhadap
ancaman longsor berada di wilayah perbukitan
sisi imur di Kecamatan Mantikulore, Kecamatan
Palu Utara dan Kecamatan Tawaelii di sisi
sebelah barat di Kecamatan Ulujadi Wilayah
yang memiliki risiko sedang — rendah berada
di wilayah yang secara morfologi memiliki
kelerengan yang lebih rendah, dan pada daerah
dataran Kota Palu berada di zona aman dari
ancaman longsor. Rata-rata wilayah yang
memiliki risiko tinggi — sedang berada di
wilayah dengan kelerengan sedang — curam di
wilayah perbukitan. Dari hasil analisis Tim KRE
kota Palu 2022 risiko bencana longser 60 %
wilayah Kota Palu berada di daerah perbukitan
memiliki potensi risike bencana longsor, dimana
secara luasan wilayah 57.524 331 M2  atau

(TR [T

Lumnaun Stya FarmEama

Gambar 2.28 Peta Risiko Bencana Longsor Kota Palu
Sumber: KRE Kota Palu Tahun 2022-2027
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5752 hektar berada di wilayah yang berisiko
tinggi, 57.518.827 M2 atau 5752 hekiar
berada di zona risiko sedang dan 124.523.865
M2 atau 12.452 hektar berada di zona risiko
rendah.

Tabel 2 45 Luasan Wilayah yang memiliki Risiko
E!en[:ana Lungsnr dl Kota Palu
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Tabel 2_46 Nilai Indeks Risiko Bencana Longsor
Kota Palu
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Valuasi Risiko Penduduk dan Bangunan
Bencana Longsor Kota Palu

Valuasi risiko bencana longsor adalah potensi
niltai risiko yang dapat ditimbulkan terhadap
aset-aset penghidupan yang memiliki
keterpaparan, ancaman bencana longsor dapat
berisiko terhadap jumlah manusia yang hidup
dan tinggal dan memeliki penghidupan di
seputar daerah rawan bencana dan jumlah
bangunan yang memiliki keterpaparan terhadap
zona-zona ancaman longsor terutama di

sepanjang perbukitan di bagian timur dan barat
Kota Palu.

Secara keseluruhan berdasarkan  hasil
analisis data keterpaparan penduduk potensi
risiko bencana longsor berada di 4 kecamatan,
berdasarkan hasil Kajian dari Tim Kajian Risiko
Bencana Kota Palu 2022, Jumlah keterpaparan
penduduk di zona risiko bencana didapatkan
dari prosentase luas wilayah berisiko dengan
jumlah penduduk yang ada di kelurahan. Jumlah
keterpaparan penduduk di zona yang memiliki
risiko bencana longsor di Kota Palu 4.706 jiwa
yang terdiri dari 1.131 jiwa memiiliki tingkat risiko
tinggi karena berada di zona risiko tinggi,
2491 jwa memiliki risiko sedang karena
berada di zona risiko sedang, dan 901  jiwa
memiliki risiko rendah, karena berada di zona
risiko rendah, namun bukan berarti jika
masyarakat berada di zona risiko rendah bahwa
masyarakat tersebut tidak memiliki risiko, ini
sangat tergamtung dari Kerentanan dan
kapasitas masyarakat di wilayah tersebut

Milai wvaluasi risiko pada penduduk terpapar
dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang
terdampak bencana dan nilai satuan per jiwa,
namun secara pasti manusia tidak dapat dinilai
secara tetap dalam bentuk rupiah, namun ketika
kita melakukan investasi risiko pada jumlah
penduduk terpapar pendekatan ini bisa
digunakan untuk menghitung berapa jumlah nilai
jiwa terpapar bila terdampak bencana dengan
menggunakan pendekatan nilai potensi loss
per jiwa di kalikan dengan jumlah keterpaparan
penduduk.

Tabel 2.47 Luas Permukiman dan Penduduk di
Zona Risiko Hencana Lunganf di Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Longsor Terhadap
Bangunan

Bangunan yang terpapar terhadap zona risiko
bencana longsor di Kota Palu adalah jumlah dan
luasan bangunan yang berada di Kawasan yang
memiliki risiko bencana longsor di Kota Palu.
Analisis yang dilakukan menggunakan analisis
spasial dengan membuat overlay antara zonasi
kawaan risiko bencana longsor Kota Palu
dengan data bangunan yang diambil dari open
streatmap di semua kelurahan dan kecamatan
yang sudah terpetakan. Nilai wvaluasi dapat
dihitung berdasarkan jumlah luasan bangunan
yang dihitung per meter persegi dar jumlah total
luas banguman yang ada di kelurahan. Total
jumlah bangunan yang masuk dalam zona risiko
rendah 9421 bangunan dengan luasan 657.239
M2, total jumlah bangunan yang masuk dalam
zona risiko sedang 6.478 bangunan dengan luas
2.719.965 MZ. dan total jumlah bangunan yang
masuk dalam zona risiko tinggi 3.579 bangunan
dengan luas 306.773 M2 Jika nominal
bangunan dihitung IDR 3,000.000/meter2
maka nilai valuasi risiko bangunan yang berada
di zona risike tinggi adalah 306773 x Rp
3.000.000 =Rp 92.031.900.000 nilai ini adalah
nilai simulasi yang dapat dihitung sebagai nilai
risiko yang harus dikelola oleh masyarakat
bagaimana semua pihak dapat berkontribusi
dalam mengurangi risiko dampak vyang
ditimbulkan bila terjadi bencana.

Tabel 248 Jumlah Bangunan dan Luas
Bangunan yang memiliki Risiko Bencana
Lungsnr di Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Longsor terhadap
Luas Wilayah Yang Memiliki Perkebunan dan
Ladang di Kota Palu

Hasil kajian Tim Penyusun KRB Kota Palu,
2022 mengidentifikasi pada daerah zona
kelerengan  datar — sedang di kawasan
perbukitan banyak digunakan sebagai lading
dan perkebunan yang tersebar di zona kawasan
risiko longsor. Perkebunan dan ladang yang
terpapar zona risiko bencana longsor di Kota
Palu adalah 5.315 hektar.




Tabel 2.49 Luas Keterpaparan Perkebunan dan
Ladang yang ada di Zona Risiko Bencana

Longsor Kota Palu
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sungai yang memiliki kelerengan curam -
sedang dan membawa material rombakan yang
ada di bagian hulu di wilayah perbukitan bagian
timur dan barat yang pada saat terjadi run off
yang tinggi dapat membawa material-material
besar seperti pasir, batu, pohon, lumpur dan
melewati sepanjang alur sungai, namun pada
kondisi hujan exireme yang tidak memicu
terjadinya banjir bandang beberapa wilayah
yang sudah dipetakan akan memiliki potensi
risiko terhadap banjir genangan. Wilayah yang
memiliki kecenderungan ancaman tinggi

terhadap ancaman banjir berada di wilayah
sepanjang sungai Palu dan berbagai alur sungai
yang melewati permukiman dan masuk ke
Sungai Palu. Dari hasil analisis Tim KRB Kota
Palu 2022 risiko bencana banjir berada di 10 %
wilayah Kota Palu yang berada di daerah aliran
sungai, dengan luasan wilayah 6154 081 M2

rombakan yang bisa diakibatkan oleh adanya atau 615 hektar berada di wilayah yang berisiko

gempa bumiyang ada di sepanjang perbukitan tingg, TS865E0. M2 atay 1459 heklar

. L i berada di zona risike sedang dan 13.612 568
dapat memicu terjadinya banjir bandang yang ; i
melewati lemah sungai di  sepanjang alur M2 atau 1.361 hektar berada di zona risiko

rendah.

Risiko Bencana Banjir Kota Palu
Hasil analisis risiko bencana banijir di Kota Palu

dijelaskan berdasarkan analisis fakior yang
saling mempengaruhi, ancaman banjir sangat
dipengaruhi oleh cwrah hujan, kondisi daerah
gliran sungai, dan cuaca extreme yang terjadi
gkibat La Mina yang tinggi. Adanya material

Tabel 2.50 Luasan Wilayah yang memiliki Risiko Bencana Banijir di Kota Palu

e 1 . LUAS il LUAS
wiEAS O wiavan i WILAYAII
! cit RISIRO : RISIO
RECAMATAN SR RISIEOC BANIIR
B L P BANIIR ‘LHG
: SEDANG E'ED'{H‘]
Montikulore f3.531.207 BEY ML 270 A0 H05, 494
Palu Barat - - @149 5] 2] B15.GES Ha
Palu Timur - - 343,865 54 Tes, 707 73
Palu Selatan 17490 @ 1.389.038 139 3417485 42
Pudu Utara 1.325.653 153 2 004,500 250 TE3. 748 78
Tatangga A39.87T 54 1.891.598 1589 GET.O0N0 G99
Tawaeli 0540090 305 G255 209 25 155 945 14
l"lu_] nch 1.843 0688 154 555,028

Swmber: KRB Kota Paly Tabun 2022-2027

Tabel 2.51 Nilai Indeks Risiko Bencana Banjir Kota Falu

TOTAL INDEKS RISIKO BENCANA

NI TINGKAT RISIKO

—
63— 100 FDANG

Sumber: KHH hota Paly ‘Fahun 2oes-s209;
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Gambar 2.29 Peta Risiko Bencana Banijir Kota Palu
Sumber: KRE Kota Palu Tahun 2022-2027

Valuasi Risiko Penduduk dan Bangunan
Bencana Banjir Kota Palu

Valuasi risiko bencana banjir adalah potensi
nilai risiko yang dapat ditimbulkan terhadap
aset-aset  penghidupan yang memiliki
keterpaparan, ancaman bencana banjir dapat
berisiko terhadap jumlah manusia yang hidup
dan tinggal dan memeliki penghidupan di
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seputar daerah rawan bencana dan jumlah
bangunan yang memiliki keterpaparan terhadap
zona-zona ancaman tsunami terutama  di
sepanjang daerah aliran sungai.

Secara  keseluruhan berdasarkan  hasil
analisis data keterpaparan penduduk potensi
risikce bencana banjir berada di & kecamatan,
berdasarkan hasil Kajian dar Tim Kajian Risiko
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Bencana Kota Palu 2022, Jumlah
keterpaparan penduduk di zona risiko bencana
didapatkan dari prosentase luas wilayah
berisiko dengan jumlah penduduk yang ada di
kelurahan. Jumlah keterpaparan penduduk di
zona yang memiliki risiko bencana banjir adalah
20.087 jiwa yang terdiridari 3.521 jiwa memiiliki
tingkat risiko tinggi karena berada dizona risiko
tinggi, 16.351 jiwa memiliki risiko sedang
karena berada di zona risiko sedang, dan 215
jiwa memiliki risiko rendah, karena berada di
zona risiko rendah, namun bukan berarti jika
masyarakat berada di zona risiko rendah bahwa
masyarakat tersebut tidak memiliki risiko, ini
sangat tergantung dari HKerentanan dan
kapasitas masyarakat di wilayah tersebut

Milai valuasi risiko pada penduduk terpapar
dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang
terdampak bencana dan nilai satuan per jiwa,
namun secara pasti manusia tidak dapat dinilai
secara fetap dalam bentuk rupiah, namun ketika
kita melakukan investasi risiko pada jumiah
penduduk terpapar pendekatan ini bisa
digunakan untuk menghitung berapa jumlah nilai
jiwa terpapar bila terdampak bencana dengan
menggunakan pendekatan nilai potensi loss
per jiwa di kalikan dengan jumlah keterpaparan
penduduk.

Tabel 2.52 Luas Permukiman dan Penduduk di
Zona Risiko Bencana Banijir di Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Banjir Terhadap
Bangunan

Bangunan yang terpapar terhadap zona risiko
bencana banjir di Kota Palu adalah jumlah dan
luasan bangunan yang berada di Kawasan yang
memiliki risiko bencana banjir di Kota Palu
Analisis yang dilakukan menggunakan analisis
spasial dengan membuat overlay antara zonasi
kawaan risiko bencana fsunami Koia Palu
dengan data bangunan yang diambil dari open
streatmap di semua kelurahan dan kecamatan
yang sudah terpetakan. Nilai valuasi dapat
dihitung berdasarkan jumiah luasan bangunan
yang dihitung per meter perseqgi dar jumlah total
luas bangunan yang ada di kelurahan. Total
jumlah bangunan yang masuk dalam zona risiko
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rendah 1.704 bangunan dengan luasan 64.210
M2 | total jumlah bangunan yang masuk dalam
zona risiko sedang 22.696 bangunan dengan
luas 2.515.886 M2, dan total jumlah bangunan
yang masuk dalam zona risiko tinggi 5.857
bangunan dengan luas 564535 M2 Jika
nominal  bangunan dihitung @ IDR
3.000.000/meter2 maka nilai valuasi risiko
bangunan yang berada di zona risiko tinggi
adalah 564535 x Rp 3.000000 = Rp
1.693.605.000.000 nilai ini adalah nilai simulasi
yang dapat dihitung sebagai nilai risiko yang
harus dikslola oleh masyarakat bagaimana
semua pihak dapat berkontribusi dalam
mengurangi risiko dampak yang ditimbulkan bila
terjadi bencana.

Tabel 253 Jumlah Bangunan dan Luas
Bangunan yang memiliki Risiko Bencana Banjir
di Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Banjir Terhadap
Sawah

Hasil kajian Tim Penyusun KRB Kota Palu,
2022 mengidentifikasi pada daesrah zona
kelerengan datar di sepanjang alur sungai di
kawasan lembah yang digunakan untuk area
persawahan. Sawah yang terpapar zona risiko
bencana banjir di Kota Palu adalah 226 hektar.

Tabel 2 54 Luas Sawah di Zona Risiko Banjir di
Kota Palu
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Risiko  Bencana HKebakaran Permukiman
Kota Palu

Hasil analisis risike bencana kebakaran
permukiman di Kota Falu dijelaskan
berdasarkan analisis fakior yang saling
mempengaruhi, ancaman sangat dipengarubi
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oleh tingkat kepadatan bangunan dan jenis
bangunan di suatu wilayah yang memiliki
aktivatis yang tinggi, risiko bencana kebakaran
biza terjadi dimanapun dan kapanpun di Kota
Palu. Wilayah yang memiliki kecenderungan
ancaman tinggi fterhadap ancaman kebakaran
permukiman adalah wilayah padat penduduk
dengan kondisi instalasi listrik yang tidak baik
berada di wilayah seperti  pasar, rumah
penduduk, komplek perkantoran dan wilayah
padat lainnya. Dari hasil analisis Tim KRB Kota
Palu Tahun 2022 ristko bencana kebakaran
permukiman berada di 20% wilayah Kota Palu,
dengan luasan wilayah 6.944.773 M2 atau 694
hektar berada di wilayah yang berisiko tingai,
74128897 M2 atau 7 413 hektar berada dizona
risiko sedang dan 275.081.567 M2 atau 27.508
hektar berada di zona risiko rendah.

‘e

Tabel 2 .55 Luasan Wilayah yang memiliki Risiko
Bencana Kebakaran Permukiman di Kota Palu
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Tabel 256 Nilai Indeks Risiko Bencana

Kebakaran Permukiman Kaota Palu
mmmmﬂ.

m"m
Tony i HINDAR
il — §18 SECRANG
gy AR oty Pals Tolsn rure mor

_Bisa00 EHHI0
Lestnps

\.ﬁi‘ﬁ ot

¥
P -

]

Pslie Risikop Bedaak g o Pomigkinnsm
Yota Paru Prov, Sulayses Tengah

I T
Datu Asminintrani

Bl Fsbor mrar

Feta in mergasmbakian risits
Eebakaman Pe mkiman Kol Paly
e

ciiali h!IE'1|-!Ir.J'I dirag Kz-p:..-l:n:-
[ e —
Hateral Braak® di Quantum S5

Thzmmar Alas Heasanm

T T

~ABAEE
P FF-w

Funda By: falanic Howel Mathariand

A

B 40 @ & ] 2
-— m

Flewla Palw 1 200 ONE prads peda wbi s &)

Eroyokol Lokal UM £ona 40 Salatan

Trgabni O eagiali Ghnie sreml Toarces i< Blaoalin

Uit Detum; Wah Bg

sumbor Lrata

! Tate Ruong Hokta Palu. 5 BIS Indonesa

2. Jdaddn Scolom G LSk

3. Piisgen 2009

£ AR Harta Tafia

a_a_

Catm Ta=wmismn

Gambar 2.30 Peta Risiko Bencana Kebakaran Permukiman Kota Palu

Sumber: KRE Kota Palu Tahun 20222027
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Valuasi Risiko Penduduk dan Bangunan
Bencana Kebakaran Permukiman Kota Palu

Valuasi risiko bencana kebakaran permukiman
adalah potensi nilai risike yang dapat
ditimbulkan terhadap aset-aset penghidupan
yang  memiliki keterpaparan, ancaman
bencana kebakaran permukiman dapat berisiko
terhadap jumlah manusia yang hidup dan
tinggal dan memiliki penghidupan di seputar
daerah rawan bencana dan jumlah bangunan
yang memiliki keterpaparan terhadap zona-
zona ancaman kebakaran terutama di
sepanjang daerah aliran sungai.

Secara keseluruhan berdasarkan  hasil
analisis data keterpaparan penduduk potensi
risiko bencana kebakaran permukiman berada
di 4 kecamatan, berdasarkan hasil Kajian
dari Tim Kajian Risiko Bencana Kota Palu
2022, Jumlah keterpaparan penduduk di zona
risike bencana didapatkan dari prosentase
luas wilayah berisiko dengan jumlah penduduk
yang ada di kelurahan. Jumlah keterpaparan
penduduk dizona yang memiliki risiko bencana
banjir adalah 136 jiwa memiiliki tingkat risiko
tinggi karena berada di zona risiko tinggi, 463
jiwa memiliki risiko sedang karena berada di
zona risiko sedang, kebakaran permukiman
hanya dihitung berdasarkan wilayah yang
memiliki risiko sedang dan ftinggi. karena
pembagian kelas menjadi tiga pada wilayah
yang memiliki risiko rendah berada di area diluar
permukiman.

Milai waluasi risiko pada penduduk terpapar
dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang
terdampak bencana dan nilai satuan per jiwa,
namun secara pasti manusia tidak dapat dinilai
secara tetap dalam bentuk rupiah, namun ketika
kita melakukan investasi risiko pada jumlah
penduduk terpapar pendekatan ini bisa
digunakan untuk menghitung berapa jumlah nilai
jiwa terpapar bila terdampak bencana dengan
menggunakan pendekatan nilai potensi loss
per jiwa di kalikan dengan jumiah keterpaparan
penduduk.

Tabel 2.57 Luas Permukiman dan Penduduk di
Zona Risiko Bencana Kebakaran Permukiman di
Kota Palu
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Valuasi Risiko Bencana Banjir Terhadap
Bangunan

Bangunan yang terpapar terhadap zona risiko
bencana banjir di Kota Palu adalah jumlah dan
luasan bangunan yang berada di Kawasan yang
memiliki risikc bencana banjir di Kota Palu.
Analisis yang dilakukan menggunakan analisis
spasial dengan membuat overlay antara zonasi
kawaan risiko bencana isunami Kota Palu
dengan data bangunan yang diambil dari open
streatmap di semua kelurahan dan kecamatan
yang sudah terpetakan. Nilai valuasi dapat
dihitung berdasarkan jumlah luasan bangunan
yang dihitung per meter perseqgi dari jumlah total
luas bangunan yang ada di kelurahan. Total
jumlah bangunan yang masuk dalam zona risiko
rendah 831 bangunan dengan luasan 42 209 M2
, total jumlah bangunan yang masuk dalam zona
risike sedang 74.419 bangunan dengan luas
§.256.356 M2 dan total jumiah bangunan yang
masuk dalam zona risiko tinggi 35120
bangunan dengan luas 6944773 M2 Jika
nominal  bangunan dihiung @ IDR
3,000,000/meter2 maka nilai valuasi risiko
bangunan yang berada di zona risike tinggi
adalah 6944773 x Rp 3000000 = Rp
20.8634.319.000.000 nilai ini adalah nilai simulasi
yang dapat dihitung sebagai nilai risiko yang
harus dikelola oleh masyarakat bagaimana
semua pihak dapat berkontribusi dalam
mengurangi risiko dampak yang ditimbulkan bila
terjadi bencana.

Tabel 258 Jumlah Bangunan dan Luas
Bangunan di Zona Risiko Bencana Kebakaran
Permukiman di Kota Palu
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Indeks Resiko Bencana

Indeks resike bencana Kota Palu dalam kiri
wakiu lima tahun terakhir dapat dilihat pada
grafik di bawah ini

] Lurod: 20IF NI E084

Gambar 2.31 Indeks Resiko Bencana Kota Palu
Tahun 2020-2024
Sumber: Bappeda Kota Palu 2024

Pada tahun 2020, indeks berada di angka 1627,
lalu sempat naik pada 2021 menjadi 168 25
Angka ini cukup tinggi dan mencerminkan
bahwa risiko bencana di daerah (dalam hal ini
biza kita lihat sebagai Kota Palu) masih sangat
besar, yang dapat disebabkan oleh kondisi
geografis, kerentanan  infrastruktur, dan
kesiapsiagaan masyarakat yang belum optimal.

Pada 2022, indeks menurun cukup signifikan ke
angka 15148 Penurunan ini menandakan
adanya langkah-langkah mitigasi yang mulai
terasa, seperli perbaikan infrastrukiur tahan
gempa, pembangunan sistem peringatan dini,
edukasi kebencanaan, hingga pelibatan
masyarakat dalam penanganan bencana.

Pada 2023, penurunan risike berlanjut menjadi
132,03, dan mencapai angka terendah di 2024
dengan 116,55 Penurunan drastis ini patut
diapresiasi sebagai hasil kerja keras
pemerintah, relawan, akademisi, komunitas
lokal, dan seluruh warga yang bahu-membahu
membangun ketangguhan menghadapi
bencana.

Menurunnya indeks risiko bencana tidak berarti
Kota Palu terbebas sepenuhnya dari potensi
bencana. Namun ini membuktikan bahwa
kesiapsiagaan, perencanaan tata ruang yang
baik, pembangunan yang memperhatikan aspek
kebencanaan, dan budaya sadar risiko di
masyarakat benar-benar memberikan hasil
nyata.

Tren penurunan ini terus dijaga. Karena di
dasrah rawan bencana seperti Palu,
membangun kesadaran dan kemampuan
bertahan adalah kunci keselamatan. Semoga
upaya ini dapat menjadi warisan penting bagi
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generasi mendatang agar mereka tumbuh di
lingkungan yang lebih aman, tangguh, dan siap
menghadapi tantangan alam.

Indeks Ketahanan Daerah

Indeks ketahanan daerah Kota Palu dalam
kurun waktu lima tahun dapat dilihat pada grafik
di bawah ini

RS

Gambar 2.32 Indeks Ketahanan Daerah Kota

Palu Tahun 2020-2024
Sumber: Bappeda Kota Palu 2024

Grafik ini memperlihatkan bagaimana tingkat
ketahanan suatu daerah Kota Palu mengalami
peningkatan yang cukup menggembirakan
dalam tiga tahun terakhir Pada tahun 2022,
indeks ketahanan daerah tercatat di angka 0,52
Angka ini menggambarkan bahwa daerah masih
berada di tahap awal dalam membangun
kemampuan bertahan dan pulih dar berbagai
risiko, baik bencana alam, sosial, maupun
ekonomi.

Pada tahun 2023 indeks ini naik menjadi 0 67.
Peningkatan ini adalah kabar baik, karena
menunjukkan adanya perbaikan nyata pada
aspek kesiapsiagaan masyarakat, penataan
infrastruktur  yang lebih tangguh, sistem
peringatan dini, hingga koordinasi antar pihak
dalam menghadapi risiko.

Pada 2024, di mana indeks melonjak menjadi
0,93. Ini menandakan bahwa Kota Palu makin
mendekati tingkat ketahanan ideal Arlinya,
dasrah semakin siap menghadapi berbagal
tantangan, memiliki kemampuan adaptasi yang
kuat, serta didukung oleh masyarakat yang
sadar risiko dan siap bergotong royong menjaga
keselamatan bersama.

Capaian ini tentunya tidak lepas dari kerja keras
banyak pihak: pemerintah daerah vyang
menyusun kebijakan responsif, komunitas yang
aktif mengedukasi, hingga warga yang semakin
peduli dan tanggap menghadapi risiko. Tren
positif ini bisa terus dijaga dan diperkuat. Karena
pada akhirnya, ketahanan dasrah bukan hanya
soal infrastruktur yang kokoh, tetapi juga tentang
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mental, budaya gotong royong, dan kepedulian
kolektif untuk saling menjaga. Semoga dengan
indeks ketahanan vyang semakin tinggi,
masyarakat Kota Palu bisa hidup lebih aman,
nyaman, dan optimis menghadapi masa depan.

2.1.1.7 Demografi
Laju Pertumbuhan Penduduk

Perkembangan penduduk di suatu wilayah
dipengaruhi oleh tiga komponen demografi
yaitu kelahiran (birth), kematian (death) dan
perpindahan  penduduk  (migration). Hasil
proyeksi Penduduk menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Kota Palu Tahun 2024 mencapai
389.959 jiwa. Penduduk Kota Palu Tahun 2024
menyebar pada § (delapan) Kecamatan, 46
(fempat puluh enam) Kelurahan,). Laju
pertumbuhan penduduk Kota Palu tertinggi pada
Tahun 2024 mencapai 0,686%. Tingkat
pertumbuhan dan sebaran penduduk Kota Palu
menurut kecamatan, seria tingkat kepadatan
penduduk secara rinci diuraikan dalam Tabel
259

Tabel 2.59 Jumlah Penduduk Kota Palu Menurut
Kecamatan di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Komposisi Umur Penduduk

Komposisi atau struktur umur penduduk Kota
Palu Tahun 2024 menunjukkan bahwa terdapat
2501 persen penduduk usia kurang dar 15
tahun, 69,96 persen penduduk merupakan usia
penduduk produktif berumur 15-64 tahun dan
terdapat 504 persen penduduk berada pada
kelompok umur 65 fahun ke atas. Hal ini
menunjukkan bahwa penduduk Kota Palu
berada pada kelompok penduduk usia muda
Jumlah penduduk Kota Palu menurut kelompok
umur secara rinci disajikan dalam Gambar 2.33
dan Tabel 2.34.
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Gambar 233 Jumlah Penduduk Menurut
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kota Palu
Tahun 2024

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025

Tabel 2.60 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok
Umur dan Jenis Kelamin di Kota Palu Tahun
2024
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Tabel 260 memperdihatkan bahwa komposisi
atau strukiur umur penduduk Kota Palu pada
Tahun 2024 untuk kelompok umur di bawah 15
tahun sebesar 97.513 jiwa atau 25,01 persen,
kelompok umur 15-64 tahun (usia penduduk
produktif) sebesar 272801 jiwa atau B65996
persen, dan kelompok umur 65 tahun ke atas
sebesar 19.645 jiwa atau 5,04 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa penduduk Kota Palu
didominasi oleh kelompok wusia penduduk
produktif yang signifikan.

Dengan melihat perbandingan jumlah
penduduk yang berusia non produktif sebanyak
117.158 jiwa atau 30,4 persen dengan penduduk
usia produktif sebanyak 117.158 jiwa atau 65,96
persen, dapat diketahui bahwa besamya rasio
ketergantungan Kota Palu pada Tahun 2024
yaitu sebesar 42 95 persen, yang artinya bahwa
setiap 100 orang penduduk usia produkdtif (15-64
tahun) menanggung sebanyak kurang lebih 43
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orang penduduk usia tidak produktif (0-14) tahun
dan 65 tahun keatas.

Memperhatikan perbandingan jumlah penduduk
yang berusia non produkiif dengan penduduk
usia produktif dapat diketahui besamya angka
ketergantungan. Selama kurun waktu empat
tahun terakhir angka ketergantungan (rasio
ketergantungan) di Kota Palu masih berkisar 42
dan 43 penduduk usia non produktif ditanggung
oleh 100 penduduk usia produktif.

Pada Tahun 2020 sampai dengan 2024 rasio
ketergantungan di Kota Palu sebesar 4489
sampai dengan 42 95 yang bermakna terdapat
45 penduduk usia tidak produktif ditanggung
oleh 100 wsia produktif, dan pada Tahun 2024
rasio ketergantungan ini naik menjadi 4255
yang bermakna masih sekitar 43 penduduk usia
tidak produktif ditanggung oleh 100 wusia
produktif. Perkembangan rasio ketergantungan
di Kota Palu Tahun 2020- 2024 tertera dalam
Gambar 2.34 berikut
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Gambar 2.34 Rasio Ketergantungan Penduduk
di Kota Palu Tahun 2020- 2024
Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025
diolah

Kepadatan Penduduk

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk,
tingkat kepadatan penduduk Kota Palu selama
empat tahun terakhir terus mengalami
peningkatan. Pasca Gempa Bumi di Kota Palu
Tahun 2018 tingkat kepadatan penduduk Kota
Palu turun hingga 940 jiwa/km2 dari tahun
sebelumnya sebesar 976 jiwalkm2. Tahun 2020
sampai dengan 2024 terus mengalami kenaikan
hingga mencapai 987 jiwa'km2.

kKecamatan dengan kepadatan penduduk
tertinggi adalah Kecamatan Palu Timur dengan
tingkat kepadatan 5803 jiwa/km2, sementara
Kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk
terendah adalah Kecamatan Taweli dengan
kepadatan sebesar 395 jiwa/lkmZ. Gambaran
yang lebih rinci mengenai luas wilayah,
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kepadatan penduduk, dan rasio jenis kelamin
menurut kecamatan di Kota Palu Tahun 2020-
2024 diuraikan dalam Tabel 2.61.

Tabel 2.61 Luas Wilayah, Kepadatan Penduduk
dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di
Kota Palu Tahun 2020-2024
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Trend Demografi
Proyeksi Penduduk Menurut Kelompok Umur

Perkembangan penduduk di suatu wilayah
dipengaruhi oleh tiga komponen demografi
yaitu kelahiran (birth), kematian (death) dan
perpindahan  penduduk (migration). Hasil
proyeksi Penduduk menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Kota Palu Tahun 2024 mencapai
389.958 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk Kota
Palu tertinggl pada Tahun 2022 mencapai 1,27
%. Jumlah penduduk Kota Palu Tahun 2025-
2029 berdasarkan data Proyeksi Penduduk
Sulawesi Tengah dengan berdasarkan kategori
umur dapat dilinat sebagai berikut -

Tabel 2 62 Proyeksi Penduduk Kota Palu Tahun
2025-2029 Berdasarkan Kategori Umur (dalam
Ribuan)
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Jumlah total penduduk mengalami peningkatan
setiap tahun, dari 397 470 pada 2025 menjadi
416500 pada 2029 Rata-rata pertumbuhan
penduduk per tahun sekitar 475 ribu jiwa.
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Kelompok Usia Muda 0-4 tahun dan 5-9 tahun
mengalami penurunan selama periode ini,
menunjukkan angka kelahiran yang cenderung
menurun. Kelompok usia 10-14 dan 15-19
mengalami peningkatan, yang menunjukkan
bahwa anak-anak yang lahir sebelum 2025
memasuki kategori usia lebih tinggi.

Kelompok usia produktif 20-24 dan 25-29 tahun
mengalami penurunan, yang dapat
mengindikasikan  tingkat kelahiran  yang
menurun pada generasi sebelumnya atau
adanya migrasi keluar. Kelompok usia 30-34,
35-39, dan 40-44 mengalami peningkatan, yang
berarti populasi usia produktif menua. Kelompok
usia 45-59 juga meningkat, yang menunjukkan
bahwa kelompok ini tetap aktif dalam angkatan
kerja dalam beberapa tahun ke depan
Penduduk lansia (60 tahun ke atas) diperkirakan
akan mengalami peningkatan signifikan. Usia
T0-74 dan 7h+ juga fterus meningkat,
menunjukkan peningkatan angka harapan
hidup.

Meskipun kelompok wusia produktif masih
mendominasi, tetapi tren  menunjukkan
peningkatan penduduk lanjut usia, yang dapat
berdampak pada sistem kesehatan dan jaminan
sosial Diperlukan strategi untuk menangani
populasi yang menua, seperli perencanaan
kesehatan lansia dan sistem pensiun yang lebih
kuat.

Proyeksi Penduduk Berdasarkan Jenis
Kelamamin

Komposisi penduduk Kota Palu berdasarkan
jenis kelamin pada Tahun 2024 adalah 50 15%
Laki-Laki dan 49 85% perempuan atau dengan
rasio 1,006 . Hal ini menjelaskan bahwa
komposisi penduduk laki-laki lebih banyak
dibadingkan penduduk perempuan, walapun
selisihnya tidak begitu signifikan. Apabila
dengan melihat proyeksi penduduk laki-laki dan
perempuan selama 5 tahun atau Tahun 2025
hingga Tahun 2029, maka rata-rata komposisi
penduduk laki-laki dan perempuan di Kota Palu
sebesar  50,09%  laki-Laki dan 4991%
perempuan atau dengan rasio 100,28 pada
Tahun 2045 Berikut gambaran proyeksi
penduduk Kota Palu berdasarkan kelompok
umur dan jenis kelamin dalam proyeksi 22 tahun
dari Tahun 2023 hingga Tahun 2045

Tabel 2.63 Proyeksi Penduduk Kota Palu Tahun
20252029 Berdasarkan Jenis Kelamin {dalam
Ribuan)
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Pertumbuhan penduduk laki-laki di Kota Palu
selama kurun waktu 2025-2029 mengalami
petumbuhan positif, pada Tahun 2025 jumlah
penduduk laki-laki sebesar 199230 jiwa dan
pada Tahun 2045 diproyeksikan menjadi
208.680 jiwa. Penduduk Kota Palu berjenis
kelamin  perempuan juga menunjukkan
pertumbuhan positif tiap tahunnya. Pada Tahun
2025 jumlah penduduk perempuan sebesar
198240 jiwa dan pada Tahun 2029
diproyeksikan menjadi 207.840 jiwa. tinggi
dibandingkan dengan laju  pertumbuhan
penduduk laki-laki di Kota Palu.

2.1.2 Aspek Kesejahteraan
Masyarakat

Untuk memperhatikan aspek kesejahteraan
masyarakat dapat dilihat dari kesejahieraan dan
pemerataan ekonomi, kesejahteraan sosial,
serta seni budaya dan oclahraga.

2.1.2.1 Kesejahteraan Ekonomi

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat
diperlukan tingkat Pertumbuhan ekonomi tinggi
yang diikuti dengan pemerataan ekonomi
Pembangunan ekonomi dikatakan berhasil jika
pertumbuhan ekonomi yang dicapai dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat
Pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu
perekonomian merupakan kontribusi dari setiap
sektorilapangan usaha dalam perekonomian.
Perkembangan perekonomian biasanya akan
diikuti oleh perubahan struktur ekonomi. Dalam
setiap periode: kepeminpinan pemerintahan
daerah, kebijakan pembangunan yang diambil
akan mempengaruhi perkembangan setiap
sektor/lapangan usaha dalam perekonomian.

FPerkembangan harga-harga kebutuhan
masyarakat ikut mempengaruhi pencapaian
tingkat kesejahteraan masyarakat Laju inflasi
suatuy daerah tidak terlepas dari kebijakan
moneter dan fiskal yang diambil oleh
pemerintah. MNamun demikian pemerintah
daerah dapat  mengintervensi  melalui
ketersediaan bahan kebutuhan masyarakat
serta distribusi barang dan jasa yang menjadi
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kebutuhan pokok di daerah. Tekanan inflasi di
suatu daerah akan memperburuk kesejahteraan
masyarakat khususnya masyarakat yang
berpenghasilan rendah dan lebih jauh akan
menimbulkan keresahan dalam masyarakat jika
pendapatan masyarakat di daerah tersebut tidak
terdistribusi dengan merata. Oleh karena itu
tingkat ketimpangan pendapatan masyarakat
ikut memengaruhi capaian kesejahteraan
masyarakat.

Laju Pertumbuhan Produk Domestik

Regional Bruto

Untuk mengetahui kondisi perekonomian secara
makro, indikator yang umum digunakan adalah
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRE).
Terdapat 2 (dua) cara penilaian/pencatatan
PDRE yaitu Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)
dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK). Selain
menjadi bahan dalam penyusunan perencanaan
pembangunan ekonomi, angka PDRE juga
digunakan untuk bahan evaluasi hasil
pembangunan yang telah dilaksanakan.

Ada beberapa kegunaan angka PORE ini antara
lain : (1) untuk mengetahui tingkat pertumbuhan
ekonomi dan pertumbuhan setiap sekior
ekonomi, (2} untuk mengetahui strukiur
perekonomian; (3) untuk mengetahui basarnya
PDRE perkapita penduduk sebagai salah satu
indikator tingkat kemakmuran/kesejahteraan; {4)
untuk  mengetahui  tingkat  inflasi/deflasi,
berdasarkan perubahan harga produsen.

Secara umum, kondisi perekonomian Kota Palu
dapat tetap tumbuh di tengah perekonomian
global yang belum stabil. Ketahanan ekonomi
tersebut tergambar melalui pertumbuhan pada
sekior produksi (supply side), maupun melalui
pertumbuhan pada komponen permintaan akhir
(demand side). Pada sisi produksi, kontribusi
tertinggi terdapat pada kategori Konstruksi
Tahun 2024 sebesar 17,13 persen, sedangkan
karakieristik pertumbuhan pada sisi permintaan
akhir tetap pada ciri khasnya yaitu didominasi
oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga yang membentuk separuh lebih dari total
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota
Palu sebesar 58 68 persen.

Dari sisi produksi {supply side) untuk kurun
wakiu 5 (lima)} tahun terakhir digambarkan
melalui peranan sektor ekonomi terhadap PDRB
Kota Palu Atas Dasar Harga Berlaku Tahun
2020-2024 seperti terlihat pada Tabel 264
berikut ini:
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Tabel 2.64 Peranan Sektor Ekonomi Terhadap
PDRE Kota Palu Atas Dasar Harga Berlaku
Tahun 2020-2024 {Persen)
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Tabel di atas diantaranya memperiihatkan
bahwa dominasi peran sekior terbesar Tahun
2024 tetap dan terus terjadi pada sektor
Konstruksi sebesar 17,13 persen, disusul oleh
sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 1343
persen, dan sekitor Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil & 5Sepeda Motor
sebesar 11,40 persen.

Peningkatan PDRE dari sisi nilai tambah, tentu
diikuti oleh peningkatan pada sisi permintaan
gkhir atau pengeluaran PORE {demand side).
Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir yaitu
Tahun 2020-2024, PDRE Kota Palu ADHB
menurut Jenis Pengeluaran dapat ditunjukkan
mefalui Tabel 2.65 berikut ini.

Tabel 2.65 Produk Domestik Regional Bruto
Kota Palu Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Jenis Pengeluaran Tahun 2020-2024 (Juta Rp)
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Tabel di atas menunjukkan nilai kenaikan POREB
Kota Palu ADHE khususnya pada 2 (dua) tahun
terakhir terhadap hasil yang dicapai dari tahun
sebelumnya yaitu naik sebesar 2342 10 (juta
rupiah) di Tahun 2022, dan naik lagi sebesar
2.131.50 (juta rupiah) di Tahun 2024.
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Gambar 2.35 Produk Domestik Regional Bruto
Kota Palu ADHE Menurut Jenis Pengeluaran
Tahun 2020-2024 (persen)

sumber: Kota Palu Dalam Angka 2025

Pada sisi permintaan akhir, didominasi oleh
Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga yang membentuk separuh lebih dari total
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota
Palu sebesar 5868 persen, disusul oleh
Pembentukan Modal Tetap Bruto sebesar 451
persen, dan HKonsumsi Pemerintah sebesar
14,05 persen seperti terlihat pada Gambar 2.25
di atas.

Selain dinilai ADHE, PDRE menurut jenis
pengeluaran juga dinilai dengan ADHK Tahun
2010, atau atas dasar harga berbagai produk
yang dievaluasi dengan harga pada Tahun 2010.
Melalui pendekatan penghitungan itu maka
PDRE wuntuk masing-masing tahun dapat
memberikan gambaran teniang perubahan
PDRE secara volume atau secara kuantitas saja
(tanpa ada pengaruh perubahan harga). PDRB
menurut jenis pengeluaran ADHK
menggambarkan perubahan atau pertumbuhan
ekonomi secara riill. Utamanya berkaitan dengan
peringkatan volume konsumsi akhir.

Selama kurun wakiu 2020-2024, gambaran
tentang nilai PORB ADHK dan pertumbuhan
ekonomi Kota Palu terlihat pada Tabel 2.66
berikut:

Tabel 266 PDRE Kota Palu ADHK Menurut
Jenis Pengeluaran Tahun 20189-2024 (juta
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Gambaran umum nilai PDRE Kota Palu Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2020-2024
menunjukkan peningkatan pada 2 (dua) tahun
terakhir terhadap hasil yang dicapai dari tahun
sebelumnya yaitu naik sebesar 84361 (juta
rupiah) pada Tahun 2023, dan 827,35 (juta
rupiah) pada Tahun 2024. Hal ini memberikan
penjelasan bahwa terjadi kenaikan pada nilai
pertumbuhan ekonomi Kota Palu Tahun Tahun
2024 sebesar 4,61 persen.

Perkembangan beberapa indikator makro
ekonomi Kota Palu Tahun 2020-2024 tertera
dalam Table 2 .67 berkut

Tabel 267 Perkembangan Indikator Makro

Ekonomi Kota Palu Tahun 2020-2024
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Tabel 2.67 di atas memperlihatkan bahwa
secara umum perkembangan indikator makro
ekonomi HKota Palu perode 2020-2024
membaik. Pertumbuhan PDRE ADHE menurut
Lapangan Usaha dan Jenis Pengeluaran rata-
rata tumbuh sebesar 544 persen per tahun,
sedangkan PDREB ADHK dan Laju Pertumbuhan
Ekonomi (LPE) rata-rata tumbuh sebesar 3,08
persen per tahun.

Pertumbuhan ekonomi Kota Palu 4 (empat)
tahun terakhir mengalami flukiuasi dari tahun ke
tahun. Tahun 2020 turun sebesar 10,08 persen
dari Tahun 2013 menjadi -4,43 persen, Tahun
2021 naik sebesar 10,40 persen dari Tahun 2020
menjadi 5,97 persen, Tahun 2022 turun sebesar
1,65 persen dari Tahun 2021 menjadi 4,32
persen, dan Tahun 2023 naik sebesar 0,64
persen dari Tahun 2022 menjadi 4 96 persen.
Pada Tahun 2024 pertumbuhan ekonomi
menjadi 4,61 persen

Dibandingkan dengan 3 (tiga) kabupaten yang
bertetangga langsung dengan Kota Palu yaitu
Kabupaten Donggala, HKabupaten Parigi
Moutong (Parimo), dan Kabupaten Sigi, rata-
rata LPE Kota Palu selama 5 (lima) tahun
terakhir lebih tinggi yaitu sebesar 3,08 persen
per tahun diikuti oleh Kabupaten Sigi sebesar
2,867 persen per tahun, Kabupaten Donggala
254 persen per tahun, dan Kabupaten Parigi
Moutong sebesar 2,1 persen per tahun
Sementara jika dibandingkan dengan rata-rata




LPE Provinsi Sulawesi Tengah, rata-rata LPE
Sulawesi Tengah umumnya lebih tinggi yaitu
10,71 persen per tahun.

Tabel 268 di bawah ini memperlihatkan
pertumbuhan ekonomi Kota Palu, Kabupaten
Donggala, Kabupaten S5igi, Kabupaten Parigi
Moutong (Parimo), dan Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2019-2023.

Tabel 268 Periumbuhan Ekonomi Kota Palu,
Kabupaten  Donggala Kabupaten  Parimao,
Kabupaten S5igi, dan Sulawesi Tengah Tahun
2020-2024
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Struktur Ekonomi

Struktur ekenomi menunjukan kontribusi dari
masing-masing lapangan usaha terhadap Total
PDEE yang menunjang ekonomi Kota Palu
Sepuluh lapangan usaha yang memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap PDRB
Kota Palu pada Tahun 2023 secara konstan
berturut-turut Pertambangan dan Penggalian
(17,98 %); Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum (9,18 %}; Transportasi dan Pergudangan
(9,08 %); Real Estate (V.47 %), Pengadaan
Listrik dan Gas (7,09%); Jasa lainnya (6,15 %),
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor (6.1 %), Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial (68,09 %), Informasi dan
Komunikasi (582 %), dan Jasa Perusahaan
(5,73 %).

Secara keseluruhan tujuh belas lapangan usaha
terjadi peningkatan kontrbusi. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.69 sampai
dengan 2.72 berikut ini:

Tabel 2.69 Produk Domestik Regional Bruto (FDRB) Kota Palu Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
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Tabel 2.70 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Palu Atas Dasar Harga Konstan Menurut
Lapangan Usaha (Miliar Rupiah) Tahun 2020-2024
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* Tabel 2.71 Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRE) Kota Palu Atas Dasar Harga
Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2020-2024
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Tabel 2.72 Distribusi Produk Domestik Regional Bruto (FOREB) Kota Palu Atas Dasar Harga Berlaku
dan Harga Konstan (2010) Menurut Lapangan Usaha (persen) Tahun 2020 -2024
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PDRE per Kapita

Perkembangan PDRE per kapita baik menurut
harga berlaku maupun menurut harga konstan
Kota Palu selama kurun wakiu 5 (lima) tahun
terakhir terus mengalami peningkatan. Pada
periode Tahun 2020-2024 Ilaju peningkatan
PDRE per kapita menurut harga berlaku lebih
tinggi dari laju peningkatan PDRE per kapita
menurut harga konstan. Melambatnya laju
peningkatan PDRB per kapita menurut harga
konstan seiring dengan meningkatnya laju inflasi

Gambar 2.36 PDRE Per kapita Kota Palu dan
Provinsi Sulawesi Tengah (Juta Rupiah) Tahun

Kota Palu khususnya Makanan Jadi, Minuman, 2020 - 2024 &
Rokok, dan Tembakau, Perawatan Pribadi dan Sumber:_K&ta Palu Dalam Angka dan Provinsi @
Jasa Lainnya, Tansportasi serta beberapa sektor 3}”15":95' Tengah Dalam Angka Tahun 2024

iola

lainnya menurut kelompok pengeluaran.
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Apabila dibandingkan PRDE per kapita Kota
Palu dengan Provinsi Sulawesi Tengah pada
jangka waktu tiga tahun terakhir, terlihat bahwa
PDRE per kapita Kota Palu lebih rendah
dibandingkan dengan PDRE per kapita Sulawesi
Tengah.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Penganggur {unemployment} adalah penduduk
dalam angkatan kerja yang sedang mencar
pekerjaan dan belum mendapatkan, sedang
mempersiapkan usaha, tidak  mencari
pekerjaan, dan tidak mempersiapkan usaha
karena putus asa, atau sudah memiliki
pekerjaan tapi belum memulainya.
Pengangguran terbuka meliputi mereka yang
tidak mau bekerja, karena mengharapkan
pekerjaan yang lebih baik. Berikut gambaran
pengangguran terbuka di Kota Palu Tahun 2020-
2024.
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Gambar 237 Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) Kota Palu dan Provinsi Sulawesi Tengah
(Persen) Tahun 2020 — 2024

sumber. Kota Palu Dalam Angka dan Provinsi
sulawesi Tengah Dalam Angka Tahun 2024
diolah

Berdasarkan grafik di atas, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Kota Palu
menunjukkan tren penurunan dafam lima tahun
terakhir, meskipun masih relatif lebih tinggi
dibandingkan rata-rata Provinsi Sulawesi
Tengah. Pada tahun 2020, TPT Kota Palu
tercatat sebesar 8,38 persen, angka yang cukup
tinggi dibandingkan rata-rata provinsi yang
hanya 3.77 persen. Seiring dengan berbagai
upaya pemulihan skonomi pascabencana dan
pandemi, angka TPT Kota Palu menurun
menjadi 7 61 persen pada 2021 dan terus turun
hingga mencapai 563 persen pada 2024
Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan
kondisi pasar kerja dan meningkatnya
penyerapan tenaga kerja di sekior-sekior
strategis
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Jika dibandingkan dengan Sulawesi Tengah,
gap TPT antara Kota Palu dan provinsi masih
terlikat cukup lebar. Selama periode 2020-2024,
TPT Sulawesi Tengah relatif stabil di kisaran
3.0-3.77 persen, jauh lebih rendah dar Kota
Palu yang berada di atas b persen pada tahun-
tahun terakhir. Hal ini menggambarkan bahwa
meskipun Kota Palu berhasil menurunkan
tingkat penganggurannya, beban dan tantangan
dalam menciptakan lapangan kerja masih lebih
besar dibandingkan daerah lain di provinsi
Faktor urbanisasi, konsentrasi penduduk usia
produktif di perkotaan, serta keterbatasan daya
serap sektor formal diduga menjadi penyebab
utama tingginya angka TPT di Kota Palu.

Ke depan, Pemerintah Kota Palu peru
memperkuat strategi pengurangan
pengangguran dengan memperluas
kesempatan kerfa melalui  sektor-sekior
unggulan daerah seperti perdagangan, jasa,
pariwisata, serta industri kreatif. Selain itu,
peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan vokasi menjadi
kunci agar tenaga kerja lokal memiliki
keterampilan yang sesual dengan kebutuhan
pasar. Dengan demikian, meskipun saat ini TPT
Kota Palu masih lebih tinggi dibandingkan rata-
rata provinsi, tren penurunan yang konsisten
memberikan  optimisme  bahwa  kondisi
ketenagakerjaan akan semakin membaik dalam
periode pembangunan berikutnya

Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)

Peningkatan kesejahteraan melalui
pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan setiap
daerah. Tetapi pengalaman pembangunan
diberbagai negara menunjukan bahwa untuk
mempercepat pembangunan manusia perlu
memperhatikan dua aspek yakni pemerataan
distribusi pendapatan dan alokasi belanja publik
yang memadai untuk pendidikan dan kesehatan
(UNDF, BPS, Bappenas, 2004).

Koefisien Gini (Gini Ratio) adalah salah satu
ukuran yang paling sering digunakan untuk
mengukur tingkat ketimpangan pendapatan
secara menyeluruh. Ukuran kesenjangan Indeks
Gini berada pada besaran 0 (nol) dan 1 (satu).
Milai 0 (nol) pada indeks gini menunjukkan
tingkat pemerataan yang sempurna, dan
semakin besar nilai Gini maka semakin tidak
sempurna tingkat pemerataan pendapatan atau
semakin tinggi pula tingkat ketimpangan
pengeluaran  antar kelompok  penduduk
berdasarkan golongan pengeluaran.  Jadi
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Indeks Gini bernilai 0 (nol} artinya terjadi
kemerataan sempurna, sementara Indeks Gini
bernilai 1 (satu) berarti ketimpangan sempurna.

Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 54

Tahun 2010 (lampiran 1) menerangkan angka

pada perhitfungan rasio gini memiliki arti sebagai

berikut:

= Ketimpangan rendah bila gini ratio <0,3

= Ketimpangan sedang bila gini ratio antara
0.3=G=0 5

= Ketimpangan tinggi bila gini ratio =05

Berdasarkan hasil perhitungan pemerataan
pendapatan oleh Pemerintah Kota Palu dan
Provinsi Sulawesi Tengah, berikut  ini
perkembangan gini rasio di Kota Palu dan
Provinsi Sulawesi Tengah:

e Fiuri | mzE Finecd anzas

e i Pyt Prowing Sultang

Gambar 2.38 Angka Gini Rasio Kota Palu Tahun
2020-2024 (Persen)
sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025

Berdasarkan Gambar 2 38 di atas, Indeks gini
Kota Palu apabila diperbandingkan dengan
Provinsi Sulawesi Tengah dalam kurun wakiu
lima tahun terakhir diketahui bahwa Kota Palu
berada pada ketimpangan sedang karena
memiliki koefisien gini dengan rata-rata 0,325
per tahun, begitu juga indeks gini di Provinsi
Sulawesi Tengah dengan rata-rata pertumbuhan
0,313 per tahun,

Meskipun rata-rata pertumbuhan indeks gini
Kota Palu Tahun 2024 meningkat dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, demikian rata-rata
pertumbuhan indeks gini Provinsi Sulawesi
Tengah. Hal ini menggambarkan bahwa
pertumbuhan ekonomi Kota Palu peru
dioptimalkan untuk memberikan dukungan
terhadap pencapaian pemerataan pendapatan
masyarakatnya. Peningkatan kesejahteraan
ekonomi akan dapat tercapai manakala
meningkatnya PDRE dan PDRB perkapita periu
dibarengi dengan adanya pemerataan hasil-
hasil pembangunan, yang indikator umumnya
adalah menurunnya tingkat ketimpangan.
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Persentase Penduduk di atas Garis

Kemiskinan

Persentase penduduk di atas garis kemiskinan
di Kota Palu mengalami pelambatan
peningkatan disebabkan oleh penanganannya
yang masih dilakukan secara parsial, yakni
belum dalam satu alur rencana dan tindak yang
terpadu. Hal ini berdampak pada pencapaian
beberapa indikator kemiskinan yang masih terus
membutuhkan kerja yang lebih keras lagi agar
dapat mewujudkan trend kinerja yang lebih
positif dan berkualitas. Strategi yang disusun
atau yang direncanakan untuk penanggulangan
kemiskinan secara menyeluruh diharapkan
dapat dilaksanakan secara tepat sasaran
dengan sumberdaya yang terukur, melalui
prinsip tepat sasaran, tepat jumlah dan tepat
waktu penanganan. Adapun kinerja
penanggulangan kemiskinan di Kota Palu, dari
Tahun 2020-2024, dapat dilihat pada Tabel 2.72.

Tabel 273 Kinerja Penangulangan Kemiskinan
di Kota Palu Tahun 2020-2024

Table 273 di atas menunjukkan bahwa terjadi
trend atau ratarata periumbuhan jumlah
penduduk miskin setiap tahun dalam lima tahun
terakhir sebesar -2,1 persen per tahun
sedangkan trend pertumbuhan persentase
penduduk miskin sebesar -3,1 persen per tahun.
Untuk trend pertumbuhan Indeks Kedalaman
Kemiskinan (P1) sebesar -8,8 persen per tahun
dan Indeks Keparahan Kemiskinan juga sebesar
-15,2 % per tahun.

Pertumbuhan penduduk miskin di Kota Palu 5
(lima} tahun terakhir sejak Tahun 2020 hingga
Tahun 2024 mengalami fluktuasi secara jumlah,
dan persentase penduduk miskin serta indeks
kedalaman, dan indeks keparahan kemiskinan.
Hal ini disebabkan |karena terjadinya
kesenjangan periumbuhan jumlah penduduk
miskin terhadap total jumlah penduduk Kota
Palu vyang kurang dibarengi dengan
penanganan/penanggulangan kemiskinan
secara optimal.
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Indeks Pembangunan Manusia

Gambaran Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kota Palu dalam kurun waktu 5 tahun terakhir
adalah sebagai berikut :

e o o 0| 2ORE B it
Gambar 2.39 Indeks Pembangunan Manusia
kota Palu Tahun 2020-2024 (Persen)

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025

Kualitas pembangunan manusia di Kota Palu
berdasarkan grafik di atas terus mengalami
peningkatan dalam lima tahun terakhir. Pada
tahun 2020, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) tercatat di angka 82,74 Angka ini sudah
cukup baik, menunjukkan bahwa aspek
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
masyarakat berada pada jalur yang positif.

Tahun 2021, [PM sedikit naik ke 82596,
menandakan ada perbalkan, meski kenaikannya
tipis. Ini bisa jadi menunjukkan tantangan besar
pada masa itu, seperti dampak pandemi COVID-
19 yang memengaruhi sektor pendidikan,
layanan  kesehatan, serta  pendapatan
masyarakat.

Pada 2022, IPM naik menjadi 83,26, dan
berlanjut meningkat ke 8371 pada 2023
Peningkatan bertahap ini menunjukkan adanya
pemulihan yang konsisten. Program-program di
bidang kesehatan, pendidikan, dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat mulai
membuahkan hasil. Masyarakat semakin sehat,
gkses pendidikan makin merata, dan
kesejahteraan perlahan membaik,

Tahun 2024 menjadi puncaknya dengan IPM
mencapai 84,32 Ini kabar baik yang
mencerminkan bahwa investasi pada modal
manusia mulai memberikan hasil nyata
Generasi muda makin terdidik, angka harapan
hidup meningkat, dan kesempatan kerja yang
lebih baik mulai terbuka. Secara keseluruhan,
grafik ini menjadi bukti bahwa membangun
manusia membutuhkan kerja keras, kolaborasi,
dan konsistensi kebijakan. Angka yang terus
naik ini diharapkan bukan hanya berhenti pada
statistik, tetapi benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh setiap warga: anak-anak yang

a s
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bisa sekolah dengan baik, keluarga yang sehat,
dan masyarakat yang punya kesempatan
berkembang tanpa tertinggal.

2.1.2.2 Kesehatan Untuk Semua
Angka Usia Harapan Hidup

Angka Usia Harapan Hidup menunjukkan
kualitas kesehatan masyarakat,  yaitu
mencerminkan “lamanya hidup” sekaligus "hidup
sehat” suatu masyarakat Kecenderungan
perkembangan angka harapan hidup di Kota
Palu yang terus meningkat dari Tahun 2019
sampal Tahun 2023, menunjukkan bahwa
masyarakat Kota Palu memiliki kualitas
kesehatan atau lama hidup yang tinggi sampai
pada usia 71,20 tahun.

Gambar 224 memperlihatkan angka harapan
hidup masyarakat Kota Palu lebih tinggl
dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Tengah
dari tahun ke tahun selama kurun waktu lima
tahun terakhir. Tingginya angka usia harapan
hidup di Kota Palu mungkin disebabkan oleh
ketersediaan sarana dam prasarana penunjang
kesehatan, tenaga medis dan tenaga
kesehatan, serta kesadaran masyarakat yang
lebih baik dan memadai dari kabupaten lainnya
di Provinsi Sulawesi Tengah.

Gambaran angka harapan hidup Kota Palu dan
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2019-2023
tertera pada Gambar 2 .40 sebagai berikut:
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Gambar 2.40 Angka Harapan Hidup Kota Palu
dan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2020-2024
Sumber: BPS Kota Palu Tahun 2025

Pravelensi Stunting

Prvelensi stunting berdasarkan data 55G|
(Survei Status Gizi Indonesia) atau SKI (Studi
Kasus Gizi Indonesia) di Kota Palu dari tahun
2020 hingga 2024 dapat dilihat sebagai berikut
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Gambar 2.41 Prevelensi Stunting S5GISK]
Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: Dinas Kesehatan Kota Palu Tahun
2025

Berdasarkan grafik SSGVSKI dari tahun 2020
hingga 2024, terlihat tren penurunan yang
konsisten, mengindikasikan adanya perbaikan
signifikan selama periode tersebut. Pada awal
pericde, yaitu dar tahun 2020 ke 2021, terjadi
penurunan yang sangat tajam dar 14,06
menjadi 785  Penurunan  drastis  ini
menunjukkan keberhasilan intervensi atau
perubahan kondisi yang sangat efektif dalam
satu tahun pertama. Mamun, laju penurunan
melambat pada tahun berikutnya, di mana
angka hanya turun menjadi 6,19 pada tahun
2022. Menariknya, pada periode 2022-2023,
data menunjukkan stabilisasi total dengan angka
yang tidak berubah. yaitu tetap di 6,19. Stagnasi
ini menandai adanya tantangan atau kondisi
tertentu yang membuat penurunan terhenti
sementara. Meskipun demikian, tren positif
kembali terlihat pada tahun 2024 dengan angka
yang kembali menurun menjadi 542
menunjukkan bahwa upaya perbaikan kembali
membuahkan hasil setelah periode stagnasi.
Secara keseluruhan, data ini merefleksikan
upaya berkelanjutan dalam mengatasi isu yang
diukur oleh SS5GI/5K], dengan hasil yang sangat
baik dari 14,05 menjadi 5,42 dalam kurun wakiu
lima tahun.

2.1.2.3 Pendidikan Bekualitas dan Merata
Angka Melek Huruf (AMH)

Angka melek huruf menunjukkan kemampuan
baca tulis penduduk di Kota Palu. Angka melek
huruf Kota Palu terus meningkat dari Tahun 2020
hingga Tahun 2023 yaitu mencapai 100 persen,
namun menurun pada Tahun 2024 menjadi
99,64 persen. Angka Melek Huruf Kota Palu
mencapai angka yang maksimal jika
dibandingkan dengan AMH Sulawesi Tengah
dan Nasional Angka Melek Huruf menjadi tujuan
penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah,
dan telah berhasil memenuhi harapan bahwa
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tidak ada lagi penduduk yang tidak bisa
membaca dan menulis.

Gambaran AMH Kota Palu, Provinsi Sulawesi
Tengah, dan Masional tertera pada Gambar 2.42
sebagai berikut:
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Gambar 2.42 Angka Melek Huruf Kota Palu,
Sulawesi Tengah dan MNasional Tahun 2020-
2024
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Palu Tahun
2025

Gambaran AMH Kota Palu, Sulawesi Tengah
dan Masional Tahun 2020-2024 secara rinci
divraikan dalam Gambar 2.21. AMH tertinggi
Kota Palu terjadi pada Tahun 2021 dan 2022
sebesar 100 persen dan terendah terjadi pada
Tahun 2024 sebesar 5964 persen. AMH
tertinggi Provinsi Sulawesi Tengah terjadi pada
Tahun 2021 sebesar 98,28 persen dan terendah
terjadi pada 2022 sebesar 95 05 persen. AMH
tertinggi Masional terjadi pada Tahun 2024
sebesar 96,68 persen dan terendah terjadi pada
Tahun 2020 sebesar 96,00 persen.

Gambaran  persentase AMH di  atas
menunjukkan bahwa program-program
pemberantasan buta huruf di Kota Palu telah
membuahkan hasil. Selain itu, peningkatan AMH
juga membawa dampak baik bagi penduduk
Kota Palu dalam menyerap informasi dari
berbagai media sehingga diharapkan semua
penduduk dapat berkontribusi dengan baik bagi
pembangunan dasrah.

Angka Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) dan
Harapan Lama Sekolah (HLS)

Rata-rata lama sekolah menunjukan rata-rata
lamanya seliap penduduk  mengenyam
pendidikan di bangku sekolah. Berikut ini rata-
rata lama sekolah penduduk Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera pada Gambar 2.43
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Gambar 2.43 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
dan Harapan Lama Sekolah (HLS5) Kota
PaluTahun 2020-2024

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025

Selama kurun waktu lima tahun terakhir terjadi
peningkatan angka rata-rata lama sekolah
masyarakat di Kota Palu. Tahun 2020 RLS
mencapai 11,61 tahun, Tahun 2021 BLS naik
menjadi 11,72 tahun. RLS tertinggi Kota Palu
terjadi pada Tahun 2024 yaitu 11,75 tahun.
Kenaikan angka rata-rata lama sekolah dari
Tahun 2020 sampai Tahun 2024 membuktikan
bahwa masyarakat Kota Palu terus konsisten
dalam memberi perhatian yang lebih baik pada
dunia pendidikan, sehingga wakiu untuk
mengenyam pendidikan di bangku sekolah
semakin bertambah.

Indikator rata-rata lama sekolah (RLS)
penduduk Kota Palu yang terus meningkat
dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
rata-rata penduduk Kota Palu mampu
menyelesaikan pendidikannya sampai kelas 3
(tiga) jenjang pendidikan SMA/MA/SME

Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) yang terus
meningkat dari tahun ke tahun juga
membuktikan bahwa masyarakat Kota Palu
terus memiliki harapan untuk bersekolah pada
jenjang yang lebih baik lagi Tahun 2024 HLS
Kota Palu mencapai angka 16,52 tahun atau
memiliki harapan bersekolah sampai lulus
perguruan tinggi dengan kualifikasi pendidikan
Strata Satu atau Sarjana 51

Indeks Pembangunan Literasi
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Gambar 2 44 Angka Literasi dan Angka Nimerasi
Siswa 30 dan SMP Kota PaluTahun 2020-2024

sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025

RPIMD Kota Palu 2025-2029 - Hal. 70 dari 240

a e o o & e

‘o

Berdasarkan grafik perkembangan indeks
literasi dan angka numerasi di Kota Palu, terihat
adanya tren positif. Pada jenjang SD, angka
literasi menunjukkan peningkatan dari 63,16
pada tahun 2021 menjadi 75,03 di tahun 2024
Hal ini mencerminkan adanya perbaikan kualitas
pembelajaran dasar, terutama dalam
kemampuan membaca dan memahami bacaan,
yang menjadi fondasi  penting bagi
pengembangan keterampilan siswa di jenjang
berikutnya.

Angka literasi di tingkat SMP  juga
memperlihatkan pola yang cukup baik
Meskipun pada tahun 2022 sempat mengalami
penurunan ke angka 60,13, tren kembali
menguat pada tahun 2023 dan meningkat
signifikan hingga mencapai 71,14 pada tahun
2024 Kenaikan ini dapat menjadi indikasi bahwa
berbagai intervensi kebijakan pendidikan,
seperti penguatan kurikulum literasi,
peningkatan kapasitas guru, dan penyediaan
sumber bacaan yang memadai, mulai
memberikan dampak  positif  terhadap
kemampuan siswa SMP di Kota Palu.

Dari sisi numerasi, capaian siswa 3D
menunjukkan perkembangan yang
menggembirakan. Setelah berada pada angka
yang relatif rendah yakni 57,76 pada tahun 2022,
indeks numerasi meningkat pesat menjadi 67,79
pada tahun 2024. Kemajuan ini memperlihatkan
bahwa kemampuan siswa dalam memahami
konsep angka, operasi matematika dasar, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
semakin balk, yang tentunya penting untuk
mendukung daya saing generasi muda di masa
depan.

Pada tingkat SMP, angka numerasi juga
mencatat tren kenaikan yang konsisten. Jika
pada tahun 2021 nilainya masih di angka 63,49,
maka pada tahun 2024 meningkat menjadi
7391. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran numerasi di tingkat menengah
pertama di Kota Palu semakin efektif. Dengan
peningkatan baik pada literasi maupun
numerasi, Kota Palu menunjukkan langkah maju
dalam membangun kualitas pendidikan yang
lebih inklusif dan berdaya saing, sehingga
mampu menghasilkan sumber daya manusia

yang unggul.
2.1.2.4 Perlindungan Sosial yang Adaptif

Proporsi peserta Program Jaminan Sosial
Bidang Ketenagakerjaan
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Proporsi peserta program jaminan sosial bidang
ketenagakerjaan di Kota Palu dalam kurun
wakitu 5 tahun terakhir dapat dilihat sebagai
berikut -

Gambar 2.45 Proporsi Peserta Program
Jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjaan di Kota
Palu (persen) Tahun 2020-2024

Sumber: BPS Kota Palu, Kota Palu 2025

Pada tahun 2022, jumlah peserta tercatat
sebanyak 39.514. Angka ini mencerminkan
tingkat  partisipasi yang cukup  solid
menunjukkan kesadaran dan aksesibilitas
program jaminan sosial di kalangan pekerja
pada saat itu. Terjadi penurunan yang signifikan
pada tahun 2023, di mana jumlah peserta turun
menjadi 37.872. Penurunan ini sebesar 4. 15%
dari tahun sebelumnya. Fenomena ini dapat
diinterpretasikan sebagai indikasi adanya
tantangan di sektor ketenagakerjaan, seperti
perlambatan ekonomi, peningkatan angka
pengangguran, atau kesulitan bagi pekerja
untuk mempertahankan kepeseriaan mereka.
Kondisi ini memerlukan kajian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor-fakior spesifik yang
berkontribusi terhadap penurunan tersebut.

Pada tahun 2024 grafik menunjukkan lonjakan
partisipasi yang sangat tajam. Jumlah peserta
melonjak menjadi 42.828, yang merupakan
peningkatan sebesar 13.09% dar tahun 2023
Lonjakan ini mengindikasikan adanya perbaikan
kondisi ketenagakerjaan dan/atau keberhasilan
program  pemerintah  dalam  mendorong
partisipasi. Peningkatan ini bisa disebabkan oleh
beberapa fakitor, seperti pemulihan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja baru, atau efektivitas
kampanye sosialisasi program jaminan sosial
kepada masyarakat.

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan
dinamika pasar tenaga kerja yang flukiuatif.
Setelah mengalami penurunan partisipasi di
tahun 2023, sekior ketenagakerjaan
menunjukkan pemulihan yang kuat di tahun
2024, ditandai dengan peningkatan signifikan
dalam jumlah peserta program jaminan sosial
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Data ini menjadi indikator penting dalam
mengevaluasi efektivitas kebijakan
ketenagakerjaan dan jaring pengaman sosial.

Sarana Sosial dan Bantuan Sosial

Sarana sosial di Kota Palu terdiri dari dua jenis
yaitu sarana panti asuhan dan rumah singgah.
Jumlah ketersediaan sarana sosial berfluktuasi
mengikuti ketersediaan sarana panti asuhan di
Kota Palu sejak Tahun 2020-2024. Ketersediaan
rumah singgah hanya tersedia 1 unit selama
kurun waktu lima tahun, sementara panti asuhan
berjumlah 43 pada Tahun 2021 unit m turun di
Tahun 2022 menjadi 40 wnit, kemudian pada
Tahun 2023 kembali turun menjadi 36 unit
Berikut jumlah sarana sosial di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Tabel 2.74 di bawah ini:

Tabel 2.74 Jumlah Sarana Sosial di Kota Palu

Tahun 2020-2024
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Persentase PMKS di Kota Palu yang
memperoleh bantuan sosial sebesar 66,9
persen pada Tahun 2020 naik menjadi 92,68
persen. Peningkatan persentase PKMS yang
memperoleh bantuan social pada Tahun
mencapai 10462 Persentase PMKS yang
memperoleh bantuan sosial di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Tabel 2.75 di bawah ini:

Tabel 2.75 PMKS Yang Memperoleh Bantuan

Sosial di Kota Palu Tahun 2020-2024
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2.1.2.5 Beragama Maslahat dan

Berkebudayaan Maju

Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju”
di Kota Palu adalah konsep yang
menginiegrasikan nilai-nilai agama yang
bermanfaat dengan pengembangan budaya
yang progresif.  Ini berarti bahwa praktk
keagamaan di Palu tidak hanya berfokus pada
aspek ritual, tetapi juga memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat dan mendorong
kemajuan budaya.

Kota Palu sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi
Tengah memiliki keunikan sebagai kota yang
plural, di mana masyarakatnya terdiri dari
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berbagai suku, agama, dan budaya yang hidup
berdampingan secara harmonis.  Prinsip
Beragama Maslahat menjadi landasan untuk
menghadirkan kehidupan keagamaan yang
tidak hanya mengutamakan  kebebasan
beribadah, tetapi juga membawa manfaat nyata
bagi kehidupan sosial, ekonomi, dan
kemanusiaan. Hal ini diwujudkan melalui
penguatan  nilai-nilai  foleransi, moderasi
beragama, seria kolaborasi lintas iman dalam
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan,
sehingga keberagamaan menjadi sumber
kedamaian dan kemajuan.

D sisi lain, visi Berkebudayaan Maju mendorong
Kota Palu untuk terus mengembangkan dan
melestarikan kekayaan budaya lokal seperti
musik, tarian, kuliner, serta kearifan |okal yang
diwariskan oleh berbagai komunitas etnis.
Budaya tidak hanya dilihat sebagai warisan
masa lalu, tetapi juga sebagai modal sosial dan
daya tarik pariwisata yang mampu memperkuat
identitas daerah sekaligus membuka peluang
ekonomi kreatif. Dukungan terhadap pelaku
seni, penguatan event budaya, dan
pemanfaatan teknologi digital untuk promosi
budaya wmenjadi langkah penting dalam
mewujudkan kemajuan kebudayaan.

Dengan sinergi antara Beragama Maslahat dan
Berkebudayaan Maju, Kota Palu diharapkan
menjadi kota yang damai, inklusif, dan berdaya
saing. Kehidupan keagamaan yang maslahat
gkan  menumbuhkan  solidaritas  sosial,
sedangkan kebudayaan yang maju akan
memperkuat rasa bangga dan identitas warga.
Keduanya menjadi pilar utama dalam
membangun peradaban kota yang modem,
berkeadilan, dan berkelanjutan, di mana seluruh
lapisan masyarakat dapat tumbuh dan
berkembang secara harmonis.

Peningkatan jumlah tempat ibadah
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
kehidupan beragama (iman) bagi pemeluk
agama. Dengan meningkatnya  kualitas
kehidupan beragama, stabilitas keamanan,
ketertiban, dan kenyamanan menjadi baik
sehingga pertumbuhan ekonomi bisa meningkat
dengan cepat.

Tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 605
unit, kemudian pada Tahun 2023 naik menjadi
607 unit. Perkembangan bangunan tempat
ibadah diikuti oleh meningkatnya rasio tempat
ibadah per satuan penduduk. Gambaran
mengenai perkembangan rasio tempat ibadah
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per satuan penduduk di Kota Palu Tahun 2021-
2023 terurai dalam Tabel 2.76 sebagai berikut:

Tabel 2. 76 Perkembangan Rasio Tempat lbadah
Per 1.000 Penduduk di Kota Palu Tahun 2021-
2023
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Tabel 2. 76 memperlihatkan rasio tempat ibadah
per satuan penduduk di Kota Palu. Pada Tahun
2022 rasionya naik 0,4 per 1.000 penduduk dari
tahun sebelumnya. Tahun 2023 rasio tempat
ibadah di Kota Palu turun kembali menjadi 1,57
per 1.000 penduduk dan meningkat menjadi
1.59 per 1.000 penduduk.

2.1.2.6 Keluarga Berkualitas, HKesetaraan

Gender, dan Masyarakat Inklusif
Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga

Indeks pembangunan kualitas keluarga di Kota
palu dalam kurun waktu tiga tahun terakhir dapat
dilihat pada grafik di bawah ini ;

2022 2023 g%
Gambar 246 Indeks Pembangunan Kualitas

keluarga Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: Bappeda Kota Palu 2024:

Pada tahun 2022, Indeks Pembangunan
Kualitas Keluarga berada di angka 54,98. Angka
ini mengindikasikan kondisi keluarga vyang
cukup baik, mencerminkan bahwa aspek-aspek
penting seperti kesehatan keluarga, pendidikan,
pengasuhan anak, kesejahteraan ekonomi, dan
keharmonisan rumah tangga masih terjaga
dengan baik.
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Pada tahun 2023 indeks turun menjadi 525
Penurunan ini bisa menjadi sinyal adanya
tantangan baru yang memengaruhi kualitas
kehidupan keluarga, seperti tekanan ekonomi,
pengaruh dampak sosial pasca pandemi, atau
tantangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar
dan pendidikan anak.

Pada tahun 2024, indeks mengalami sedikit
peringkatan ke angka 526 Meskipun
kenaikannya masih tipis, ini menunjukkan
adanya upaya perbalkan melalui berbagai
program pemberdayaan keluarga, peningkatan
layanan kesehatan, pendidikan keluarga, seria
penguatan peran posyandu dan lembaga
keluarga lainnya.

Perubahan angka inl menjadi pengingat bahwa
membangun kualitas keluarga bukanlah tugas
yang mudah dan instan. Diperlukan dukungan
lintas sektor mulai dari kebijakan yang berpihak
pada kesejahteraan keluarga, pemberdayaan
ekonomi rumah tangga, pendidikan parenting,
hingga penanganan masalah sosial seperti
KDRT dan perlindungan anak.

Harapannya, angka indeks ini terus naik di
tahun-tahun mendatang agar setiap keluarga
dapat tumbuh menjadi lingkungan pertama yang
sehat, harmonis, dan mampu mendukung
lahirnya generasi berkualitas. Karena pada
akhimya, keluarga adalah pondasi utama bagi
terwujudnya masyarakat yang kuat dan
sejahtera.

Indeks Pembangunan Gender

Gambaran Indeks Pembangunan Gender dari
tahun 2020 hingga 2024 di Kota Palu dapat
dilihat sebagai berikut :
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Gambar 247 Indeks Pembangunan Gender
Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: Bappeda Kota Palu 2024

Berdasarkan grafik Indeks Pembangunan
Gender (Indeks Pembangunan Gender) di Kota
Palu dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat jelas
bahwa Kota Palu telah menunjukkan kemajuan
yang luar biasa dalam mencapai kesetaraan
gender. Tren yang disajikan dalam grafik
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menunjukkan peningkatan yang konsisten,
menandakan perbaikan signifikan dalam status
pembangunan gender di kota tersebut Pada
tahun 2020, indeks tercatat 97 96, dan angka ini
terus meningkat secara bertahap, meskipun
sempat mengalami sedikit penurunan menjadi
98,09 pada tahun 2022, Namun, setelah
penurunan  kecil  tersebut Kota Palu
menunjukkan kebangkitan yang luar biasa.
Peningkatan paling tajam terjadi antara fahun
2022 dan 2023, di mana indeks melonjak dari
98,09 menjadi 93, 77.

Lonjakan ini mengindikasikan efektivitas
program dan kebijakan pemerintah daerah
dalam menderong pemberdayaan perempuan
dan menutup kesenjangan gender secara lebih
cepat Puncak dari keberhasilan ini terlinat pada
tahun 2024, dengan indeks mencapai angka
tertinggi 99.06. Angka yang hampir sempurna ini
menunjukkan bahwa kesenjangan antara laki-
laki dan perempuan di Koia Palu, terutama
dalam hal pencapaian di bidang pendidikan,
kesehatan, dan partisipasi publik, telah sangat
berkurang. Secara keseluruhan, grafik ini adalah
bukti nyata komitmen dan keberhasilan Kota
Palu dalam menciptakan masyarakat yang lebih
adil dan setara bagi semua warganya.

Indeks Ketimpangan Gender

Gambaran indeks ketimpangan gender di Kota
Palu dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, dapayt
dilihat pada gambar di bawah ini ;
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Gambar 2 .48 Indeks Ketimpangan Gender Kota
Palu Tahun 2021-2024
Sumber: DP3A Kota Palu 2025

Grafik menunjukkan tren penurunan Indeks
Ketimpangan Gender (IKG) di Kota Palu selama
empat tahun terakhir. Pada tahun 2021, nilai
indeks berada pada angka 0,47, mencerminkan
tingkat ketimpangan gender yang cukup tinggi,
baik dalam akses pendidikan, kesehatan,
maupun partisipasi ekonomi-politik antara laki-
laki dan perempuan. Angka ini menunjukkan
masih adanya hambatan yang signifikan bagi
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perempuan dalam mendapatkan kesempatan
yang setara dengan laki-laki.

Tahun 2022 mencatat perbaikan dengan
penurunan indeks menjadi 0.35, menandakan
adanya progres positif dalam pengurangan
kesenjangan gender. Namun, pada tahun 2023
terjadi kenaikan kembali ke angka 0,44, yang
menunjukkan bahwa upaya untuk menciptakan
kesetaraan belum berjalan secara konsisten dan
berkelanjutan. Kenaikan ini bisa disebabkan
oleh berbagai fakior, seperti lemahnya
implementasi kebijakan afirmatif, penurunan
partisipasi perempuan di sekior publik, atau
pengaruh faktor sosial dan budaya yang masih
patriarkis.

Pada tahun 2024, Indeks Ketimpangan Gender
kembali mengalami penurunan yang signifikan
ke 0.30, menjadi angka terendah dalam empat
tahun terakhir. Ini merupakan capaian positif
yang menunjukkan arah pembangunan Kota
Palu semakin inklusif dan responsif gender
Untuk menjaga tren positif ini, penting bagi
pemerintah daerah untuk terus mendorong
partisipasi aktif perempuan, memperkuat
layanan dasar yang ramah gender, serta
memastikan keberlanjutan program
pemberdayaan perempuan di semua sekior
pembangunan,

Indeks Pemberdayaan Gender

Kualitas  pemberdayaan  gender dalam
pembangunan dapat divkur melalui indeks
pemberdayaan gender seperti di bawah ini
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Gambar 2.49 Indeks Pemberdayaan Gender
Kota Palu Tahun 2021-2024
Sumber: DP3A Kota Palu 2025

Grafik menunjukkan tren pemberdayaan gender
yang relatif stabil di awal, namun mengalami
peningkatan signifikan di tahun 2024. Pada
tahun 2020, IDG berada di angka 65,76, yang
kemudian sedikit menurun menjadi 6507 di
tahun 2021. Penurunan ini menunjukkan adanya
perlambatan dalam pemberdayaan perempuan,
terutama dalam hal partisipasi di sekior
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ekonomi, politik, dan pengambilan keputusan
publik.

Pada tahun 2022 dan 2023, indeks mulai
menunjukkan perbaikan meskipun sangat tipis,
yakni 6596 dan ©6599. Ini mencerminkan
adanya upaya bertahap dalam meningkatkan
kesetaraan peluang antara Ilaki-laki dan
perempuan, maskipun dampaknya belum terlalu
signifikan. Pergerakan yang stagnan ini bisa
saja disebabkan oleh keterbatasan kebijakan
afirmatif atau minimnya dukungan struktural bagi
perempuan untuk terlibat secara aktif dalam
pembangunan.

Peningkatan paling signifikan terjadi pada tahun
2024, dengan lonjakan indeks menjadi 67,84
Kenaikan ini menunjukkan  keberhasilan
berbagai program pemberdayaan perempuan
dan mungkin juga dampak dar kebijakan yang
lebih responsif gender di tingkat daerah. Hal ini
dapat mencerminkan peningkatan peran
perempuan dalam dunia kerfa formal
kewirausahaan, dan jabatan publik. Untuk
menjaga momentum  ini, penting bagi
pemerintah  Kota Palu untuk memperluas
program-program pelatinan, akses ke modal
usaha, dan pelibatan perempuan dalam
pengambilan keputusan strategi

Keterlibatan perempuan menjadi syarat mutiak
dalam upaya mewujudkan pembangunan yang
berkeadilan. Partisipasi perempuan di lembaga
swasta merupakan salah satu  bentuk
emansipasi yang penting bagi perempuan untuk
mencapai kesetaraan gender selain
keterlibatannya dalam lembaga pemerintahan.

Berikut keterlibatan pekerja perempuan di
lembaga swasta dan pemerintah Kota Palu
Tahun 2021 - 2023 tertera dalam tabel 2.50 di
bawah ini:

Tabel 2.50 Keterlibatan Pekerja Perempuan Di
Lembaga Swasta Dan Pemerintah Kota Palu
Tahun 2021-2023
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Tabel 2.50 memperlihatkan persentase pekerja
perempuan di lembaga swasta Kota Palu Tahun
2022 sebesar 67% dari total pekerja perempuan,
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sedangkan uniuk lembaga pemerintah sebesar
33%. Pada Tahun 2023 persentase pekerja
perempuan di lembaga swasta sebesar 51,81
sedangkan, untuk lembaga pemerintah sebesar
43,19 Hal ini menunjukan bahwa jumlah pekerja
perempuan lebih banyak yang bekerja pada
lembaga swasia dibandingkan lembaga
pemerintah.

2.1.3 Aspek Daya Saing Daerah

Gambaran umum kondisi daerah yang
berhubungan dengan aspek daya saing daerah
meliputi capaian pembangunan daerah yang
dapat dilihat dari capaian pemerintah daerah
terhadap aspek-aspek antara lain; Daya saing
sumberdaya manusia, Kemampuan Ekonomi
Daerah, Fasilitas Wilayah/Infrastruktur, |klim
Berinvestasi dan Sumber Daya Manusia yang
dijelaskan lebih detail sebagai berikut:

2.1.3.1 Daya Saing Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia yang berkualitas
merupakan modal utama dalam pembangunan
daerah. Oleh karena itu, pembangunan SDM
harus menjadi fokus dan tujuan dalam
pembangunan daerah. Sumber daya manusia
yang handal dicirikan dengan kemampuan dan
etos kerja yang produktif, terampil, kreatif,
disiplin, profesional, mampu memanfaatkan dan
mengembangkan serta menguasai  ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka
memacu pelaksanaan pembangunan Kota Palu.
Gambaran umum kondisi daerah aspek daya
saing daerah terkait dengan sumber daya
manusia dapat dilihat dari rasio lulusan
S1/52/53 dan  tingkat ketergantungan
penduduk.

Rasio lulusan S1/52/53

Salah satu faktor penting dalam kerangka
pembangunan daerah adalah menyangkut
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Dengan
semakin tinggi tingkat pendidikan yang
ditamatkan oleh penduduk Kota Palu, maka
diharapkan semakin baik kualitas SDM yang
ada. Perkembangan rasio lulusan S51/52/53
selama periode 2020-2023 di Kota Palu
cenderung mengalami kenaikan, namun pada
Tahun 2024 mengalami penurunan menjadi
14,77 persen. Pada Tahun 2023 rasio lulusan
S51/52/53 di Kota Palu tertinggi mencapai 19,57
persen.
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Rasio lulusan S1/S2/53 di Kota Palu Tahun

2020-2024 tertera dalam tabel 2.51 sebagai
berikut:

Tabel 2.51 Rasio Lulusan 51/52/53 Tahun 2020-
2024
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Rasio Ketergantungan

Hasio  ketergantungan  digunakan  untuk
mengukur besarnya beban yang harus
ditanggung oleh setiap penduduk usia produktif
terhadap penduduk vyang ftidak produkiif
Adapun rasio ketergantungan di Kota Palu
selama lima tahun terakhir adalah sebagai
berikut:

Tabel 252 Rasio Ketergantungan Kota Palu
Tahun 2019-2023
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Rasio ketergantungan Kota Palu selama Tahun
2020-2024 mengalami penurunan dari 4599
persen menjadi 42 94 persen. Artinya bahwa
setiap 100 orang yang berusia kerja (dianggap
produktif) di Kota Palu menanggung sebanyak
43 orang belum bekerja atau tidak produktif.

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat
(IPLM) adalah indikator komposit vyang
digunakan untuk mengukur tingkat
perkembangan literasi masyarakat di suatu
daerah secara menyeluruh. Indeks ini mencakup
berbagai aspek seperti kemampuan baca tulis,
akses terhadap bahan bacaan, ketersediaan
dan pemanfaatan =arana literasi seperti
perpustakaan, serta partisipasi aktif masyarakat
dalam kegiatan literasi.
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Gambar 253 Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2023-2024
Sumber: BPS Sulawesi Tengah Dalam Angka
Tahun 2024

Berdasarkan grafik Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat (IPLM) tahun 2023 dan
2024, Kota Palu menunjukkan pencapaian yang
sangat positif dan konsisten tinggi dibandingkan
kabupaten/kota lain di Provinsi Sulawesi
Tengah. Pada tahun 2023, IPLM Kota Palu
tercatat sebesar 85,17, dan mengalami sedikit
peningkatan menjadi 85,16 pada tahun 2024,
menjadikannya daerah dengan skor tertinggi
secara berturut-turut sefama dua tahun.

Angka ini mencerminkan bahwa Kota Palu telah
berhasil menciptakan ekosistem  [literasi
masyarakat yang kualt Peningkatan ini tidak
hanya menunjukkan keberhasilan dalam hal
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung
literasi seperti perpustakaan, taman baca, sera
gkses terhadap informasi digital, tetapi juga
mengindikasikan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan literasi semakin
membaik.

Kinerja tinggi Kota Palu dalam IPLM juga dapat
dikaitkan dengan berbagai program literasi yang
berkelanjutan, baik yang dilakukan oleh
pemerintah  kota, dinas  perpustakaan,
komunitas literasi, hingga institusi pendidikan.
Posisinya sebagai ibu kota provinsi dengan
gkses dan infrastrukiur yang lebih maju turut
menjadi faktor pendukung keberhasilan ini.

Dengan mempertahankan dan memperiuas
capaian ini, Kota Palu berpeluang menjadi pusat
literasi di kawasan timur Indonesia, yang dapat
mendorong peningkatan kualitas sumber daya
manusia, memperkuat budaya baca, sera
mempercepat ftransformasi digital berbasis
masyarakat berpengetahuan (knowledge-based
society).
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Dalam indek pembangunan literasi salah satu
indikatornya  adalah  ketersediaan  dan
kebermanfaatan sarana Perpustakaan daerah.
Berikut data terkait urusan perpustakaan di Kota
Palu Tahun 201%3-2023 tertara dalam Tabel 2.77
di bawah ini:

Tabel 2.77 Data terkait Urusan Perpustakaan di
Kota Palu Tahun 2019-2023
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Tabel 277 memperlihatkan persentase
kunjungan perpustakaan dengan populasi yang
harus dilayani yang terus mengalami penurunan
dari Tahun 2019 sebesar 0,01% hingga menjadi
0,004% di Tahun 2020. Kemudian mengalami
kenalkan sebesar 0,002% menjadi 0,006% di
tahun 2021-2023. Untuk Rasio Perpustakaan
per satuan penduduk memperlihatkan kenaikan
terus menerus sejak Tahun 2013 hingga 2023
Rasic Perpustakaan di Tahun 2019 sebesar
0,184 naik menjadi 0,193 di Tahun 2020, dan
seterusnya menjadi 1,496 di Tahun 2021, naik
lagi menjadi 1,585 di Tahun 2022, dan 1,753 di
Tahun 2023 Sedangkan untuk persentase
pustakawan, tenaga teknis, dan penilai yang
memiliki sertifikat mencapai 50% di Tahun 2022
Persentase ini kemudian di Tahun 2023
mengalami kenaikan menjadi 100% disebabkan
seluruh pustakawan telah memiliki sertifikat.

Tenaga Kerja

Berikut Tingkat Partisipasi Angkatan kerja di
Kota Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam Tabel
2.78 di bawah ini:

Tabel 2.78 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di
Kota Palu Tahun 2020-2024
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Jumlah angkatan kerja di Kota Palu mengalami
flukivasi selama lima tahun terakhir. Setelah
sempat menurun pada 2023 menjadi 157 368
jiwa, jumlah ini kembali naik di tahun 2024
menjadi 203 852 jiwa, tertinggi dalam periode
ini. Jumlah penduduk yang bekerja meningkat
dari 185.507 jiwa (2020) menjadi 192.383 jiwa
(2024). Jumiah pengangguran terus menurun
dari 16960 jiwa (2020) menjadi 11.469 jiwa
(2024), menunjukkan adanya perbaikan dalam
penyerapan tenaga kerja. Terjadi penurunan
signifikan pada jumlah bukan angkatan kerja
dari 110767 jiwa (2022) menjadi 85285 jiwa
{2024). Hal ini mengindikasikan semakin banyak
penduduk usia kerja yang aktif dalam pasar
kerja.

TPAK Kota Palu meningkat dari 66,46% (2020)
menjadi  7050%  (2024), menunjukkan
peningkatan partisipasi masyarakat usia kerja
dalam kegiatan ekonomi. Dibandingkan dengan
TPAK Provinsi Sulawesi Tengah yang mencapai
71,1% (2024), TPAK Kota Palu masih sedikit
lebih rendah, namun menunjukkan tren yang
mendekati angka provinsi TPT Kota Palu
mengalami penurunan konsisten dari 8,38%
(2020) menjadi 563% (2024). Penurunan ini
mencerminkan perbaikan dalam penciptaan
lapangan kerja dan efektifitas  program
ketenagakerjaan. TPT Kota Palu masih lebih
tinggi dibandingkan TPT Provinsi yang hanya
2.94% (2024}, menandakan tantangan struktural
yang masih perlu dibenahi di wilayah perkotaan.

2.1.3.2 Iptek,
Ekonomi

Inovasi, dan Produktivitas

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Berikut Tingkat Partisipasi Angkatan kerja di
Kota Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam Tabel
2.79 di bawabh ini:

Tabel 2.79 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di
Kota Palu Tahun 2020-2024
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Jumiah angkatan kerja di Kota Palu mengalami
fluktuasi selama lima tahun terakhir Setelah
sempat menurun pada 2023 menjadi 197.368
jiwa, jumlah ini kembali naik di tahun 2024
menjadi 203.852 jiwa, tertinggi dalam periode
ini. Jumlah penduduk yang bekerja meningkat
dari 165507 jiwa (2020) menjadi 132.383 jiwa
(2024). Jumlah pengangguran terus menurun
dari 16.960 jiwa (2020) menjadi 11.469 jiwa
(2024}, menunjukkan adanya perbaikan dalam
penyerapan tenaga kerja. Terjadi penurunan
signifikan pada jumlah bukan angkatan kerja
dari 110.767 jiwa (2022) menjadi 85.255 jiwa
(2024). Hal ini mengindikasikan semakin banyak
penduduk usia kerja yang aktif dalam pasar
kerja.

TPAK Kota Palu meningkat dari 66,46% (2020)
menjadi  70,50%  (2024) menunjukkan
peningkatan partisipasi masyarakat usia kerja
dalam kegiatan ekonomi. Dibandingkan dengan
TPAK Provinsi Sulawesi Tengah yang mencapai
T1.1% (2024), TPAK Kota Palu masih sedikit
lebih rendah, namun menunjukkan tren yang
mendekati angka provinsi. TPT Kota Palu
mengalami penurunan konsisten dar 3 328%
(2020) menjadi 563% (2024). Penurunan ini
mencerminkan perbaikan dalam penciptaan
lapangan kerja dan efektiftas program
ketenagakerjaan. TPT Kota Palu masih lebih
tinggi dibandingkan TPT Provinsi yang hanya
2.94% (2024), menandakan tantangan struktural
yang masih peru dibenahi di wilayah perkotaan.

Kemampuan Ekonomi Daerah

Kemampuan ekonomi daerah dalam kaitannya
dengan daya saing daerah, dimana kapasitas
ekonomi daerah harus memiliki daya tarik
(attractiveness) bagi pelaku ekonomi yang telah
ada, dan akan masuk ke suatu daerah. Daya
tarik investasi yang tinggi dan bergerak secara
cepat menyebabkan akfivitas ekonomi daerah
akan menciptakan terjadinya efek ganda
(multiflier effect) dan efek menjalar (contagious
effect)bagi peningkatan daya saing daerah.
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Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan
kemampuan ekonomi daerah dapat dilihat daric
Pengeluaran Rata-Hata Konsumsi Rumah
Tangga per Kapita/Angka Konsumsi Rata-Rata
Rumah Tangga per Kapita Sebulan, dan
Produktivitas Total Daerah. Pengeluaran rumah
tangga merupakan salah satu indikator yang
dapat memberikan gambaran keadaan
kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
pendapatan maka porsi pengeluaran akan
bergeser dari pengeluaran untuk makanan ke
pengeluaran bukan makanan. Pergeseran pola
pengeluaran  terjadi  karena  elasfisitas
permintaan terhadap makanan pada umumnya
rendah, sebaliknya elastisitas permintaan
terhadap barang bukan makanan pada
umumnya tinggi. Keadaan ini jelas terlihat pada
kelompok penduduk yang tingkat konsumsi
makanannya sudah mencapai ftitik jenuh,
sehingga peningkatan pendapatan akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang
bukan wmakanan atau ditabung. Dengan
demikian, pola pengeluaran dapat dipakai
sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkat
kesejahteraan penduduk, dimana perubahan
komposisinya digunakan sebagai petunjuk
perubahan tingkat kesejahteraan.

w3 akaman = Fan Wakane

Gambar 254 Rerata Pengeluaran Perkapita
sebulan  menurut  Kelompok  Komeditas
(Rp/Tahun) Tahun 2020-2024

Sumber : BPS Kota Palu Tahun 2025

Gambar di atas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengeluaran perkapita menurut
kelompok komoditas setiap tahunnya selama
kurun wakiu lima tahun {ierakhir. Tingkat
pertumbuhan pengeluaran per kapita sebulan
menurut kelompok komoditas masyarakat Kota
Palu Tahun 2020-2024 dari kelompok makanan
Tahun 2020 naik sebesar 2,83 persen di Tahun
2021 dan mengalami penurunan sebesar 553
persen di Tahun 2022. Kemudian mengalami
kenaikan sebesar 11 56 persen di Tahun 2023,
dan pada Tahun 2024 naik sebesar 3.5 persen.
Kelompok non makanan juga menunjukkan
kenaikan sebesar 4,00 persen di tahun 2021
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Kelompok ini mengalami penurunan sebesar
14,29 persen di Tahun 2022. Pada tahun 2023
kembali mengalami penurunan sebesar 1,15
persen. Kondisi ini  menunjukkan bahwa
kesejahteraan masyarakat Kota Palu sejak
pasca gempa bumi Tahun 2019 kembali mulai
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
Lebih jelasnya, secara rinci ditampilkan
persentase penduduk menurut golongan
pengeluaran per kapita sebulan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.80 Persentase Penduduk Menurut
Golongan Pengeluaran per Kapita Sebulan
Tahun 2024
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Persentase penduduk Kota Palu dalam rentang
pengeluaran Rp 500000 - Rp 7459.999 adalah
12,76%, lebih rendah dibandingkan Sulawesi
Tengah (19,18%). Pada golongan Rp 750.000 -
Hp 999.999, Kota Palu juga memiliki persentase
yang lebih kecil (19,86%) dibandingkan provinsi
(23.76%). Untuk rentang Rp 1.000.000 - Rp
1.499.999, persentase penduduk Kota Palu
(26,81%) sedikit lebih rendah dibandingkan
Sulawesi Tengah {28,91%). Ini mengindikasikan
bahwa lebih banyak penduduk di Sulawesi
Tengah berada dalam kategori pengeluaran
menengah dibandingkan Kota Palu.

Kota Palu memiliki persenfase penduduk
dengan pengeluaran Rp 1.500.000+ sebesar
40, 57%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
Sulawesi Tengah yang hanya 22,78 persen. Hal
ini menunjukkan bahwa standar ekonomi di Kota
Palu lebih tinggi dibandingkan wilayah lain di
Sulawesi Tengah, yang mungkin disebabkan
oleh faktor urbanisasi, akses terhadap pekerjaan
dengan pendapatan lebih tinggi, serta tingkat
konsumsi yang lebih besar. Selain pengeluaran
golongan makanan, juga terdapat pengeluaran
bukan makanan di Kota Palu adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.81 Rata-rata Pengeluaran Perkapita
Masyarakat HKota Palu Sebulan Menurut
Kelompok Bukan Makanan Tahun 2022-2024
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Berdasarkan data pengeluaran per kapita
masyarakat Kota Palu dalam kelompok bukan
makanan, terdapat tren pertiumbuhan yang
cukup signifikan antara tahun 2023 dan 2024
dengan tingkat perftumbuhan rata-rata sebesar
16,3 persen. Pengeluaran Perumahan dan
Fasilitas Humah meningkat cukup signifikan,
mengindikasikan adanya kenaikan biaya tempat
tinggal, pemeliharaan rumah, atau peningkatan
akses terhadap fasilitas hunian yang lebih baik.
Kenaikan 8,7 persen pengeluaran Aneka Barang
dan Jasa menunjukkan adanya peningkatan
konsumsi barang dan jasa, yang bisa
mencerminkan  peningkatan  daya beli
masyarakat atau kenaikan harga barang dan
jasa.

Kategori pengeluaran Pakaian, Alas Kaki, dan
Tutup Kepala mengalami perfumbuhan yang
kecil 3.8 persen, mengindikasikan bahwa
kebutuhan pakaian dan perlengkapannya
cenderung stabil dan tidak mengalami lonjakan
harga yang besar. Kategori pengeluaran Barang
yang Tahan Lama ini mengalami lonjakan
tertinggi yaitu 113,1 persen, lebih dari dua kali
lipat dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini
bisa disebabkan oleh peningkatan pembelian
barang elektronik, kendaraan, atau barang
lainnya yang memiliki umur pakai panjang, yang
menunjukkan adanya peningkatan investasi
rumah tangga dalam barang berjangka panjang.
Peningkatan yang cukup tinggi pada kategori
pengeluaran asuransi sebesar 24 5 persen ini
menunjukkan adanya kenaikan kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak, pungutan,
dan asuransi. Kategori Keperluan Pesta dan
Upacara justru mengalami penurunan yang
cukup drastis lebih dari 50 persen, yang bisa
disebabkan oleh berkurangnya kegiatan adat,
perayaan, atau penghematan masyarakat pada
pengeluaran untuk upacara dan pesta.

secara keseluruhan, peningkatan pengeluaran
menunjukkan perbaikan daya beli masyarakat
Kota Palu, terutama dalam investasi pada
barang tahan lama dan pembayaran pajak serta
asuransi. Mamun, ada indikasi perubahan
prioritas pengeluaran, dengan pengurangan
anggaran uniuk keperluan pesta dan upacara.
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Merujuk dari teori atau hasil penelitian bahwa
pengaruh pengeluaran konsumsi rumah tangga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi yaitu apabila terjadi
peningkatan pengeluaran konsumsi rumah
tangga sebesar 1 rupiah maka akan terjadi
pertambahan pertumbuhan ekonomi. Jika hal ini
berlaku sebaliknya maka dengan melihat
penurunan pengeluaran  konsumsi rumah
tangga Kota Palu Tahun 2023 sehesar 1.15
rupiah sebulan maka terjadi penurunan
pertumbuhan ekonomi sebesar 1.15 rupiah
sebulan.

Selanjutnya  produktivitas  total daerah
menggambarkan besarnya tingkat produktivitas
setiap sektor dalam aktivitas perekonomian
suatu daerah. Sektor/Lapangan Usaha di Kota
Palu yang menunjang PDRB Kota Palu terdiri
dari 17 (tujuh belas} Lapangan Usaha, yaitu:
pertanian, kehutanan dan perikanan;
pertambangan dan  penggalian;  industri
pengolahan, pengadaan listik dan gas;
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang; konstruksi, perdagangan besar
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor,
transportasi dan pergudangan; penyediaan
akomodasi dan makan minum; informasi dan
komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real
estate; jasa  perusahaan, administrasi
pemerintahan, periahanan dan jaminan sosial
wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan
kegiatan sosial; serta jasa lainnya.

Berdasarkan tujuh belas lapangan usaha
tersebut, yang memiliki kontribusi terbesar
terhadap PDRE Kota Palu Tahun 2023 adalah
lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian
(17,98%), Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum (9,18%). dan Transportasi dan
FPergudangan (9,08%).
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Tabel 2.82 Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRE) Kota Palu Atas Dasar Harga
Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun 2020-2024
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Tabel 2. 83 Kontribusi Tiap Sektor Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDREB) Kota Palu Atas
Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (Persen) Tahun
2020-2024
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Tabel di atas menujukkan bahwa secara total
produktivitas total daerah Kota Palu mengalami
masa fluktuatif selama lima tahun terakhir, yaitu
dari tahun 2020-2024 hal ini menunjukkan
bahwa produktivitas angkatan kerja dalam
pengembangan lapangan usaha di Kota Palu
berbeda dari tahun ke tahun.

Rasio PDRE Industri Pengolahan

Rasio PORE sektor industri pengolahan di Kota
Palu mencerminkan seberapa besar peran
sekior ini dalam strukiur ekonomi daerah. Sekior
ini  menjadi indikator penting dalam
menunjukkan  tingkat industrialisasi dan
kapasitas daerah dalam mengolah bahan
mentah menjadi produk bernilai tambah. Di Kota
Palu, industri pengolahan berperan sebagai
salah satu penggerak ekonomi yang berkaitan
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erat dengan sektor perdagangan, tenaga kerja,
dan pengembangan usaha kecil dan menengah.
Perubahan dalam rasio ini dapat mencerminkan
dinamika perkembangan ekonomi, seperti
perluasan kapasitas produksi, fransformasi
ekonomi, atau perubahan orientasi kebijakan
pembangunan daerah
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Gambar 255 Grafik Rasio PDRBE Industri
Pengoiahan Tahun 2020-2024 Kota Palu
Sumber - BPS Kota Palu Tahun 2025
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Berdasarkan grafik yang ditampilkan, kontribusi
sekior industri pengolahan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRE) mengalami
penurunan bertahap dar tahun 2020 hingga
2024 Pada tahun 2020, sektor ini mencatatkan
proporsi tertinggi sebesar 7 32%, kemudian
turun menjadi 7,13% pada 2021 dan 7,06% pada
2022. Penurunan ini mencerminkan adanya
perlambatan kinerja sektor industri pengolahan,
yang sebelumnya menjadi salah satu mofor
utama penggerak daerah.

Penurunan paling tajam terlihat pada tahun
2024, ketika proporsi industri pengolahan turun
signifikan ke angka 685%. Tahun berikutnya,
pada 2024, kontribusi sektor ini kembali
mengalami penurunan tipis menjadi 6.69%%,
menunjukkan kecenderungan stagnasi dan
belum adanya tanda-tanda pemulihan yang
kuat. Tren ini bisa mengindikasikan berbagai
tantangan yang dihadapi sekior pengolahan
industri, seperti keterbatasan bahan baku,
rendahnya investasi, kurangnya inovasi
teknologi, atau dampak lanjutan dari krisis global
yang mempengaruhi permintaan dan rantai
pasok industri.

Rasio PDRB Akomodasi Makan dan Minum

Rasio PDRE sektor Akomodasi, Makan, dan
Minum di Kota Palu mencerminkan kontribusi
ekonomi dari layanan perhotelan, restoran, dan
penyedizan  makanan  kepada  strukiur
perekonomian daerah. Sektor ini menjadi
barometer aktivitas pariwisata, konsumsi lokal,
dan daya beli masyarakat, serta menunjukkan
interaksi antara sektor jasa, usaha mikro, kecil,
menengah dengan ekosistem pariwisata kota.
Dinamika perubahan rasio ini mencerminkan
pola permintaan masyarakat, keberhasilan
promosi wisata, dan penguatan sektor UMKM
terkait kuliner. Perubahan positif dalam rasio ini
menunjukkan adanya peningkatan peluang

ekonomi, sedangkan penurunan bisa
mengindikasikan kebutuhan intervensi
kebijakan, misalnya melalui peningkatan

kualitas layanan, inovasi produk kuliner, dan
pengembangan destinasi wisata lokal.
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Gambar 2 56 Grafik Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum Tahun 2020-2024 di Kota Palu
Sumber : BPS Kota Palu Tahun 2025

Grafik menunjukkan perkembangan proporsi
PDRE sektor Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum dari tahun 2020 hingga 2024.
Terlihat bahwa sektor ini mengalami tren
pertumbuhan yang stabil dan konsisten,
meskipun kontribusinya terhadap total PDRB
masih tergolong kecil. Pada tshun 2020,
proporsinya berada di angka 0,87%, kemudian
naik bertahap menjadi 0,95% (2021), 0,98%
(2022), dan 1,00% (2023). Peningkatannya
terus berlanjut hingga mencapai 1,07% pada
tahun 2024,

Peningkatan ini menunjukkan bahwa sektor
investasi dan  makanan-minuman  mulai
menunjukkan pemulihan dan perfumbuhan yang
positif, terutama pascapandemi. Sektor ini
menjadi salah =atu sektor yang terdampak
langsung oleh negosiasi sosial dan penurunan
maobilitas, namun data ini menunjukkan bahwa
kegiatan pariwisata, konsumsi domeastik, dan
layanan  kuliner mulai kembali pulih.
Pertumbuhan yang konsisien mencerminkan
membaiknya kepercayaan konsumen dan
meningkatnya aktivitas ekonomi lokal

Indeks Inovasi Daerah
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Gambar 2 57 Indeks Inovasi Daerah Kota Palu
Tahun 2020-2024
Sumber - BPS Kota Palu Tahun 2025

Berdasarkan grafik Indeks Inovasi Daerah Kota
Palu dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat
sebuah perjalanan yang dinamis namun
menunjukkan tren positif dalam pengembangan
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inovasi. Pada tahun 2020, indeks inovasi dasrah
berada di angka 23, yang kemudian melonjak
drastis hingga mencapai 52,16 pada tahun
2021. Lonjakan signifikan ini mencerminkan
adanya terobosan atau inisiatif kebijakan yang
sangat efektif dalam mendorong ekosistem
imovasi. Setelah lonjakan tersebut, laju
pertumbuhan melambat pada tahun 2022, di
mana indeks naik tipis menjadi 5495,
menunjukkan adanya upaya stabilisasi setelah
terobosan besar.

Pada tahun 2023, di mana indeks mengalami
penurunan menjadi 51,05, mengindikasikan
adanya hambatan atau perlambatan dalam
upaya inovasi. Meskipun demikian, daerah ini
menunjukkan resiliensi yang kuat, terbukti
dengan adanya pemulihan dan peningkatan
kembali pada tahun 2024. Indeks Inovasi
Daerah berhasil mencapai titik tertinggi dalam
periode ini, yaitu 5590, menandakan bahwa
daerah tersebut berhasil mengatasi tantangan
sebelumnya dan kemball fokus untuk mencapai
level inovasi vyang lebih ftinggi. Secara
keseluruhan, meskipun perjalanannya tidak
selalu mulus, grafik ini menunjukkan komitmen
berkelanjutan terhadap inovasi yang
menghasilkan peningkatan signifikan dalam
jangka panjang.

2.1.3.3 Penerapan Ekonomi Hijau dan Biru
Ekonomi Hijau

Indeks Ekonomi Hijau (Green Economy
Index/GEI) adalah alat ukur yang dikembangkan
oleh Bappenas untuk mengukur efektivitas
transformasi ekonomi Indonesia menuju
pembangunan  berkelanjutan dan rendah
karbon. Indeks ini mencakup tiga pilar
ingkungan, ekonomi, dan social. Inti dari
Ekonomi Hijau adalah mendorong pertumbuhan
ekonomi yang tinggi sekaligus meningkatkan
kesejahteraan sosial dan menjaga kelestarian
serta daya dukung lingkungan hidup. Hal ini
dilakukan melalui peningkatan investasi ramah
lingkungan, pengelolaan aset dan infrastruktur
secara berkelanjutan, menjamin proses transisi
vang adil dan dapat dijangkau oleh semua pihak,
seria penguatan kapasilas sumber daya
manusia. Selain itu, Indeks Ekonomi Hijau juga
berfungsi sebagai panduan dalam menjaga
konsistensi pencapaian pembangunan jangka
panjang dan mempercepat implementasi
program Pembangunan Rendah Karbon dan
Ketahanan Iklim yang telah diintegrasikan ke
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dalam Rencana
Menengah.

Pembangunan  Jangka

Ekonomi hijau dan biru Kota Palu
diimplementasikan sebagai upaya dalam
strateqi fransformasi ekonomi yang berorientasi
pada pelestarian lingkungan serta mendorong
pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan.
Kota Palu mulai menunjukkan tanda-tanda awal
penerapan konsep ekonomi hijau dan biru
melalui praktik pertanian dan perkebunan yang
ramah lingkungan, pemanfaatan sumber daya
gir dan energi lokal secara optimal, sera
peningkatan edukasi dan kesadaran masyarakat
terkait isu lingkungan. Meski demikian, untuk
memastikan keberanjutan transformasi
ekonomi tersebut, masih diperlukan peningkatan
investasi di sektor energi terbarukan, digitalisasi
UMKM berbasis lingkungan, serta penguatan
regulasi terkait daya dukung dan daya tampung
lingkungan.

Berikut adalah beberapa terkait penerapan

ekonomi hijau di Kota Palu:

= Penggunaan energi terbarukan: Pemanfaatan
energi surya, angin, atau biomassa untuk
mengurangi ketergantungan pada energi fosil

» Pengelolaan sampah: Sistem pengelolaan
sampah yang baik, termasuk daur ulang dan
pengurangan sampah.

« Transportasi berkelanjutan: Penyediaan dan
penggunaan ftransportasi publik (Bus Trans
Palu) yang melayani masyarakat Palu

- Pengembangan ekonomi kreatif berbasis
lingkungan: Pemanfaatan potensi alam dan
budaya lokal untuk menciptakan produk dan
jasa yang ramah lingkungan.

= Pertanian berkelanjutan: Penerapan praktik
pertanian organik dan ramah lingkungan.

= Pengelolaan sumber daya air: Penggunaan air
yang bijaksana dan pencegahan pencemaran
air.

Ekonomi Biru

Kota Palu sebagai wilayah pesisir yang berada
di Teluk Palu memiliki potensi besar dalam
pengembangan ekonomi biru. Indeks Ekonomi
Biru di Kota Palu dapat dipahami sebagai ukuran
yang mencerminkan sejauh mana pemanfaatan
sumber daya kelautan dan perikanan dilakukan
secara berkelanjutan, inovatif, serta memberi
dampak nyata pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan kondisi aktual,
terdapat beberapa dimensi utama pembentuk
Indeks Ekonomi Biru Kota Palu:
1. Dimensi Ekologi
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Teluk Palu merupakan ekosistem pesisir yang
unik, mamun masih menghadapi tantangan
berupa degradasi kualitas perairan akibat limbah
dan aktivitas darat Upaya rehabilitasi pesisir
pengendalian pencemaran, serta perlindungan
kawasan mangrove menjadi indikator penting
dalam memperbaiki kualitas lingkungan laut

2. Dimensi Ekonomi

Sektor perikanan tangkap dan budidaya laut
memberikan  kontribusi  signifikan  bagi
perekonomian lokal, meskipun sebagian besar
masih dikelola secara tiradisional. Potensi
pengembangan ekonomi biru juga muncul
melalui ekowisata bahari, industri olahan hasil
laut, dan jasa transportasi laut Berdasarkan
analisis PDRB, sekitor perikanan dan
perdagangan hasil laut meskipun belum
dominan, memiliki prospek untuk diperkuat
melalui program hilirisasi.

3. Dimensi Sosial

Sebagian masyarakat pesisir menggantungkan
hidup pada perikanan, namun tingkat
kesejahteraan masih  fluktuatif.  Program
pemberdayaan nelayan, peningkatan akses
maodal, serta pelatihan teknologi budidaya ramah
lingkungan menjadi faktor yang dapat
mendorong peningkatan indeks.

4. Dimensi Tata Kelola

Pemerintah Kota Palu mulai memasukkan aspek
keberlanjutan dalam rencana pembangunan,
meskipun  koordinasi  antar-sektor  dan
penegakan aturan masih  perlu  diperkuat
Kolaborasi dengan perguruan tinggi, LSM, dan
sektor swasta penting untuk mempercepat
transformasi menuju ekonomi biru.

5. Dimensi Inovasi dan Teknologi

Pemanfaatan teknologi digital dalam rantai
pasok perikanan masih terbatas. Namun,
peluang pengembangan smart fisheries, sistem
informasi pasar hasil laut, seria teknologi enargi
terbarukan untuk usaha nelayan sangat
potensial untuk didorong.

2.1.3.4 Transformasi Digital

Transformasi digital di Kota Palu menunjukkan
perkembangan yang signifikan di berbagai
sekior sebagai bagian dari upaya mewujudkan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik
yang lebih efisien, transparan, dan responsif.

Beberapa inisiatif transformasi digital di Kota
Palu. Pemerintah Kota Palu berupaya
mengembangkan smart city untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui pemanfaatan
teknologi.
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1. PELAYANAN SEKSI: “Dukcapil Kota Palu
menerapkan  rekomendasi  infrastrukiur
pendukung bagi penyandang disabilitas,
orang sakit, dan lansia”

2. KALEDO GRATIS ‘Keliling Layanan Sekolah

Gratis’ "Dukcapil Kota Palu juga menyediakan
layanan keliling ke sekolah menengah atas
untuk penerbitan KTP biometrik. Inisiatif ini
bertujuan untuk mengurangi jumlah signifikan
warga Palu yang belum mendaftar e-KTP
biometrik. Kondisi"

3 (SIMALECO BERGERAK) ‘Sistem Mobile
Pelayanan Dokumen Kependudukan Yang
Bersih, Gratis Dan Praktis' " Dukcapil Kota
Palu menyediakan layanan penjemputan bola
ke desa-desa, memfasilitasi penyerahan
langsung akta kematian dan karu keluarga
untuk perubahan status ke rumah duka, dan
melakukan pencatatan nikah di tempat ibadah
bagi non-Muslim”

4. PELANGI DI KECAMATAN ‘Pelayanan Di

Kecamatan Dan Mal Pelayanan Publik’ "
Untuk mengurus pencatatan kependudukan,
tidak perlu lagi pergi ke Dukcapil; Anda tinggal
mengunjungi Kantor Kecamatan setempat
atau mal Pelayanan Umum untuk menangani
hal tersebut” Kantor Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Palu telah mengembangkan aplikasi
peta penanaman modal dan promosi bernama
PIPRO.

5 e-5IGA adalah platform online untuk
pendaftaran permohonan izin yang tersedia
bagi seluruh masyarakat Indonesia yang
mencari izin di wilayah Palu, Sulawesi
Tengah. e-31GA  diharapkan dapat
memberikan akses yang lebih baik dan lebih
cepat kepada individu ke layanan terintegrasi.
Dengan satu akun, Anda dapat mengajukan
permohonan untuk semua kategori hak.

6. Pemerintah Kota Palu melalui DP2KB resmi

meluncurkan aplikasi ‘Halo KB
7. KASIKU BERGERAK 'Kelurahan Sadar Miliki

Dokumen Kependudukan Berinovasi

8. Gratis dan Praktis™Kelurahan Juga Sudah

Bisa Memenuhi Kebutuhan Dokumen

Kependudukan Anda”

9. ALPUKAT ‘Anak Lahir Pulang Bawa Akta'

“Layanman Ini Bekerja Sama Dengan
Puskesmas dan Rumah Sakit Yang Telah
Menjalin Perjanjian Kerja Sama"

10. LOKET CERIA 'Loket Pelayanan 1 Operator
Semua Dokumen' "Cukup Dengan Ke 1
{Satu) Operator Dokumen Kependudukan
Anda Bisa Diselesaikan Semua”
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J 11. LAMAR AKU "Layanan Mobile Pernikahan

antara Dukcapil dan KUA Se-Kota Palu untuk
penerbitan KK, KTP-El baru bagi calon
pengantin, serta KK baru bagi orang tua
pengantin saat pernikahan”™

12. SIRATU BOT "Sistem Percepatan Informasi
Administrasi Kependudukan melalui Chat
Bot Siratu, layanan online fast response
untuk mengetahui persyaratan pengurusan
dokumen kependudukan tanpa periu datang
langsung.”

13. PAKAl  MASKERLAJ Layanan keliling
komunitas RUTAMN dan LAPAS, bekerja
sama dengan kepala lapas Dukcapil Petobo
Palu, Lapas anak Petobo Palu, Lapas
perempuan Palu, dan Lapas Maesa Paluy,
merupakan inovasi yang dikenal dengan
Maskerla. Inisiatif ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap narapidana yang
bertempat tinggal di Palu dapat segera
menerima dokumen kependudukan untuk
mengakses bantuan pelayanan publik,
termasuk  pelayanan  kesehatan dan
partisipasi dalam proses demokrasi.

14 BOS KEREN ‘Both Administrasi
Kependudukan Hadir di Tempat Pelayanan
Publik’ Dukcapil Kota Palu Buka Pelayanan
Dokumen Kependudukan Di Tempat —
Tempat Pelayanan Publik

Capaian tranformasi teknologi digital Kota Palu
dapat dilihat dari indeks pembangunan teknologi
informasi dan komunikasi, gambaran capaian
indeks tersebut dalam kurun 2020-2023 dapat
dilihat sebagai berikut :

1) I Ak O

Gambar 2.58 Indeks Pembangunan Teknologi
Informasi dan Komunikasi Kota Palu Tahun
2020-2023

Sumber - BPS Kota Palu Tahun 2025

Berdasarkan grafik Indeks Pembangunan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK)
kota Palu, terlihat adanya tren peningkatan yang
konsisten dari tahun 2020 hingga 2023 Pada
awal periode, yaitu tahun 2020, indeks berada di
angka 527 Angka ini kemudian terus
mengalami kenaikan menjadi 552 pada tahun
2021, 56 pada tahun 2022 dan mencapai

a s
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puncaknya di 576 pada tahun 2023
Peningkatan yang stabil ini menunjukkan
adanya kemajuan yang berkelanjutan dalam
sektor TIK di Kota Palu.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
peningkatan IP-TIK tidak selalu terjadi dengan
laju yang sama. Kenaikan terbesar terjadi antara
tahun 2020 dan 2021, di mana indeks melonjak
sebesar 0,25 poin, diikuti oleh peningkatan yang
lebih landai sebesar 0,08 poin dari tahun 2021
ke 2022, Namun, laju peningkatan kembali
mengalami percepatan dari tahun 2022 ke 2023
dengan kenaikan sebesar 0,16 poin. Flukiuasi
laju peningkatan ini bisa mencerminkan
berbagai faktor, seperti implementasi kebijakan,
investasi infrastruktur, atau program literasi
digital yang berbeda setiap tahunnya.

Secara keseluruhan, grafik ini memberikan
gambaran positif mengenai perkembangan TIK
di Kota Palu. Peningkatan indeks yang terus-
menerus menunjukkan bahwa upaya-upaya
pemerintah daerah dan pihak terkait dalam
membangun ekosistem digital mulai
membuahkan hasil. Pencapaian IP-TIK sebesar
5,76 pada tahun 2023 menjadi bukti nyata dari
komitmen Kota Palu dalam mendorong
transformasi digital, yang pada akhimya
diharapkan dapat berkontribusi pada
peningkatan kuoalitas hidup masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi daerah.

2.1.3.5 Integrasi Ekonomi Domestik dan
Global

Pembentukan Modal Tetap Bruto

Komponen pembentukan modal tetap bruto
(PMTB) pada sajian PDREB  menurut
pengeluaran, lebih menjelaskan tentang bagian
dari pendapatan (income) yang direalisasi
menjadi investasi (fisik). Atau pada sisi yang
berbeda dapat pula diartikan sebagai gambaran
dari berbagai produk barang dan jasa yang
digunakan sebagai investasi fisik (kapital).
Fungsi kapital adalah sebagal input tidak
langsung (indirect input) di dalam proses
produksi pada berbagai lapangan usaha. Kapital
ini dapat berasal dari produksi domestik maupun
dari impor.

Aktivitas investasi dalam perekonomian Kota
Palu memiliki peranan yang cukup signifikan.
Hal ini dapat diamati dari peranan komponen
PMTE dalam perekonomian Kota Palu
Komponen ini memiliki kontribusi kedua terbesar
setelah konsumsi rumah tangga. Pada tahun
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2023 proporsi pengeluaran PMTE terhadap
PDRE Kota Palu mencapai 47,77 persen

Data pada Gambar 2.59 menjelaskan secara
keseluruhan per- tumbuhan PMTB dalam kurun
wakiu 2019-2023.
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Gambar 2.59 Pembentukan Modat Tetap Bruto
Kota Palu (Milyar) Tahun 2020-2024
Sumber : BPS Kota Palu Tahun 2025

Berdasarkan data Pembentukan Modal Tetap
Bruto (FMTE) Kota Palu dari tahun 2020 hingga
2024, baik dalam harga kenstan [ADHK)
maupun harga berlaku (ADHB), menunjukkan
fren pertumbuhan yang positif, meskipun laju
kenaikannya cenderung melambat pada tahun-
tahun terakhir.

Dari sisi ADHK  (harga konstan), PMTE
meningkat secara konsisten dari Rp10.781,08
miliar pada tahun 2020 menjadi Rp14.846.73
miliar pada tahun 2024 Kenaikan terbesar
terjadi antara tahun 2020 ke 2021 (sekitar
16,8%), yang menunjukkan adanya pemulihan
ekonomi pascapandemi COVID-19. Pada tahun-
tahun berikutnya, kenaikan terus terjadi
meskipun dengan persentase yang menurum,
yaitu sekitar 8,1% (2021-2022), 8% {2022-
2023), dan hanya 0,95% pada 2023-2024. Ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan investasi fisik
masih terjadi, tetapi mulai melambat pada tahun
terakhir.

Sementara itu, dari sisi ADHE (harga berlaku),
angka PMTE juga meningkat dari Rp7.605,77
miliar di tahun 2020 menjadi Rp8.697,00 miliar
di tahun 2024. Pertumbuhan tertinggi juga terjadi
antara tahun 2020 dan 2021 (sekitar 6,4%),
namun selanjutnya kenaikannya lebih moderat
42% (2021-2022), 2.8% (2022-2023), dan
hanya 0,3% pada 2023-2024. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai investasi secara
nominal juga meningkat, namun pertumbuhan
il {yang diperlihatkan oleh ADHK) lebih
signifikan.
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Secara keseluruhan, data ini menunjukkan
bahwa investasi pada aset tetap di Kota Palu
tumbuh stabil, mencerminkan adanya perbaikan
dalam iklim investasi dan pembangunan
infrastruktur. Namun, perlambatan pertumbuhan
di tahun terakhir menjadi sinyal perlunya
dorongan kebijakan baru atau stimulus investasi
agar tren positif ini tetap berkelanjutan dalam
jangka panjang.

Ekspor Barang dan Jasa

Met ekspor antar daerah didefinisikan sebagai
ekspor antar daerah dikurangi impor antar
daerah. Berbeda dengan penghitungan ekspor-
impor barang dan jasa luar negeri, pada
penghitungan ekspor-impor antar daerah tidak
tersedia sum- ber data yang sesuai dengan
konsep dan definisi yang diten- tukan. Sumber
data yang tersedia selama ini hanya menunjuk-
kan adanya transaksi namun tidak diketahui
berapa nilai uang yang terjadi dalam transaksi
tersebut. Keberadaan data dengan kondisi
seperti ini menyebabkan penghitungan ekspor-
impor antar kabupaten’kota menjadikan
komponen ini (dalam series PDRB ADHK 2010)
diperiakukan =sebagai item penyeimbang
(residual), yakni perbedaan antara total PDRB
menurut lapan- gan usaha dengan total PDRB
menurut Pengeluaran. Keterse- diaan data yang
ada lebih sesuai untuk dimanfaatkan sebagai
informasi pendukunag.

Komponen ini secara implisit mencakup dua
unsur pokok yaitu. ekspor antar daerah dan
impor antar daerah. Sama halnya dengan
perubahan inventori, net ekspor antar daerah
juga hasilnya dapat memiliki 2 (dua) angka,
positif atau nega- tif. Jika komponen ini bertanda
“positit” berarti nilai ekspor antar daerah lebih
besar dari pada impor antar daerah, demiki- an
pula sebaliknya.

Pada saal ini untuk memisahkan net ekspor
antar daerah menjadi nilai ekspor antar daerah
dan nilai impor antar daerah dilakukan dengan
metode tidak langsung, yaitu dengan metode
cross hauling. Metode ini bekerja dengan
memanfaatkan si- fat keseimbangan permintaan
(demand) dan penyediaan (supply) setiap
komoditas di suatu perekonomian. Penghitung
ekspor impor dengan metode cross-hauling
diawali dengan metode commodity balance.
Metode commedity balance adalah metode
penghitungan ekspor-impor dengan
memanfaatkan Tabel Input-Output “bayangan”
Dalam metode ini, transksi ekspor-impor
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dipandang sebagai item  penyeimbang
(balancing item) dalam keseimbangan demand
dan supply suatu perekonomian.

Tabel 284 Perkembangan dan Struktur
Perubahan Net Ekspor Antar Daerah Kota Palu

Tahun 2020-2024
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Pada tahun 2023 nilai nominal net ekspor atas
dasar harga berlaku Kota Palu bemilai negatif,
yang artinya neraca antar daerah di Kota Palu
mengalami defisit atau nilai ekspor Kota Palu
lebih rendah dari impor antar daerahnya. Pada
tahun 2023, nilai net ekspor Kota Palu adalah
negatif 7,52 triliun rupiah. Bila dihitung
berdasarkan harga harga konstan 2010 nilai net
ekspor Kota Palu tahun 2023 adalah negatif 3,49
tri- liun rupiah. Sedangkan proporsinya terhadap
PDRB Kota Palu mencapai negatif 24,41 persen

2.1.2.6 Perkotaan dan Perdesaan Sebagai
Pusat Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan Sarana Jalan

Tabel berikut menyajikan data terkait kondisi
jaringan jalan, rasio panjang jalan terhadap
jumlah penduduk, kualitas jalan kota, serta
pembangunan dan pemeliharaan prasarana
jalan di Kota Palu selama periode lima tahun
terakhir. Informasi ini mencakup indikator seperti
proporsi jalan dalam kondisi baik, persentase
ruas jalan mantap, ketersediaan frotoar dan
drainase, hingga capaian pembangunan jalan
dan drainase.

Tabel 2.85 Pembangunan Sarana Jalan Kota
Palu Tahun 2020-2024
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Berdasarkan data, kondisi jaringan jalan di Kota
Palu menunjukkan tren perbaikan yang cukup
signifikan dalam lima tahun terakhir Proporsi
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panjang jaringan jalan dalam Kondisi baik
meningkat dari 40,83% pada tahun awal menjadi
63,79% pada tahun akhir, sejalan dengan
peningkatan persentase jalan kota dalam
kondisi baik (=40 km/jam) yang juga mencapal
angka yang =sama. Hal ini menunjukkan
keberhasilan program pembangunan dan
pemeliharaan jalan, terutama di periode 2022-
2024 yang mencatat lonjakan kondisi baik lebih
dari 20 poin persentase. Kenaikan ini juga diikuti
oleh persentase panjang ruas jalan kondisi
mantap yang konsisten membaik dar 5992%
menjadi 74,05%.

Meski begitu, rasio panjang jalan terhadap
jumlah penduduk relatif stagnan, berkisar di
angka 0,22-025 Ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan panjang jalan belum mampu
mengimbangi pertumbuhan jumlah penduduk
secara signifikan. Di sisi lain, fasilitas pendukung
seperti frotoar dan drainase masih tergolong
minim meski ada tren kenaikan, dari hanya
0,95% di tahun awal menjadi & 78% di tahun
akhir. Walaupun persentase ini meningkat
hampir sembilan kali lipat, angka tersebut masih
cukup rendah untuk mendukung kenyamanan
dan keamanan pengguna jalan, khususnya
pejalan kaki

Dari sisi pembangunan prasarana jalan, terlinat
investasi besar pada pembangunan jalan hotmix
dan aspal yang jumiahnya identik setiap tahun,
meningkat dari sekitar 630 km menjadi 780 km.
Pemeliharaan rutin jalan aspal baru dimulai
tahun 2022 dan melonjak drastis di 2024
mencapai 2.929 km, yang bisa menjadi fakior
pendukung perbaikan kualitas jalan secara
signifikan. Pembangunan jalan makadam juga
cukup fluktuatif, tertinggi pada 2023 dengan
23589 km sebelum menurun menjadi 188,82
km di tahun akhir.

Pembangunan drainase mengalami penurunan
yang cukup tajam pada beberapa tahun, dari
20642 km di tahun awal menjadi hanya 5573
km di 2021, kemudian naik lagi di 2022-2023,
namun kembali turun ke 12971 km di 2024
Mengingat pentingnya drainase dalam menjaga
kualitas jalan dan mengurangi kerusakan akibat
genangan air, aspek ini memerlukan perhatian
lebih. Secara keseluruhan, Keota Palu berhasil
meningkatkan kualitas jaringan jalan secara
signifikan, namun perlu memperkuat
pembangunan  fasilitas pendukung dan
mempertahankan pemeliharaan agar perbaikan
ini berkelanjutan.
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Persentase Rumah Tangga dengan Akses
Hunian Layak

kota Palu, yang dijuluki sebagai kota lima
dimensi, telah menunjukkan ketangguhan luar
biasa dalam menghadapi berbagai tantangan,
terutama pascabencana alam yang terjadi pada
tabun 2018. Salah satu aspek krusial dalam
upaya pemulihan dan pembangunan kembali
kota adalah pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat, khususnya dalam hal akses
terhadap hunian yang layak. Hunian tidak hanya
sekadar tempat tinggal, melainkan juga fondasi
bagi pemulihan ekonomi, kesehatan, dan
kesejahteraan keluarga
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Gambar 260 Persentase Rumah Tangga
dengan Akses Hunian Layak Kota Palu Tahun
2020-2024

Sumber : BPS Kota Palu Tahun 2025

Berdasarkan grafik persentase rumah tangga
dengan akses hunian layak dar tahun 2020
hingga 2024, terlihat sebuah tren yang dinamis
dan fluktuatif di Kota Palu. Pada tahun 2020,
persentase rumah tangga yang memiliki akses
hunian layak berada pada angka tertinggi, yaitu
99.27%. Angka yang hampir sempurna ini
menunjukkan keberhasilan luar biasa dalam
upaya rehabilitasi dan rekonstruksi
pascabencana, di mana sebagian besar warga
Palu telah kembali mendapatkan tempat tinggal
yang aman dan memadai.

Pada tahun 2021, persentase turun menjadi
91,74%, dan terus menurun tajam hingga
mencapai titik terendah 83.72% pada tahun
2022 Penurunan ini bisa jadi mencerminkan
tantangan baru yang dihadapi Kota Palu, seperti
pertumbuhan penduduk yang cepat,
keterbatasan ketersediaan lahan, atau isu-isu
ekonomi yang membuat masyarakat sulit untuk
mengakses hunian layak.

Meskipun demikian, ada tanda-tanda positif dari
upaya pemulihan. Pada tahun 2023, persentase
kembali meningkat menjadi 87 54%, dan tren ini
berlanjut pada tahun 2024, di mana persentase
kembali naik menjadi 89,49%. Kenaikan selama
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dua tahun terakhir menunjukkan adanya
keberhasilan program-program pemerintah Kota
Palu, baik dalam pembangunan hunian baru,
perbaikan  permukiman, atau  bantuan
perumahan bagi warga. Peningkatan ini
mencerminkan komitmen pemerintah dan
masyarakat Palu wuntuk terus berupaya
meningkatkan kesejahteraan, meskipun belum
kembali ke level ideal seperti tahun 2020
Secara keseluruhan, grafik ini menceritakan
kisah resiliensi Kota Palu, dar pencapaian
gemilang pascabencana, menghadapi
tantangan baru, hingga bangkit kembali dengan
semangat untuk menyediakan hunian yang
layak bagi setiap warganya.

2.1.3.7 Stabilitas Ekonomi Makro

Rasic Pajak Terhadap PDRB

Rasic pajak terhadap PDRB merupakan
indikator utama dalam menilai keberhasilan
pemerintah daerah dalam mengumpulkan
penerimaan pajak. Nilainya dihitung sebagai
persentase dari pendapatan pajak terhadap
skala perekonomian yang divkur dengan PORE
harga berlaku. Dengan kata lain, rasio pajak
mencerminkan seberapa besar pendapatan
regional daerah yang beralih ke pundi-pundi
penerimaan pajak. Setiap satu persen rasio
pajak menandakan bahwa satu persen
pendapatan masyarakat masuk ke kas negara.
Semakin tinggi rasio pajak. maka semakin besar
kemampuan suatu negara menyediakan barang
dan layanan publik tanpa bergantung pada
utang. Artinya, peningkatan rasio pajak paftut
diupayakan guna mewujudkan pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan.
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Gambar 2.61 Rasio Pajak Terhadap PDRE Kota
Palu Tahun 2020-2024
Sumber: BP5 Kota Palu Dalam Angka 2025

Rasio pajak terhadap PDRE Kota Palu dalam
kurun waktu 2020-2024 menunjukkan tren yang
meningkat secara konsisten. Pada awal periode,
yakni tahun 2020 dan 2021, rasio pajak masih

berada pada level rendah, masing-masing
sebesar 0,73% dan 0,77%. Kondisi ini tidak
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terlepas dari dampak pandemi COVID-19 yang
menekan kinerja ekonomi daerah sera
melemahkan daya pungut pajak. Aktivitas usaha
masyarakat yanmg terbatas menyebabkan
kontribusi pajak terhadap PDRE belum optimal.

Memasuki tahun 2022, kondisi mulai membaik
dengan naiknya rasio pajak menjadi 0 93%.
Peningkatan ini  mencerminkan  adanya
pemulihan ekonomi pasca pandemi, terutama
dengan kembali berputarnya sekior
perdagangan, jasa, dan konstruksi. Selain itu,
langkah pemerintah dalam memperkuat sistem
pemungutan pajak turut memberikan efek positif
terhadap pertumbuhan rasio pajak. Hal ini
menjadi sinyal bahwa aktivitas ekonomi Kota
Palu mulai bangkit dan mampu memberikan
kontribusi fiskal yang lebih baik.

Tren positif berlanjut pada tahun 2023 dengan
rasio pajak mencapai 1,11%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pajak semakin berperan
dalam mendorong kapasitas fiskal daerah
Selain ditopang oleh sektor perdagangan dan
konstruksl, kontribusi dari sektor unggulan
seperti perikanan dan industri pengolahan juga
mulai terlihat. Upaya intensifikasi dan
ekstensifikasi pajak oleh pemerintah daerah
semakin efekiif, sehingga kepatuhan wajib pajak
meningkat dan berdampak pada penerimaan.

Puncaknya, pada tahun 2024 terjadi lonjakan
signifikan dengan rasio pajak terhadap PDRB
mencapai 1,61%. Capaian ini mencerminkan
penguatan kinerja fiskal daerah sekaligus
potensi ekonomi yang semakin terbuka luas.
Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan
potensi sebenarnya, rasio ini masih relatif
rendah. Oleh karena itu, ke depan diperlukan
strategi lebih inovatif dalam mengoptimalkan
pajak daerah, termasuk integrasi sekior informal
dan peningkatan literasi pajak masyarakat, agar
koniribusi pajak terhadap pembangunan di Kota
Palu semakin besar.

Inflasi

Inflasi Kota Palu selama 5 (lima) tahun terakhir
cukup fluktuatif. Inflasi paling tinggi terjadi pada
Tahun 2022 sebesar 581 persen dan inflasi
paling rendah terjadi Tahun 2020 sebesar 1,81
persen. Rata-rata inflasi Kota Palu selama lima
tahun terakhir yaitu sebesar 2,79 persen lebih
kecil 0,14 persen dari rata-rata inflasi Indonesia
yaitu sebesar 2,93 persen. Rata-rata Inflasi Kota
Palu dan Indonesia Tahun 2020-2024 terlihat
pada Tabel 2.86 di bawah ini:
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Tabel 286 Rata-rata Inflasi Kota Palu (%) Tahun
2020-2024
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Secara grafik Inflasi diperlihatkan dalam gambar
inflasi Kota Palu dan Indonesia Tahun 2019-
2023 berikut ini :
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Gambar 2.62 Inflasi Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: BPS, Kota Palu Dalam Angka Tahun
2025

Secara umum, inflasi di Kota Palu pada
Desember 2024 terutama didorong oleh
kenalkan harga di kelompok Makanan,
Minuman, dan Tembakau, yang mencatat inflasi
tertinggi sebesar 194%. Sementara ity,
beberapa sektor seperti Transportasi dan
Perlengkapan Rumah Tangga mengalami
deflasi, menunjukkan adanya penurunan harga
di beberapa aspek ekonomi. Perubahan harga
ini mencerminkan dinamika ekonomi di Kota
Palu yang dipengaruhi oleh faktor musiman,
kebijakan harga, serta keseimbangan antara
permintaan dan penawaran di berbagai sekior.

Tabel 2.87 Perkembangan Inflasi Kota Palu

menurut Kelompok Pengeluaran Tahun 2024
O B —
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Aspek Daya Saing Daerah merupakan salah
satu aspek tujuan penyelenggaraan
pembangunan sesuai dengan potensi, kekhasan
dan unggulan  daerah. Daya  saing
(competitiveness) merupakan satu diantara
faktor kunci keberhasilan pembangunan
ekonomi yang berhubungan dengan tujuan
pembangunan daerah dalam mencapai
kesejahteraan masyarakat yang tinggi dan
berkelanjutan.
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2.1.4 Aspek Pelayanan Umum

2.1.4.1 Regulasi dan Tata
Berintegritas dan Adaptif

Kelola yang

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kota Palu
Mantap Berkelanjutan, Akseleratif. Inovatif dan
Kolaboratif, diperlukan tata kelola pemerintahan
yang berintegritas, responsif, dan mampu
beradaptasi terhadap dinamika perubahan
zaman. Regulasi dan tata kelola yang adaptif
merupakan fondasi utama dalam mendukung
efektivitas kebijakan pembangunan,
peningkatan kualitas pelayanan publik, sera
penguatan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah daerah.

Pemerintah Kota Palu berkomitmen
membangun sistem regulasi yang tidak hanya
sesuai dengan prinsip hukum yang baik, tetapi
juga responsif terhadap kebutuhan masyarakat
dan dunia usaha. Proses penyusunan kebijakan
diarahkan agar partisipatif, transparan, dan
berbasis data, sehingga regulasi yang dihasilkan
mampu mendorong efisiensi birokrasi, kepastian
hukum, dan iklim investasi yang kondusif
Harmonisasi  peraturan  daerah  dengan
kebijakan nasional dan tantangan lokal juga
menjadi prioritas, khususnya dalam menghadapi
isu-isu  strategis seperti  perubahan  iklim,
transformasi digital, dan penguatan daya saing
daerah.

Di sisi lain, tata kelola pemerintahan yang
berintegritas menekankan pada penguatan nilai-
nilai akuntabilitas, transparansi, dan
pencegahan korupsi dalam setiap lini pelayanan
publik. Melalui reformasi birokrasi, peningkatan
kapasitas aparatur sipil negara, serta penguatan
sistem pengawasan dan evaluasi, Pemerintah
Kota Palu terus berupaya memastikan bahwa
setiap program dan anggaran dikelola secara
efisien, tepat sa=aran, dan memberikan manfaat
sebesar-besamya bagi masyarakat.

kota Palu juga mendorong transformasi digital
dalam tata kelola pemerintahan untuk
mempercepat pelayanan publik yang mudah
diakses, cepat, dan tepat Implementasi sistem
satu data daerah, digitalisasi layanan perizinan,
serfa integrasi layanan lintas OPD menjadi
bagian dari strategi memperkuat birokrasi yang
adaptif dan kolaboratif.

Dengan regulasi yang dinamis dan tata kelola
yang kuat, Kota Palu diarahkan menjadi kota
yang tidak hanya tangguh dalam menghadapi
tantangan  global, tetapi juga mampu
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memaniaatkan peluang demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara inklusif dan
berkelanjutan.

Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik

Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) menjadi salah satu pilar
utama dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang modern, transparan, dan
efisien. Di era digital inii SPBE bukan lagi
sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan
untuk meningkatkan kualitas layanan publik,
mempermudah akses  informasi, serta
mengoptimalkan kinerja birokrasi. Dengan
mengukur Indeks SPBE dar wakiu ke wakiu,
kita dapat melihat sejauh mana sebuah daerah
telah berhasil dalam wupaya transformasi
digitalnya, menagidentifikasi capaian, dan
menemukan area yang masih perlu ditingkatkan.
Grafik berikut menyajikan perkembangan Indeks
SPBE di Kota Palu dari tahun 2021 hingga 2024.
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Gambar 2.63 Indeks Sistem Pemerintahan
Berbasis Elekironik Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber. BPS, Kota Palu Dalam Angka Tahun
2025

Grafik di atas menunjukkan tren peningkatan
yang sangat konsisten dan positif dalam Indeks
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik di
Kota Palu. Pada tahun 2021, indeks SPBE
berada di angka 106, yang mengindikasikan
bahwa implementasi sistem ini masih berada
pada tahap awal. Namun, pada tahun 2022
terjadi peningkatan signifikan menjadi 1,76,
yang menunjukkan adanya inisiasi dan investasi
serius  darl pemerintah  daerah  dalam
membangun fondasi digital Lompatan terbesar
terjadi pada tahun 2023, di mana indeks
melonjak hingga 2,54, Kenaikan drastis ini
adalah bukti nyata dari percepatan program
digitalisasi, yang mungkin didorong oleh
kebijakan strategis, alokasi anggaran yang lebih
besar, atau kerja sama dengan pihak terkait
untuk mempercepat integrasi teknologi dalam
pelayanan publik.




%

Pada tahun 2024, indeks SPBE terus
meningkat, meskipun dengan laju yang lebih
moderat, menjadi 2,56. Angka ini mencerminkan
bahwa setelah mencapai puncaknya,
pemerintah Kota Palu kini berfokus pada tahap
optimalisasi dan  pemeliharaan  sistem.
Peningkatan ini menunjukkan komitmen yang
berkelanjutan dalam memastikan bahwa sistem
yang tefah dibangun dapat berfungsi dengan
baik dan memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat. Secara keseluruhan, grafik ini
adalah cerminan dari keberhasilan Kota Palu
dalam berransformasi menuju pemerintahan
yang lebih modearn. Keberhasilan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga
berdampak langsung pada kemudahan
masyarakat dalam mengakses layanan, yang
pada akhirnya akan mendorong kemajuan dan
daya saing daerah.

Indeks Pelayanan Publik

Pelayanan publik merupakan cerminan dari
komitmen pemerintah daerah dalam memenuhi
hak-hak dasar masyarakat. Kualitas pelayanan
yang baik tidak hanya menciptakan kepuasan,
tetapi juga membangun kepercayaan publik
terhadap institusi pemerintah. Indeks Pelayanan
Publik menjadi salah satu tolok ukur penting
untuk mengevaluasi sejauh mana pelayanan
yang diberikan telah berjalan efekiif, efisien, dan
responsif. Dengan memantau indeks ini secara
berkala, pemerintah dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam sistem
pelayanan mereka, sehingga dapat mengambil
langkah perbaikan yang tepat Grafik berikut
menyajikan perkembangan Indeks Pelayanan
Publik di Kota Palu dari tahun 2021 hingga 2024

. I
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Gambar 2.64 Indeks Pelayanan Fublik Kota
Palu Tahun 2020-2024

Sumber: BPS, Kota Palu Dalam Angka Tahun
2025

Grafik menunjukkan fluktuasi yang signifikan
dalam Indeks Pelayanan Publik selama periode
empat tahun. Pada tahun 2021, indeks berada di
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angka 3.76, yang sudah menunjukkan kualitas
pelayanan yang cukup baik. Angka ini kemudian
melonjak tajam menjadi 4,40 pada tahun 2022,
mencerminkan adanya perbaikan besar atau
inisiatif yang berhasil dalam meningkatkan
kualitas layanan publik. Mamun, pada tahun
2023, terjadi penurunan yang drastis, di mana
indeks anjlok hingga 3.02. Penurunan ini bisa
menjadi indikasi adanya masalah serius dalam
sistem pelayanan, seperti kendala operasional,
perubahan kebijakan yang kurang efekiif, atau
penurunan kualitas sumber daya. Penurunan ini
jefas menunjukkan adanya tantangan besar
yang perlu segera diatasi.

Meskipun mengalami penurunan yang tajam di
tahun 2023, grafik menunjukkan tanda-tanda
pemulihan yang positif pada tahun 2024. Indeks
Pelayanan Publik berhasil kembali naik menjadi
3.76. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa
pemerintah daerah telah mengambil langkah-
langkah perbaikan yang efekfif untuk mengatasi
masalah yang terjadi di tahun sebelumnya.
Meskipun belum kembali ke level tertinggi pada
tahun 2022, tren kenaikan ini menunjukkan
komitmen yang kuat untuk terus meningkatkan
kualitas pelayanan. Secara keseluruhan, grafik
ini merefleksikan dinamika dan tantangan dalam
upaya peningkatan pelayanan publik, tetapi juga
menunjukkan resiliensi dan  responsivitas
pemerintah Kota Palu dalam menanggapi
masalah yang ada demi kepuasan dan
kepercayaan masyarakat.

Indeks Reformasi Hukum

Data indeks reformasi hukum Kota Palu dalam
dua tahun terakhir, dapat dilihat pada grafik di
bawah ini :

20048 ANES

Gambar 265 Indeks Reformasi Hukum Kota
Palu Tahun 2020-2024
Sumber - Pappeda Kota Palu Tahun 2025

Berdasarkan grafik Indeks Reformasi Hukum
Kota Palu, dapat dianalisis bahwa terjadi
peningkatan yang sangat signifikan dalam kurun
waktu satu tahun. Pada tahun 2023, Indeks
Reformasi Hukum (IRH) Kota Palu tercatat
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sebesar 66,99. Angka ini mencerminkan kondisi
awal di mana reformasi hukum sedang berjalan,
namun masih memiliki ruang untuk perbaikan
Meskipun demikian, angka tersebut sudah
menunjukkan adanya upaya serius yang
dilakukan pemerintah daerah dalam menata
vlang sistem hukum dan regulasi yang ada.

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan
komitmen kuat dan kerja keras Pemerintah Kota
Palu dalam mewujudkan tata kelola hukum yang
lebih baik dan efektif Kenaikan indeks yang
sangat tinggi dalam satu tahun membuktikan
bahwa reformasi hukum bukan sekadar wacana,
melainkan telah diwujudkan dalam tindakan
nyata yang menghasilkan dampak positif
Keberhasilan ini tidak hanya akan meningkatkan
efisiensi birokrasi, tetapi juga akan menciptakan
iklim investasi yang lebih kondusif dan
memberikan kepastian hukum yang lebih baik
bagi seluruh masyarakat Kota Palu.

2.1.4.2 Hukum Berkeadilan, Keamanan
Masional yang Tangguh, dam Demokrasi
Substansial

Pemerintah Kota Palu menempatkan
pembangunan  hukum, keamanan, dan
demokrasi sebagai bagian fundamental dalam
menciptakan tatanan masyarakat yang adil,
aman, dan partisipatif. Prinsip keadilan hukum
menjadi  pijakan utama untuk menjamin
perliindungan hak-hak warga negara,
mendorong kepastian hukum, serta
menciptakan sistem peradilan yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
termasuk kelompck rentan dan marjinal.
Penguatan akses terhadap bantuan hukum
gratis, edukasi hukum berbasis komunitas, serta
penguatan lembaga mediasi dan penyelesaian
sengketa secara restoratif akan terus
dikembangkan dalam lima tahun ke depan.

Dalam aspek keamanan, Kota Palu sebagai
kawasan yang memiliki sejarah sosial dan
geografis yang kompleks membutuhkan sistem
keamanan yang tidak hanya kuat secara
struktural, tetapi juga adaptif dan kolaborafif
Penguatan ketahanan sosial melalui partisipasi
masyarakat, forum  kewaspadaan  dini
revitalisasi nilai-nilai lokal seperti kearifan adat
dan budaya damai, serta integrasi pendekatan
keamanan berbasis komunitas menjadi strategi
uniuk menjaga stabilitas wilayah. Pemerintah
Kota Palu akan terus menjalin sinergi dengan
aparat keamanan, tokoh agama, tokoh adat, dan
lembaga pendidikan dalam menciptakan kota
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yang aman dan bebas dar potensi konflik
horizontal, radikalisme, serta ancaman sosial
lainnya.

Sementara itu, penguatan demokrasi tidak
hanya dilakukan secara prosedural melalui
pemilihan umum, tetapi diarahkan pada
substansi demokrasi yang menjamin hak
partisipasi aktif warga dalam perumusan
kebijakan publik. Pemerintah Kota Palu
berkomitmen untuk memperkuat forum-forum

musyawarah  warga, memperluas ruang
konsultasi  publik, serta  meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas  dalam

pengambilan keputusan. Demokrasi substansial
juga berari memastikan bahwa kelompok
rentan, termasuk perempuan, anak-anak,
penyandang disabilitas, dan masyarakat adat,
memiliki akses dan suara dalam pembangunan.

Melalui pembangunan hukum yang berkeadilan,
sistem keamanan yang tangguh, dan demokrasi
yang substansial, Kota Palu diarahkan menjadi
kota yang inklusif, harmonis, dan beradab.
Ketiga aspek ini menjadi landasan penting bagi
terciptanya stabilitas sosial dan politik yang
mendukung percepatan pembangunan
berkelanjutan di seluruh sekior kehidupan
masyarakat

Persentase Penegakkan Perda

Penegakan Peraturan Daerah (Perda) yang
efektif adalah fondasi bagi tata kelola
pemerintahan yang baik. Ini mencerminkan
disiplin, konsistensi, dan komitmen pemerintah
daerah dalam menjaga ketertiban, keadilan, dan
kepastian hukum bagi seluruh warganya.
Persentase penegakan Perda menjadi indikator
penting  yang menunjukkan  seberapa
berhasiinya Satpol PP dan instansi terkait dalam
melaksanakan tugasnya. Grafik  berikut
menyajikan data persentase penegakan Perda
di Kota Palu dari tahun 2020 hingga 2024

Persentase Penepankan Ferda
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Gambar 2.66 Persentase Penegakan Perda
Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber; BPS, Kota Palu Dalam Angka Tahun
2025
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Grafik menunjukkan tren peningkatan yang
sangat positif dan konsisten dalam persentase
penegakan Perda di Kota Palu. Dimulai dari
angka 85% pada tahun 2020, persentase ini
terus naik setiap tahunnya. Pada tahun 2021,
angka tersebut meningkat menjadi 90%, dan
berlanjut ke 95% pada tahun 2022 Kenaikan
yang hertahap ini mencerminkan adanya
perbaikan  berkelanjutan  dalam  sistem
pengawasan, koordinasi antarlembaga, dan
sosialisasl peraturan kepada masyarakat
Peningkatan ini menunjukkan komitmen yang
kuat wuntuk menciptakan ketertiban dan
kepatuhan hukum di kota tersebut

Pencapaian luar biasa terjadi pada tahun 2023,
di mana persentase penegakan Perda mencapai
angka sempurna 100%. Angka ini adalah bukdti
keberhasilan total dalam memastikan semua
Perda yang berlaku dapat ditegakkan tanpa
pengecualian. Hal ini mungkin didukung oleh
kebijakan yang lebih tegas. kesadaran
masyarakat yang meningkat, atau koordinasi
yang sangat efektif antar-instansi. Angka 100%
ini berhasil dipertiahankan hingga tahun 2024,
menunjukkan bahwa keberhasilan tersebut
bukan hanya insidentil, melainkan telah menjadi
standar operasional yang konsisten. Secara
keseluruhan, grafik ini adalah cerminan dari
komitmen pemerintah Kota Palu dalam
menciptakan ketertiban dan kepastian hukum
yang sangat baik.

2.1.4.3 Ketangguhan Diplomasi dan
Pertahanan Berdaya Gentar Kawasan

Dalam kerangka memperkuat posisi sirategis
Kota Palu sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi
Tengah sekaligus simpul utama aklivitas
ekonomi, sosial, dan pemerintahan di kawasan
tengah Indonesia, Pemerintah Kota Palu
mendorong penguatan kapasitas pertahanan
kawasan dan diplomasi lokal yang adapiif,
kolaboratif, dan proaktif. Konsep pertahanan
berdaya gentar kawasan dalam konteks
pemerintah  daerah  diwujudkan  melalui
kemampuan kota membangun  sistem
ketahanan wilayah yang kokoh terhadap
berbagai ancaman, baik sosial, ekonomi,
lingkungan, hingga ancaman non-tradisional
seperti bencana dan disinformasi.

Periahanan daerah dalam konteks perkotaan
diarahkan pada penguatan ketahanan sipil
berbasis masyarakat. Kota Palu terus
mendorong pelibatan masyarakat, THI, Polr,
tokch adat, tokoh agama, seria lembaga
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pendidikan dan pemuda dalam menciptakan
lingkungan yang aman, teriib, dan tanggap
terhadap potensi konflik atau gangguan
stabilitas. Sistem deteksi dini, edukasi
kebencanaan, ketahanan pangan dan energi
serta penguatan ruang publik yang resilien
menjadi bagian dari strategi menjaga
ketangguhan wilayah.

Di =isi lain, diplomasi daerah dikembangkan
melalui penguatan hubungan dan kerja sama
antarpemerintah, antarwilayah, serta kemitraan
internasional yang relevan. Kota Palu aktif
membangun jejaring kerja sama dengan kota-
kota lain di kawasan Sulawesi, termasuk dalam
kerangka kerja sama segitiga pertumbuhan
{growth triangle), pengembangan smart city, dan
mitigasi bencana berbasis wilayah. Upaya ini
diperkuat dengan peningkatan kapasitas
diplomasi pemeriniah daerah melalui
pengelolaan informasi publik yang terbuka,
penyampaian narasi pembangunan yang positif,
serta pelibatan stakeholder lokal dalam forum
nasional dan internasional.

Dengan membangun ketangguhan kawasan
melalui pendekatan pertahanan sipil yang
inklusif dan diplomasi daerah yang komunikatif,
Kota Palu diarahkan menjadi kota yang tidak
hanya kuat secara internal, tetapi juga dihormati
dan diperhitungkan di lingkup regional
Keberadaan kota yang aman, siabil, dan
kooperatif merupakan fondasi penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, investasi,
dan pembangunan berkelanjutan di kawasan
tengah Indonesia.

Indeks Daya Saing Daerah (ID5D]
Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Kota Palu di

Tahun 2023 sebesar 3,93 meningkat dari Tahun
2022 sebesar 3 63. Tahun 2023 ID5D Kota Palu
menjadi yang tertinggi di kawasan timur
Indonesia dan peringkat 11 nasional 1DSD
merupakan instrumen pengukuran daya saing
pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota untuk
dapat merefleksikan tingkat produktivitas
daerah. Seperti IDSD 2022, pengukuran pada
IDSD 2023 ini mengadopsi kerangka konseptual
dan metode pengukuran Global
Competitiveness Index (GCI) 2013 dari World
Economic Forum (WEF) yang terdiri dari empat
komponen pembentuk daya saing, yaitu
lingkungan pendukung, sumber daya manusia,
pasar, dan ekosistem inovasi yang tersusun dari
12 pilar. Hasil pengukuran 105D Tahun 2023
ditampilkan pada Tabel 2 88.
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Tabel 2.88 Indeks Daya Saing Daerah (IDSD)

Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah di Tahun
2023
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Hasil pengukuran 105D Tahun 2022-2023 untuk
wilayah Provinsi Sulawesi Tengah disajikan
dalam Gambar 2.79.
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Gambar 2.67 Indeks Daya Saing Daerah (IDSD)
Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2022-
2023
sumber :
2024

Badan Riset dan Inovasi Masional,

21.4.4 Kinerja setiap wrusan pemerintah
daerah

Layanan Urusan Wajib Dasar

Pendidikan

Pendidikan merupakan salah =satu urusan
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan
pelayanan dasar dan menjadi prioritas utama
dalam pembangunan Kota Palu. Sebagai kota
yang terus berkembang, peningkatan kualitas
pendidikan menjadi landasan penting untuk
mencetak sumber daya manusia yang unggul,
berdaya saing, serta mampu menghadapi
tantangan global. Pemerintah Kota Palu
berkomitmen menyediakan layanan pendidikan
yang merata, inklusif, dan berkualitas melalui
peningkatan akses, mutu, serta tata kelola
pendidikan. Upaya ini diwujudkan dengan
memperhatikan pemerataan fasilitas
pendidikan, peningkatan kompetensi tenaga
pendidik, serta penguatan kurikulum yang
adaptif terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan lokal.
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Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) dihitung
berdasarkan jumlah penduduk dari berbagai
usia yang sedang sekolah pada setiap jenjang
pendidikan masing-masing. Adapun angka
partisipasi kasar Kota Palu Tahun 2020-2024
secara rinci diuraikan dalam Tabel 2.89.

Tabel 2889 APK 5SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MAIMK Kota Palu (%) Tahun 2020-2024
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Angka
Partisipasi Kasar (APK) SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MASSME Kota Palu rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan Angka Partisipasi Kasar
SD/MI, SMPiMTs, dan SMAMAISMK Pravinsi
Sulawesi Tengah dalam kurun wakiu empat
tahun terakhir sejak Tahun 20 hingga 2022

Kota Palu secara konsisten memiliki APK yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi
Sulawesi Tengah di semua jenjang pendidikan.
Perbedaan paling mencolok terlihat pada
jenjang SD/MI dan SMP/MTs di mana Kota Palu
memiliki angka yang lebih tinggi, menunjukkan
bahwa akses pendidikan di wilayah perkotaan
lebih baik dibandingkan dengan daerah lain di
provinsi. Meskipun begitu, tren di Sulawesi
Tengah menunjukkan peningkatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir, terutama di
jenjang SD.MI.

Kondisi rata-rata APK yang lebih tinggi di Kota
Palu ini menunjukkan bahwa masih banyak
murid/siswa di atas usia sekolah jenjang
pendidikan SD/MI usia 7-12 Tahun, SMP/MTs
usia 13-15 Tahun, dan SMA/MA/SME usia 16-18
Tahun yang sedang bersekolah di Kota Palu.

Jumlah murid/siswa dari berbagai usia yang
sedang bersekolah di Kota Palu yang lebih
banyak jumlahnya dar jumlah usia sekolah
pada masing-masing jenjang pendidikan ini
terjadi bukan karena banyaknya muridisiswa
yang tinggal kelas atau tidak lulus tetapi diduga
karena banyaknya murid/siswa yang berasal
dari luar Kota Palu yang berusia di atas usia
sekolah yang bersekolah di Kota Palu.
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Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka partisipasi murni menunjukan
perbandingan jumlah usia antara 7 hingga 18
tahun yang terdaftar bersekolah pada tingkat
pendidikan SD/SLTP/SLTA dibagi dengan
jumlah penduduk berusia 7 hingga 18 tahun.
Angka Parlisipasi Murni merupakan indikator
daya serap untuk mengetahui partisipasi
penduduk  kelompok usia pada jenjang
pendidikan terientu yang bersekolah sesuai
jenjang pendidikan. Secara umum nilai APM
akan selalu lebih rendah dari APK, karena nilai
APK mencakup anak di luar usia sekolah pada
jenjang pendidikan yang bersangkutan. Selisih
antara APK dan APM menunjukkan proporsi
siswa vyang tedambat atau terlalu cepat
bersekolah.

Perkembangan APM Kota Palu Tahun 2020-
2024 tertera dalam Gambar 2.68 berikut ini:

WAMDAD g o B A T,

Gambar 268 Perkemhangan APM  SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK Kota Palu (%)
Tahun 2020-2024

sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2025

Gambar 268 menunjukan bahwa AFPM Kota
Palu umumnya cenderung fluktuatif dari Tahun
2020 ke Tahun 2024 Angka Partisipasi Murni
uniuk SD/MI pada Tahun 2020 sebesar 92,50
persen mengalami penurunan menjadi 92,49
persen pada Tahun 2021 dan turun lagi menjadi
91,25 pada Tahun 2022. Dalam kurun waktu 5
(lima) tahun terakhir, rata-rata tumbuh APM
sD/MI adalah 0,58 persen. Angka Partisipasi
Murni SMP/MTs pada Tahun 2020 sebesar
78,61persen mengalami penurunan menjadi
78.68 persen pada Tahun 2021 dan kembali naik
menjadi 83,21persen pada Tahun 2022 Dalam
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, rata-rata
kenaikan APM SMP/MTs adalah 0,81 persen
Angka Partisipasi Murni SMA/SME/MA pada
Tahun 2020 sebesar 74.34 persen mengalami
kenaikan menjadi 77,86 persen pada Tahun
2021 dan kembali turun menjadi 77,05 persen
pada Tahun 2022 Dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun terakhir, rata-rata kenaikan APM
SMA/SME/MA adalah 0,121 persen. Meskipun
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terdapat fluktuasi pada Angka Partisipasi Murni
SO, SMP/IMTs, dan SMA/MA namum secara
keseluruhan perkembangan APM Kota Palu
cenderung naik.

Perbandingan APM antar Kabupaten/Kota di
Sulawesi Tengah Tahun 2023 pada jenjang
pendidikan SD/IMI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMEK
terurai dalam Tabel 2.90.

Tabel 2. 90 Perbandingan APM Kabupaten/ Kota
di Sulawesi Tengah Tahun 2023
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Angka Partisipasi Murni (APM) SD/IMI  di Kota
Palu Tahun 2024 relatif rendah jika dibandingkan
dengan Kabupaten dan Provinsi di Sulawesi
Terdapat 10 (sepuluh) kabupaten yang memiliki
APM SDVMI lebih tinggi dibanding Kota Palu
Tahun 2023 vyaitu; Kabupaten Banggai
Kepulauan (98,26%), Kabupaten Banggai
(91,865%), Kabupaten Morowali (93 69%),
Kabupaten Poso (93.86%).  Kabupaten
Donggala (93,21%), Kabupaten Buol (97 43%),
Kabupaten Tojo Una-Una (97,12%), Kabupaten
Sigi  (94,09%), Kabupaten Banggai Laut
(96,45%), dan Kabupaten Morowali Utara
(93,46%) Sementara APM SD/MI  Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2023 sebesar 93,31%.

Angka Partisipasi Mumi SMP/MTs Kota Palu
Tahun 2023 masih lebih tinggi dar beberapa
kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah, bahkan
di atas rata-rata APM Provinsi Sulawesi Tengah
yaitu 84,06%. Demikian pula yang terjadi pada
APM SMA/MA/SMEK Kota Palu termasuk salah
satu yang tertinggi dibandingkan kabupaten
lainnya di Provinsi Sulawesi Tengah yaitu
sebesar 78,44%. Hal ini dimungkinkan karena
aksesibilitas penduduk usia sekolah SMP dan
SMA di Kota Palu lebih baik dibandingkan
kabupaten lainnya.  Aksesibilitas  yang
dimaksudkan adalah ketersediaan sarana
pendidikan SMP dan SMA yang lebih banyak
serta kemampuan masyarakat dalam mendanai
pendidikan anak lebih baik dari daerah lainnya.
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Selain aksesibilitas sarana pendidikan, fakior
kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi
pengembangan anak di masa akan datang
sangat mempengaruhi tingginya APM pada
tingkatan pendidikan SMP dan SMA.

Angka Partisipasi Sekolah

Pendidikan merupakan aset sosial yang
strategis dalam upaya meningkatkan
sumberdaya manusia dalam pembangunan.
Pembangunan sektor pendidikan diharapkan
dapat meningkatkan aksesibilitas masyarakat
terhadap pendidikan dengan memanfaatkan
secara optimal fasiltas pendidikan yang ada.
Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan
ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap
penduduk wusia sekolah. Angka Partisipasi
Sekolah  jenjang pendidikan APS  SDIMI
SMP/MTs di Kota Palu Tahun 2019-2023 tertera
dalam Gambar 2.69 berikut ini:
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Gambar 269 Perkembangan APS SD/MI,
SMPIMTs di Kota Palu (persen) Tahun 2020-
2024

sumber: BPS Kota Palu, dan Dinas Pendidikan
Kota Palu 2025

Terlihat bahwa APS untuk SD/MI secara
konsisten berada di atas angka 85% dan terus
meningkat tiap tahunnya. Kenaikan APS di
jenjang SD/MI menunjukkan bahwa akses
pendidikan dasar di Kota Palu sudah baik dan
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
bisa menunjukkan keberhasilan program wajib
belajar 9 tahun, kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan dasar, serta dukungan
fasilitas pendidikan tingkat dasar yang semakin
merata.

APS di jenjang MI, SMP/MTs juga menunjukkan
tren naik meskipun angkanya lebih rendah
dibanding SD/MI. Meskipun terjadi peningkatan
secara umum, angka partisipasi untuk jenjang
SMP/MTs masih cukup rendah dibandingkan
SDMI. APS SMPIMTs juga mengalami kenaikan
dari 63,14% (2020) menjadi 71,97% (2024),
meskipun sempat turun sedikit di tahun 2023.
Kenaikannya relatif lambat dibanding SD/MI.
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Terdapat gap yang cukup signifikan antara APS
SDIMI dan SMPI/MTs, yaitu sekitar 15% hingga
20% setiap tahun. Artinya, transisi dari SD/MI ke
SMP/MTs masih menjadi tantangan, baik dari
sisi aksesibilitas, kesiapan ekonomi keluarga,
maupun fakior sosial budaya.

Rasio Ketersediaan Sekolah

RHasio ketersediaan sekolah adalah jumlah
sekolah tingkat pendidikan tertentu per 10.000
jumlah penduduk usia sekolah. Rasio ini
mengindikasikan kemampuan sekolah untuk
menampung semua penduduk usia sekolah.
Perkembangan rasio ketersedian sekolah di
Kota Palu Tahun 2020-2024 terurai dalam Tabel
2.91 berikut ini:

Tabel 2.91 Rasio Ketersediaan Sekolah di Kota
Palu (per 10.000) Tahun 2020-2024
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Rasio ketersedian sekolah pada jenjang
pendidikan SO/MI di Kota Palu selama kurun
wakiu 3 (tiga) tahun terakhir cenderung
menurun. Pada periode 2022-2024 rasionya
menurun dari 56,27 menjadi 5535 dan
kemudian menjadi 54,06 per 10.000 penduduk.

Sementara itu, Rasio Ketersedian Sekolah pada
jenjang pendidikan SMP/MT=s dala lima tahun
terakhir sangat berfruktuatif. Pada Tahun 2020
sebesar 56,27 per 10.000 penduduk kemudian
menurun hingga mencapai 51,49 per 10.000
penduduk pada Tahun 2022. Meskipun Tahun
2021 naik, namun pada Tahun 2022 dan 2023
meningkat meanjadi 59,39 dan menurun kembali
pada Tahun 2024 menjadi 52,64 per 10.000
penduduk.

Rasio Ketersediaan Guru

Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru
pada jenjang pendidikan tertentu per 1.000
jumlah murid pada jenjang pendidikan tertentu.
Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga
pengajar di Kota Palu di jenjang pendidikan yang
disebutkan. Rasio guru terhadap murid per kelas
rata-rata mengindikasikan ketersediaan guru per
kelas rata-rata dalam Kota Palu pada setiap
jenjang pendidikan. Rasio guru terhadap murid
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jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs, pada
Tahun 2020-2024 terurai dalam Tabel 2.92 di
bawah ini:

Tabel 292 Rasio Guru/Murid Jenjang
PendidikanSD/MI, SMPIMTs di Kota Palu (per
1.000 Murid) Tahun 2020-2024
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Rasio Guru/Murid SD/MI di Kota Palu
menunjukkan fren meningkat dari tahun 2020
(56,52) hingga 2023 (72,68), lalu mengalami
sedikit menurun di 2024 (66.29). Kenaikan
signifikan antara 2022 ke 2023 (dari 60,73 ke
72.68) menunjukkan adanya peningkatan
jumlah guru dibandingkan murd, atau
penurunan jumiah murid per guru. Tahun 2024
menurun, namun masih lebih tinggi dibanding
2020-2022. Rasio Guru/Murid Per Kelas Rata-
rata SO/MI di Kota Palu terlihat fluktuatif selama
lima tahun terakhir, namun cenderung menurun
di tahun 2024. Penurunan di 2024 bisa
menunjukkan adanya efisiensi jumlah guru per
kelas, atau peningkatan jumlah kelas.

Rasio Guru/Murid SMP/MTs di Kota Falu juga
menunjukkan fruktuatif, rasio inl turun dari 73.25
(2020} menjadi 68,06 (2022), namun melonjak
menjadi 80,38 (2023) dan sedikit turun menjadi
fr.70 (2024). Kenaikan tajam 2022-2023
menunjukkan  penambahan  guru  atau
penurunan murid secara signifikan. Rasio
Guru/Murid Per Kelas Rata-rata SMP/MTs di
Kota Palu Relatif tinggi dan stabil, menunjukkan
beban guru per kelas cukup besar, dari 92,14
(2020) naik menjadi 96,40 (2024). Angka yang
tinggi ini mengindikasikan banyak guru dalam
saiu kelas, bisa juga karena penggabungan
kelas, atau jumiah murid per kelas relatif besar
yang memerlukan banyak guru.
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Angka Melek Huruf

Angka Melek Huruf adalah proporsi penduduk
berusia 15 tahun ke atas yang dapat membaca
dan menuliz dalam huruf latin atau lainnya.
Angka Melek Huruf adalah indikator yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan
program-program pemberantasan buta huruf,
terutama di daerah pedesaan di Indonesia
dimana masih tinggi jumiah penduduk yang tidak
pemah bersekolah atau tidak tamat SD. Angka
Melek Huruf juga dapat menjadi ukuran
kemampuan penduduk di sualu wilayah dalam
menyerap informasi dar berbagai media cetak,
dan menunjukkan kemampuan penduduk untuk
berkomunikasi secara lisan dan tertulis. Angka
melek huruf di Kota Palu bersumber dari
penduduk usia di atas 15 tahun yang tidak
mungkin lagi bersekolah. Perkembangan angka
mefek Huruf di Kota Palu Tahun 2020-2024
tertera dalam tabel Tabel 2.93.

Tabel 2.93 Perkembangan Angka Melek Huruf
Kota Palu Tahun 2020-2024
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Penduduk Kota Palu yang berusia di atas 15
tahun dan tidak buta aksara selama kurun waktu
5 (lima) tahun terakhir relatif stabil di atas angka
99 persen. AMH Tahun Tahun 2020 sebesar
99 84 persen. Pada tahun 2021 hingga 2023
Angka Melek Huruf Kota Palu telah mencapai
dan konsisten di angka 100 persen. Hal ini
sesuai dengan harapan Pemerintah Kota Palu
untuk mencapai Angka Melek Huruf sebesar 100
persen di Tahun 2021 dan tahun-tahun
selanjutnya. Mamun Pada Tahun 2024 AMH
menurun menjadi 99,60 persen.

Kondisi Bangunan Sekolah

Penyediaan bangunan gedung yang memadai
dan memenuhi standar merupakan salah satu
upaya dalam memenuhi ketentuan minimum
standar sarana prasarana yang disyaratkan
oleh pemerintah. 5Salah satu penilaian kondisi
bangunan sekolah yang disyaratkan adalah
kondisi sekolah dalam kondisi baik.

Bencana gempa bumi dan tsunami yang terjadi
di Kota Palu pada Tahun 2018 menyebabkan
kerusakan beberapa sekolah di Kota Palu
Rehabilitasi dan pembangunan terus
diupayakan sejak saat itu dari kondisi bangunan
baik sejumlah 143 sekolah dari 189 sekolah atau
75,66% di Tahun 2019 sampai dengan 179




sekolah dari 197 sekolah atau 90,86% di Tahun
2023 seperti tertera dalam Tabel 2.94.

Tabel 294 Jumlah Kondisi Baik Bangunan
Sekolah (Ruang Kelas) Pada Jenjang SD/MI di
Kota F"aJu Tahun 2019-2023
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Sekolah dengan kondisi baik pada jenjang
pendidikan SMP/MTs pada Tahun 2019
sejumiah 46 uwnit dari 72 wunit sekolah atau
63,69%. Tahun 2023 bangunan sekolah dengan
kondisi baik meningkat hingga mencapai
66.42% atau 52 unit dar 76 unit sekolah
SMPIMTs yang ada di Kota Palu. Hal ini
tercermin dalam Tabel 2.95 yang menunjukan
100% sekolah dengan kondisi baik pada tiap
tahunnya

Tabel 2.95 Jumlah Sekolah Kondisi Bangunan
Baik Pada Jenjang SMP/MTs di Kota Palu Tahun
20159-2023
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
salah satu program prioritas pembangunan
pendidikan nasional yang diarahkan demi
mewujudkan pendidikan vyang berkeadilan,
bermutu dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Kebijakan bertumpu di atas prinsip
ketersediaan lembaga PAUD vyang dapat
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat,
keterjangkauan layanan PAUD sesuai dengan
kemampuan masyarakat, kualitas layanan
PAUD dalam mendidik anak usia 4 — 6 tahun,
kesetaraan layanan PAUD uniuk setiap
kelompok masyarakat, dan kepastian sefiap
anggola masyarakat dalam memperoleh
layanan PAUD.

Perkembanggan kondisi Pendidikan Anak Usia
Oini (PAUD) di Kota Palu Tahun 20139-2023
terurai dalam Tabel 2 96 berikut:
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Tabel 2.96 Perkembangan Kondisi Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Kota Palu Tahun 2019 -
2023
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Perkembangan PAUD di Kota Palu selama
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir mengalami
kenaikan di setiap tahunnya. Tahun 2019-2021
persentase PAUD mengalami peningkatan dari
34,49% hingga menjadi 37,90%. Tahun 2022-
2023 juga mengalami peningkatan dari 42,15%
hingga 4280%. Capaian persentase Tahun
2023 tersebut masih tergolong sangat rendah
karena masih ada sekitar 12.500 anak usia dini

4 — 6 tahun yang belum terjangkau oleh layanan
PAUD.

Angka Kelulusan

Angka kelulusan adalah perbandingan aniara
jumiah lulusan dengan jumiah siswa tingkat
tertinggi pada jenjang terientu yang kemudian
dinyatakan dalam persentase. Angka kelulusan
pada jenjang pendidikan SD dan SMP di Kota
Palu Tahun 2020-2024 adalah sebesar 100%.

Gambaran perkembangan angka kelulusan SD
dan SMP di Kota Palu Tahun 2020-2024 tertera
dalam Tabel 2 97 sebagai berkut:

Tabel 2.97 Angka Kelulusan SD dan SMP Kota
Palu (%) Tahun 2019-2023
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Tabel 2.98 memperiihatkan angka kelulusan SD
dan SMP sejak Tahun 2019 sampai dengan
2024 telah mencapai angka kelulusan 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh murid SD
dan SMP di Kota Palu telah mampu mengikuti
seluruh proses pendidikan dengan baik pada SD
dan SMP masing-masing di Kota Palu

Angka Melanjutkan Pendidikan

Angka melanjutkan pendidikan merupakan
perbandingan antara jumlah siswa pada tingkat
pertama jenjang pendidikan terteniu dengan
jumlah siswa yang menamatkan pendidikan
pada jenjang pendidikan yang lebih rendah pada
tahun tersebut.
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Angka melanjutkan pendidikan dari 5D ke SMP
selama kurun wakiu 5 (lima) tahun terakhir di
Kota Palu mengalami peningkatan dalam lima
tahun terakhir. Pada Tahun 2024 beradasrkan
data menunjukan angka 100 persen lulusan SD
melanjutkan SMP. Demikian pula pada jenjang
SMP ke SMA angka melanjutkan pendidikan
yang terus mengalami kenaikan yang signifikan
pada dua tahun terakhir di Tahun 2020 dan 2021
dibandingkan dengan Tahun 2019 yang
besarannya adalah 136,2% menjadi 141 62% di
Tahun 2020 dan 177, 74% di Tahun 2021. Mamun
pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi
67,72%, namun pada Tahun 2024 menunjukkan
angka 100 persen

Perkembangan angka melanjutkan pendidikan
dari SD ke SMP dan SMP ke SMA/SMK di Kota
Palu Tahun 2015 - 2023 tertera dalam Tabel
298 sebagai berikut:

Tabel 298 Angka Melanjutkan Pendidikan dari
5D ke SMP dan SMP ke SMA/SME di Kota Palu
(%) Tahun 2015-2023
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Kualifikasi Tenaga Pendidik

Salah satu faktor utama penentu kualitas
pendidikan adalah kualitas tenaga pendidik
Indikator utama tercapainya kualitas tenaga
pendidik adalah kualifikasi pendidikan tenaga
pendidik. Pekembangan jumiah guru SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA/SMEK di Kota Palu pada
Tahun 2020 mengalami sedikit penurunan
seifng dengan menurunnya jumlah guru yang
memenuhi kualifikasi pendidikan S1/0-1IV pada
ienjang pendidikan secara keseluruhan. Uraian
mengenai perkembangan guru memenuhi
kualifikasi pendidikan S1/D-IV di Kota Palu
Tahun 2019-2023 terlihat dalam tabel Tabel 2 .99.

Tabel 299 Guru yang Memenuhi Kualifikasi
51/D-1V di Kota Palu Tahun 2019-2023
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Pada Tahun 2019 rasio guru yang memenuhi
kualifikasi S1/D-1V di Kota Palu sebesar 76 88%
dan mengalami penurunan 10,7% hingga
menjadi 66,18% pada Tahun 2020. Tahun 2021,
naik hingga mencapai 79,17% dan terus naik
lagi menjadi 95 46% di Tahun 2022. Namun
kembali mengalami penurunan pada Tahun
2023 menjadi 76, 74%. Rasio ini dipengarubi
oleh perbandingan jumlah guru yang memenuhi
kualifikasi S1/D-IV untuk SDIMI, SMP/MTs
sebesar 4 608 guru terhadap jumliah guru secara
keseluruhan sebesar 65.005 guru di Tahun 2023.

Peningkatan jumlah guru di Tahun 2022 secara
total telah dibarengi dengan peningkatan guru
yang berkualifikasi S1/D-IV di Kota Palu
sehingga rasio guru yang memenuhi kualifikasi
pendidikan S1/D-IV di Kota Palu 95 46% dan
telah tergolong =sangat tinggi berdasarkan
kriteria penilaian realisasi kinerja.

Kesehatan

Kesehatan merupakan urusan pemerintahan
wajib yang menyangkut pelayanan dasar dan
menjadi salah satu prioritas pembangunan Kota
Palu. Upaya mewujudkan masyarakat yang
sehat, produktif, dan berdaya saing dilakukan
melalui peningkatan akses seria kualitas
layanan kesehatan bagi seluruh Iapisan
masyarakat. Femerintah Kota Palu berkomitmen
memperkuat layanan  kesehatan  dasar,
menurunkan angka stunting, meningkatkan
derajat kesehatan ibu dan -anak, sera
memperluas jangkauan fasilitas kesehatan yang
merata hingga ke tingkat kelurahan. Selain itu,
perhatian juga difokuskan pada peningkatan
ketahanan sistem kesehatan daerah, penguatan
sumber daya tenaga medis, serta pengendalian
penyakit menular dan tidak menular sebagai
bagian dari upaya mewujudkan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka
Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB)

Angka Kematian Bayi (AKB) dihitung dari jumiah
kematian bayi usia di bawah 1 tahun per 1.000
kelahiran hidup selama kurun waktu 1 (satu)
tahun. Secara lebih rinci, AKHEB dan AKE di Kota
Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam Tabel
2100

Tabel2.100 AKHE dan AKB Kota Palu {(Per 1000
Kelahiran Hidup) Tahun 2020-2024
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Pada tahun 2020 hingga 2022, AKE di Kota Palu
refatif rendah dan cenderung menurun,
mencapai titik terendah pada 2022 (1.35)
Mamun terjadi lonjakan signifikan pada tahun
2023 dan 2024, di mana AKE meningkat hampir
4 kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya.
Kenaikan ini menjadi indikator yang
mengkhawatirkan terhadap kualitas layanan
kesehatan ibu dan anak, akses terhadap fasilitas
kesehatan, atau fakior sosial-ekonomi lainnya.

AKHE mengalami peningkatan stabil dari 2020
ke 2022 sejalan dengan rendahnya AKE pada
periode tersebut Sejak 2023, AKHE menurun
secara nyata, mencerminkan peningkatan
angka kematian bayi  Penurunan ini
menunjukkan bahwa kemampuan sistem
kesehatan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup bayi mengalami
kemunduran dalam dua tahun terakhir.

Angka Kematian Ibu ([AKI) per 100.000
Kelahiran hidup

Angka HKematian Ilbu (AKl) per 100.000
kelahiran hidup di Kota Palu dalam kurun wakiu
lima tahun terakhir dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

Gamhar ETI} Angka Kemanan ]bu {AK!} per
100.000 Kelahiran hidup Kota Palu Tahun 2020-
2024

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Palu Tahun
2025

Grafik menunjukkan fluktuasi signifikan dalam
angka kematian ibu (AKI) selama lima tahun
terakhir di Kota Palu. Pada tahun 2020, AKI
berada pada angka 80,31 per 100.000 kelahiran
hidup, lalu meningkat pada tahun 2021 menjadi
89508, menandakan adanya tantangan dalam
layanan kesehatan maternal seperti akses
terhadap fasilitas kesehatan, kualitas tenaga
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medis, atau ketertambatan dalam penanganan
komplikasi kehamilan dan persalinan.

Hal yang mencolok terjadi pada tahun 2022, di
mana AKI tercatat 0,00, Meskipun angka ini
terlihat ideal, kemungkinan besar hal tersebut
bukan karena tidak adanya kasus, tetapi lebih
kepada tidak adanya pelaporan atau pencatatan
yang valid, atau adanya kelambatan dalam input
data.

Tahun 2023 mencatat lonjakan drastis menjadi
127,70, angka tertinggi dalam lima tahun
terakhir. Ini menunjukkan kondisi darurat yang
patut menjadi perhatian serius, baik dari sisi
pelayanan kesehatan ibu maupun sistem
rujukan yang mungkin belum optimal. Pada
tahun 2024, AKl menurun menjadi 79 02, yang
merupakan perkembangan positif, namun tetap
memeriukan evaluasi menyeluruh agar angka ini
terus ditekan menuju target ideal nasional (di
bawah 70). Penguatan sistem kesehatan ibu,
termasuk edukasi, pemantauan kehamilan,
serta jaminan akses terhadap layanan bersalin
yang aman dan berkualitas, menjadi langkah
krusial ke depan.

Pravalensi Anemia Pada lbu Hamil
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Gambar 2.71 Prevalensi anemia pada ibu hamil
Kota Palu Tahun 20206-2024

Sumber. Dinas Kesehatan Kota Palu Tahun
2025

Grafik menunjukkan penurunan yang konsisten
dan signifikan dalam prevalensi anemia pada ibu
hamil di Kota Palu. Pada tahun 2020, prevalensi
anemia berada pada tingkat yang cukup tinggi
yaitu 25,66%, menandakan bahwa satu dari
empat ibu hamil mengalami anemia, suatu
kondisi yang dapat membahayakan kesehatan
ibu dan janin.

Penurunan tajam terjadi pada tahun 2021, yakni
menjadi 16,66%, kemudian stabil di angka
16,74% pada 2022. Ini mencerminkan adanya
upaya pemerintan dalam menanggulangi
anemia, seperti peningkatan edukasi gizi,
distribusi tablet tambah darah, dan pemantauan
kesehatan ibu hamil di fasilitas pelayanan
kesehatan.
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Pada tahun 2023 dan 2024, prevalensi terus
menurun menjadi 11,21% dan akhirnya 10,23%.
Ini menunjukkan progres yang sangat baik
menuju target nasional untuk menurunkan
angka anemia pada ibu hamil. Meski demikian,
angka 10% masih tergolong tinggi dan
membutuhkan perhatian lanjutan. Penguatan
intervensi di tingkat keluarga, pemantauan gizi,
serta keterdibatan lintas sekior tetap penting
untuk mencapai prevalensi di bawah 5%
sebagaimana yang ditelapkan dalam target
kesehatan ibu secara global.

Jumlah Kasus HIV Menurut Jenis Kelamin

Jumlah Kasus HIV menurut jenis kelami di Kota
Palu daam kurun lima tahun terakhir dapat dilinat
sebagai berikut :
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Gambar 2.72 Grafik Jumlah Kasus HIV
Menurut Jenis Kelamin Kota Palu Tahun 2020-
2024

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Palu Tahun
2025

Grafik menunjukkan tren peningkatan jumlah
kasus HIV di Kota Palu dari tahun 2020 hingga
2024, dengan perbandingan berdasarkan jenis
kelamin. Pada tahun 2020, tercatat 95 kasus HIV
pada laki-laki dan 29 kasus pada perempuan.
Angka ini terus meningkat setiap tahun,
mencapai puncaknya pada tahun 2024 dengan
266 kasus laki-laki dan 47 kasus perempuan.
Pola ini menunjukkan bahwa penyebaran HIV di
Kota Palu cenderung naik dari tahun ke tahun,
khususnya pada kelompok laki-laki.

Jumlah kasus HIV pada laki-laki secara
konsisten jauh lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Misalnya, pada tahun 2021 hanya
terdapat 13 kasus perempuan dibandingkan
dengan 100 kasus laki-laki. Hal ini dapat
mencerminkan adanya perbadaan tingkat risiko
atau perilaku berisiko antara kedua kelompok
tersebut. Selain itu, lonjakan signifikan terlihat
pada tahun 2022 ke 2024, di mana kasus pada
laki-laki meningkat drastis dari 156 menjadi 266
hanya dalam dua tahun, sementara kasus pada
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perempuan juga naik namun dalam jumlah yang
lebih kecil.

Melihat tren yang terus meningkat, terutama
pada laki-faki, perlu ada langkah strategis dalam
upaya pencegahan dan pengendalian HIV di
Kota Palu. Intervensi dapat difokuskan pada
edukasi publik, layanan tes HIV gratis, seria
kampanye pencegahan yang sensitif gender dan
usia. Pendekatan yang lebih menyasar laki-laki
dengan perilaku berisiko tinggi perlu dilakukan
secara masif, tanpa mengesampingkan
kelompok perempuan yang juga mengalami
peningkatan. Data ini menjadi alarm bagi semua
pemangku kepentingan untuk memperkuat
kolaborasi lintas sektor dalam menurunkan
angka kasus HIV di Kota Palu.

Rasio Posyandu Per Satuan Balita

Jumlah Posyandu sangat ditentukan oleh jumlah
balita di suatu wilayah. Rasio ideal 1 unit
posyandu untuk melayani balita adalah 1 unit
posyandu bagi 1.250 balita (Lutfi Mutaali, 197).
Apabila 1 unit Posyandu sudah melebihi rasio
ideal, maka dilakukan pemekaran unit Posyandu
yang secara otomatis akan menambah jumlah
unit Fosyandu.

Perkembangan rasio Posyandu per 1.000 balita
di Kota Palu Menurut Kecamatan Tahun 2020-
2024 tertera dalam Tabel 2101 berikut ini:

Tabel 2 101 Rasio Posyandu per 1.000 Balita di
Kota Palu Tahun 2020-2024

Errmink linlim [[THEN eilin LEN T L HOTHS MY

Tommiah Pusyambs Tuit i RaT i amT L
i s || aee | 4| sow | sas | e | s |
ras |

Nuribers Dhivia Revderin uta Ply Tl fries

Rasioc posyand persatuan balita menunjukkan
tren Kenaikan pada Tahun 2020-2022. hal ini
menunjukkan peningkatan akses balita terhadap
layanan kesehatan dasar melalui Posyandu.
Kenaikan lebih disebabkan oleh penurunan
jumlah balita, bukan penambahan signifikan
jumlah Posyandu.

Penurunan Rasio terjadi pada Tahun 2023 dan
Tahun 2024, penurunan ini terjadi karena jumlah
balita bertambah, sedangkan jumlah Posyandu
tetap. Ini bisa menandakan potensi peningkatan
beban layanan Posyandu, sehingga kualitas
layanan bisa terdampak jika tidak diimbangi
dengan penambahan tenaga dan fasilitas.
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Rasio Puskesmas, Poliklinik, dan Pustu Per
Satuan Penduduk

Rasio Puskesmas, Poliklinik, dan Puskesmas
Pembantu (Pustu) per Satuan Penduduk adalah
angka yang menunjukkan perbandingan antara
jumlah  masing-masing unit Puskesmas,
Poliklinik, dan Pustu di Kota Palu dengan jumiah
total penduduk di Kota Palu, dan ditunjukkan
dalam angka per 100000 penduduk Untuk
kondisi ideal 1 unit puskesmas dapat melayani
120.000 penduduk, poliklinik melayani 5.000
penduduk, dan pustu 30.000 penduduk.

Perkembangan rasio ketersediaan Puskesmas,
Polikiinik, dan Pustu per 100.000 penduduk di
Kota Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam
dalam Tabel 2 102.

Tabel 2.102 Rasio Puskesmas,Poliklinik dan
Pustu di Kota Palu (per 100.000 penduduk)
Tahun 2020-2024
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Berdasarkan tabel di atas, Rasio Puskesmas di
Kota Palu Tahun 2024 sebesar 3,33 per 100,000
penduduk memiliki perbandingan yang sangat
signifikan yaitu 1 unit puskesmas melayani
29997 penduduk Kota Palu. Capaian ini bukan
hanya memenuhi rasio puskesmas yang ideal,
namun telah melampaul kondisi yang ideal
sehingga dari sisi ketersediaan tidak perlu lagi
membangun puskesmas tapi bagaimana
meningkatkan pelayanan puskesmas kepada
masyarakat secara optimal.

Untuk Rasio Poliklinik sebesar 3,85 per 100.000
penduduk Kota Palu Tahun 2023 menunjukkan
perbandingan yaitu 1 unit poliklinik melayani
25998 penduduk yang berarti kondisi ini masih
kurang ideal atau belum memadai dari sisi
ketersediaan  poliklinik  sehingga  masih
dibutuhkan penyediaan poliklinikk yang mampu
melayani jumlah masyarakat secara optimal.

Untuk Rasio Pustu sebesar 692 per 100.000
penduduk Kota Palu Tahun 2023 menunjukkan
perbandingan yang signifikan yaitu 1 unit
poliklinik melayani 14.443 penduduk yang
berarti kondisl ini telah jauh memenuhi kondisi
yang ideal sehingga dari sisi ketersediaannya
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tidak dibutuhkan lagi penyediaan pustu yang
baru namun bagaimana menciptakan pelayanan
pustu yang mampu melayani kebutuhan
kesehatan masyarakat secara lebih baik.

Rasio Rumah Sakit Per Satuan Penduduk

Rasio Rumah Sakit per Satuan Penduduk
adalah angka yang menunjukkan perbandingan
antara jumlah rumah sakit dengan jumlah total
penduduk di Kota Palu, dan ditunjukkan dalam
angka per 100.000 penduduk. Untuk kondisi
ideal 1 unit rumah sakit dapat melayani 240.000
penduduk.

Perkembangan rasio ketersediaan Rumah sakit
per 100.000 penduduk di Kota Palu Tahun 2019-
2023 tertera dalam dalam Tabel 2.103 berikut:

Tabel 2.103 Jumliah dan Rasio Rumah Sakit Per
Satuan Penduduk Di Kota Palu Tahun 2019-
2023
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EBerdasarkan tabel di atas, Rasio Rumah Sakit
yang berada di Kota Palu Tahun 2024 sebesar
359 per 100000 pendeduk  memiliki
perbandingan yang sangat signifikan yaitu 1 unit
rumah sakit melayani 27.854 penduduk Kota
Palu. Capaian ini  bukan hanya sekadar
memenuhi rasio rumah sakit yang ideal, namun
telah melampaui kondisi yang ideal sehingga
dari sisi ketersediaannya sesungguhnya tidak
perdu lagi membangun rumah sakit tapi
bagaimana meningkatkan pelayanan rumah
sakit kepada masyarakat secara teratur dan
optimal.

Rasio Dokter Per Satuan Penduduk

Rasio Dokier per Satuan Penduduk adalah
angka yang menunjukkan perbandingan aniara
jumlah dokter dengan jumlah total penduduk di
Kota Palu, dan ditunjukkan dalam angka per
1.000 penduduk. Untuk kondisi ideal menurut
Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO, bahwa
1 orang dokter dapat melayani 2.500 penduduk
sedangkan menurut Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Republik




a_a_

o v

Indonesia bahwa 1 orang dokter dapat melayani
3.000 penduduk.

Perkembangan jumlah dan rasic dokter per
satuan penduduk di Kota Palu Tahun 2020-2024
tertera dalam Tabel 2.104.

Tabel 2.104 Jumlah dan Rasio Dokter Per
Satuan Penduduk di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Berdasarkan tabel di atas. Rasio Dokter Kota
Palu Tahun 2024 sebesar 1,31 per 1.000
penduduk. Perbandingan ini menggambarkan 1
orang dokter melayani 762 penduduk Kota Palu.
Realisasi atau capaian ini bukan hanya sekadar
memenuhi rasio dokier yang ideal, namun telah
melampaui kondisi yang ideal baik menurut
organisasi kesehatan dunia WHO maupun BRJS
Kesehatan Republik Indonesia.

Rasio Tenaga Kesehatan Per Satuan
Penduduk

Rasio Tenaga Medis per Satuan Penduduk
adalah angka yang menunjukkan perbandingan
antara jumlah tenaga kesehatan dengan jumlah
total penduduk di Kota Palu, dan ditunjukkan
dalam angka per 1.000 penduduk.

Perkembangan jumlah tenaga medis dan rasio
tenaga medis per satuan penduduk di Keota Palu
Tahun 2019-2023 teriera dalam Tabel 2105
berikut:

Tabel 2105 Jumlah dan Rasio Tenaga
Kesehatan Per Satuan Penduduk di Kota Palu
Tahun 2019-2023
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Berdasarkan tabel di atas, Rasio Tenaga
Kesehatan Kota Palu Tahun 2024 sebesar 8,83
per 1.000 penduduk. Perbandingan ini
menggambarkan 1 orang tenaga medis
melayani 113 penduduk Kota Palu.

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat
krusial adalah tersedianya jalur transportasi
berupa jaringan jalan yang baik. Kebutuhan
jalan memiliki keterkaitan yang sangat kuat
dengan pertiumbuhan ekonomi suatu wilayah
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maupun terhadap kondisi sosial budaya
kehidupan masyarakat. Infrastruktur jalan yang
baik adalah modal sosial masyarakat dalam
menjalani  roda  perekonomian.  Dengan
perekonomian masyarakat yang baik dan tinggi
gkan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kota
Palu secara signifikan.

Proporsi Jaringan Panjang Jalan Dalam
Kondisi Baik

Panjang jalan yang dapat dilalui roda empat di
Kota Palu selama 4 (empat) tahun terakhir
mengalami peningkatan. Peningkatan panjang
jatan di Kota Palu dilkuti oleh meningkatnya
panjang jalan dalam kondisi baik. Sementara
panjang jalan rusak ringan dan rusak berat
mengalami  penurunan  seiring  dengan
meningkatnya jalan dalam kondisi baik. Panjang
jalan yang dapat dilalui roda empat di Kota Palu
selama 4 (empat) tahun terakhir mengalami
peningkatan. Peningkatan panjang jalan di Kota
Palu diikuti oleh meningkatnya panjang jalan
dalam kondisi baik. Sementara panjang jalan
rusak ringan dan rusak berat mengalami
penurunan seiring dengan meningkatnya jalan
dalam kondisi baik. Mamun pada Tahun 2023
jalan dalam kondisi rusak berat mengalami
peningkatan. Perkembangan proporsi jalan
dalam kondisi baik di Kota Palu Tahun 2020-
2024 tertera dalam Tabel 2 106 berikut ini:

Tabel 2.106 Proporsi Panjang Jaringan Jalkan
dalam Kondisi Baik di Kota Palu (%) Tahun
2020-2024

Jalan Remiisl falh. (Rm) HIER biEM  JlRE

Jalwn Ramdin Traik Sedanp (ki) TR TR BLH M
Talan Tmndind TEnsak () = e MR T S RL
dalass Booomlind Masak Berai (i DG ARG 1MEIN  Eel3  EaRLT
FPaujuug jadau {h=} 0 L ET N CELIE I TR TR

Fropers Fammng  facingan  Labm =
Kadifial Radk nEm [T [ 1 9 =

eyt SIFT) Kb Paiy Fxvew S

Pada Tahun 2020 proporsi jaringan jalan dalam
kondisi baik di Kota Palu sebesar 30 88% pada
Tahun 2020. Hal tersebut sejalan dengan
menurunnya panjang jalan dalam kondisi baik.
Pada Tahun 2021 panjang jalan dalam kondisi
baik di Kota Palu kembali meningkat sepanjang
263,96 km. Panjang jalan dengan kondisi baik
pada Tahun 2022 meningkat menjadi 310,33 km
dan terus meningkat di Tahun 2023 menjadi
600,03 km dan pada Tahun 2024 menjadi
612, 43km.

Kenaikan tajam pada tahun 2023 dan 2024
menunjukkan adanya intervensi besar dalam
pembangunan atau perbaikan jalan,
kemungkinan besar merupakan program
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peningkatan infrastruktur jalan yang masif
Peningkatan ini juga sejalan dengan penurunan
signifikan panjang jalan yang rusak dan rusak
berat. Meskipun jalan rusak ringan menurun
drastis dari 2020 ke 2024, jalan rusak berat
meningkat pada 2023, kemungkinan akibat
transisi atau pekerjaan infrastruktur yang masih
berjalan. MNamun total panjang jalan rusak
menunjukkan tren penurunan yang
berkelanjutan.

Kota Palu menunjukkan kinera positif dalam
meningkatkan kondisi jalan, terutama sejak
2023. Proporsi jalan dalam kondisi baik telah
meningkat hampir dua kali lipat dalam dua tahun
terakhir, menjadi 63,80% pada 2024, mendekati
target standar nasional {minimal 65%). Upaya
kedepan dapat difokuskan pada penurunan
proporsi jalan rusak berat dan pemeliharaan
jalan yang sudah baik agar tetap berfungsi
optimal.

Panjang Jalan Yang Mempunyai Trotoar dan
Drainase

Trotoar adalah bagian dar jalan raya yang
khusus disediakan untuk pejalan kaki yang
terletak didaerah manfaat jalan, yang diberi
lapisan permukaan dengan elevasi yang lebih
tinggi dari permukaan perkerasan jalan, dan
pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas
kendaraan. Sedangkan drainase merupakan
suatu sistem pembuangan air bersih dan air
limbah dari daerah pemukiman, industri,
pertanian, badan jalan dan pemmukaan
perkerasan lainnya, serta berupa penyaluran
kelebthan air pada umumnya, bailk berupa air
hujan, air limbah maupun air kotor lainnya yang
keluar dari kawasan yang bersangkutan baik di
atas maupun di bawah permukaan tanah ke
badan air atau ke bangunan resapan buatan.

Berikut perkembangan panjang jalan yang

mempunyai trotoar dan drainase di Kota Palu
Tahun 2020-2024 terurai dalam Tabel 2,107 di
bawah ini:

Tabel 2.107 Panjang Ruas Jalan Bertrotoar dan
Berdrainase (Km) Tahun 2020-2024
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Tabel 2_107 menunjukkan perseniase jalan yang
memiliki trotoar dan drainase vyang terus
meningkat dari 085 persen di Tahum 2020
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hingga mencapai 8,75 persen di Tahun 2024
Peningkatan ini terjadi karena bertambahnya
panjang jalan yang memiliki trotoar dan drainase
di Kota Palu setiap tahunnya. Kenaikan tertinggi
terjadi pada Tahun 2024 sebasar 340,19 km dari
tahun sebelumnya dengan panjang jalan
bertrotoar dan berdrainase sepanjang 44,12 km
di Tahun 2023 menjadi 84,31 km di Tahun 2024

Persentase dan Rasio Jaringan Irigasi

Salah satu infrastruktur yang sangat diperlukan
untuk  peningkatan produksi  pertanian
khususnya produksi beras adalah jaringan
irigasi, Jaringan irigasi diperlukan uniuk
pengaturan air, mulai dari penyediaan,
pengambilan, pembagian, pemberian dan
penggunaannya.

Perkembangan jaringan irigasi di Kota Palu
Tahun 2021 — 2023 tertera dalam Tabel 2. 108
berikut ini:

Tabel 2108 Persentase Irigasi dalam Kondisi
Baik di Kota Palu (%) Tahun 2020-2024
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Selama periode 2020 hingga 2024, terjadi
peningkatan signifikan dalam pengelolaan dan
perbaikan infrastruktur irigasi. Luas irigasi yang
berada dalam kondisi baik mengalami tren
peningkatan seliap tahunnya, dar 3,542 km?®
pada tahun 2020 menjadi 5,513 km® pada tahun
2024, Hal ini menunjukkan adanya perbaikan
dan rehabilitasi jaringan irigasi yang cukup
intensif, terutarma mulai tahun 2023. Secara total
luas irigasi mengalami sedikit penurunan, dari
10,01 km*® pada tahun 2020 hingga menjadi 8,58
km?® pada tahun 2023 dan 2024. Penurunan ini
kemungkinan disebabkan oleh pengklasifikasian
ulang atau perubahan fungsi lahan.

Persentase irigasi dalam kondisi baik meningkat
tajam dari 34,49% pada tahun 2020 menjadi
64 28% pada tahun 2024 Ini menandakan
peningkatan kualitas jaringan irigasi yang cukup
signifikan, meskipun total luas irigasi tidak
bertambah. Panjang saluran irigasi juga
mengalami peningkatan, dari 66,844 km pada
tahun 2020 menjadi 73,56 km pada tahun 2024
Peningkatan panjang saluran ini  turot




mendukung peningkatan luasan irigasi dalam
kondisi baik.

Luas lahan budidaya pertanian relatif stabil,
berada di kisaran 20,69 km® hingga 21,27 km®
sepanjang lima tahun terakhir. Stabilitas ini
menunjukkan bahwa pengembangan irigasi
lebih difokuskan pada peningkatan kualitas
jaringan untuk mendukung lahan pertanian yang
sudah ada, bukan ekspansi lahan. Rasio
jaringan irigasi pun mengalami kenaikan dari
3,14 pada tahun 2020 menjadi 3,56 pada tahun
2023 dan 2024. Hal ini mencerminkan efisiensi
dan cakupan saluran irigasi terhadap lahan
budidaya pertanian yang semakin membaik.
Secara keseluruhan, data ini menunjukkan
adanya komitmen peningkatan kualitas dan
kinerja infrastruktur irigasi yang mendukung
ketahanan pangan dan produktivitas sektor
pertanian.

Rasio Tempat Ibadah Per Satuan Penduduk

Peningkatan jumlah tempat ibadah
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
kehidupan beragama (iman) bagi pemeluk
agama. Dengan meningkatnya kualitas
kehidupan beragama, stabilitas keamanan,
ketertiban, dan kenyamanan menjadi baik
sehingga pertumbuhan ekonomi bisa meningkat
dengan cepat.

Tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 605
unit, kemudian pada Tahun 2023 naik menjadi
607 unit. Perkembangan bangunan tempat
ibadah diikuti oleh meningkatnya rasio tempat
ibadah per satwan penduduk. Gambaran
mengenai perkembangan rasio tempat ibadah
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per satuan penduduk di Kota Palu Tahun 2021-
2024 terurai dalam Tabel 2.109 sebagai berikut:

Tabel 2.109 Perkembangan Hasio Tempat
Ibadah Per 1.000 Penduduk di Kota Palu Tahun
2021-2023
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Tabel 2109 memperlihatkan rasic tempat
ibadah per satuan penduduk di Kota Palu. Pada
Tahun 2022 rasionya naik 0.4 per 1.000
penduduk dari tahun sebelumnya. Tahun 2023
rasio tempat ibadah di Kota Palu turun kembali
menjadi 157 per 1.000 penduduk dan
meningkat menjadi 1,59 per 1.000 penduduk..

Rasio Daya Tampung Tempat Pemakaman
Per Satuan Penduduk

Pertumbuhan  penduduk yang  semakin
meningkat akan berdampak pada peningkatan
kebutuhan lahan sebagai tempat tinggal,
termasuk ketersediaan lahan untuk tempat
pemakaman umum.

Perkembangan rasic daya tampung tempat
pemakaman per satuan penduduk di Keota Palu
Tahun 2019-2022 tertera dalam tabel 2.110

berikut ini:

Tabel 2.110 Perkembangan Rasio Daya Tampung Tempat Pemakaman per Satuan Penduduk di Kota
Palu Tahun 2020-2024
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Tabel 2110 memperlihatkan perkembangan
rasio daya tampung tempat pemakaman per
1000 penduduk dar  Tahun 20202024
mengalami penurunan. Pada Tahun 2020 rasio
daya tampung tempat pemakaman per satuan
penduduk di Kota Palu sebesar 64,66 per
penduduk, turun menjadi 64,01 per penduduk di
Tahun 2021. Pada Tahun 2022 rasio daya
tampung tempat pemakaman turun menjadi
63,24 per penduduk dan terus turun di Tahun
2024 hingga menjadi 61,88 per penduduk
Menurunnya rasio ini akibat tidak bertambahnya
luas pemakaman sementara jumlah penduduk
setiap tahunnya terus meningkat.

Persentase Jumlah Sampah yang Tertangani

Persentase jumlah sampah yang tertangani di
kKota Palu Tahun 2020-2024 teriera pada
Gambar 2.73 berikut ini:
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Gambar 2 73 Persentase Jumlah Sampah yang
Tertangani di Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu
2024

Persentase jumlah sampah yang tertangani dari
Tahun 2020-2024 mengalami fluktuasi. Pada
Tahun 2020 persentasenya sebesar 80,85
persen meningkat menjado 86,59 pada Tahun
2021, namun turun di Tahun 2022 menjadi 54,39
persen, dan pada Tahun 2023 mengalami
peningkatan kembali hingga menjadi 9097
persen, namun pada Tahun 2024 mengalami
penurunan sigifikan menjadi 72,88 persen.
Penurunan pada tahun 2024 menjadi indikasi
penting bahwa diperlukan evaluasi mendalam
dan tindakan strategis untuk mengembalikan
efektivitas penanganan sampah, agar target
pelayanan publik tetap tercapai dan dampak
lingkungan dapat diminimalkan.

Perumahan Rakyat dan
Permukiman

Keberadaan lingkungan perumahan kumuh di
Kota Palu berdasarkan hasil identifikasi/survey
Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) Tahun
2021 diketahui bahwa persentase luas
lingkungan perumahan kumuh yang tertangani

di Kota Palu sebesar 34 74% atau seluas 58,64
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ha dari luas permukiman kumuh sebesar 248 47
ha.

Persentase rumah tangga pengguna air
bersih

Perkembangan rumah tangga pengguna air
bersih di Kota Palu selama Tahun 2020-2024
mengalami flukiuasi. Berikut persentase rumah
tangga pengguna air bersih di Kota Palu Tahun
2020-2024 yang tertera dalam Gambar 2.74 di
bawah ini:

Gﬂmbar 2. ?4 F‘ersentase Rumah Tangga
Pengguna Air Bersih di Kota Palu Tahun 2020-
2024
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kota Palu
2025

Data di atas memperlihatkan terjadi penurunan
dari &7.47% (2020) menjadi §1,83% (2021),
menunjukkan adanya gangguan sementara
dalam akses air bersih. Pada Tahun 2022
menunjukkan perbaikan dengan peningkatan
menjadi 84,70%, demikian pula Tahun 2023
mencapai 93,69%, menandakan keberhasilan
program peningkatan layanan air bersin. Tahun
2024 sedikit menurun ke 93 58%, namun tetap
menunjukkan cakupan yang sangat baik.

Akses rumah tangga terhadap air bersih di Kota
Palu mengalami peningkatan signifikan dalam
lima tahun terakhir, terutama sejak 2022
Capaian di atas 93% menunjukkan keberhasilan
pemerintah dalam memperuas layanan air
bersih dan menjaga kualitasnya.

Persentase pelanggan rumah

pengguna listrik

tangga

Salah satu kebutuhan yang vital bagi penduduk
di Kaota Palu yaitu energi listrik yang dikelola oleh
PLN, baik untuk sumber penerangan maupun
sumber energi lain. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut PLMN  selalu  berupaya  uniuk
meningkatkan pelayanan kepada konsumen.
Secara umum dalam kurun wakiu 2020-2024
produksi listrik yang dihasilkan oleh PLN
mengalami kenaikan. Jumlah pelanggan rumah
tangga pengguna listrik di Kota Palu Tahun 2024




mencapai 256329 pelanggan, Tahun 2023
sebesar 240.18% pelanggan naik 16,28% dari
tahun sebelumnya sebesar 223.908 pelanggan.
Persentase ini diperoleh berdasarkan hasil
perbandingan dari jumlah pelanggan rumah
tangga pengguna listrik terhadap total jumlah
rumah fangga yang tersedia di Kofa Palu
Besamya jumlah pelanggan rumah tangga
pengguna listrik mengakibatkan nilai persentase
menjadi lebih besar. Hal ini terjadi karena
terdapat beberapa rumah tiangga yang
menggunakan lebih dari 1 (satu) meteran listrik
untuk 1 rumah tangga. Salah satu contoh terkait
dengan hal ini adalah ketersediaan rumah sewa
atau kost Untuk 1 orang pemilik atau 1 rumah
tangga yang memiliki rumah sewalkost dapat
menggunakan beberapa meteran listrik sesuai

dengan jumlah petak rumah sewa'kost yang
disediakan.

Adapun persentase pelanggan rumah tangga
pengguna listrik di Kota Palu Tahun 2020-2024
tertera dalam Gambar 2.75 berikut ini:

Gambar 2. T5 Jumlah Peianggan Rumah Tangga
Pengguna Listrik di Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka 2025

Ketentraman, Ketertiban
Perlindunga Masyarakat

Umum, dan

Rasio jumlah linmas per 10.000 penduduk di
Kota Palu Tahun 2019 — 2023 berfluktuasi dari
tahun ke tahun. Tahun 2019 rasio linmas
sebesar 2,76 naik menjadi 2,89 di Tahun 2020,
dan kemudian mengalami penurunan hingga
menjadi 2,86 di Tahun 2021. Pada dua tahun
terakhir terus mengalami penurunan hingga
menjadi 2,83 di Tahun 2022 dan 2,83 di Tahun
2023, dan kemudian kembali turun pada Tahun
2023 menjadi 2, 79%. Dengan jumlah penduduk
yang fluktuatif dan menurun dari Tahun 2019
sampai dengan 2023, rasio linmas mengikuti
kecenderungan jumlah penduduk.
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Gambar 276 Rasio Linmas Per 10000
Penduduk di Kota Palu Tahun 2019-2023
Sumber: Sistem Informasi Pembangunan
Daerah 2024

Rasic Polisi Pamong Praja

Rasio polisi pamong praja per 10.000 penduduk
Kota Palu Tahun 2020-2024 mengalami trend
penurunan tiap tahunnya. Berikut gambaran
rasio polisi pamong praja di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam gambar di bawah ini:
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Gambar 2.77 Rasio Polisi Pamong Praja di Kota
Palu Tahun 2020-2024

Sumber.  Sistem Informasi Pembangunan
Daerah 2025

Rasio pamong praja mengalami penurunan dari
10,07 pada tahun 2020 menjadi 8,48 pada
Tahun 2024, penurunan terjadi secara konsisten
setiap tahun, meskipun relatif meflambat di tahun
terakhir. Penurunan paling signifikan terihat
antara tahun 2022 (9.25) ke 2023 (8.54),
menunjukkan pengurangan jumlah pamong
praja atau peningkatan jumiah penduduk yang
tidak diimbangi dengan pertambahan pamong
praja. Pada tahun 2024, angka sedikit turun dari
8.54 menjadi 8.48, menunjukkan bahwa rasio
mulai stabil setelah beberapa tahun penurunan.
Rasio pamong praja di Kota Palu mengalami
penurunan selama lima tahun terakhir, yang
dapat mengindikasikan beban kerja pamong
praja yang semakin besar per populasi
Penurunan ini perlu menjadi perhatian agar
kualitas pelayanan publik tetap terjaga,
Pemerintah daerah dapat memperimbangkan
penambahan tenaga pamong atau optimalisasi
peran dan teknologi dalam pelayanan
masyarakat.




Cakupan pelayanan bencana kebakaran

Cakupan pelayanan bencana kebakaran di Kota
Palu Tahun 2020-2024 tertinggo adalah 84,04
persen sejak Tahun 2021 dengan jangkauan
luas wilayah manajemen kebakaran sebesar
300 m*® Sedangkan Tingkat Wakiu Tanggap
(response time rate) daerah layanan Wilayah
Manajemen Kebakaran (WMK) sebesar 15
menit berdasarkan jumlah kasus kebakaran di
WMEK yang tertangani.

Berikut gambaran Cakupan pelayanan bencana
kebakaran, dan Tingkat Wakiu Tanggap
(response time rate) darah layanan Wilayah
Manajemen Kebakaran (WMEK) di Kota Palu
Tahun 2020-2024 tertera dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 2.111 Cakupan pelayanan bencana
kebakaran di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Tabel 2.112 Tingkat waktu tanggap (response
time rate) daerah layanan Wilayah Manajemen
Kebakaran (WMEK) di Kota Palu Tahun 20189-
2023

ernignl dabies walizn macissil |8 el
|1|'1 kli Lesmiin ok -ule.l dalam jueg lrean Wikl® 42 b1 Ll 1

Tinghar wakon . taogguy. responss e e
dueraly lapanan Wikemd Manajamen Kebakarns LS ] 3.4 (5

WALE
Wambey Dhvai Pesadoe Krtatanm aen Keaivmstan Tiiae roos

Sosial

Sarana sosial di Kota Palu terdiri dari dua jenis
yaitu sarana panti asuhan dan rumah singgah.
Jumlah ketersediaan sarana sosial berflukiuasi
mengikuti ketersediaan sarana panti asuhan di
Kota Palu sejak Tahun 2020-2024. Ketersediaan
rumah singgah hanya tersedia 1 unit selama
kurun waktu lima tahun, sementara panti asuhan
berjumlah 43 pada Tahun 2021 unit m turun di
Tahun 2022 menjadi 40 unit, kemudian pada
Tahun 2023 kembali turun menjadi 36 unit
Berikut jumiah sarana sosial di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Tabel 2.113 di bawah
ini:

Tabel 2.113 Jumlah Sarana Sosial di Kota Palu
Tahun 2020-2024
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Persentase PMKS di Kota Palu yang
memperoleh bantuan sosial sebesar 66,9
persen pada Tahun 2020 naik menjadi 92,68
persen. Peningkatan persentase PKMS yang
memperoleh  bantuan social pada Tahun
mencapai 10462 Persentase PMKS yang
memperoleh bantuan sosial di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Tabel 2.114 di bawah
ini:

Tabel 2114 PMKS Yang Memperoleh Bantuan
Sosial di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Tenaga Kerja

Berikut Tingkat Partisipasi Angkatan kerja di
Kota Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam Tabel
2115 di bawah ini:

Tabel 2.115 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di
Kota Palu Tahun 2020-2024
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Jumlah angkatan kerja di Kota Palu mengalami
fluktuasi selama lima tahun terakhir. Setelah
sempat menurun pada 2023 menjadi 197368
jiwa, jumlah ini kembali naik di tahun 2024
menjadi 203.852 jiwa, tertinggi dalam periode
ini. Jumlah penduduk yang bekerja meningkat
dari 185507 jiwa (2020) menjadi 192.383 jiwa
(2024). Jumlah pengangguran terus menurun
dari 16960 jiwa (2020) menjadi 11.469 jiwa
(2024), menunjukkan adanya perbaikan dalam
penyerapan tenaga kerja. Terjadi penurunan
signifikan pada jumlah bukan angkatan kerja
dari 110.767 jiwa (2022) menjadi 85285 jiwa
(2024). Hal ini mengindikasikan semakin banyak
penduduk usia kerja yang aktif dalam pasar
kerja.

TPAK Kota Palu meningkat dari 66, 46% (2020)
menjadi  7050%  (2024), menunjukkan
peningkatan partisipasi masyarakat usia kerja
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dalam kegiatan ekonomi. Dibandingkan dengan
TPAK Provinsi Sulawesi Tengah yang mencapai
71,1% (2024), TPAK Kota Palu masih sedikit
lebih rendah, namun menunjukkan tren yang
mendekati angka provinsi TPT Kota Palu
mengalami penurunan konsisten dari 8,38%
(2020) menjadi 563% (2024) Penurunan ini
mencerminkan perbaikan dalam penciptaan
lapangan kerja dan efekiifitas program
ketenagakerjaan. TPT Kota Palu masih lebih
tinggi dibandingkan TPT Provinsi yang hanya
2.94% (2024), menandakan tantangan struktural
yang masih perlu dibenahi di wilayah perkotaan.

Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
adalah kekerasan yang terjadi dalam kehidupan
rumah tangga yang umumnya dilakukan di
antara orang yang sudah memiliki hubungan
kekeluargaan dan terjadi pada suami-istri sah
atau pasangan serumah. Kekerasan ini juga
dapat menimpa anak, orang tua, atau lanjut usia,
dapat berupa kekerasan fisik maupun verbal
serta dilatarbelakangi oleh emosi, masalah
ekonomi, pertentangan agama, atau seks.

Gambaran umum Rasio KDRT di Kota Palu
Tahun 2020-2024 serta cakupan penanganan
pengaduan oleh petugas terlatih di dalam unit
pelayanan terpadu Pemerintah Kota Palu tertera
dalam tabel berikut ini.

Tabel 2116 Rasic KDRT dan Cakupan
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan yang

Mendapatkan Penanganan Pemerintah Kota
Palu Tahun 2020-2024
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Jumlah KDRT sempat menurun drastis pada
2022 menjadi 39 kasus, namun kembali
meningkat tajam pada 2023 dan tetap stabil di
angka 72 kasus pada 2024. Rasio KDORT
terhadap jumlah rumah tangga juga
menunjukkan fluktuasi. Meskipun total jumlah
rumah tangga meningkat setiap tahun, rasio

KDRT tertinggi terjadi pada 2021 (0,056) dan
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menurun hingga 0,030 pada 2024, menunjukkan
adanya perbaikan relatif terhadap jumlah rumah
tangga.

Jumlah laporan/pengaduan kekerasan terhadap
perempuan dan anak mencapai puncaknya
pada 2021 (201 laporan) dan terus mengalami
penurunan hingga 145 laporan pada 2024
Penurunan ini dapat diartikan dua hal yaitu
adanya peningkatan kesadaran dan
pencegahan kekerasan atau kemungkinan
korban semakin sedikit yang melapor karena
berbagai faktor (malu, takut, akses informasi
terbatas, dll}.

Seluruh laporan/pengaduan  ditindaklanjuti
100% setiap tahun, menandakan sistem
respons cepat dan kesigapan petugas dalam
menangani kasus. Cakupan penanganan oleh
petugas teratih juga selalu 100%, menunjukkan
bahwa semua korban yang melapor
mendapatkan layanan dari tenaga profesional,
suatu indikator penting dalam perlindungan
perempuan dan anak.

Kekerasan Terhadap Anak

Angka kekerasan terhadap anak dibawah umur
18 Tahun berdasarkan jenis kelamin di Kota Palu
dalam kurun wakiu 4 tahun terakhir, dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

@ Lak: Luke ¥ Pn

Gambar 2.78 Kekerasan Terhadap Anak di
Bawah 18 Tahun Berdasarkan Jenis Kelamin
Kaota Palu Tahun 2021-2024

Sumber: DP3A Kota Palu 2025

Grafik menunjukkan bahwa anak laki-laki
menjadi kelompok yang paling banyak
mengalami kekerasan dibandingkan anak
perempuan selama empat tahun terakhir. Pada
tahun 2021, tercatat 22 kasus kekerasan
terhadap anak laki-laki dan 5 kasus terhadap
anak perempuan. Meskipun terjadi penurunan
signifikan pada tahun 2022 (menjadi 9 kasus
untuk laki-laki dan 2 untuk perempuan), jumiah
ini masih menunjukkan adanya ancaman nyata
terhadap perlindungan anak laki-laki.
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Tahun 2023 memperlihatkan tren penurunan
lebih lanjut dengan & kasus kekerasan terhadap
laki-laki dan hanya 1 terhadap perempuan.
Penurunan ini bisa menjadi indikasi mulai
efektifnya  program  perlindungan  anak,
peningkatan kesadaran masyarakat, atau
peningkatan akses terhadap pelaporan dan
penanganan kasus. Namun demikian, tren ini
tidak bertahan lama karena pada tahun 2024
kasus kekerasan terhadap anak laki-laki kembali
meningkat menjadi 17 kasus, sedangkan
terhadap perempuan sedikit naik menjadi 2
kasus.

Kenaikan di tahun 2024 mengindikasikan bahwa
sistem perlindungan anak di Kota Palu masih
menghadapi tantangan serius, terutama dalam
mencegah dan merespons kekerasan terhadap
anak laki-laki. Pemerintah perlu memperkuat
langkah preventif melalui edukasi di lingkungan
keluarga, sekolah, dan komunitas. Di samping
itu, perbaikan mekanisme pelaporan dan
perlindungan  psikososial anak  korban
kekerasan juga harus menjadi prioritas agar
penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan
komprehensif.

Indeks Perlindungan Anak

Indeks perlindugan anak di Kia Palu dalam
kurun waktu lima tahun dapat dilihat pada grafik
di bawah ini :
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Gambar 2.79 Indeks Perlindungan Anak Kota
Palu Tahun 2020-2024
Sumber: DP3A Kota Palu 2025

Indeks Perindungan Anak Kota Palu
menunjukkan tren yang fluktuatif dalam lima
tahun terakhir. Pada tiga tahun pertama, indeks
berada pada angka yang cukup tinggi dan stabil,
yakni 74 46, 73,98, dan mencapai puncaknya di
77,03. Capaian ini mencerminkan komitmen
yang kuat dari pemerintah daerah dan berbagai
pihak dalam memberikan perlindungan terhadap
hak-hak anak, baik dar segi kebfjakan,
pelayanan sosial, maupun penegakan hukum.

Pada tahun keempat terjadi penurunan yang
cukup tajam hingga menyentuh angka 65 37.
Penurunan ini dapat mencerminkan adanya
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gangguan serius terhadap sistem perlindungan
anak, yang mungkin disebabkan oleh minimnya
anggaran, lemahnya koordinasi antarinstansi,
meningkatnya kasus kekerasan terhadap anak,
atau terhambatnya program-program
perlindungan akibat bencana atau krisis lainnya.
Penurunan ini patut menjadi perhatian serius
karena menyiratkan bahwa hak-hak anak
berada dalam situasi yang lebih rentan.

Meskipun demikian, pada tahun terakhir terlihat
adanya sedikit perbaikan dengan naiknya indeks
menjadi &7,83. Kenalkan ini menunjukkan
adanya wupaya pemulihan dan perbaikan
kebijakan atau  program yang  mulai
membuahkan hasil. Namun, angka ini masih
jauh dari capaian terbaik sebelumnya, sehingga
Pemerintah Kota Palu perlu meningkatkan
efektivitas intervensi melalui pendekatan holistik
yang melibatkan keluarga, sekolah, lembaga
sosial, dan dunia usaha untuk membangun
sistem perlindungan anak yang berkelanjutan
dan adaptif terhadap tantangan zaman.

Keterlibatan Pekerja Perempuan

Keterlibatan perempuan menjadi syarat mutlak
dalam upaya mewujudkan pembangunan yang
berkeadilan. Partisipasi perempuan di lembaga
swasta merupakan salah satu bentuk
emansipasi yang penting bagi perempuan untuk
mencapal kesetaraan gender selain
keterlibatannya dalam lembaga pemerintahan.

Berikut keterlibatan pekerja perempuan di
lembaga swasta dan pemerintah Kota Palu
Tahun 2021 - 2023 tertera dalam tabel 2.117 di
bawah ini:

Tabel 2117 Keterlibatan Pekerja Perempuan Di

Lembaga Swasta Dan Pemerintah Kota Palu
Tahun 2021-2023
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Tabel 2117 memperlihatkan persentase pekerja
perempuan di lembaga swasta Kota Palu Tahun
2022 sebesar 67% dari total pekerja perempuan,
sedangkan untuk lembaga pemerintah sebesar
33%. Pada Tahun 2023 persentase pekerja
perempuan di lembaga swasia sebesar 51,81
sedangkan, untuk lembaga pemerintah sebesar




o v

43,19, Hal ini menunjukan bahwa jumiah pekerja
perempuan lebih banyak yang bekerja pada
lembaga swasta dibandingkan lembaga
pemerintah.

Pangan

Ketahanan Pangan adalah ketersediaan pangan
dan kemampuan seseorang untuk
mengaksesnya. Sebuah rumah  tangga
dikatakan memiliki ketahanan pangan jika
penghuninya tidak berada dalam kondisi
kelaparan atau dihantui ancaman kelaparan.

Gambaran umum terkait ketahanan pangan di
antaranya dapat dilihat dari gambaran konsumsi
energi dan konsumsi protein masyarakat Kota
Palu dalam Tabel 2.118 berikut ini:

Tabel 2.118 Konsumsi Energi dan Protein di Kota
Palu Tahun 2018-2023
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Data konsumsi energi dan protein masyarakat
kota Palu dar tahun 2019 hingga 2023
memberikan gambaran tentang dinamika
kesejahteraan dan pola hidup warga. Secara
umum, konsumsi energi masih berada pada
kisaran 1.800-2.000 kkal per kapita per har,
sementara konsumsi protein berkisar antara 53—
66 gram per kapita per hari. Angka ini memang
terlihat cukup memadai, namun fluktuasi yang
terjadi menunjukkan adanya tantangan dalam
menjaga stabilitas gizi masyarakat, terutama
setelah berbagai peristiwa sosial-ekonomi yang
memengaruhi kehidupan warga.

Pada tahun 2019-2020, konsumsi energi
masyarakat relatif baik, bahkan sempat
meningkat hingga 2.09370 kkalkapita/hari.
Mamun memasuki tahun 2021 dan 2022, terihat
penurunan yang cukup signifikan, terutama
pada tahun 2022 yang hanya mencapai
1.860,80 kkal. Hal ini bisa menjadi refleksi dari
dampak pandemi COVID-19 yang tidak hanya
menekan aktivitas ekonomi, tetapi juga
memengaruhi daya beli dan akses masyarakat
ternadap pangan bergizi. Sitwasi tersebut
memperlinatkan  bahwa  ketika ekonomi
terganggu, pofa konsumsi masyarakat pun ikut
berubah, dan sering kali asupan energi seria
protein menjadi berkurang.
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Meski demikian, tahun 2023 menunjukkan
adanya pemulihan. Konsumsi energi naik
kembali ke angka 2.022,00 kkal, dan konsumsi
protein juga meningkat menjadi 61 gram per
kapita per hari. Angka ini memberi sinyal positif
bahwa masyarakat mulai bangkit, dengan daya
beli dan pola konsumsi gizi yang perahan
membaik. Mamun tetap perlu dicatat bahwa
konsumsi protein masih lebih rendah dibanding
tahun 2019, yang berarti kualitas asupan gizi
terutama dari sumber pangan berprotein—
seperti ikan, daging, dan kacang-kacangan—
masih menjadi pekerjaan rumah penting bagi
Kota Palu.

Pertanahan

Persentase luas lahan berserifikat dan
penyelesaian kasus tanah negara di Kota Palu
Tahun 2020-2024 tertera dalam Tabel 2119
berikut ini:

Tabel 2119 Persentase Luas Lahan
Bersertifikat, dan Penyeslesaian Kasus Tanah
Megara di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Sertifikasi Aset Pemda terjadi peningkatan
signifikan hingga tahun 2022 (71,06%), namun
stagnan pada 2023-2024.  Sekitar 29% aset
masih  belum berserifikat sehingga perlu
percepatan  sertifikasi lLuas aset vyang
bersertifikat meningkat dari 852,514 Ha (2020)
menjadi 963, 114 Ha {2022), lalu tidak bertambah
lagi hingga 2024 menandakan perlunya upaya
lanjutan. Penyelesaian kasus meningkat drastis
pada 2023-2024, mencapai 100%. Hal ini
menunjukkan efektivitas penanganan sengketa
tanah dalam dua tahun terakhir Perlu
percepatan serifikasi aset dan pelestarian
kinerja baik dalam penyelesaian kasus tanah
negara melalui koordinasi dan dukungan
kelembagaan yang berkelanjutan.

Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Secara umum, administrasi kependudukan dan
pencataian sipil suatu daerah menerbitkan
beberapa dokumen atau suratfakia untuk
masing-masing penduduk yang melakukan
pengurusan administrasi pencatatan sipil di
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antaranya meliputi Kariu Tanda Penduduk
(KTP), akta kelahiran, akia kematian, akta nikah,
akta cerai, dan kariu keluarga (KK).

Penduduk ber KTP, ber Akta Kelahiran, ber
Akta Kematian, ber Akta Nikah, ber Akta
Cerai, Memiliki KK

Gambaran jumiah penduduk yang telah tercatat
dan memiliki surat/akta administrasi
kependudukan di Kota Palu Tahun 2020-2024
tertera dalam Gambar 2 80 berikut ini:

Gambar 280 Penduduk ber KTP ber Akta
Kelahiran, ber Akta Kematian, ber Akta Nikah,
ber Akta Cerai, Memiliki KK di Kota Palu Tahun
2019-2023

Sumber: Dukcapil Kota Palu Tahun 2024

Gambar 2.80 memperlihatkan fluktuasi dan
kenaikan-kenaikan jumlah penduduk yang telah
tercatat dan memiliki surat/akta administrasi
kependudukan di Kota Palu tiap tahunnya
periode 2020-2024. Penduduk yang tercatat dan
memiliki surat/akta administrasi kependudukan
berflukiuasi yaitu pada katagori ber KTP, ber
akta kematian, dan ber Karu Keluarga
Sedangkan yang mengalami peningkatan atau
kenaikan-kenaikan yaitu katagoori ber akia
kelahiran, ber akta nikah, dan ber akia cerai.

Jumlah penduduk yang memiliki KTP terus
mengalami peningkatan dari 258.624 (2020)
menjadi 261676 (2024). Ini mencerminkan
peringkatan  kesadaran atau  efektivitas
pelayanan administrasi kependudukan.
Penduduk berakta kelahiran juga meningkat
stabil dari 188.835 (2020} menjadi 195.607
(2024). Peningkatan ini menunjukkan kinerja
baik dalam pelayanan pencatatan sipil,
khususnya wuntuk akta kelahiran. Jumlah
penduduk  yang memiliki akta kematian
meningkat signifikan dari 2.979 {2020) menjadi
hob0  (2024). Meskipun masih  kecil
dibandingkan jumiah penduduk, trennya positif
yang berarti pencatatan kematian makin tertib.

Jumlah pemilik KK meningkat dari 110306
(2020) menjadi 138.988 (2024). Ini menunjukkan

a s

RPIMD Kota Palu 2025-2028 - Hal. 111 dari 240

‘o

perluasan  layanan  kependudukan  dan
peningkatan kepatuhan masyarakat dalam
melengkapi  dokumen  keluarga.  Jumlah
penduduk yang memiliki akta nikah juga
meningkat cukup signifikan dari 90.611 (2020)
menjadi 138.408 (2024). Hal ini menandakan
peningkatan kepatuhan terhadap aturan hukum
perkawinan serta efisiensi layanan pencatatan
nikah. Penduduk berakia cerai meski jumlahnya
lebih kecil, data menunjukkan kenaikan dari 597
(2020) menjadi 4787 (2024). Ini bisa
mencerminkan  baik  peningkatan  kasus
perceraian maupun meningkatnya kesadaran
untuk mencatatkan peristiwa cerai secara legal

Secara umum, semua indikater administrasi
kependudukan menunjukkan tren positif selama
2020-2024. Hal ini menunjukkan keberhasilan
layanan pencatatan sipil dan administrasi
kependudukan yang makin baik dan inklusif. Ke
depan, diperlukan peningkatan layanan berbasis
digital serta sosialisasi berkelanjutan untuk
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Rasic Penduduk be KTP

Berikut rasio penduduk ber KTP di Kota Palu
Tahun 2020-2024 tertera dalam Gambar 2.81 di
bawah ini:

Gambar 2 E'! Rasm Penduduk Eer KTP dl Knta
Palu Tahun 2020 — 2024

Sumber; Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Palu Tahun 2024

Pada Tahun 2020-2021 terjadi kenaikan rasio
dari 7064% menjadi 7159%. Hal ini
mencerminkan upaya yang efektif dalam
memperluas  cakupan  perckaman  dan
penerbitan KTP. Tahun 2022 terjadi penurunan
signifikan ke 64.06%. Ini mungkin dipengaruhi
oleh  faktor-faktor  seperti  perpindahan
penduduk, data belum diperbarui, atau kendala
pelayanan pasca pandemi. Pada Tahun 2023—
2024: rasio kembali meningkat, menandakan
adanya pemulihan dan peningkatan layanan
administrasi kependudukan. Tahun 2024 bahkan
sedikit melebihi capaian 2020.
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Meskipun sempat menurun pada 2022, secara
keseluruhan rasio penduduk ber-KTP di Kota
Palu kembali menunjukkan tren positif dan
membaik. Upaya peningkatan kesadaran
masyarakat serta pelayanan publik yang lebih
mudah dan merata sangat berkoniribusi dalam
tren ini. Diperlukan strategi kesinambungan
untuk mempertahankan dan meningkatkan
capaian di atas 70% secara stabil

Rasio Kepemilikan Akte Lahir

Pengukuran selanjutnya berkaitan dengan
kepemilikan akia kelahiran. Rasio penduduk
dengan kepemilikan akta kelahiran di Kota Palu
Tahun 2019-2023 tertera dalam gambar sebagai
berikut:

L] T

Gambar 2.82 Rasio Kepemilikan Akta Kelahiran
di Kota Palu Tahun 2019-2023

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Palu Tahun 2025

Gambar 2.82 memperihatkan rasio kepemilikan
gkta kelahiran di Kota Palu yang mengalami
peningkatan setiap tahunnya namun turun pada
tahun 2023 untuk periode 2020-2024 Pada
Tahun 2024 rasionya naik sebesar 21.85 persen
dari Tahun 2020 yang sebesar 42 24 persen
hingge menjadi 67,09 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kepemilikan
akta kelahiran di Kota Palu terhadap penduduk
yang belum memiliki akta kelahiran mencapai
rasio di atas separuh penduduk yang
seharusnya memiliki akta kelahiran, sehingga
sangat perlu untuk terus ditingkatkan.

Pemberdayaan Masyarakat
Jumlah kantor pemerintah kelurahan di Kota

Palu sebanyak 46 unit. Keseluruhan kantor ini
difungsikan sebagai kantor pelayanan utama
masyarakat dengan kondisi bangunan layak
pakai. Meskipun demikian, sebagian kantor
kelurahan yang ada merupakan milik
pemerintah Kota Palu dan sebagiannya lagi
masih dalam status sewa/lkontrak.

Setiap kantor kelurahan memiliki Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LFM) sebanyak 1
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Unit, begitu pula dengan kelompok binaan PKK
aktif sebanyak 1 Unit.

Sejak Tahun 2015 sebanyak 43 Kelurahan
ditakukan pembentukan Lembaga swadaya
masyarakat yang difasilitasi oleh Program-
program pemberdayaan masyarakat, antara lain
FP2KF dan Program NUSSP. Pembentukan ini
dilakukan dengan pemilihan sederhana yang
melibatkan paling sedikit 30% keterwakilan
masyarakat. Seiring dengan berfambahnya
jumiah kelurahan menjadi 46 Kelurahan pada
Tahun 2016 dibentuk kembali Lembaga
swadaya masyarakat dengam total sebanyak 46
unit. Lembaga ini lebih dikenal dengan nama
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM).

Hingga saat ini Tahun 2023 Pemerintah Kota
Palu belum pemmah melakukan penilaian
terhadap kinerja LPM vyang ada di setiap
kelurahan, sehingga uniuk pengukuran LFPM
berprestasi tidak terpenuhi.

Pembangunan wilayah kelurahan dalam
pemberdayaan masyarakat juga sangat
didukung oleh keberadaan PKK yang aktif di
tiap-tiap kelurahan di Kota Palu. Adanya PKK
aktif dalam meningkatkan swadaya masyarakat
telah memberikan kontribusi positif dalam
mendukung program-program Pemerintah Kota
Palu yang diukur melalui tingkat keterlibatan
PKK dan masyarakat itu sendiri dalam
membantu  pelaksanaan sampai dengan
penyelesaian kegiatan program dan
besaran/luas lahan yang digunakan pada lokasi
sasaran program tanpa ganti rugi.

Pasca program pemberdayaan masyarakat
yang ada di kelurahan, selalu dibarengi dengan
pembentukan Tim Operasional dan
Pemeliharaan yang berfungsi sebagai penjamin
hasil konstruksi yang dibangun sesuai dengan
umur rencana.

Berikut cakupan =sarana dan prasarana
perkantoran pemerintah kelurahan yang baik,
dan persentase PKK aktif dalam peningkatan
pemberdayaan masyarakat kelurahan di Kota
Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam Tabel
2.120 di bawah ini:

Tabel 2.120 Cakupan Sarpras Kantor Kelurahan,
dan Persentase PKK Aktif di Kota Palu Tahun
2020-2024
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Pengendalian Penduduk dan _Keluarga
Berencana

Rata-rata Anak Per Keluarga

Peningkatan kualitas dan kesejahteraan

keluarga dapat dilakukan di antaranya melalui
peningkatan kesehatan reproduksi ibu dan anak.
Berikut gambaran rata-rata anak per keluarga di
Kota Palu Tahun 2019- 2023 terlihat dalam
gambar 2.83 di bawah ini:
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Gambar 2.83 Rata-rata Anak Per Keluarga di
Kota Palu Tahun 2019-2023
Sumber: DPPKEB Kota Palu Tahun 2024

Rata-rata jumlah anak di Kota Palu Tahun 2019-
2023 mengalami peningkatan. Tahun 2019 rata-
rata jumlah anak sebesar 1,90 sampai di Tahun
2021. Tahun 2022 mengalami peningkatan
sebesar 0,24 hingga menjadi 2,14. Tahun 2023
mengalami peningkatan sebesar 0,11 hingga
menjadi 2,25. Kondisi ini menjelaskankan bahwa
bertambahnya jumlah anak selalu diikuti oleh
bertambahnya jumlah keluarga yang relatif
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah anak per keluarga di Kota Palu hingga
Tahun 2023 adalah 2 orang per keluarga.

Rasio Akseptor KB

Rasioc akseptor Keluarga Berencana di Kota
Palu Pada Tahun 2020 rasio aksepfor ini turun
sebesar 4 4% dar tahun sebelumnya hingga
menjadi 76.2%. Tahun 2021 dan 2022 kembali
naik dan terus naik masing-masing sebesar
4 5% dan 57% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2023 turun sebesar 22 2% dari tahun
sebelumnya hingga menjadi 64.2%. Berikut
Rasio Akseptor Keluarga Berencana di Kota
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Palu Tahun 2019-2023 tertera dalam Gambar
2.59 di bawah ini:
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Gambar 2.84 Rasio Akseptor KB di Kota Palu
Tahun 2019-2023

Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk dan KB
2024

Cakupan Pasangan Usia Subur (PUS)

Cakupan pasangan usia subur yang istrinya
berusia di bawah 20 tahun di Kota Palu Tahun
2019-2023  menunjukkan  fluktuasi  tiap
tahunnya. Tahun 2019 sebesar 80.57% turun
menjadi 76,20% di Tahun 2020. Tahun 2021 naik
menjadi 80.67% dan kembali naik menjadi
66,40% di Tahun 2022. Tahun 2023 cakupan ini
turun sebesar 29,87% hingga menjadi 56,53 %.
Berikut Cakupan pasangan usia subur yang
istrinya berusia di bawah 20 tahun di Kota Palu
Tahun 2019 — 2023 tertera dalam Tabel 2 121 di
bawah ini:

Tabel 2.121 Cakupan Pasangan Usia Subur
(PUS) di Kota Palu Tahun 2015-2023
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Jumlah Perkawinan anak dibawah 18 Tahun

Angka perkawinan anak di bawah 18 tahun di
Kota Palu dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

020 2021 202

wLala-Lala  ® Perempuan
Gambar 2.85 Jumlah Perkawinan Anak di bawah
18 Tahun di Kota Palu Tahun 2020-2023
Sumber: Kantor Wilayah Kemenirian Agama
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2024
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Grafik menunjukkan jumlah kasus yang dialami
oleh laki-laki dan perempuan di Kota Palu
selama empat tahun terakhir, Secara konsisten,
jumlah kasus pada perempuan jauh lebih tinggi
dibandingkan laki-laki setiap tahunnya. Pada
tahun 2020, kasus yang menimpa perempuan
mencapai 24, sementara laki-laki hanya 7. Tren
ini berlanjut di tahun 2021 dengan perempuan
23 kasus dan laki-laki 3 kasus.

Mamun, pada tahun 2022 terjadi penurunan
drastis jumlah kasus pada perempuan menjadi
hanya 4 kasus, sementara kasus pada laki-laki
sedikit meningkat menjadi 8. Ini merupakan
satu-satunya tahun di mana kasus pada laki-laki
melebihi kasus pada perempuan, menunjukkan
kemungkinan adanya perubahan pola pelaporan
atau fokus perlindungan.

Pada tahun 2023, kasus pada perempuan
kembali melonjak drastis ke angka 24,
sedangkan kasus pada laki-laki naik menjadi 13.
Kenaikan signifikan ini patut menjadi perhatian,
karena  menunjukkan  masih  tingginya
kerentanan perempuan terhadap kekerasan
atau pelanggaran hak. Pemerintah Kota Palu
perlu memperkuat sistem deteksi dini, layanan
aduan, dan edukasi publik untuk mencegah
kekerasan berbasis gender yang berulang dan
mengakar.

Perhubungan
Penyelenggaraan pelayanan perhubungan kota

merupakan aspek strategis yang berdampak
lintas sektoral. Jumlah arus penumpang dar
Tahun 2020-2024 mengalami fluktuasi, pada
Tahun 2020 arus penumpang sebesar 800,143
meningkat hingga menjadi 865.045 penumpang
di Tahun 2021, dan kembali meningkat
mencapai 976.670 penumpang di Tahun 2022
Pada Tahun 2023 mengalami peningkatan yang
cukup signfikan yaitu mencapai 1.015.551
penumpang, nanmu pada Tahun 2024 terjadi
penurunan  hinggan  mencapai 992 393
penumpang.

Berikut jumiah arus penumpang angkutan umum
di Kota Palu Tahun 2019 — 2023 tertera pada
Table 2.122 di bawah ini:

Tabel 2.122 Jumlah Arus Penumpang Angkutan
Umum di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Rasio ijin trayek di Kota Palu mengalami
fluktuasi selama Tahun 2019-2021. Pada Tahun
2019 rasionya mencapai 0,0000156 turun
menjadi 0,0000153 di Tahun 2020 dan naik
kembali menjadi 0,0000161 di Tahun 2027.
Tahun 2022 turun menjadi 0,0000157 dan terus
mengalami penurunan di Tahun 2023 hingga
menjadi 0,0000155. Hal ini dipengaruhi oleh naik
turunnya penumpang yang keluar dan masuk
Kota Palu. Rasio izin trayek di Kota Palu Tahun
2019-2023 tertera pada Tabel 2.123 berkut ini:

Tabel 2.123 Rasio lzin Trayek di Kota Palu Tahun
2015-2023
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Jumlah uji Kir di Kota Palu Tahun 2019-2021
cenderung mengalami penurunan tiap tahunnya.
Jumlah uji Kir mencapai 526 kali di Tahun 2019
dan terus mengalami penurunan hingga
mencapai 240 kali pada Tahun 2021 dengan
rata-rata penurunan sebesar 143 kali tiap
tahunnya. Tahun 2022 naik menjadi 245 kali dan
naik signifikan hingga mencapai 636 kali di
Tahun 2023. Hal ini menunjukan bahwa
meskipun pemeriksaan uji berkala pada
kendaraan mobil penumpang umum, mobil bus,
mobil barang, kersta gandengan, dan kereta
tempelan yang dioperasikan di jalan mengalami
fluktuasi di lima tahun terakhir, namuon di dua
tahun terakhir yaitu Tahun 2022 dan 2023
menunjukkan peningkatan jumlah uji ki
angkutan umum.

Jumlah uji kir angkutan umum di Kota Palu
Tahun 2019-2023 tertera dalam Gambar 2.86
berikut ini:

Gambar 2.86 Jumlah UJI Kir Angkutan Umum di
Kota Palu Tahun 2019-2023
Sumber: Dinas Perhubungan 2024

Jumlah pelabuhan laut/udarafterminal bis di
Kota Palu Tahun 2020-2024 tidak mengalami
peningkatan dengan total sebanyak 7 unit
Ketersediaan pelabuhan laut sejumlah 2
pelabuhan, Bandar udara sejumiah 1 bandar
udara, dan terminal bis sejumlah 4 terminal
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tersebut masih mampu melayani kebutuhan
arus keberangkatan dan kedatangan jumlah
penumpang di Kota Palu yang terus berfluktuasi
sejak Tahun 2020-2024. Jumlah pelabuhan
laut/udaraiterminal bis di Kota Palu Tahun 2020-
2024 terlihat pada Tabel 2 124 berikut ini:

Tabel 2.124 Jumlah Pelabuhan
Laut’Udara/Terminal Bis Kota Palu Tahun 2020—
2024
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Komunikasi dan Informatika

Cakupan Pengembangan dan Pemberdayaan
Kelompok Informasi Masyarakat

Kelompok  Informasi  Masyarakat  (KIM)
merupakan salah satu ujung tombak dalam
membangun literasi informasi, memperkuat
partisipasi warga, sekaligus menjembatani
komunikasi antara pemerintah  dengan
masyarakat. Indikator cakupan pengembangan
dan pemberdayaan kelompok informasi
masyarakat pada tingkat kecamatan di Kota
Palu dalam periode 2019-2023 dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 2125 Cakupan Pengembangan dan
Pemberdayaan Kelompok Informasi Masyarakat
Tingkat Kecamatan di Kota Palu Tahun 2019-
2023
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Data perkembangan KIM di Kota Palu dari tahun
2019 hingga 2023 memperlihatkan dinamika
yang cukup menarik. Pada tahun 2019, jumlah
KIM tercatat sebanyak 27 kelompok Namun,
tahun berikutnya terjadi penurunan drastis
hingga nol, seolah aktivitas dan keberadaan KIM
sempat terhenti. Hal ini dapat dikaitkan dengan
situasi pascabencana gempa dan tsunami 2018
seria dampak pandemi COVID-19, vyang
mungkin membuat perhatian masyarakat dan
pemerintah  lebih banyak terfokus pada
pemulihan  ekonomi, kesehatan, sera
pemenuhan kebutuhan dasar.
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Meski sempat terhenti, semangat
pengembangan KIM tidak benar-benar padam.
Tahun 2021 tercatat mulai ada kembali satu KIM
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yang aktif, kemudian meningkat menjadi dua
kelompok pada 2022, dan bertambah lag
menjadi tiga kelompok pada 2023 Walaupun
pertumbuhan ini belum kembali seperti kondisi
2013, tren kenaikan menunjukkan adanya upaya
serius untuk menghidupkan kembali peran KIM.
Hal yang menarik, cakupan pengembangan KIiW
di tingkat kecamatan juga ikut bergerak naik: dari
12 5% pada 2021, meningkat dua kali lipat pada
2022, dan menjadi 37 5% pada 2023. Arlinya,
meskipun jumlah kelompok belum banyak,
kualitas penyebaran dan jangkauannya mulai
terasa di lebih banyak wilayah.

Dari sisi sosial, hal ini menggambarkan bahwa
masyarakat Kota Palu perlahan mulai kembali
menata ruang komunikasi publik. KIM hadir tidak
hanya sebagai media informasi, tetapi juga
sebagai ruang untuk memperkuat solidaritas,
menyebarkan literasi digital, hingga membangun
kesadaran kritis warga. Tantangan ke depan
adalah bagaimana memperiuas keberadaan
KIM di delapan kecamatan agar cakupan
pemberdayaan semakin merata, sekaligus
memastikan keberlanjutan aktivitasnya tidak
sekadar formalitas, melainkan benar-benar
mampu menjadi pusat informasi yang inklusif,
partisipatif, dan bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat.

Jaringan Komunikasi

Pada indikator jaringan komunikasi dan
informatika, dalam periode 2020-2024 di Kota
Palu terdapat 4 jaringan telepom genggam,
namun tidak tersedia jaringan stasioner.

Tabel 2.126 Jaringan Komunikasi Propinsi/Kota
Palu Tahun 2020-2024
m_lzlmmm
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Data jaringan komunikasi di Kota Palu dari tahun
2020 hingga 2024 memperlihatkan kondisi yang
cenderung stagnan. Jumlah jaringan telepon
genggam tetap berada di angka empat,
sementara jaringan telepon stasioner tidak ada
sama sekali. Dengan demikian, total jaringan
komunikasi selama lima tahun terakhir tidak
mengalami perubahan, tetap berjumiah empat
Sekilas, angka ini tampak sederhana, tetapi
sesungguhnya memberikan gambaran penting
tentang bagaimana pola komunikasi masyarakat
Kota Palu telah bergeser secara drastis ke arah
digital berbasis telepon seluler.
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Ketiadaan  jaringan telepon stasioner
mencerminkan bahwa masyarakat tidak lagi
bergantung pada telepon rumah atau kabel
konvensional. Perubahan ini selaras dengan
tren global di mana telepon seluler menjadi alat
komunikasi utama, tidak hanya untuk
percakapan, tetapi juga untuk mengakses
informasi, pendidikan, pekerjaan, dan layanan
publik. Bagi masyarakat Kota Palu, keberadaan
jaringan telepon genggam ini memiliki arti yang
sangat vital, terutama pascabencana 2018 dan
pandemi COVID-19. Telepon seluler bukan
sekadar alat komunikasi, melainkan juga ruang
sosial baru yang membantu warga tetap
terhubung, saling mendukung, serta mengakses
layanan digital pemerintah maupun swasta.

Mamun, stagnasi jumlah jaringan juga memberi
sinyal bahwa pengembangan infrastrukiur
komunikasi di Kota Palu masih terbatas.
Padahal, dengan jumiah kecamatan sebanyak
delapan dan kebutuhan komunikasi yang terus
meningkat, empat jaringan tampak belum cukup
merepresentasikan luasnya kebutuhan warga.
Apalagi, komunikasi digital kini tidak hanya
berbicara soal ketersediaan jaringan, tetapi juga
kualitas layanan seperti kecepatan internet,
stabilitas sinyal, dan keterjangkauan biaya. Cleh
karena itu, meski data menunjukkan keberadaan
jaringan  telepon genggam yang  stabil,
tantangan ke depan adalah bagaimana
memastikan bahwa akses komunikasi benar-
benar merata, inklusif, dan dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi digital serta pelayanan
publik yang lebih cepat dan responsif di Kota
Palu.

Selama lima tahun terakhir (2020-2024), jumlah
jenis surat kabar di Kota Palu menunjukkan
angka yang sama, dari total 18 surat kabar yang
beredar 72% (13 dari 18) merupakan terbitan
lokal dan 28% (5 dari 18) adalah terbitan
nasional. Ini mencerminkan bahwa media lokal
masih mendominasi ruang informasi cetak di
Kota Palu, yang kemungkinan besar berkaitan
erat dengan kebutuhan informasi lokal
masyarakat sera peran media lokal dalam
mendukung pembangunan daerah. Stabilitas
jumlah jenis surat kabar menunjukkan bahwa
industri media cetak masih bertahan, meski di
tengah tren digitalisasi. Namun, stagnansi ini
juga bisa menjadi sinyal bahwa inovasi dan
ekspansi media cetak belum berkembang
secara signifikan.
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Jumlah Surat Kabar NasionallLokal

Data menunjukkan jumlah surat kabar yang
beredar di Kota Palu, baik nasional maupun
lokal, cenderung stabil dari tahun 2020 hingga
2024. Selama lima tahun terakhir, terdapat lima
surat kabar nasional dan 13 surat kabar lokal,
sehingga total jenis surat kabar yang beredar
sebanyak 18. Stabilitas ini menggambarkan
adanya konsistensi dalam ketersediaan sumber
informasi cetak, baik yang berskala luas maupun
yang lebih dekat dengan dinamika lokal

Tabel 2127 Jumiah Surat Kabar Masional/Lokal
di Kota Palu Tahun 2020-2024
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Kehadiran surat kabar lokal yang jumlahnya
lebih banyak daripada surat kabar nasional
menunjukkan bahwa masyarakat Kota Palu
masih membutuhkan media yang mampu
menyuarakan isu-isu kedaerahan,
mendokumentasikan peristiva lokal, seria
menjadi ruang ekspresi bagi komunitas
setempat. Mamun, di tengah gempuran era
digital, tantangan vyang muncul adalah
bagaimana media cetak ini tetap relevan dengan
pola konsumsi informasi masyarakat yang
semakin beralih ke platform daring. Dengan
demikian, stabilitas angka ini bukan sekadar
soal kuantitas, melainkan juga bagaimana
media cetak mampu beradaptasi agar tetap
menjadi rujukan terpercaya bagi publik.

Koperasi. Usaha Kecil dan Menengah
Koperasi merupakan salah satu pilar penting

dalam membangun ekonomi kerakyatan di Kota
Palu, karena tidak hanya menjadi wadah usaha
bersama, ftetapi juga sarana pemberdayaan
masyarakat danm penguatan kemandirian
gkonomi lokal. Melalui data berkut, dapat
terlihat perkembangan jumlah koperasi dan
koperasi akiif di Kota Palu dalam kurun waktu
2020-2024, yang sekaligus mencerminkan
dinamika peran koperasi dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat.

Tabel 2128 Persentase Koperasi Aktif di Kota
Palu Tahun 2020-2024
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Data koperasi di Kota Palu menunjukkan
dinamika yang cukup menarik, Dar tahun 2020
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hingga 2023, jumlah koperasi secara
keseluruhan relatif stabil di kisaran 205-219
unit. Mamun, jumiah koperasi aktif mengalami
fluktuasi, sempat naik dari 93 koperasi pada
2020 menjadi 96 koperasi pada 2021, kemudian
menurun tajam ke @3 koperasi di 2022, dan
kembali naik ke 90 koperasi pada 2023. Kondisi
ini tercermin daflam persentase koperasi akfif
yang cenderung menurun, dar 4465% pada
2021 menjadi 41,10% pada 2023.

Fenomena ini  menggambarkan  bahwa
meskipun secara kuantitas koperasi tetap
banyak, tidak semuanya benar-benar berfungsi
sebagai wadah ekonomi produktif bagi
anggotanya. Flukiuasi koperasi aktif bisa
dizebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kapasitas manajemen, dukungan permodalan,
daya saing usaha, hingga adaptasi terhadap era
digital. Kehadiran koperasi akiif sejatinya
penting sebagai pilar ekonomi kerakyatan di
Kota Palu, terutama dalam memberdayakan
masyarakat kecil dan menengah. Oleh karena
itu, tantangan yang muncul bukan hanya
menambah jumlah koperasi, tetapi memastikan
kualitas kelembagaan, keberanjutan usaha,
serfa relevansinya dengan kebutuhan ekonomi
lokal agar koperasi tetap menjadi motor
penggerak kesejahteraan masyarakat.

Penanaman Modal
Jumlah Investor PMDN/PMA

Investasi, baik dari dalam negeri (PMDN)
maupun luar negeri (PMA), menjadi salah satu
indikator penting dalam melihat geliat
pembangunan ekonomi di Kota Palu. Jumlah
investor yang masuk tidak hanya mencerminkan
daya tarik daerah bagi pelaku usaha, tetapi juga
memberikan gambaran mengenai stabilitas
ekonomi, iklim usaha, dan prospek pertumbuhan
jangka panjang Data berikut menunjukkan
perkembangan jumlah investor di Kota Palu
selama periode 2019 hingga 2023;

Tabel 2.129 Jumlah Investor PMDN/PMA di Kota
Palu Tahun 2019-2023
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Jika dilihat dari tren, jumlah investor di Kota Palu
mengalami fluktuasi cukup tajam. Tahun 2019
jumlah investor masih sangat terbatas, hanya
lima dan semuanya berasal dari dalam negeri.
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Tahun 2020 menunjukkan lonjakan signifikan
menjadi 15 investor, dengan tujuh di antaranya
berasal dari PMA. Mamun, kondisi ini tidak
bertahan lama karena pada tahun 2021 jumlah
investor kembali merosot menjadi hanya dua,
tanpa adanya investor asing. Flukituasi ini bisa
dikaitkan dengan situasi pandemi COVID-19
yang memengaruhi stabilitas ekonomi global
maupun nasional, sehingga kepercayaan
investor sempat menurun.

Situasi berbalik pada tahun 2022, ketika jumlah
investor melonjak tajam menjadi 35, dengan
kontribusi cukup besar dari PMA sebanyak 10
investor. Meski pada 2023 jumlahnya sedikit
menurun menjadi 31 investor, angka ini tetap
jauh lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun awal.
Artinya, Kota Palu mulai menunjukkan daya tarik
baru bagi investor, baik lokal maupun asing.
Lonjakan ini dapat mencerminkan adanya
pemulihan ekonomi, peningkatan kepercayaan
terhadap potensi daerah, serta perbaikan iklim
investasi yang lebih kondusif. Tantangan ke
depan adalah bagaimana menjaga stabilitas
pertumbuhan  investasi ini  agar lebih
berkelanjutan, dengan memperhatikan
kemudahan berusaha, keamanan berinvestasi,
dan kepastian regulasi yang berpihak pada
investor sekaligus masyarakat local.

Jumlah Investasi PMDN dan PMA

Berikut jumlah investasi PMDN dan PMA di Kota
Palu Tahun 2019-2023 tertera dalam Tabel 2.130
di bawah ini:

Tabel 2.130 Jumlah Investasi PMDN/PMA& Kota
Palu Tahun 2015-2023
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Jumlah investasi berskala nasional
(PMDN/PMA) selama Tahun 2019-2023 di Kota
Palu mengalami banyak perubahan dari segi
jumlah proyek dan juga menunjukkan banyak
perubahan dari sisi nilai yang diinvestasikan
terutama di tahun 2023.

Jumlah proyek investasi berskala nasional di
Kota Palu selama periode 2018-2022 berkisar di
antara 1 hingga 2 proyek setiap tahunnya,
namun ditahun 2023 mengalami kenaikan yang
signifikan sebanyak 131 proyek. Sementara itu,
jumlah nilai investasi yang ditanamkan untuk
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proyek-proyek tersebut mengalami fluktuasi
selama periode 2019-2023. Nilai investasi
tertinggi terjadi pada Tahun 2023 hingga
mencapai 6529 Miliar rupiah sedangkan Tahun
2021 merupakan nilai investasi terendah yaitu
sebesar 12,6 Miliar rupiah. Gambaran ini
menunjukkan bahwa dalam hal urusan
penanaman modal khususnya di Kawasan
Ekonomi Khusus Kota Palu sangat perlu
ditingkatkan strategi penanganan/pengelolaan
dan pembangunannya secara menyeluruh dan
lebih baik sehingga benar-benar dapat
menimbulkan kepercayaan yang lebih luas dan
lebih baik kepada para investor PMDN dan PMA
untuk dapat berinvestasi di Kota Palu

Kepemudaan dan Olahraga

Persentase Organisasi Pemuda yang Aktif

Peran organisasi kepemudaan di Kota Palu
sangat penting sebagai ruang pembinaan
generasi muda, pengembangan kreativitas,
seria wadah partisipasi sosial Data berikut
memperlihatkan perkembangan jumlah
organisasi pemuda, baik yang terdaftar maupun
yang benar-benar aktif, dari tahun 2019 hingga
2023, Angka ini tidak hanya menggambarkan
seberapa banyak organisasi yang ada, teiapi
juga sejauh mana organisasi tersebut benar-
benar berfungsi dalam menggerakkan aktivitas
pemuda di masyarakat Gambaran mengenai
jumlah Organizasi Pemuda di Kota Palu pada
periode 2019-2023 tertera dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 2131 Persentase Organisasi Pemuda

yang Akiif di Kota Palu Tahun 2019 s/d 2023
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Dari sisi jumlah, organisasi pemuda aktif
mengalami peningkatan signifikan pada tahun
2023 Jika pada 20159-2022 angkanya relatif
stabil di kisaran 210-216 organisasi, maka pada
2023 melonjak drastis menjadi 328 organisasi
aktif. Sebaliknya, jumlah keseluruhan organisasi
pemuda justru menurun dari 386 di tahun 2021-
2022 menjadi 356 pada 2023. Hal ini
menunjukkan adanya penyaringan  atau
restrukturisasi, di mana meskipun jumlah total
berkurang, tingkat keaktifan organisasi justru
meningkat tajam.

Kondisi ini tercermin jelas dalam persentase
organisasi akiif terhadap total organisasi
pemuda. Pada periode 2019-2022, persentase
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keaktifan hanya berada di kisaran 55%, namun
pada 2023 melonjak hingga ©9.90%.
Peningkatan tajam ini mengindikasikan adanya
kebangkitan semangat pemuda di Kota Palu
untuk kembali aktif berorganisasi, mungkin
didorong oleh pulihnya aktivitas sosial
pascapandemi, meningkatnya dukungan
pemerintah, maupun kesadaran kolektif pemuda
untuk  berkontribusi  dalam pembangunan
daerah. Tantangan ke depan adalah
memastikan keberanjutan semangat ini dengan
pendampingan, pelatihan kepemimpinan, seria
ruang kolaborasi yang mampu menyalurkan
energi pemuda ke arah yang produktif dan
inovatif.

Jumlah Organisasi Olahraga

Data jumiah tertentu (misalnya
lembaga/organisasi/entitas) di delapan
kecamatan di Kota Palu dari tahun 2020 hingga
2024 menunjukkan kondisi yang relatif stabil
Dari total keseluruhan, jumlahnya berkisar
antara 205 hingga 207, dengan sedikit
peningkatan yang terjadi pada tahun 2022 dan
kemudian bertahan hingga 2024. Stabilitas ini
menunjukkan bahwa akiivitas kelembagaan
atau organisasi di tingkat kecamatan cenderung
terjaga dan tidak mengalami penurunan
signifikan dalam lima tahun terakhi. Gambaran
mengenai jumlah organisasi olahraga di Kota
Palu Tahun 2019-2023 tertera dalam tabel
seperti di bawah ini:

Tabel 2.132 Jumlah Crganisasi Olahraga di Kota

Palu Tahun 2020 s/d 2024
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Jika diperhatikan lebih rinci, Kecamatan Palu
Timur tercatat memiliki jumlah terbanyak,
mencapai 54 hingga 56, dan konsisten berada di
atas kecamatan lainnya. Hal ini
menggambarkan bahwa Palu Timur menjadi
salah satu pusat akiivitas masyarakat, baik
karena fakior kepadatan penduduk maupun
geliat kegiatan sosial dan ekonomi. Sementara
itu, Kecamatan Tawaeli memiliki jumlah paling
sedikit, yakni 10, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh luas wilayah atau jumlah penduduk yang
lebih kecil. Pola ini menunjukkan adanya
disparitas jumiah antar kecamatan, namun
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secara umum keberadaannya relatif stabil,
sehingga dapat menjadi dasar bagi pemerintah
dalam  merancang strategi  pemerataan
pembinaan dan pemberdayaan di seluruh
wilayah Kota Palu.

Jumlah Kegiatan Kepemudaan dan Kegiatan
Olahraga

Total jumlah kegiatan kepemudaan selama
periode 2019-2023 sebanyak 28 kegiatan
dengan jumlah 5 kegiatan di tahun 2019-2022
dan & kegiatan di tahun 2023 Sedangkan
kegiatan olahraga selama Tahun 2019-2023
mengalami peningkatan dari segi jumlah event
yang diadakan. Pada Tahun 20159 jumlah
kegiatan olahraga sebanyak 27 kegiatan,
kemudian di Tahun 2020-2023 meningkat
menjadi 28 kegiatan di masing-masing tahun.

Berikut jumlah kegiatan kepemudaan dan
olahraga di Kota Palu Tahun 2019-2023 tertera
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.133 Jumlah Kegiatan Kepemudaan dan
Kegiatan Olahraga di Kota Palu Tahun 2015-
2023
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Statistik

Statistik dapat diartikan sebagai kumpulan data
dalam bentuk angka maupun bukan angka yang
disusun dalam bentuk tabel (daftar) dan atau
diagram yang menggambarkan (berkaitan)
dengan suatu masalah tertentu. umumnya suatu
data diikuti atau dilengkapi dengan keterangan-
keterangan yang berkaitan dengan suatu
peristiwa atau keadaan tertentu.

Dalam perencanaan pembangunan daerah,
statistik dibutuhkan sebagai sarana penunjang
untuk mengetahui kondisi suatu masalah dan
perkembangannya dengan memperkirakan dan
memproyeksikan pertumbuhannya dari tahun ke
tahun sehingga kebutuhan perencanaan dapat
terintegrasi secara menyeluruh sesuai dengan
kondisi sebenarnya yang terjadi dar tahun-
tahun sebelumnya untuk tahun-tahun rencana
yang akan datang.
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Ketersediaan sistem data dan statistik yang
terintegrasi, buku kabupatenfkota dalam angka,
dan buku PDRE dari tahun ke tahun pada suatu
daerah merupakan indikator yang Tharus
dipenuhi sebagal acuan atau bahan akurat
dalam penyusunan dokumen perencanaan
daerah kabupaten/kota.

Kota Palu melalui Badan Pusat Statistik Kota
Palu dan Provinsi Sulawesi Tengah telah
menyediakan ketiga komponen indikator
tersebut sebagai kebutuhan informasi yang
tersusun dan tersaji dengan berbagai jenis data
yang meliputi sekior pemerintahan,
kependudukan, ienaga kerja, kessjahteraan,
pertanian, industri, serta ekomomi dan
keuangan. Buku Kota Palu Dalam Angka dan
buku PDRE Kota Palu selama periode 2020-
2024 telah tersedia dengan gambaran tentang
kondisi makro hasil pembangunan ekonomi di
Kota Palu.

Kearsipan
Pengelolaan kearsipan di OPD Kota Palu sudah

dilaksanakan oleh semua OPD, namun hanya
terdapat satu OPD yang melakukan
pengarsipan secara baku. Dalam rangka
peningkatan SDM pengelola kearsipan, telah
ditakukan peningkatan kapasitas pengelola
kearsipan untuk semua OPD di Kota Palu sejak
Tahun 2015.

Perpustakaan
Perpustakaan adalah gudang ilmu, sumber

informasi yang penting yang dapatmenguak
sejarah masa lalu dan dapat dijadikan dasar
menyusun perencanaan dan penelitian untuk
masa mendatang. Perpustakaan bersifat
universal, artinya siapapun, usia berapapun,
apapun pekerjaannya dapat belajar dan mencari
informasi di perpustakaan. Perpustakaan ada di
mana mana dan dapat dijumpai perpustakaan
walupun dengan jenis, luas, dan kwalitas yang
berbeda-beda

Berikut data terkait urusan perpustakaan di Kota
Palu Tahun 2019-2023 tertara dalam Tabel 2 134
di bawah ini:
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Tabel 2134 Data terkait Urusan Perpustakaan di Kota Palu Tahun 20159-2023

Persentase pengunjung

v

0014 0.0 0,008 0,008 0,008

perpustakaan per tahun (a/b) -
B a. Jumlah kunjungan ke - . =

perpustakaan selama 1 Tahun = i & i 2
b. Jumlah orang dalam populasi 084 9687 9578 9 4771 5,645
vang harus dilayani T - -
Koleksi buku yang tersedia di - - - s
perpustakasn duernh (a/h) 8,294 1.145 1,087 0,509 0,565
Jumlah koleksi judul buku yang . e =
tersedia di Perpustakaan daerah HA= 619 2.978 5806 1993
Fumlis katekst pumlubbo ko yang 500  8.162 5132 7476  5.763

tersedia di Perpustakaan daerah
Rasio perpus-tn.’li.ann persatu:u't

- 5 - s
penduduk (a/b)*1000) 01540 0,1923 149390 1,283 1,733
Jumlah perpustakaan 72 i 364 6035 650
Jumlah penduduk 851.303 373.218 477.030 381.57¢ 887.493
Jumish sxta-rats penguung 500 1.858 2578  24M 2.950
pepustakaan/tahun
ST KBICRAE Juc) e £112  8.162 5139 5.806  4.958
perpustakaan
Jumlah Pustaknwﬂn, tenaga teknis,
dan penilai vang memiliki sertifikat 0 o 0 50 100
(a/b)*100)
Jumlah pustakawan, tenaga teknis

cxlw . 0 o 0 2 a
dan penilai yang bersertifikat
Jumlah seluruh pustakawan, tenaga s a a i 3

teknis dan penilai
Sumber Dinar Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palu Takin 2024

Tabel 2134 memperlihatkan persentase
kunjumgan perpustakaan dengan populasi yang

2.1.4.6 Fokus Layanan Urusan Pilihan
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harus dilayani yang terus mengalami penurunan
dari Tahun 2019 sebesar 0,01% hingga menjadi
0.004% di Tahun 2020. Kemudian mengalami
kenaikan sebesar §.002% menjadi 0 006% di
tahun 2021-2023. Untuk Rasio Perpustakaan
per satuan penduduk memperiihatkan kenaikan
terus menerus sejak Tahun 2019 hingga 2023.
Rasio Perpusiakaan di Tahun 2019 sebesar
0,184 naik menjadi 0,193 di Tahun 2020, dan
seterusnya menjadi 1,496 di Tahun 2021, naik
lagi menjadi 1,585 di Tahun 2022, dan 1,753 di
Tahun 2023 Sedangkan untuk persentase
pustakawan, tenaga teknis, dan penilai yang
memiliki sertifikat mencapai 50% di Tahun 2022
Persentase ini kemudian di Tahun 2023
mengalami kenaikan menjadi 100% disebabkan
seluruh pustakawan telah memiliki serifikat.

a s
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Pariwisata
Jumlah Hotel di Kota Palu

Dalam memberikan pelayanan terhadap
wisatawan asing maupun domestik yang datang
ke Kota Palu diperlukan ketersediaan hotel yang
memadai. Dari gambaran umum Kota Palu
khususnya penyediaan fasilitas perhotelan,
mengalami fluktuasi setiap tahunnya selama
kurun wakiu empat tahun terakhir yaitu dari jenis
hotel berbintang maupun non berbintang.
Berikut jumlah hotel di Kota Palu Tahun 2020-
2024 tertera dalam Tabel 2.135 di bawah ini:

Tabel 2:135 Jumlah Hotel di Kota Palu Tahun
2020-2024
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Data mengenai jumlah hotel di Kota FPalu dari
tahun 2020 hingga 2024 memperlihatkan
dinamika yang cukup fluktuatif. Pada tahun
2020, jumlah hotel tercatat sebanyak 116, terdiri
atas ¥ hotel berbintang dan 109 hotel non-
berbintang. MNamun pada 2021, angka ini
menurun drastis menjadi hanya 52 hotel
dengan penurunan tajam pada kategori non-
berbintang. Kondisi ini sangat mungkin
dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19,
yang menyebabkan banyak usaha perhotelan
menghentikan operasionalnya.

Memasuki tahun 2022, jumlah hotel kembali
meningkat signifikan menjadi 122, bahkan
melampaui jumlah sebelum pandemi. Lonjakan
ini menunjukkan adanya pemulihan sekior
pariwisata dan perhotelan di Kota Palu, seiring
dengan meningkainya mobilitas masyarakat dan
dukungan pemulihan ekonomi. Meskipun pada
2023 jumlah hotel sedikit menurun menjadi 115,
sekior ini masih menunjukkan ketahanan. Data
tahun 2024 belum lengkap, karena hanya
mencatat 10 hotel berbintang tanpa informasi
jumlah hotel non-berbintang. Meski begitu, tren
yang terlihat mengindikasikan bahwa sekior
perhotelan di Kota Palu tetap memiliki prospek
cerah, terutama jika didukung dengan promosi
pariwisata, peningkatan kualitas layanan, sera
integrasi dengan potensi wisata lokal.

Jumlah Kunjungan wisatawan

Kunjungan wisatawan merupakan salah satu
indikator penting dalam menilai perkembangan
sektor pariwisata suatu daerah. Data kunjungan
wisatawan nusantara (wisnus} dan wisatawan
mancanegara (wisman) di Keota Palu
menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh
berbagai fakior, baik kondisi sosial-ekonomi,
pandemi, maupun upaya promosi pariwisata
daerah. Berikut disajikan data perbandingan
jumlah wisnus dan wisman yang berkunjung ke
Kota Palu pada periode 2020-2024. Berikut
jumlah kunjungan wisatawan di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Gambar 2 87 di bawah
ini:
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Gambar 2.867 Jumlah Kunjungan YWisatawan
(orang) di Kota Palu Tahun 2019-2024
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palu Tahun 2025

Jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan
mancanegara di Kota Palu Tahun 2020-2024
terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Jumlah  kunjungan wisatawan nusantara
sejumlah 70.562 orang dan pada tahun tersebut
merupakan penurunan terendah. Lain halnya
dengan kunjungan wisatawan mancanegara,
pada Tahun 2020 jumlah kunjungan ini sempat
mengalami penurunan sebesar 916 orang dari
tahun sebelumnya yang sejumlah 1.110 orang
menjadi 134 orang namun tabun selanjutnya
yaitu pada Tahun 2021 mengalami kenaikan
sebesar 1.711 orang hingga menjadi 1.905
orang dari tahun sebelumnya yang sejumiah 194
orang. Pada Tahun 2024 kunjungan wisatawan
ke Palu mencapai 171.120 merupakan jumiah
tertinggi selama lima tahun terakhir,

Kontribusi Sektor Akomodasi dan Makanan
Minuman Terhadap PORE [ADHB) Kota

Sektor pariwisata sangat didukung oleh sektor
gkomodasi dan makan minum. Pada Tahun
2020, kontribusi sektor ini terhadap PORE
sebesar 0,08 % hingga menjadi 0,87 persen
pada Tahun 2021-2023 mengalami peningkatan
dengan rata-rata kenaikan sebesar 0,04 % per
tahun. Berikut gambaran perkembangan
kontribusi sektor akomodasi, makanan dan
minuman bagi PDRB (ADHE) Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Gambar 2.88 di bawah
ini:
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Gambar 2.68 Kontribusi Sektor Akomodasi dan
Makanan Minuman Terhadap PDRE (ADHEB)
Kota Palu Tahun 2020-2024
Sumber: BPS Kota Palu Dialam Angka 2025
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Pertanian

Kontribusi sector pertanian / perkebunan ADHB
dan ADHK di Kota Palu tiga tahun terakhir
kontribusi sektor pertanian di Kota Palu
cenderung mengalami penurunan kontribusi

Berikut gambaran kecenderungan kontribusi
sekior pertanian dan perkebunan di Kota palu
yang fluktuatif dari tahun ke tahun sejak Tahun
2020 hingga 2024 tertera dalam Gambar 2.89 di

bawah ini:
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Gambar 2.69 Kontribusi Sektor Pertanian dan
Perkebunan Terhadap PDRE di Kota Palu Tahun
2020-2024
sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka Tahun

2025

Kehutanan

Luas kawasan hutan di Kota Palu Tahun 2023
tercatat seluas 16.318 Ha yang terdiri dari Hutan
Lindung seluas 6,67 ribu Ha (41,26 persen),
Hutan produksi terbatas seluas 4,42 ribu Ha
(27,52 persen) dan Hutan Suaka Alam/Hutan
Wisata seluas 5,02 ribu Ha (31,12 persen).

Energi dan Sumber Daya Mineral

Kontribusi sektor pertambangan dan penggalian
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Berikut
gambaran perkembangan kontribusi sekior
pertambangan dan penggalian ADHE di Kota
Palu Tahun 2020-2024 tertera dalam Gambar
290 di bawah ini:

e 7.78

] 2041 0z I 2034

Gambar 2.90 Kontribusi Sektor Pertambangan
dan Penggalian Terhadap PDRE Kota Palu (%)
Tahun 2020-2024

Sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka 2025

Gambar 290 memperlihatkan sekior ini
menunjukkan perumbuhan yang stabil dari
tabun ke tahun, meningkat dari 603% pada
tahun 2020 menjadi 7,79% pada tahun 2024 Ini
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menunjukkan bahwa sekior pertambangan dan

penggalian semakin menjadi kontributor penting
terhadap PDRB Kota Palu.

Lompatan terbesar terjadi antara tahun 2022 ke
2023, dari 6,37% menjadi 7.25% (naik 0,88 poin
persentase), yang bisa disebabkan oleh
peningkatan aktivitas tambang atau kebijakan
yang mendorong eksplorasi sumber daya alam
secara lebih optimal Dengan meningkatnya
kontribusi sektor ini, dapat disimpulkan bahwa
struktur ekonomi Kota Palu tidak hanya
bertumpu pada sektor perdagangan atau jasa,
tetapi mulai mengalami diversifikasi ke sekior
primer, khususnya ekstraktif.

Perdagangan

Sektor perdagangan merupakan sektor dengan
kontribusi PDRB tertinggi ketiga setelah sekior
konstruksi, dan Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB
di Kota Palu Tahun 2020-2024 menunjukkan
peningkatan kontribusi. Tiga tahun terakhir yakni
Tahun 2021-2023 menunjukkan peningkatan
yang signifikan dengan rata-rata kenaikan
sebesar 0,57 persen per tahun. Pada Tahun
2024 kontribusi sektor perdagangan terhadap
PDRE Kota Palu menurun walapun tidak cukup
signifikan menjadi 11,40 persen atau menurun
0,15 persen.

Berikut ini perkembangan kontribusi sekior
perdagangan terhadap PDREB di Kota Palu
Tahun 2019-2023 di bawah ini:

Gambar 291 Kontribusi Sektor Per-::tagangan
Terhadap PORB Kota Palu Tahun 2019-2024
Sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka 2025

Perindustrian

Kontribusi sektor indusiri pengolahan terhadap
PDOREB Kota Palu mengalami penurunan terus-
menerus sejak tahun 2020 hingga 2024, dari
6,59% ke 59594%. Ini menunjukkan adanya
tantangan serius dalam pengembangan sektor
ini dalam lima tahun terakhir Jumlah industri
selama beberapa tahun terakhir mengalami
fluktuasi pertumbuhan. Perkembangan industri
di Kota Palu yang fluktuatif disebabkan oleh
banyaknya industri berkembang masih berskala
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rumah tangga dan berskala mikro, kecil
menengah yang dikelola secara formal maupun
informal. Penurunan Terbesar Terjadi pada
2022202, dari 631% menjadi 596%
(penurunan 0,35 poin perseniase). Penurunan
berhenti di 2024, namun angka kontribusinya
tetap rendah (5.94%). Ini bisa menandakan
bahwa sektor ini mufai stabil, meski pada level
kontribusi yang menurun dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya

Berikut ini gambaran perkembangan kontribusi
sekior industri pengolahan terhadap PDRE
ADHE dari Tahun 2020 hingga Tahun 2024,

020 =161

=0aa b %
Gambar 292 Kontribusi Sektor Industri
Pengolahan Terhadap PDRE Kota Palu Tahun
2020-2024
Sumber: BPS Kota Palu Dalam Angka 2025

Kelautan dan Perikanan

Produksi Perikanan di Kota Palu Tahun 2024
mencapau 2210,21 ton, meningkat dari tahun
2023 yang tercatat sebesar 2.013 ton. Produksi
tersebut terdiri dari produksi perikanan tangkap
sebesar 2.078.5 ton, dan perikanan budidaya
sebesar 131.71 ton.

Berikut produksi perikanan di Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam Gambar 2.58 di bawah
ini:

iy LU HHE (=]
Tuaglay = Briddury
Gambar 2.93 Produksi Ikan di Kota Palu (Ton)

Tahun 2020 — 2024
Sumber: BPS Kota Palu Tahun 2025

2.1.4.7 Fokus Layanan Penunjang Urusan

Perencanaan Pembangunan

Diperhatikan dari aspek dokumen perencanaan,
Kota Palu tefah memiliki Rencana
Pembangunan Jangka Panang Daerah (RPJPD)
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Kota Palu Tahun 2005-2025 vyang telah
ditetapkan dengan Peraturan Daerah, sebagai
payung hukum atas tersedianya dokumen
perencanaan: Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) 5 (lima) tahun
untuk setiap periode kepemimpinan Kota Palu
yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah
(Perda)/Peraturan Kepala Daerah (Perkada),
yang disertai dengan tersedianya dokumen
perencanaan. Hencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) yang telzh ditetapkan dengan
Perkada.

Ketersediaan dokumen perencanaan ini juga
telah ditunjang dengan ketersediaan dokumen
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang
telah  ditetapkan dengan Perda, serta
penjabaran konsistensi dari program-program
seperti program RPJMD kedalam RKPD dan
program RKPD ke dalam APEBD.

Tingkat Konsistensi Program dalam dokumen P-
RKPD Kota Palu Triwulan IV Tahun 2023
terhadap RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
terdapat 185 program P-RKPD yang konsisten
terhadap 229 program RPJMD dengan nilai
keselarasan atau konsistensinya 80.79%
(Konsistensi tinggi), terdapat 185 Program
APBD yang konsisten terhadap 185 Program P-
RKPD dengan nilai keselarasan atau
konsistensinya 100.00% (Konsistensi sangat
tinggi) dan terdapat 1585 Program APBD yang
konsisten terhadap 229 Program RPJMD
dengan nilai keselarasan atau konsistensinya
80.79% (Konsistensi tinggi).

Keuangan
Opini Badan Pemeriksa Kewvangan (BPK)

terhadap laporan keuangan Kota Palu Tahun
2020-2024 adalah Wajar Tanpa Pengecualian
(WTF).

Persentase Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(Silpa) Kota Palu Tahun 2020-2024 mengalami
fluktuasi dengan rata-rata sebesar 28,35% tiap
tahunnya. Berikut Persentase Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (Siipa) Kota Palu Tahun
2020-2024 tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.136 Persentase Silpa terhadap APBD
Kota Palu Tahun 2019-2023
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Kinerja keuangan Kota Palu dalam periode
2020-2024 menunjukkan tren positif, khususnya
dari sisi pengelolaan Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran (SILPA). Pada tahunm 2020, SILFA
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masih sangat tinggi mencapai Rp602 36 miliar
atau sekitar 48,02% dari APBD, vyang
menandakan adanya anggaran besar tidak
terserap optimal. Namun, dalam lima tahun
terakhir SILPA terus mengalami penurunan
signifikan hingga mencapai Rp132,64 miliar atau
10,25% dari APBD pada 2024 Hal ini
mencerminkan adanya peningkatan efektivitas
dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran.

Dari sisi APBD, Kota Palu mengalami fluktuasi
dalam kurun waktu tersebut Tahun 2020, APBD
tercatat Rp1,23 triliun dan naik signifikan pada
2021 menjadi Rp1,90 triliun. Selanjutnya, pada
2022 terjadi penurunan ke Rp1,52 triliun, lalu
kembali meningkat menjadi Rp1,69 triliun pada
2023 Dinamika ini mencerminkan kondisi fiskal
yang dipengaruhi oleh fakior eksternal seperti
kebijakan pusat, transfer ke daerah, dan upaya
pemulihan ekonomi pasca-pandemi.

Rasie  SILPA  terhadap APBD  juga
menggambarkan perbaikan kinerja fiskal Kota
Palu. Jika pada 2020-2021 rasio SILPA masih
sangat tinggi di kisaran 48%, maka sejak 2022
hingga 2024 angka ini turun drastis menjadi
2101%, 13,57%, hingga 10,25%. Tren
penurunan ini menunjukkan semakin baiknya
kualitas belanja pemerintah daerah, di mana
anggaran lebih mampu terserap untuk
mendukung program pembangunan. Dengan
capaian tersebut, Kota Palu bergerak menuju
pengelolaan APBD yang lebih efisien, efektif,
dan berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat.

2.2 Keuangan Daerah

2.2.1 Kinerja Keuangan Masa Lalu

Keuangan daerah mermupakan komponen
dasrah dalam rangka penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah yang menyatu dalam
kerangka Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD). APBD sebagai bentuk
penjabaran kuantitatif dari tujuan dan sasaran
Pemerintah Daerah serta tugas pokok dan
fungsi Organisasi Perangkat Daerah, disusun
dalam suatu strukiur yang menggambarkan
besamya pendanaan atas berbagai sasaran
yang hendak dicapai, tugas-tugas pokok dam
fungsi sesuai kondisi, potensi, aspirasi dan
kebutuhan riil di masyarakat untuk suatu tahun
tertentu. Dengan demikian APBD dijadikan salah
satu bentuk instrumen kebijakan untuk
meningkatkan pelayanan umum dan
kesejahteraan masyarakat di Daerah. Oleh
karena itu, untuk dapat melakukan analisis
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pengelolaan keuangan daerah diperlukan
analisis pelaksanaan APBD selama 5 (lima)
tahun, yang dimaksudkan untuk menghasilkan
gambaran tentang kapasitas atau kemampuan
keuangan daerah dalam mendanai
penyelenggaraan pembangunan daerah,

APBD terdiri dari Pendapatan Daerah, Belanja
Daerah, dan Pembiayaan Daerah. Dengan
demikian dalam menganalisis pengelolaan
keuangan daerah, terlebih dahulu  harus
memahami jenis obyek Pendapatan Daerah,
Eelanja Daerah dan Pembiayaan Daerah sesuai
dengan kewenangan Daerah. Analisis tersebut
diperlukan sebagai dasar untuk menentukan
kerangka pendanaan di masa yang akan
datang, dengan mempertimbangkan peluang
dan hambatan yang dihadapi.

Gambaran kinerja keuangan daerah Kota Palu
secara umum disajikan realisasi anggaran dan
kinerja keuangan untuk periode tahun anggaran
2020 sampai dengan tahun anggaran 2024
sebagai dasar uniuk menentukan rata-rata
pertumbuhan.

2.2.1.1 Kinerja Pelaksanaan APBD

Kinerja Realisasi Penerimaan Daerah
Pada dasamya, konsep penganggaran adalah

membandingkan  antara  anggaran  dan
realisasinya antara penerimaan dikurangi
dengan pengeluaran. Begitu juga, pada
APBN/APBD, pada intinya adalah
membandingkan antara anggaran dan realisasi
penerimaan dengan anggaran dan realisasi
pengeluaran. Dalam konteks APBD, penerimaan
daerah terdiri dari pendapatan daerah ditambah
penerimaan pembiayaan, sedangkan
pengeluaran daerah terdiri dari belanja daerah
ditambah pengeluaran pembiayaan. Oleh
karena itu, untuk analisis keuangan daerah
dalam sub bab ini akan dibagi dalam kerangka
penerimaan daerah dan pengeluaran daerah.
Pada sub bab penerimaan daerah akan
dianalisis kinerja realisasi dan rata-rata
pertumbuhan  pendapatan  daerah  dan
penerimaan pembiayaan, yang kemudian
perhitungan proyeksi selama 5 tahun ke depan
(dari Tahun 2025 s.d 2029) akan dijelaskan pada
sub bab tersendiri.

Pendapatan Daerah

Berikut merupakan data realisasi Pendapatan
Daerah Kota Palu tahun 2020-2024 serta target
sampal dengan Tahun 2024 secara rinci
disajikan pada Tabel 2.137.
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Tabel 2.137 Realisasi Pendapatan Daerah Kota
Palu Tahun 2020-2024

I S

Rincian  realisasi untuk  masing-masing
komponen Pendapatan Daerah Kota Palu tahun
2020 sampai tahun 2023 serta target Tahun

R0 | A0 STEATT0. 700 2024 disajikan pada Tabel 2.138.
# i | 1.33] H50.009 § 0
3 b =] 1884 95 1 83
- bt | | 4G9 805 97T TOA
] B 1LES].T I35 454

Fommbyr Boppedls Koca Foin, 70235

Tabel 2.138 Realisasi Pendapatan Asli Daerah, Pendapatan Transfer, dan Lain-Lain Pendapatan
Daerah yang Sah Di Kota Palu Tahun 2020-2024

Bealisasi Realisasi Realisasi Realisasi TRealisasi
2026 2021 022 20E3 20T

PATY FEO VRS2 G  BEVLILEINIIE 2NV LNSTOHTES SETETRVEETE  PHAEH0HOEOE]
Pendapatan Transfer BEEAR1.012.19% OAT. 164853521  1LOSEO00A96:88]1 1LOSSA3TOTHET0  L148.31+315.887
Lein-Lain Fendapatan  1587.723.505.588 2T.813.206.411 $8.558.9 LO0FT SGA03.053,.56% 1972 1.413.453

yvang Sah
Sumber Dupede Kete Paly, 2005

Untuk dapat menghitung proyeksi pendapatan daerah di masa mendatang maka perlu menghitung
terlebih dahulu pertumbuhan realisasi pendapatan daerah selama 5 tahun terakhir Rata-rata
pertumbuhan realisasi pendapatan daerah Kota Palu untuk Tahun 2020-2024 disajikan pada Tabel
21358 berikut:

Tabel 2_13% Rata-Rata Pertumbu han Realisasi Pendapatan Daerah Kota Palu Tahun 2020-2024
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Bencana alam yang terjadi pada Sepltember
2018 masih berdampak pada kondisi APBD Kota
Palu terutama disisi pendapatan daerah, meski
begitu Kota Palu mencoba kembali untuk
merangkak dalam kondisi rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca bencana namun hadangan
bencana non alam yakni pandemi Covid-19
harus dihadapi dengan dampak skonomi yang
sangat besar pada Tahun 2020. Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di tahun tersebut sebesar Rp
260.179.152 643, dengan rincian realisasi pajak
dasrah sebesar Rp 112.880.185.945, reftribusi
sebesar Rp 9.901.834.854, hasil pengelolaan
keuangan daerah yang dipisahkan Rp
2048503784 serta lain-lain PAD yang sah
sebesar Rp 135.348.623 060 didominasi oleh
pendapatan BLUD RSU. Anutapura sebesar Rp
96.578.863.655. Dana perimbangan sebesar Rp
886421012129 dengan kontribusi terhadap
pendapatan daerah sebesar 67,96% sera
realisasi lain-lain pendapatan daerah yang sah
sebesar Rp 157.723.505.988 dengan kontribusi
12.09% terhadap pendapatan daerah.

Realisasi PAD Tahun 2021 sebesar Rp.
337 212652 538 dengan kontribusi terhadap
pendapatan  daerah  sebesar 24 94%,
peningkatan terbesar diperoleh dari lain-lain
PAD yang sah khususnya pendapatan BLUD
dimana terdapat penerimaan dari pemerintah
pusat atas jasa pelayanan Covid-19 sehingga
penerimaan BLUD menjadi sekitar Rp. 160
Milyar. Dana transfer Tahun 2021 berkontribusi
terhadap pendapatan daerah sebesar 73,02%
dengan realisasi sebesar Rp 987.164.953.521,
realisasi lain-lain pendapatan daerah yang sah
Tahun 2021 sebesar Rp 27513296411
berkontribusi 2,04%.

Target PAD Tahun 2022 sebesar Rp
269.724 388 611 dengan kontribusi terhadap
pendapatan daerah sebesar 20, 40%. Atas target
tersebut, realisasi PAD mencapai 110% atau
sebesar Rp 297 245 708.755 dimana
pelampauan realisasi pajak daerah sebesar Rp
30 Milyar dan pendapatan BLUD sebesar Rp 20
Milyar, namun realisasi retribusi dasrah belum
mencapai target dengan deviasi sekitar Rp 13
Milyar. Pencapaian pajak daerah tidak terlepas
dari berbagai kebijakan yang ditempuh seperti
relaksasi denda pajak daerah  guna
menstimulasi penerimaan dari masyarakat
Realisasi pendapatan transfer Tahun 2022
sebesar Rp. 1.033.000528381 dengan
kontribusi 74,99%. Target lain-lain pendapatan
daesrah yang sah sebesar Rp 50.741.400.000
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dengan pencapaian realisasi sebesar 96,49%
atau Rp 48.958.910.037.

Proyeksi PAD Tahun 2023 sebesar Rp
402.579.311.439, dengan realisasai atas target
tersebut berjumlah Rp 352 767.942 672. Target
PAD berkontribusi 26, 33% terhadap pendapatan
daerah. Target pajak daerah dan retribusi dasrah
meningkat masing-masing sekitar Rp 70 Milyar
dan Rp 15 Milyar peningkatan tersebut didasari
oleh analisis potensi yang dilakukan OPD
pengampuh PAD tersebut, lain-lain PAD yang
sah berkontribusi 3,21% atau sebesar Rp
136.786.332.240. Peningkatan pendapatan
transfer skitar Rp 50 Milyar bersumber dari DAK
Fisik bidang jalan untuk mendukung kawasan
sentral  produksi daerah, dengan total
pendapatan ftransfer Rp 1.076.415440.441
dengan kontribusi terhadap pendapatan daerah
sebesar 70,39%, realisasi lain-lain pendapatan
daerah yang sah sebesar Rp 50.203.055.364
dengan konfribusi terhadap pendapatan daerah
sebesar 3,42 %.

Target pendapatan daerah Tahun 2024 sebesar
Rp 1.651.716.535. 354 terdiri dari target PAD Rp
493 680 808.034 dengan rincian target pajak
daerah diproyeksi sebesar Rp 301.400.000.000,
retribusi daerah sebesar Rp 47.487.308.034,
dan lain-lain PAD yang sah meningkat Rp 4
Milyar dari target tahun sebelumnya, Target
pendapatan transfer sebesar Rp
1.138.314 313.827 dengan kontribusi terhadap
pendapatan transfer sebesar 68,92%. Target
lain-lain pendapatan dasrah yang sah telah
disesuaikan dengan pedoman penyusunan
APBD Tahun 2024, sehingga target berjumiah
Rp 19.721.413.4593, anggaran  Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) sebesar Rp 56,4
Milyar pindah ke rekening pendapatan transfer
khususnya DAK Non Fisik.

Berdasarkan data selama tahun 2020 sampal
dengan tahun 2024 perkembangan pendapatan
daerah Pemerintah Kota Palu dapat diketahui
tingkat peningkatan maupun penurunannya.
Dari data di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan pendapatan dasrah Pemerintah
Kota Palu selama 5 tahun terakhir tersebut
mengalami peningkatan di seluruh komponen
pendapatan daerah.

Penerimaan Pembiayaan

Sebagaimana dijelaskan di  atas bahwa
penerimaan daerah terdiri dari realisasi
pendapatan daerah ditambah penerimaan
pembiayaan. Selama & tahun terakhir realisasi
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penerimaan pembiayaan hanya pada pos
Penggunaan SILPA dan Penerimaan Kembali
Pinjaman. Perkembangan penerimaan

pembiayaan daerah dan penerimaan daerah
selama 5 tahun terakhir disajikan dalam Tabel
2.140 di bawah ini -

Tabel 2 140 Rata-Rata Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Daerah, Penerimaan Pembiayaan, dan
Total Penerimaan Daerah Kota Palu Tahun 2020-2024
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Silpa Tahun 2020 berjumlah Rp
1.033.071.024 850 dimana Rp 820 Milyar
merupakan penyaluran tahap 2 dana stimulan
perbaikan rumah rusak terdampak bencana
alam yang diberikan oleh pemerintah pusat pada
akhir Tahun 2019 vyang penyalurannya
dilanjutkan Tahun 2020 sekitar Rp 400 Milyar
dan sisanya menjadi Silpa Tahun 2021 dengan
jumlah realisasi Silpa Rp 602.363.096.948
masih terdapat dana stimulan yang akan
disalurkan sekitar Rp 420 Milyar dan selisihnya
merupakan penghematan belanja. Tahun 2022
Silpa sebesar Rp 363.034.982.213 dengan Silpa
dana stimulant sekitar Rp 150 Milyar. Tahun
2023 Silpa sebesar Rp 173615555652
merupakan penghematan belanja. Tahun 2024
dialokasikan Silpa sebesar Rp 132 Milyar yang
terdiri dari penghematan belanja serta DBH
pusat yang belum belanjakan yang disalurkan di
akhir Tahun 2023.

2.2.1.2 Kinerja Realisasi Pengeluaran
Daerah

Pengeluaran daerah terbagi menjadi belanja
daerah ditambah pengeluaran pembiayaan
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Meskipun demikian, dalam sistematika APBD,
pengeluaran  pembiayaan masuk dalam
pembiayaan daerah, bersama penerimaan
pembiayaan. Secara garis besar, sistematika
APBD tersusun dari pendapatan dikurangi
belanja menghasilkan surplus dan defisit
Surplus dan defisit tersebut kemudian
dimanfaatkan atau ditutup dengan pembiayaan
sehingga menghasilkan Sisa Lebih Pembiayaan
Tahun Berkenaan (SiLPA). SILPA akam masuk
dalam  penerimaan  pembiayaan  tahun
berikutnya. Berikut analisis belanja daerah dan
pengeluaran pembiayaan Kota Palu selama 5
tahun terakhir dan perhitungan proyeksi untuk 5
tahun mendatang akan disajikan dalam sub
bahasan yang berbeda.

Belanja Daerah

Realisasi belanja daerah Kota Palu selama 5
tahun  terakhir mengalami  peningkatan,
meskipun terdapat penurunan pada tahun 2021
dari tahun 2020.
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Tabel 2.141 Rata-Rata Realisasi Belanja Daerah Kota Palu Tahun 2020-2024
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Pada Tahun 2020 belanja tidak langsung
mengalami kenaikan dengan pemberlakukan
Tunjangan Perbaikan Penghasilan {TPP) yang
diberikan kepada seluruh PMNS  dijajaran
Pemerintah Kota Palu. Ditahun yang sama
dihelat Pemilihan Umum Kepala Daerah
(Pilkada) dengan besaran danma hibah untuk
pelaksanaannya sebesar Hp 60 Milyar
dizamping itu, lanjutan penyaluran dana
stimulan perbaikan rumah rusak terdampak
bencana alam sebesar Rp 400 Milyar melalui
rekening belanja bantuan sosial sehingga ictal
belanja tidak langsung sebesar Rp
1.050.796.412 188.

Tahun 2021 realisasi belanja operasi sebesar Rp
1.393.418.960.538, dari alokasi tersebut masih
terdapat dana stimulan perbaikan rumah,
realisasi belanja modal Rp 320284 528 589
untuk  pembangunan  infrastruktur  sera
peralatan dan penunjang lainnya, dan belanja
modal lainnya. Belanja tidak terduga terealisasi
sebesar RAp. 5.025990.065 yang =salah satu
penggunaannya ialah untuk penanganan dan
pengendalian pandemi Covid-19. Realisasi
Tahun 2022 belanja operasi sebesar Rp
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1.218.513.125.022, realisasi belanja modal
sebesar Rp 289914 401 250, realisasi belanja
tidak terduga sebesar Rp 84.897.047 923 yang
mana sekitar Rp 76 Milyar merupakan
pengembalian dana stimulan perbaikan rumah
korban bencana alam yang tidak tersalurkan
kepada pemerintah pusat.

Tahun 2023 realisasi belanja operasi sebesar Hp
1.263.765.807 569, belanja modal sebesar Rp
345215 809 464 dengan proporsi terbesar yaitu
belanja jalan, irigasi, dan jaringan sebesar
558% atau Rp 171059130387, realisasi
belanja tidak terduga Rp 4. 511.672.800. Alokasi
belanja Tahun 2024 sebesar Rp
1.783.558.483.271  dengan rincian belanja
operasi Rp 1433474248521, belanja modal
Rp 347.084 234 75 belanja tidak terduga Rp 3
Milyar.

Pengeluaran Pembiayaan

Bersama dengan belanja daerah, pengeluaran
pembiayaan merupakan komponen
pengeluaran daerah. Tabel berikut merupakan
data realisasi pengeluaran pembiayaan
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Pemerintah Kota Palu selama & tahun terakhir
dan pertumbuhannya.

Tabel 2142 Rata-Hata Realisasi Pengeluaran
Pembiayaan Kota Palu Tahun 2020-2024
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Tabel 2.142 di atas, Tahun 2020 Pemerintah
Kota Palu memberikan penyertaan modal
kepada PT. Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Sulawesi Tengah Sebesar Rp 2 Milyar
Penyertaan modal kembali diberikan kepada
PT BPD Sulawesi Tengah sebesar Rp 3 Milyar,
PDAM Avo Rp 2 Milyar, Perusahaan Daerah
sebesar Hp 3. Tahun 2024 dialokasikan
penyeriaan modal sebesar Hp 1 Milyar yang
diperuntukkan pada PT. BPD Sulawesi Tengah.

2.2.2 Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa
Lalu

Kebijakan anggaran dan keuangan yang telah
dilaksanakan selama 5 tahun terakhir kemudian

‘o

dapat menggambarkan kebijakan pengelolaan
keuangan masa lalu  terkait proporsi
penggunaan anggaran dan hasil analisis
pembiayaan. Berikut analisis kedua kebijkaan
tersebut akan dijelaskan

2.2.2.1 Proporsi Penggunaan Anggaran

Proporsi penggunaan anggaran yang dimaksud
adalah terkait dengan realisasi dan proporsi
belanja untuk pemenuhan kebutuhan aparatur.

Analisis Belanja Pemenuhan Kebutuhan
Aparatur bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kebutuhan anggaran untuk operasional
aparatur dan kebijakan apa yang perlu dilakukan
untuk melakukan efisiensi dan efektivitas kerja
aparatur. Berikut adalah data realisasi belanja
pemenuhan kebutuhan aparatur Kota Palu
selama 5 tahun terakhir. Tabel berikut akan
menyajikan  proporsi  Realisasi  Belanja
Pemenuhan Kebutuhan Aparatur terhadap Total
Pengeluaran Daerah untuk menentukan
seberapa efisien alokasi anggaran belanja
pemenuhan kebutuhan aparatur selama ini dan
bagaimana kebijakan di masa mendatang terkait
dengan belanja aparatur ini.

Tabel 2.143 Proporsi Belanja Femenuhan Kebutuhan Aparatur terhadap Total Pengeluaran Daerah
Kota Palu Tahun 2020-2024
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Proporsi belanja pemenuhan aparatur terhadap
total pengeluaran dari tahun ke tahun
memperiihatkan tren meningkat. Pada tahun
2020, porsi realisasi belanja untuk pemenuhan
kebutuhan aparatur sebesar 35,75% dari total
realisasi pengeluaran daerah.  Kemudian
realisasinya terus naik hingga pada nilai 33,31%
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pada tahun 2024 Hal ini menunjukkan bahwa
ada upaya kebijakan dan pelaksanaan anggaran
yang turut memperhatikan  pemenuhan
kebutuhan aparatur bersama dengan upaya
membiayai program pembangunan daerah.
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2.2.2.2 Analisis Pembiayaan

Pembiayaan adalah transaksi keuangan daerah
yang dimaksudkan untuk menutup selisih antara
pendapatan daerah dan belanja daerah ketika
terjadi defisit anggaran. Sumber pembiayaan
dasrah Kota Palu berasal dari sisa lebih
perhitungan anggaran tahun lalu, penerimaan
pinjaman daerah, hasil penjualan aset daerah
yang  dipisahkan, penerimaan  kembali
pemberian pinjaman, dan penerimaan kembali
investasi pemerintah daerah. Sedangkan
pengeluaran dalam pembiayaan daerah Kota
Palu adalah pembentukan dana cadangan,
penyertaan modal dan pembayaran pokok
hutang.

Analisis realisasi pembiayaan, baik penerimaan
pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan,
beserta proyeksingya sudah dibahas dan
dijelaskan pada sub bahasan sebelumnya,
masuk dalam kategori penerimaan daerah dan

‘e

pengeluaran daerah Pada sub bab ini akan
dibahas lebih mendalam pada komponen dalam
Pembiayaan, misalnya analisis Penutup Defisit
Anggaran, analisis SiLPA, dan analisis Sisa
Lebih Riil Perhitungan Anggaran. Penggunaan
SiLPA relatif mengalami penurunan. Penurunan
terhadap Penggunaan SiLPA  ini  tentu
dipengaruhi oleh SiLPA yang terus berkurang
juga setiap tahunnya: Gejala ini tentu mengarah
pada potensi adanya kondisi fiscal distress
(tekanan anggaran). Sedangkan, pada sisi
pengeluaran pembiayaan, diketahui bahwa
dalam 5 tahun terakhir Pemerintah Kota Palu
melakukan kebijakan pengeluaran pembiayaan
seperi  penyertaan medal ke BUMD
sebagaimana lazimnya Pemerintah Daerah di
Indonesia.

Tabel berikut menunjukkan analisis perhitungan
surplus (defisit) riil dan pengaruhnya terhadap
kebijakan pembiayaan daerah.

Tabel 2.144 Analisis Realisasi Surplus (Defisit) Rlll Anggaran Pemerintah Kota Palu Tahun 2020-2024
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Tabel di atas menunjukkan bahwa selama &
tahun terakhir terjadi defisit riil pada realisasi
anggaran pada tahun 2020 hingga 2024
Meskipun terjadi defisit riil selama 5 tahun
terakhir, saldo penggunaan SILPA  pada
penerimaan pembiayaan relatif cukup besar
sehingga masih menghasilkan realisasi SILPA
dan dapat digunakan untuk menutup defisit riil
pada tahun selanjutnya
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2.2.2.3 Neraca Daerah

Meraca daerah merupakan salah satu instrumen
penting dalam  menggambarkan  posisi
keuangan Pemerintah Daerah yang
mencerminkan kemampuan fiskal dan arah
kebijakan keuangan jangka menengah hingga
jangka panjang. Bagi Kota Palu, neraca daerah
menjadi dasar penting dalam menyusun
rencana pembangunan daerah secara lebih
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terukur, akuntabel, dan berkelanjutan. Informasi
terkait aset, kewajiban, dan ekuitas dana
memungkinkan perencana daerah uniuk
memahami kondisi keuangan secara
menyeluruh, termasuk kapasitas pendanaan
dan ruang fiskal yang tersedia.

Meraca daerah berperan ssbagai dasar dalam
penyusunan kebijakan terkait investasi dan
pembiayaan pemerintah daerah. Informasi yang
terkandung di dalamnya dapat dimanfaatkan
untuk merumuskan strategi alokasi sumber
daya, memaksimalkan penggunaan aset yang
tersedia, serta mengelola kewajiban dengan
lebih cermat Kondisi neraca yang baik

‘e

mencerminkan adanya keseimbangan antara
aset dan kewajiban, sekaligus menunjukkan
kemampuan fiskal daerah dalam menunjang
pelaksanaan program pembangunan. Oleh
karena itu, peningkatan kapasitas dalam
pengelolaan neraca daerah sangat penting
untuk menjadikannya alat yang efektif dalam
mendukung tata kelola keuangan vyang
berkelanjutan dan  mampu  merespons
kebutuhan masyarakat secara tepat. Berikut
gambaran MNeraca Daerah Kota Palu Tahun
2020-2024.

Tabel 2_145 Neraca Daerah Kota Palu Tahun 2020-2024
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Aset

Secara umum, total aset Kota Palu mengalami
penurunan dar tahun 2020 hingga 2023,
sebelum kembali naik di tahun 2024. Pada tahun
2020, total aset tercatat sebesar Rp3,15 friliun,
menurun menjadi Rp2 .85 triliun pada 2023, dan
kembali naik menjadi Rp2,91 ftriliun di 2024
Penurunan terbesar terlihat pada aset lancar,
yang turun tajam dari Rp684 miliar pada 2020
menjadi hanya Rp158 miliar di 2023, meskipun
ada sedikit rebound ke Rp176 miliar pada 2024
Penurunan ini mengindikasikan penurunan
likuiditas jangka pendek pemerintah daerah
Sebaliknya, aset tetap menunjukkan tren yang
relatif stabil dan tetap menjadi koemponen
terbesar dari total aset, mencapai Rp2.33 triliun
di 2024, mencerminkan investasi yang besar
pada infrastruktur atau barang milik daerah.

Kewajiban

Total kewajiban Pemerintah Kota Palu
mengalami peningkatan signifikan dalam kurun
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waktu lima tahun terakhir, dari Rp43,3 miliar di
2020 menjadi Rp111,7 miliar di 2024. Seluruh
kewajiban Ini merupakan kewajiban jangka
pendek, karena tidak {ierdapat pencatatan
kewajiban jangka panjang selama periode ini.
Kenaikan ini dapat menunjukkan peningkatan
beban utang jangka pendek atau peningkatan
aktivitas belanja yang belum dilunasi Rasio
kewajiban terhadap total aset juga meningkat,
yang perlu dicermati karena dapat berdampak
pada kemampuan fiskal jangka pendek
pemerintah daerah.

Ekuitas Dana

Ekuitas dana mengalami penurunan dari Rp3,10
triliun pada 2020 menjadi Rp2,77 triliun pada
2023, namun mengalami sedikit pemulihan
menjadi Kp2 79 triliun pada 2024, Penurunan
ekuitas ini umumnya selaras dengan turunnya
total aset dan meningkatnya kewajiban, yang
menunjukkan adanya pelemahan  posisi
keuangan secara neto. Meskipun demikian,
proporsi ekuitas terhadap total aset masih
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sangat tinggi (sekitar 96% pada 2024),
menunjukkan bahwa struktur modal daerah
masih sangat bergantung pada dana sendir,
bukan pembiayaan utang.

Dalam konieks perencanaan, tren penurunan
aset lancar selama beberapa tahun terakhir
mengindikasikan pentingnya sirategi penguatan
likuiditas daerah. Aset lancar yang rendah dapat
berdampak pada kemampuan pemerintah
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan
membiayai program-program prioritas  yang
membutuhkan fleksibilitas anggaran. Oleh
karena itu, penguatan manajemen kas dan
optimalisasi penerimaan daerah perlu menjadi
bagian dari strategi perencanaan fiskal agar
program pembangunan tidak terhambat karena
keterbatasan likuiditas.

Selain itu, peningkatan nilal kewajiban jangka
pendek yang signifikan perlu menjadi perhatian
dalam proses perencanaan. Kewajiban tersebut
mencerminkan beban utang yang harus segera
diselesaikan dan dapat membatasi ruang fiskal
untuk belanja produktif jika tidak dikelola dengan

hati-hati. Perencanaan daerah harus
mempertimbangkan  keseimbangan antara
belanja pembangunan dan kemampuan

pembayaran utang dalam jangka pendek, serta
mulai merancang strategi pengendalian belanja
agar tidak menimbulkan risiko fiskal di masa
depan.

Ekuitas dana yang masih mendominasi struktur
neraca menunjukkan bahwa Kota Palu masih
memiliki kekuatan fiskal yang cukup, namun tren
penurunannya perlu diwaspadai. Perencanaan
ke depan perlu diarahkan pada optimalisasi
pemanfaatan aset tetap dan aset lainnya secara
produktif, misalnya melalui skema kerja sama
pemanfaatan aset daerah atau inovasi
pembiayaan pembangunan berbasis aset
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Dengan begitu, neraca daerah tidak hanya
menjadi laporan keuangam statis, tetapi juga
menjadi alat strategis dalam merumuskan
kebijakan  pembangunan  daerah  yang
berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

2.2.3 Kerangka Pendanaan

2.2.3.1 Proyeksi Penerimaan dan
Pengeluaran Daerah

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
masing-masing komponen dalam pendapatan
daerah dan penerimaan pembiayaan
sebagaimana pada label 2.153 dan 2.154 di atas
menunjukkan angka pertumbuhan yang relatif
sangat optimistik. Rata-rata pertumbuhan pada
komponen PAD di setiap tahunnya sangat
fluktuatif (turun-naik). Sedangkan,
perkembangan Pendapatan Transfer relatif
cenderung meningkat.

Oleh karena itu, dalam menentukan angka
proyeksi perlu dilakukan penyesuaian agar
diperoleh angka yang lebih realistis dan tidak
terlalu optimistik. Hal ini bertujuan agar dalam
melakukan perencanaan keuangan lebih
mengedepankan asas konservalif dan kehati-
hatian. Apalagi jika dilihat dari periumbuhan
setiap jenis pendapatan per tahunnya, masih
sangat fluktuatif, bahkan beberapa pos
pendapatan mengalami kecenderungan
pertumbuhan negatif.

Untuk proyeksi tahun 2025-2030 menggunakan
angka rata-rata pertumbuhan pada setiap
komponen APBD. Berdasarkan asumsi dan
kebijakan di atas, maka perhitungan proyeksi
penerimaan daerah disajikan dalam Tabel 2 146
sebagai berikut.
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Tabel 2146 Proyeksi Pendapatan dan Bela

nja Daerah Kota Palu Tahun 2025-2030
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Penentuan proyeksi pendapatan, khusus untuk
proyeksi tahun 2025 perlu mempertimbangkan
anggaran belanja dan pengeluaran pembiayaan
yang tertuang dalam APBD Perubahan Tahun
Anggaran 2024 sebagai tahun dasar Uniuk
menentukan proyeksi belanja tahun 2025, tidak
dengan mengalikan anggaran belanja tahun
2024 sebagai tahun dasar dengan pertumbuhan
yang ditetapkan. Melainkan, ditentukan dengan
cara menggunakan data proyeksi yang
ditetapkan dalam RKPD Kota Palu Tahun 2025.

Upaya meningkatkan pertumbuhan pendapatan
daerah selain dari tranfer pemerinah pusat,
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan
salah satu instrumen yang dapat diupayakan
secara optimal untuk mendongkrak pencapaian
pendapatan daerah Kota Palu. Upaya menggali
dan meningkatkan kentribusi pajak dan refribusi
menjadi bagian penting untuk diupayakan untuk
meningkatkan pendapatan daerah. Salah satu
seklor yang sedang tumbuh yaitu sekior
pariwisata berperan penting sebagai salah satu
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sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Kota
Palu yang diposisioningkan sebagai Kota Taman
Bumi atau Palu Geopark City, mengharuskan
pembangunan wisata berorentasi pada konsep
tersebut. Pembangunan destinasi wisata
dirarapkan dapat menjadi ftrigger bagl
pertumbuhan pendapatan yang signifkan
melalui pungutan pajak hotel, pajak restoran
atau rumah makan, serta pajak dan retribusi
transportasi.

Pajak hotel dan restoran menjadi dua jenis pajak
daerah vyang setiap tahun memberikan
kontribusi signifikan bagi PAD Kota Palu,
meskipun secara persentase masih berada di
bawah pajak penerangan jalan dan bea
perolehan hak atas tanah dan bangunan
(BPHTB). Pada sekior transportasi, penerimaan
daerah diperoleh dari pajak dan retribusi parkir,
retribusi terminal, dan retribusi jasa transportasi
lainnya. Sayangnya, potensi sektor transportasi
ini juga sering bocor karena masih maraknya
parkir liar, dan pengelolaan yang belum
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terintegrasi secara digital. Hal ini menyebabkan
peluang peningkatan PAD dari  sekior
transportasi menjadi belum optimal mendukung
pembiayaan pembangunan dasrah

Menyikapi hal tersebut, pemerintah Kota Palu
perlu melakukan langkah strategis melalui
upaya ekstensifikasi dan intensifikasi pajak
dasrah.  Ekstensifikasi dilakukan dengan
memperluas basis pajak melalui pendataan
ulang semua objek pajak hotel, rumah makan,
area parkir, hingga terminal. Pendataan berbasis
digital dengan integrasi aplikasi pembayaran
pajak secara online diharapkan mampu
meminimalisir kebocoran penerimaan pajak
Intensifikasi dilakukan dengan meningkatkan
pengawasan dan penegakan hukum,
memberikan insentif bagi wajib pajak yang taat,
dan menjatuhkan sanksi tegas bagi pelanggar.
Pelibatan asosiasi pengusaha hotel dan
restoran juga menjadi kunci penting dalam
mendukung tertib administrasi dan pelaporan
transaksi secara transparan.

Selain itu, diversifikasi sumber penerimaan
pajak dan retribusi di sektor transportasi juga
harus diupayakan. Pemerintah daerah dapat
mengembangkan refribusi jasa fransperiasi
wisata seperti layanan shuttle bus menuju
destinasi wisata, pengelolaan parkir digital di
kawasan wisata, serta kerja sama dengan pihak
ketiga dalam pengelolaan lahan parkir terpadu.
Langkah ini bukan hanya uniuk menambah
sumber pendapatan, tetapi juga mendukung
ketertiban dan kenyamanan wisatawan.

Dalam kerangka inovasi fiskal Kota Palu pada
tahun 2025 hingga 2030, transformasi digital
gkan menjadi tulang punggung utama.
Penerapan sistem perpajakan daerah berbasis
teknologi seperti aplikasi smart tax system,
integrasi mesin POS (Point of Sales) pada hotel
dan restoran dengan server pajak daerah untuk
pemantauan transaksi secara real-time, sera
pembayaran nontunai  akan memperkuat
fransparansi penerimaan pajak. Pemerintah
juga perlu menerapkan kebijakan insentif fiskal
berupa penguramgan tarif pajak bagi hotel dan
restoran yang berkomitmen pada standar
kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan
kelestarian lingkungan atau Cleanliness, Health,
Safety, and Environment Sustainability (CHSE).

Dengan strategi dan arah kebijakan tersebut,
sektor pajak hotel rumah makan, dan
fransportasi di Kota Palu diproyeksikan mampu
memberikan koniribusi yang lebih besar
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terhadap PAD, dengan pertumbuhan rata-rata
15 hingga 20 persen per tahun. Optimalisasi
penerimaan pajak ini diharapkan dapat
memperkuat  kemandirian fiskal daerah,
mendukung pembangunan infrastruktur
pariwisata, penataan kawasan pesisir Teluk
Palu, serta penyediaan transportasi publik yang
modern dan ramah lingkungan. Pada akhimya,
upaya ini akan menjadi salah satu kunci penting
dalam mewujudkan Kota Palu yang tangguh,
maju, dan berdaya saing di masa mendatang.

Analisiz terhadap realisasi pengeluaran wajib
dan mengikat dilakukan untuk menghitung
kebutuhan pendanaan belanja dan pengeluaran
pembiayaan yang tidak dapat dihindari atau
harus dibayar dalam satu tahun anggaran.
Pengeluaran daerah yang bersifat wajib dan
mengikat serta menjadi prioritas utama biasanya
berupa belanja dan pengeluaran yang bersifat
periodik. Belanja periodik yang wajib dan
mengikat adalah pengeluaran vyang wajib
dibayar  seria tidak dapat ditunda
pembayarannya dan dibayar setiap tahun oleh
Pemerintah Daerah, seperti gaji dan tunjangan
pegawal serta anggota dewan, bunga, atau
belanja sejenis lainnya. Pengeluaran dan
belanja wajib mengikat dan priortas utama
terdiri dari Belanja Pegawai (Gaji dan Tunjangan
serta Insentif Pimpinan Daerah), Belanja Bunga,
Belanjs Subsidi, dan Belanja Bagi Hasil
Ditambah lagi dengan Pengeluaran Pembiayaan
terutama untuk pembentukan Dana Cadangan,
Pembayaran Pokok Hutang dan Penyertaan
Modal.

Proyeksi APBD Tahun 2026-2030 tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen perencanaan
keuangan, tetapi juga menjadi acuan dalam
menghitung kapasitas riil daerah, yaitu sejauh
mana pemerintah daerah mampu membiayai
pembangunan secara mandiri tanpa
ketergantungan berlebihan pada dana transfer
dari pemerintah pusat Perhitungan kapasitas riil
ini mencakup dua komponen utama, yaitu
penerimaan dan pengeluaran daerah.
Penerimaan daerah terdiri dari pendapatan asli
daerah (PAD), transfer, serta sumber lain yang
sah, ditambah penerimaan pembiayaan seperti
pencairan dana cadangan dan estimasi awal
SiLPA. Di sisi lain, pengeluaran daerah
mencakup belanja daerah serta pembiayaan
yang dialokasikan untuk mendukung tiga
prioritas utama. Gambaran mengenai kapasitas
riil keuangan Pemerintah Kota Palu dalam
membiayai pembangunan tahun 2026-2030




o v

tersaji dalam proyeksi kerangka pendanaan
yang dirinci pada tabel berikut.

Tabel 2147 Kapasitas Riil Kemampuan
Keuangan Daerah Unfuk Mendanai
Pembangunan Daerah Kota Palu Tahun 2026-
2030
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2.3 Permasalahan Isu Strategis

2.3.1 Permasalahan

Identifikasi permasalahan pembangunan Kota
Palu dilakukan terhadap seluruh bidang urusan
penyelenggaraan pemerintahan. ldentifikasi
permasalahan dilakukan dengan metode Forum
Group Discussion (FGD) Perangkat Daerah dan
mengacu pada hasil evaluasi capaian kinerja
berdasarkan urusan serta dielaborasi dengan
berbagai permasalahan riil yang dihadapi
Perangkat Daerah. Rumusan Permasalahan
Pembangunan secara detil disajikan bawah ini.

2.3.1.1 Permasalahan Berdasarkan Urusan

Berdasarkan gambaran umum seria
permasalahan pembangunan Kota Palu tahun
2019 sampai dengan Tahun 2024, terkait tata
kelola pemerintahan nampaknya perlu dibenahi
beberapa aspeknya, antara lain adalah
Implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis
Elekironik Belum Optimal (Smart govemment),
Layanan Publik Belum dikelola dengan Optimal
(Smart Governance), penataan dan peningkatan
kompetensi ASN dan akuntabilitas kinerja yang
masih perlu ditingkatkan . berikut merupakan
identifikasi permasalahan dan tantangan yang
masih dihadapi dan harus ditangani Pemerintah
Kota Palu -

Pendidikan dan Kebudayaan

s Peningkatan SDM Tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan;

¢ Belum terpenuhinya standar SPM Pendidikan;

s Peningkatan kualitas SDM Tenaga pendidik
satuan pendidikan Non Formal;

« Terbatasnya Anggaran untuk mendukung
operasional sekolah negeri dan sekolah
swasta sesuai kewenangan,

s« Sarana dan prasarana pendidikan belum
sesuai standar operasional pendidikan;
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# Belum optimalnya peningkatan program
Makan Bergizi Gratis (MBG) di sekolah sesuai
kewenangan;

» Pengelolaan komunitas budaya belum
optimal;
s Belum  Optimalnya Pengelolaan  dan

Pemeliharaan Cagar Budaya.
Kesehatan

s Belum optimalnya jaminan kesehatan kepada
Masyarakat Berpenghasilan Hendah (MBR) di
Kota Palu dalam pelayanan kesehatan;

e Masih ditemukannya balita dengan kondisi
gizi kurang, gizi buruk, kematian ibu dan anak
serta stunting;

» Kasus penyebaran penyakit menular di Kota
Palu masih tinggi;

s Keltersediaan sarana dan  prasarana
kesehatan baik di rumah sakit, puskesmas
dan puskesmas pembaniu masih perlu
ditingkatkan sesuai standar.

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

s Masih adanya bangunan yang belum memiliki
Persetujuan Pembangunan Gedung (PBG)
atau bangunan yang tidak sesual dengan
PBG. Hal ini salah satunya disebabkan jumlah
bangunan dan kecepatan pelaksanaan
pembangunan lebih tinggi dibandingkan
dengan kemampuan dan sarana prasana
penunjang pelaksanaan pengawasan di
lapangan;

» Masih terjadinya genangan di beberapa fitik di
kota Palu karena curah hujan tinggi serta
masih adanya jaringan drainase yang belum
berfungsi optimal,

+ Penyediaan layanan air bersih yang belum
maksimal;

Perumahan dan Kawasan Permukiman

Masih perlunya pembenahan atau rehabilitasi
jalan dan saluran lingkungan serta sarana dan
prasarana permukiman;

o« Masih diperlukannya peningkatan kualitas
lingkungan dan rumah layak huni;

s Masih diperdukannya peningkatan sarana
prasarana permukiman antara lain
penyediaan air layak minum dan sanitasi;

s Meningkatnya potensi bencana/bahaya

kebakaran yang disebabkan oleh peningkatan

jumiah dan tingkat kepadatan penduduk seria
aktifitas pada kawasan permukiman dan
perdagangan;
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Masih terdapat kawasan yang belum sesuai

dengan  standar  kualitas  lingkungan
pemukiman terutama pada kawasan
sempadan pinggir sungai, dan kawasan-
kawasan vyang kepemilikan lahannya

terbengkalai. Sehingga diperlukan koordinasi
intens uniuk bersama meningkatkan kualitas
permukiman di kawasan tersebut.

Sosial
« Perlunya update pendataan masyarakat
berpenghasilan rendah secara berkala

melalui sistem yang terintegrasi serfa update
pendataan masyarakat miskin, agar bantuan
sosial tepat sasaran;

Masih ditemukannya Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang bukan
penduduk Kota Palu;

Kurang optimalnya partisipasi masyarakat
dalam penanganan masalah kesejahteraan
sosial;

Belum optimalnya program penanganan
PMKS;

Penyalahgunaan narkoba;

Belum optimalnya sarana dan prasarana
pelayanan sosial,

Dukungan fasilitas terhadap program Sekolah
Rakyat masih terbatas.

Penanaman Modal

Masih kurang optimalnya pengelolaan data
investasi seria data potensi investasi kota
Palu vyamg dapat dipromosikan untuk
menunjang peningkatan jumlah investasi di
kota Palu;

Masih  perlunya  peningkatan  sistem
pelayanan investasi yang berbasis TIK, yang
terintegrasi;

Belum Optimalnya pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus Kota Palu;

Belum optimalnya sarana dan prasarana
pelayanan perizinan dan Penanaman Modal
Kota Palu.

Kepemudaan dan Olahraga

a_a_

Belum Optimalnya Peran Pemuda dalam
Pembangunan dan Pembinaan
Kemasyarakatan;

Masih rendahnya prestasi olahraga di tingkat
Regional, Masional dan Internasional.

Masih rendahnya kualitas dan kuantitas
sarana dan prasarana ofahraga yang
berstandar Nasional dan Internasional.
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Perpustakaan dan Kearsipan

Belum optimalnya kapasitas perpustakaan
sekolah maupun perpustakaan lembaga
lainnya guna mendorong minat baca
masyarakat,

Belum optimalnya pengelolaan perpustakaan
digital, guna mendorong minat baca
masyarakat,

Belum optimalnya kualitas dan kuantitas
sumberdaya pengelola kearsipan guna
mewujudkan tertib sistem tata kearsipan.

Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

Belum optimalnya pemanfaatan fasilitasi
akses permodalan untuk usaha mikro;

Belum optimalnya pembinaan terhadap
UMKM dalam segi keterampilan usaha,
kualitas produk, jaminan kesehatan dan
keamanan produk, pemasaran serta lokasi
usaha;

Diperlukan peningkatan daya saing produk-
produk fokal di pasar domestk dan
internasional;

Belum optimalnya pembinaan Koperasi yang
sehat dan mandiri dalam mendukung
terwujudnya Koperasi Merah Putih.

Lingkungan Hidup

Masih diperlukan upaya untuk
mengoptimalkan fungsi Ruang Terbuka Hijau;
Masih terbatasnya fasiliias pengelolaan
sampah yang menerapkan Teknologi 3R;
Belum optimalnya cakupan pelayanan
persampahan;

Masih diperlukan peningkatan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan kebersihan;
Masih adanya kegiatan/usaha diawasi yang
belum menaati'mematuhi aspek lingkungan,
serta tindakan-tindakan yamg mencemari
lingkungan  (air, udara, tamah) dan
menurunkan kualitas lingkungan hidup,
Menurunnya kualitas air bersih PDAM,
Aktivitas pertambangan di wilayah Kota Palu
yang merusak lingkungan.

Pariwisata

Kurangnya Objek Wisata Kota Palu sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh
Kementerian Pariwisata;

Belum optimalnya pelaksanaan Hencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan;
Intensitas event budaya
diselenggarakan belum sesuai

yang
dengan
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standar dan pegelarannya masih bersifat

lokal;

» Sinergi Pemerintah, Perguruan Tinggi dan
Komunitas Belum Optimal;

¢ |nfrastrukiur dan sarana penunjang pariwisata

masih terbatas;

Kebencanaan

« Belum optimalnya Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Kebencanaan;

s Belum optimalnya sarana dan prasarana
mitigasi bencana yang tersedia;

« Hendahnya pengetahuan masyarakat tentang
kesiapsiagaan bencana,

« Belum optimalnya penyiapan sarana dan
prasarana rehabilitasi dan rekonstruksi pasca
bencana,

¢« Terbatasnya sumberdaya untuk pengelolaan
dan pemeliharaan sarana prasarana pasca
bencana.

Perindustrian dan Perdagangan

¢« Belum optimalnya pembinaan terhadap KM
dalam segi keterampilan wusaha, kualitas
produk, jaminan kesehatan dan keamanan
produk, pemasaran serta lokasi usaha;

« Belum optimalnya pembinaan dan
pengawasan sarana perdagangan;

« Belum optimalnya pengelolaan manajemen
pasar yang berstandar sehat dan modem,

« Belum optimalnya dukungan sumberdaya
terhadap distribusi perdagangan untuk tujuan
aekspor.

Pemberdayaan
Perlindungan Anak

Perempuan dan

¢« Masih terjadi Kasus kekerasan Perempuan
dan Anak;

« Banyaknya Kasus pemnikahan anak dibawah
umur;

« Hendahnya parisipasi perempuan dalam
Sektor formal maupun non formal;

s Belum optimalnya upaya dalam peningkatan
Pengarusutamaan Gender (PUG)

¢« Belum optimainya sarana dan prasarana
perlindungan terhadap perempuan dan anak.

Ketentraman dan Ketertiban Umum seria
Perlindungan Masyarakat

s Belum optimalnya dukungan sumberdaya
dalam upaya Ketentraman dan Keteriban
masyarakat
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o Terbatasnya  sarana  dan  prasarana
ketentraman dan ketertiban umum serta
perfindungan masyarakat;

s Belum optimalnya pelaksanaan manajemen
penanganan ketentraman dan ketertiban
umum.

Kepegawaian dan Pendidikan Pelatihan

s erbatasnya sumberdaya dalam mendukung
peningkatan kapasitas aparatur;

s Belum tersedianya dokumen perencanaan
pembinaan karir sistem merit;

e Terbatasnya sarana dan prasarana dalam
peningkatan kinerja aparatur.

Pangan, Pertanian, Kelautan dan Perikanan

e Dinamisasi Alih fungsi lahan yang sangat
tingagi;

« Rendahnya keterampilan serta sarana
pendukung dalam menunjang nelayan, Petani
dan Peternak;

s Terbatasnya sarana dan prasarana Pertanian,
Peternakan, Perikanan dan Perkebunan;

+ Belum optimalnya standarisasi produk-produk
pertanian, peternakan dan perikanan untuk
pemasaran secara global.

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan
Sipil

= Kurangnya pengawasan administrasi migrasi

penduduk;
« Belum terintegrasinya database
kependudukan;

s Belum optimalnya pelayanan administrasi
kependudukan kepada masyarakat.

Perhubungan

s Belum optimalnya manajemen dan
operasional moda transportasi di Kota Palu;

s Kurangnya sarana dan prasarana pendukung
layanan transporiasi;

« Kurangnya pengawasan dan penertiban
angkutan umum dan barang;

» Beberapa ruas jalan yang belum terangkau
PJU.

o 5 Belum optimalnya dukungan
sumberdaya dalam menunjang pelayanan
transportasi.

Pengendalian Penduduk dan

Berencana

Keluarga

s Belum tersedianya dokumen perencanaan
peta jalan kependudukan;
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« Hendahnya kesadaran masyarakat untuk
melaksanakan program KB mandiri;

s Belum optimalnya sarana dan prasarana
terhadap pelayanan KB.

Komunikasi dan Informatika, Persandian
serta statistik

« Belum optimalnya pencapaian Smart City
Kota Palu;

¢« Kurangnya Sumberdaya Manusia dibidang
persandian dan statistik,

« Kurangnya keamanan informasi, kesenjangan
digital dan disinformasi;

« Masih rendahnya pencapaian Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).

2.3.1.2 Permasalahan Pembangunan Kota
Palu

Permasalahan pembangunan Kota Palu secara

umum adalah sebagai berikut:

1) Sebagai daerah terbuka, Kota Palu
menghadapi Tekanan Ekonomi Global,
Kemiskinan Alamiah dan Pengangguran
Terbuka;

2) Kualitas pelayanan dasar kesehatan,
pendidikan, dan jaminan sosial.

3) Pertumbuhan ekonomi belum inklusif,

4) Kualitas Sumberdaya Daya Manusia dan
Daya Saing Daerah belum Optimal,

5) Reformasi Birokrasi (RB) dan Tata Kelola
Pemerintahan belum berjalan sebagaimana
mestinya sesuai peta jalan dan prinsip-
prinsip Good Governance, serta layanan
administrasi pemerintahan terdigital;

6) Infrastrukiur dasar dan digital belum
memadai secara spasial;

7) Upaya Pengelolaan 5DA yang berkelanjutan
dan Berwawasan Lingkungan sera
meminimalkan Risiko Bencana belum
dilakukan secara kontinyu, fematik dan
spasial dalam paradigma integratif dan
melembaga;

&) Kerawanan bencana dan Kemampuan
mitigasi bencana;

9) Kesiapan untuk menjadi wilayah penunjang
ekonomi dan penyangga IKN,

10) Kemampuan mengembangkan layanan jasa
perkotaan

2.3.2 Isu Strategis

Penentuan isu strategis Kota Palu dilakukan
dengan mempertimbangkan permasalahan
utama dan hasil telaah terhadap isu sirategis
global, nasional dan regional yang relevan untuk
pembangunan Kota Palu tahun 2025-2029.
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2.3.2.1 Penyelarasan Isu dan Permasalahan
Dokumen KLHS RPJMD Kota Palu

Identifikasi Isu Strategis Lingkungan Hidup

Sintesa isu strategis lingkungan hidup didasari

oleh analisis & muatan KLHS, indeks kualitas

lingkungan  hidup, dan penjaringan isu

partisipatif diperoleh lsu Lingkungan Hidup

adalah sebagai berikut:

» Perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.

s Adaptasi dan
perubahan iklim.

+ Pengelolaan sampah.

« Pengelolaan jasa lingkungan penyedia air dan
tempat tinggal dan ruang hidup (sense of
place).

mitigasi bencana dan

Identifikasi lsu Strategis dari Capaian TPB

Evaluasi Capaian TPB/SDGs Kota Palu Secara
keseluruhan Kota Palu memiliki sebanyak 222
indikator capaian tujuan  pembangunan
berkelanjutan (TPB) yang terdiri dari 16 tujuan,
kecuali tujuan 14 (ekosistem lautan yang
menjadi kewenangan provinsi). Hasil analisis
indikator TPE di Kota Palu terlihat pada fabel
2.140 dibawah ini.

Tabel 2148 Capaian Indikator TPB/SDGs Kota
Palu
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Secara keseluruhan, terdapat 222 indikator yang
tersebar di 16 tujuan S0Gs. Mayoritas indikator
berada pada status (55) yakni indikator yang
sudah dilaksanakan dan sudah mencapai target
nasional sesuai peraturan presiden No. 59
Tahun 2017, mendominasi sebanyak 150
indikator (67 57%). Sebanyak 33 indikator
(14,86%) berada dalam status (SB), yaitu
indikator yang sudah dilaksanakan tetapi belum
mencapai target nasional Mamun, terdapat 9
indikator (4,05%) yang masuk dalam status {(BB)
karena belum dilaksanakan dan belum
mencapai target. Selain itu, 21 indikator (9,46%)
tidak memiliki data (NA), dan 9 indikator lainnya
(4,05%) berada dalam kategori bukan
kewenangan (BK) karena bukan kewenangan.

Penentuan Isu Strategis Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs)

Penentuan isu  prioritas  Pembangunan
Berkelanjutan (PB) bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan pembangunan
di Kota Palu yang dianggap paling strategis
untuk dijadikan dasar dalam perencanaan
pembangunan. Isu Strategis Pembangunan
Berkelanjutan dalam KLHS RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-2025 diuraikan sebagai berikut:

Adaptasi dan Mitigasi Bencana

Wilayah Kota Palu memiliki berbagai potensi
kerawanan bencana yang mencakup kerawanan
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bencana gempa, kerawanan bencana tsunami,
kerawanan bencana sedimen (longsor),
kerawanan bencana banjir, kerawanan bencana
likuefaksi (Kementerian ATR/BPN, 2013).
Kondisi ini tidak terlepas dar karakter fisik alam
yang dilewati oleh sesar aktif dan juga karakter
batuan yang berupa batuan endapan yang
mengandung pasir dengan ikatan yang lemah
serta muka air tanah dangkal. Selain itu, karakter
morfologi kawasan yang berupa perbukitan
dengan lereng curam dan pendek memiliki
potensi besar menyebabkan bencana banjir dan
longsor (sedimen). Faktor pemicu isu banjir di
sekitar bantaran sungai Palu adalah curah hujan
yang tinggi baik di hilir {Kota Palu) maupun di
hulu {Kabupaten Sigi), posisi geografis Kota
Palu yang berada di wilayah hilir (Teluk Palu),
serta keberadaan sungai Palu. Sungai Palu
terdapat ditengah-tengah Kota membagi Kota
Palu menjadi dua bagian dan bermuara tepat di
perairan Teluk Palu. Sungai Palu berhulu di
Kabupaten Sigi. Wilayah rendah Lembah Palu
merupakan tempat bertemunya 50 sungai yang
wilayah pengalirannya disebut DAS Palu,
dengan sungai Palu sebagai sungai utama dan
bermuara di Teluk Palu

Berdasarkan data Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Palu diketahui terdapat
sembilan jenis bahaya di Kota Palu, enam di
antaranya dengan tingkat bahaya tinggi. Jenis
bahaya gempa bumi dan likuefaksi sera
kekeringan dengan luasan terbesar yaitu 38.786
ha, bahaya gelombang eksirem dan abrasi
dengan luasan terkecil yaitu 764 ha, tersaji
berikut ini.

Pengangguran dan Kesempatan Kerja

Pengangguran mengacu pada individu yang
masuk dalam angkatan kerja tetapi tidak
mendapaikan pekerjaan, meskipun aktif mencari
pekerjaan. Pengangguran sering kali menjadi
indikator sosial ekonomi suatu daerah, termasuk
Kota Pale Pengangguran di Kota Palu
disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya
terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara
keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan
pasar kerja, peralihan individu antar pekerjaan
atau saat menunggu pekerjaan baru, dan
perubahan siklus ekonomi yang mengakibatkan
penurunan lapangan pekerjaan, serta dampak
bencana alam yang memperburuk kondisi
ekonomi.

Meskipun demikian, Kota Palu memiliki potensi
bezar dalam menciptakan kesempatan kerja
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melalui sekior pariwisata, konstruksi, sera
UMKM. Upaya pemerintah dan swasta, seperfi
program pelatihan keterampilan, peningkatan
infrastruktur, dan pengembangan kawasan
ekonomi khusus, menjadi langkah penting
dalam menanggulangi pengangguran dan
mendorong pertumbuhan  ekonomi. Dengan
sinergi antara berbagai pihak, diharapkan
tingkat pengangguran dapat dikurangi secara
signifikan, sehingga kesejahieraan masyarakat
meningkat.

Kerusakan dan Pencemaran Lingkungan
Hidup

Kota Palu menghadapi berbagai tantangan
dalam pengelolaan lingkungan hidup, baik dari
seqgi kerusakan ekosistem maupun pencemaran.
Secara geografis, Kota Palu berada di wilayah
rawan bencana seperti gempa bumi, tsunami,
dan fikuefaksi, yang telah mengakibatkan
kerusakan signifikan pada sumber daya alam
dan infrastruktur. Kerusakan lingkungan juga
diperparah oleh aktivitas manusia, seperti alih
fungsi lahan untuk pemukiman dan industri, dan
eksploitasi sumber daya alam yang tidak
berkelanjutan. Selain kerusakan fisik,
pencemaran lingkungan menjadi isu utama di
kKota Palu. Limbah domestik, limbah industri
dan sampah plastk menjadi sumber
pencemaran utama bagi sungai dan laut
Pencemaran udara dari akfivitas transportasi
dan pembakaran terbuka juga memberikan
kontribusi negatif terhadap kualitas udara kota.
Masalah sanitasi yang belum optimal, seperti
praktik pembuangan limbah cair rumah tangga
secara langsung ke saluran air, memperburuk
kualitas lingkungan,

Peningkatan usaha/kegiatan di Kota Palu

namun tidak diikuti dengan kesadaran dan

upaya pengelolaan lingkungan yang optimal

oleh pelaku usaha, serta belum optimalnya

pengawasan dan  penaatan lingkungan.

Beberapa usahakegiatan yang menimbulkan

dampak kerusakan dan pencemaran lingkungan

hidup di Kota Palu meliputi -

¢ limbah cair dari Rumah Makan

s Kebisingan dari suara music di cafe

¢« Buangan limbah cucian {darah) pemotoengan
unggas

s Pembakaran limbah hasil pengolahan getah
pinus

« (alian tambang batuan

+ Pembakaran limbkah B3 oleh Rumah sakit

o Timbulan sampah yang berasal dari rumah
tangga dan non rumah tangga

a s
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Upaya untuk mengatasi masalah tersebut
diperlukan langkah-langkah strategis seperti
penguatan regulasi lingkungan, penerapan
teknologi  pengelolaan  limbah,  edukasi
masyarakat tentang pentingnya pelestarian
lingkungan, dan pemulihan ekosistem vyang
rusak. Upaya kolaboratif antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan lingkungan
hidup di Kota Palu di antaranya adalah:

Pelestarian Sumber Daya Alam

o Melakukan konservasi dan rehabilitasi lahan
yang rusak unmiuk  mempertahankan
keanekaragaman hayati.

s Mempertahankan eksistensi TAHURA (Taman
Hutan Raya) Paneki-Poboya, wilayah
TAHURA berbatasan langsung dengan WIUP
pertambangan emas Poboya.

Pengelolaan Limbah

« Menerapkan sistem pengelolaan limbah yang
efektif, termasuk daur ulang dan pengolahan
limbah yang ramah lingkungan. Meningkatkan
jumliah pengolahan sampah Reduce-Reuse-
Recycle (TPS3R).

o Mengurangi jumlah limbah yang masuk ke
tempat pembuangan akhir

s Melakukan evaluasi dan  pemantauan
terhadap industri maupun pengelolaan limbah
tanggung jawab yang dibuang ke sungai
Berdasarkan laporan pemantauan kualitas air
sungai Kota Palu 2021, Sungai Palu, Sungai
Kawatuna, Sungai Pondo, Sungai
Sombealawe, Sungai Lembaga ielah cemar
sedang.

Perlindungan Lingkungan

+ Menjaga ekosistem alam, seperti sungai dan
hutan, untuk melindungi keberdanjutan
ekosistern dan fungsi ekologisnya.

s Melakukan berbagai konservasi air dan tanah
guna melindungi sumber daya tersebut.

Energi Terbarukan

Mendorong penggunaan  sumber  energi
terbarukan sehingga tidak bergantung pada
energi fosil. Kota Palu memiliki potensi untuk
mengembangkan pembangkit listrik tenaga
matahari dan tenaga angin.

Pendidikan dan Keasadaran Masyarakat
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« Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
lingkungan hidup dan dampak dari perilaku
mereka terhadap fingkungan.

« Menggalakkan partisipasi masyarakat dalam
proyek-proyek keberlanjutan dan kampanye
kesadaran lingkungan.

Kebijakan dan Regulasi

¢« Mendorong kerjasama antara pemerintah,
sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah
dalam mempromosikan praktik-prakiik
keberlanjutan. Sebagai salah satu conioh,
penegakan peraturan melalui Perwali Kota
Palu Mo. 40 Tahun 2021 tentang pembatasan
penggunaan plastik sekali pakai dan
styrofoam menyebabkan wvolume sampah
plastik yang masuk ke TPA menurun
Penegakan perwali ini melibatkan pemerintah
dengan pedagang, toko, dan swalayan.

s Mengembangkan kemitraan dengan
akademisi, komunitas, dan LSM dalam
proyek-proyek  lingkungan yang dapat
meningkatkan keberlanjutan Kota Palu.

s Melakukan pemantauan dan evaluasi
ingkungan yang rutin terhadap aktivitas
pertarnbangan yang ada di Kota Palu.

« Melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap gas buang kendaraan bermotor.

s Meningkatkan jumlah ruang terbuka hijau
(RTH).

Peningkatan SDM Inklusif

Kota Palu menghadapi tantangan besar dalam
membangun sumber daya manusia (SDM) yang
inklusif untuk memastikan setiap individu, tanpa
terkecuali, memiliki akses yang sama terhadap
pendidikan, pekerjaan, dan pembangunan. SDM
inklusif berarti melibatkan semua kelompok
masyarakat, termasuk kelompok rentan seperti
penyandang disabilitas, perempuan, anak-anak,
lansia, dan masyarakat miskin, dalam berbagai
sektor pembangunan
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Pergangpunaii
Gambar 294 Profil Pendidikan dan
Pengangguran Kota Palu Tahun 2023
Sumber : Badan Riset dan Inovasi Masional,

2024
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Pendidikan di Kota Palu belum merata yang
ditunjukkan oleh penduduk Tidak Sekolah
sebanyak 20.82 persen atau sebanyak 70 440
orang yang didominasi oleh balita dan putus
sekolah. Sementara dari seqgi pekerjaan, masih
terdapat sebanyak 11,147 orang yang
menganggur atau tidak memiliki pekerjaan atau
sedang tidak bekerja umumnya didominasi oleh
penduduk dengan tingkat pendidikan rendah.

Upaya untuk meningkatkan SDM inklusif, Kota

Palu dapat menerapkan strategi-strategi berikut

1) Pendidikan Inklusif. Meningkatkan akses
pendidikan bagi semua lapisan masyarakat
melalui  pembangunan fasilitas ramah
disabilitas, penyediaan beasiswa bagi
kelompok rentan, dan pelatihan vokasi untuk
meningkatkan keterampilan kerja.

Z2) Kesempatan Kerja Setara: Mendorong
kebijakan ketenagakerjaan yang adil,
melibatkan kelompok rentan dalam program
pelatihan kerja, serfa mendukung UMEM
lokal sebagai salah satu pendorong inklusi

ekonomi
3} Pelayanan Kesehatan yang Merata:
Menyediakan layanan kesehatan

berkualitas dengan fokus pada kelompok
rentan, seperti anak-anak dan lansia, serta
meningkatkan akses terhadap fasilitas
kesehatan di daerah terpencil

4) Pemberdayaan Ferempuan:
Mengembangkan program pemberdayaan
ekonomi bagi perempuan melalui pelatihan
keterampilan, akses permodalan, dan
pelicatan mereka dalam pengambilan
keputusan.

5) Penguatan Kapasitas Komunitas Lokal:
Melibatkan masyarakat dalam perencanaan
pembangunan melalui partisipasi  aktif,
khususnya dari kelompok minoritas dan
marjinal, untuk memastikan kebutuhan
mereka terpenuhi

Tatakelola Pelayanan Publik

Tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik
merupakan aspek krusial dalam upaya
Pemerintah Kota Palu untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan. Tata kelola
yang baik melibatkan prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, pariisipasi
masyarakat, dan efektivitas, yang semuanya
bertujuan wuniuk memastikan tercapainya
pelayanan publik yang responsif dan berdaya
guna.
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Dalam penyusunan KLHS RPJMD Kota Palu
2025-2029, tata kelola pemerintahan dan
pelayanan publik harus dipadukan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB/SDGs). Integrasi ini penting untuk
memastikan bahwa arah pembangunan Kota
Palu tidak hanya mencapai target jangka
pendek, tetapi juga mendukung tujuan global
yang berorientasi pada keberlanjutan jangka
panjang

Capaian Target Pembangunan Berkelanjutan
{SDGs)

Transparansi merupakan landasan dalam tata
kelola pemerintahan yang baik. Dalam konteks
Kota Palu, pemerintahan yang ftransparan
memberikan akses informasi yang mudah
kepada masyarakal mengenai program-program
pembangunan, anggaran, serta capaian
pemerintah.  Akuntabilitas menuntut  agar
pemerintah bertanggung jawab atas keputusan
yang diambil dan pengelolaan anggaran yang
tepat. Penyusunan RPJMD harus mencakup
mekanisme yang memudahkan masyarakat
mengakses data ini.

Tata kelola pemerintahan yang efekiif dan
efisien mencakup kemampuan pemerintah
dalam menyediakan layanan publik dengan
tepat wakiu, sesual dengan kebutuhan, serta
memanfaatkan sumber daya secara optimal
Dalam KLHS RPJMD, analisis efektivitas
pelayanan publik penting untuk memastikan
bahwa target-target pembangunan bisa tercapai
dengan sumber daya yang ada.

Konsep Palu as city for all butuh komitmen besar
dalam implementasinya dan relatif belum bisa
diukur implementasinya. Tata kelola menjadi
kunci dasar dalam pengaturan multi dimensi
termasuk menciptakan sense of place yang
aman dan nyaman di Kota Palu.

Tantangan yang dihadapi adalah kemampuan
untuk melaksanakan inisiatif data terbuka dan
akses publik terhadap informasi, memperkuat
mekanisme pengawasan dan partisipasi warga
dalam pengambilan keputusan, memerangi
korupsi dan mendorong perilaku etis dalam
lembaga-lembaga pemerintahan,
menumbuhkan kolaborasi dan koordinasi antar
lembaga pemerintah yang berbeda,
merampingkan dan menyederhanakan
peraturan untuk mengurangi birokrasi dan
memudahkan kegiatan bisnis, memastikan
penegakan hukum dan peraturan yang adil dan
merata, dan mempromosikan literasi hukum dan
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akses terhadap keadilan bagi semua warga
negara

2.3.2.2 |su Strategis Internasional

Komitmen Sustainable Development Goals
(SDGs)

Konsep Sustainable Development Goals

(5DGs) dicanangkan untuk melanjutkan konsep

tujuan pembangunan Millennium Development

Goals(MDGs) yang belum tercapai. Tujuan

MDGs yang belum tercapai tersebutantara lain:

1) Menanggulangi kemiskinan dan kelaparan;

2) Mencapai pendidikan dasar untuk semua;

3} Mendorong  kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan,

4) Menurunkan angka kematian anak;

5) Meningkatkan kesehatan ibu;

B) Memerangi HIV/AIDS, malaria, dan penyakit
menular lainnya;

T) Memastikan kelestarian lingkungan hidup,
dan

8) Mengembangkan kemitraan global uniuk
pembangunan.

Konsep SDG's diperlukan sebagai kerangka

pembangunan baru yang mengakomodasi

semua perubahan yang ferjadi pasca 2015-

MDG'S, terutama berkaitan dengan perubahan

situasi dunia sejak tahun 2000 mengenai isu

berkurangnya sumber daya alam, kerusakan
lingkungan, perubahan iklim, perindungan
sosial, makanan dan energi, dan pembangunan
yang lebih berpihak pada kaum miskin. 5DGs

terdiri dari 17 tujuan, 169 target dengan 240

indikator.  Adapun tujuan Sustainable

Development Goals (S0Gs) di Tahun 2016-2030

antara lain:

1) Mengakhiri kemiskinan dalam segala
bentuknya dimana-mana;

2) Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan
pangan dan peningkatan gizi, dan
mempromosikan pertanian berkelanjutan;

J) Pastikan hidup sehat dan mempromosikan
kesejahteraan bagi semua

4) Menjamin kualitas pendidikan inklusif, adil
dan mempromosikan kesempatan belajar
seumur hidup untuk semua,

5) Mencapai  kesetaraan  gender dan
memberdayakan semua perempuan dan
anak perempuan;

6) Memastikan ketersediaan dan pengelolaan
yang berkelanjutan air dan sanitasi untuk
semua;
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Menjamin akses ke energi yang terjangkau,
dapat diandalkan, berkelanjutan, dan
modern untuk semua;

Mempromosikan pertumbuhan yang

berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan

ekonomi, kesempatan kerja penuh dan
produktit dan pekerjaan yang layak untuk

Semua;

9) Membangun infrastruktur tangguh,
mempromosikan industrialisasi insklusif dan
berkelanjutan dan mendorong inovasi;

10} Mengurangi kesenjangan di dalam dan antar
negara;

11) Membuat  kota-kota dan  pemukiman
manusia inklusif, aman, Tangguh dan
berkelanjutan;

12} Pastikan pola konsumsi dan  produksi

berkelanjutan;

13) Mengambil  tindakan segera  uniuk
memerangi perubahan iklim dan
dampaknya;

14) Melestarikan dan berkelanjutan

menggunakan samudra, laut dan sumber
daya kelautan untuk  pembangunan
berkelanjutan;

15) Melindungi, memulihkan dan meningkatkan
pemanfaatan  berkelanjutan  ekosistem
darat, berkelanjutan mengelola hutan,
memerangi desertifikasi, dan menggantikan
dan membalikkan degradasi lahan dan
menghentikan hilangnya keanekaragaman
hayati;

16) Mempromosikan masyarakat yang damai
dan inklusif  untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses terhadap
keadilan bagi semua dan membangun
institusi yang efektif, akuntabel dan inklusif
di semua tingkatan; dan

17) Memperkuat sarana pelaksanaan dan
merevitalisasi kemitraan global untuk
pembangunan berkelanjutan.

Kesadaran Aksi Global terkait Climate Action
{Aksi lklim)

Saal imi dunia menghadapi tantangan yang
berat, bumi menghadapi triple planet challenges
yakni perubahan iklim, kehilangan
keanekaragaman hayati, dan polusi. Kenaikan
suhu global telah menyebabkan panas ekstrim
yang melanda berbagai wilayah termasuk
Indonesia. Bahkan Sekjen Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBEE) dalam Climate Ambition Summit
atau Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Ambisi
Perubahan [klim yang diselenggarakan di
Markas Besar PBEE di New York pada Bulan
September 2023 sebagai bagian dari pertemuan
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Majelis Umum PBB ke-78 menyatakan bahwa
“humanity has opened the gates of hell”,
kemanusiaan telah membuka gerbang menuju
neraka. Hal ini menunjukan bahwa krisis iklim
sudah menjadi masalah yang sangat genting
dan perlu menjadi perhatian serius semua
negara.

Kebijakan pricritas dalam menurunkan emisi

dan intensitas emisi GRK (Gas Rumah Kaca)

hingga 2024 di Indonesia adalah penerapan
kebijakan Pembangunan Rendah Karbon

(RPJMN 2020-2024) yang diwujudkan melalui

strateqgi:

1) Pembangunan Energi  Berkelanjutan,
melalui: (a) Pengelolaan Energi Baru
Terbarukan (EBT) melalui pengembangan
pembangkit energi terbarukan seria
meningkatkan pasokan bahan bakar nabati
dari bahan baku rendah karbon; serta (b)
Efisiensi dan Konservasi Energi.

2) Pemulihan Lahan Berkelanjutan melalui: (a)
Hestorasi dan Pemulihan Lahan Gambut; (b)
Rehabilitasi Hutan dan Lahan; (c)
Pengurangan Laju Deforestasi; serta (d)
Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi
Pertanian menuju Pertanian Berkelanjutan.

3) Pengelolaan Limbah melalui: (a)
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga; dan
(b)Pengelolaan Limbah Cair.

4) Pengembangan Industri Hijau melalui: (a)
Konservasi dan Audit Penggunaan Energi
pada Industri; (b) Efisiensi sumberdaya
melalui Penerapan Modifikasi Proses dan
Teknologi; serta (c) Manajemen Limbah
Industri.

5) Rendah Karbon Pesisir dan Laut melalui
Inventarisasi dan Rehabilitasi Ekosistem
Pesisir dan Kelautan.

Kebijakan prioritas pasca 2024 adalah
melanjutkan kebijakan Pembangunan Rendah
Karbon diwujudkan melalui strategi:

1) Peningkatan efisiensi energi.

Z2) Pengembangan pembangkit Energi Baru
Terbarukan (EBT) yang terus meningkat
hingga hampir mencapai 70% di tahun 2045.

3) Peningkatan penggunaan biofuel sebagai
alternatif dalam penggunaan BEM.

4} Peningkatan investasi teknologi hijau.

5) Pengurangan subsidi di bidang energi

6) Transisi ke kendaraan listrik dan berbahan
bakar hidrogen,

7) Pelaksanaan restorasi gambut, rehabilitasi
mangrove, dan  reforestasi  melalui
penanaman kembali lahan hutan yang telah
rusak.




a_a_

o v

Pelaksanaan upaya  menahan  laju
deforestasi setiap tahun melalui penerapan
moratorium hutan, primer, dan pensrapan
RTRW.

Peningkatan produktivitas pertanian
terutama melalui peningkatan intensifikasi
padi dan penambahan sawah irigasi.

10) Penanganan sampah dan limbah industri
melalui pola manajemen limbah yang lebih
terstruktur.

Strategi pelengkap untuk mewujudkan skenario
intervensi penurunan emisi GERK hingga 2030
(Dit. LH Bappenas, 2023) dilakukan melalui:

1) Moratorium hutan dan reforestasi yang
diproyeksikan mulai berjalan dan aktif
sebelum tahun 2030, sehingga luas tutupan
hutan dapat terjaga di 48,56% pada tahun
2030.

2) Menjaga luas mangrove dan melaksanakan
replanting mangrove, termasuk pada lahan
tambak yang menerapkan AMA (associated
mangrove aquaculture) untuk meningkatkan
produktivitasnya. Melaksanakan
intensifikasi tambak untuk meningkatkan
produktivitas  menjadi 3117 ton per
hektar/tahun di tahun 2030,

3) Meningkatkan produktivitas lahan pertanian
menjadi 8,73 ton/hatahun di tahun 2030
melalui pertanian organik, pengaturan air
irigasi, dan penggunaan benih unggul
Meningkatkan produktivitas CPO menjadi
5,22 ton'haltahun di tahun 2030 melalui
intensifikasi menggunakan bibit sawi
unggul.

4) Meningkatkan kapasitas TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) diifingi dengan
penerapan ekonomi sirkular sehingga
mengurangi timbulan sampah,
meningkatkan sampah terkelola, dan
mengurangi jumlah sampah ke TPA yang
selaras dengan skenario NZE.

5) Menyusun baseline, target dan kebijakan
Pembangunan Rendah Karbon dan
Berketahanan [klim (PRKEBI} di tingkat
nasional yang dilaksanakan dan
dikoordinasikan oleh Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional'Kepala Bappenas
bersama dengan Kementerian/Lembaga
terkait.

Komitmen pemerintah dalam upaya menjaga
kenaikan suhu global sesuai Persetujuan Paris
(Paris Agreement) telah dituangkan dalam
Kontribusi yang Ditetapkan secara Nasional
(Nationally Determined Contribution, NDC) yaitu
pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
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pada tahun 2030 sebesar 31,89% dengan upaya
sendiri dan sebesar 43,20% dengan bantuan
internasional. Selain itu, Indonesia juga telah
menyampaikan visi dan formulasi jangka
panjang melalui dokumen Long-Term Strateqy
for Low Carbon and Climate Resilience (LTS-
LCCR  2050), termasuk rencana Met Zero
Emission (NZE) 2060 atau lebih cepat. Untuk
mendukung rencana pencapaian NZE 2060 atau
lebih cepat, sektor FOLU (Forestry and Other
Land Use) dan energi menjadi tulang punggung
pengurangan emisi GRK Indonesia. Untuk
memastikan kontribusi dari sektor FOLU, maka
Indonesia telah menyusun Rencana
Operasional FOLU Net-Sink 2030

Kesenjangan Global dalam Pembangunan

Manusia (Global Inequality Human
Development)
Intervensi  kebijakan  dalam  mengurangi

ketimpangan bisa dikategorikan menjadi empat

kelompok, yaitu:

1) Tujuannya adalah mempengarvhi direct
market outcome atau distribusi pendapatan
pre-redistribusi dengan target kelompok
masyarakat bawah (atau miskin}. Contoh
kebijakan ini adalah pengembangan
infrastruktur pertanian, dukungan UMEKM,
revitalizasi pasar-pasar tradisional, atau
pemerataan kesempatan seperti beasiswa
untuk orang miskin. Bisa juga kebijakan
industri ( industrial policy) untuk menyokong
industri tertentu seperti insentif fiskal untuk
industri padat karya dan lain-lain.

2} Tujuannya adalah juga mempengaruhi direct
market outcome tetapi targetnya adalah
kelompok masyarakat atas (kaya) Contoh
kebijakan ini adalah kebijakan vyang
membatasi berkembangnya sektor-sektor
padat modal misalnya melalui industrial
zoning, atau disinsentif fiskal, atau negative
list dari investasi di sector tertentu
Kebijakan perdagangan, regulasi perizinan
yang sifatnya men- discourage sektor-sekior
yang cenderung meningkatkan ketimpangan
kelompok kaya juga masuk dalam kategori
ini.

3) Tujuannya adalah untuk  melakukan
redistribusi dari pendapatan. Kelompok
intervensi ini memungut pajak kepada
kelompok atas wuntuk diredistribusikan
kepada kelompok miskin misalnya kebijakan
pajak (langsung) pendapatan progresif
Pajak tidak langsung untuk barang-barang
mewah juga bisa masuk ke dalam kategori
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ini, demikian pula pajak kekayaan atau pajak
warisan.

Tujuannya juga adalah untuk melakukan
redistribusi pendapatan tapi berupa transfer
atau subsidi kepada masyarakat bawah
Beberapa kebijakan seperti perlindungan
sosial atau jaminan sosial, masuk dalam
kategori ini.

Setidaknya ada tiga unsur penting yang harus
dipenuhi dalam berbagai kebijakan pencapaian
target pengurangan kemiskinan termasuk
tingkat  kemiskinan ekstrim: Fertama,
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
broad-based, kedua investasi di pembangunan
manusia, dan ketiga memberikan perlindungan
kepada orang miskin agar mereka tidak rentan
terhadap berbagai resiko. Selain ketiga hal
tersebut, dalam konteks tantangan mil terakhir
(last mile) yang cukup umum dihadapi dalam
pengentasan kemiskinan ekstrim, perhatian
perlu difokuskan pada kelompok tertinggal atau
yang termarginalisasi (the left behind).

Tren Teknologi baru (Al dan Industri 5.0,
Digitalization dan Future of Work)

Tantangan terhadap pencapaian SDGs di tahun
2030 juga akan sangat terkait dengan
perkembangan teknologi pada masa sekarang
dan juga ke depan. Industry 50 merupakan
jawaban atas  kebutuhan untuk terus
menjalankan  mesin  pertumbuhan  dan
kesejahteraan. Melalui transisi digital dan
pertumbuhan hijau, pendekatan Industry 5.0
mendorong visi industri untuk lebih produktif dan
efisien, mendorong peran dan kontribusi pada
masyarakat, menempatkan pekerja sebagai
pusat dari proses produksi dan menggunakan
teknologi baru, serta memperhatikan limit
produksi dar planet. Industry 5.0 merupakan
pelengkap dari konsep Industry 4.0, dengan
menempatkan riset dan inovasi untuk transisi
menuju industri yang berkelanjutan, human
centric dan resilient . Perkembangan teknologi
ke arah digitalisasi dan juga Artificial Intelligence
(Al} juga akan merubah pola konstelasi
pekerjaan di masa yang akan datang. Akan ada
beberapa pekerjaan yang hilang digantikan
dengan teknologi. Di sisi lain akan berkembang
jenis-jenis pekerjaan baru dari berkembangnya
kesempatan kerja pada sektor-sektor yang baru
berkembang. Dunia kerja akan berubah, dan
krisis pandemi mempercepat tren perubahan
tersebut, sehingga kita perlu mengevaluasi
kembali banyak aspek pekerjaan.

RPIMD Kota Palu 2025-2028 - Hal. 145 dari 240

a s

‘e

Konflik Regional: Sengketa Wilayah di Laut
China Selatan

Sengketa Laut Cina Selatan melibatkan klaim
terhadap wilayah maritim dan kepulauan di
antara beberapa negara berdaulat di Kawasan
tersebut. Pada awalnya yang terlibah dalam
konflik ini adalah; Brunel Darussalam, Republik
Rakyat Cina (RRC), Taiwan, Malaysia, Filipina,
dan Vietnam. Akan tetapi sejak Maret 2016
Indonesia mulai terlibat dalam konflik ini dengan
tidak diakuinya zona skonomi ekslusive (ZEE)
Indonesia oleh Cina dan berkembang ke arah
konflik terhadap kepulauan Matuan Utara. Cina
menganggap wilayah kepulauan Natuna utara
bukan wilayah Indonesia dan oleh karena itu
menganggap setiap upaya petugas keamanan
laut Indonesia mengusir nelayan dan kapal
penangkap ikan Cina tidak memiliki dasar
hukum. Sebaliknya Indonesia menganggap
setiap upaya nelayan dan kapal penangkap ikan
Cina memasuki wilayah kepulauan MNatuna
adalah pelanggaran batas wilayah dan oleh
karenanya harus diproses secara hukum
Indonesia.

Kepentingan Indonesia di Laut Cina Selatan
adalah menjaga stabilitas kawasan Asia
Tenggara. Pada era Presiden Joko Widodo,
strategi Indonesia terhadap persengketaan Laut
Cina Selatan tefap menekankan pada
pendekatan aktor diplomasi aktif yang mencari
penyelesaian damai unfuk  menghindari
persengketaan yang lebih luas. Hal ini demi
melindungi  kepentingan-kepentingannya  di
sekitar Kepulavan Matuna. Tidak hanya mejaga
stabilitas kawasan, Indonesia juga
berkepentingan untuk menjaga integritas hukum
laut Internasicnal yang diatur dalam United
Mations Convention on the Law of the Sea
(UNCLOS). Secara ekonomi Laut Cina Selatan
memegang peranan yang sangat penting bagi
perekonomian regional dan dunia. Sepertiga
dari perdagangan maritim dunia melewati Laut
Cina Selatan setiap tahunnya dengan nilai US §
3,37 Triliun. Bagi Cina peran laut ini sangat
penting karena sekitar 80% impor energi Cina
melawati wilayah laut ini. Selain itu 39 5 persen
dari total perdagangan Tiongkok melewati Laut
Cina selatan (UNCTAD, 2018). Selain sebagai
jalur pelayaran yang sangat strategis dan
penting, potensi sumber daya alam di wilayah
Laut Cina Selatan juga sangat besar. Selain
potensi ikan laut yang sangat besar, wilayah ini
juga teridentifikasi memiliki kandungan minyak
dan gas bumi yang sangat besar. Kementerian
Sumber Daya Geologi dan Pertambangan
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Republik Rakyat Cina memperkirakan bahwa
Laut Cina Selatan berpotensi mengandung 17,7
miliar ton minyak mentah. Terkait perselisihan
wilayah ini, Pemerintah Indonesia secara akiif,
baik melalui jalur diplomasi maupun keamanan,
berusaha mempertahankan aplikasi zona
ekonomi ekslusive sejauh 200 mil laut Hal ini
diperiegas denmgan kunjungan kepulauan
Matuna oleh Presiden Indonesia Joko Widodo
dengan kapal perang unfuk menunjukkan
otoritas Indonesia. Beliau memimpin delegasi
tingkat tinggi, termasuk Panglima Tentara
Masional Indonesia (TNI) dan menteri negara.
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi Luhut Panjaitan mengatakan hal itu
dimaksudkan untuk mengirimkan "pesan yang
jelas” bahwa Indonesia "sangat serius dalam
upayanya untuk melindungi kedaulatannya”

Terkait dengan  keseriusan  Pemerintah
Indonesia melindungi kedaulatannya, saat ini
Indonesia mengerahkan lebih banyak pasukan
dan kapal patroli, dan untuk memperkuat
pangkalan angkatan laut di wilayah tersebut
Sejak awal tahun 2020 disiagakan 600 pasukan
marinir dan delapan kapal perang angkatan laut
dari TNI AL termasuk fregat kelas Ahmad Yani,
korvet kelas Bung Tomo, dan korvet ASW kelas
Kapitan Pattimura dikiim ke daerah tersebut
dengan dukungan TNI AL Maval Aviation CN-
235 MPA, TNI AU juga mengirimkan empat buah
F-16 dan satu Boeing 737-2x% Surveillance,
serta memasang pesawat BAE Hawk.
Perkembangan kondisi di wilayah laut Cina
Selatan perlu mendapat perhatian serius dan
menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanaan kedepan. Hal ini karena seperiiga
dari jalur perdagangan dunia melewati wilayah
tersebut. Selain itu Indonesia juga berbatasan
langsung dengan wilayah tersebut, dan bahkan
juga terlibat konflik teritori dengan Cina di
wilayah kepulauan MNatuna bagian utara. Cleh
karena itu perkembangan kondisi diwilayah
tersebut perlu dicermati dengan serius karena
terkait secara langsung dengan perekonomian
Indonesia dar sisi distribusi perdagangan
internasional dan juga terkait secara langsung
dari sisi pertahanan keamanan karena
keterlibatan langsung pemerintah Indonesia
pada konflik teritori di wilayah kepulauan Matuna
bagian utara.

Perang Dagang Antara China Dengan
Amerika

Perang dagang antara Cina dengan Amerika
Serikat di mulai sejak Maret 2018. Pada tahun
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tersebut Amerika Serikat mulai menetapkan tarif
dan hambatan perdagangan lainnya untuk
produk-produk dari Cina yang masuk ke Amerika
Serikat  Amerika Serikat  merasa Cina
melakukan “praktik perdagangan yamg tidak
adil". Amerika menuduh Cina melakukan
pencurian kekayaan intelektual dan pemindahan
paksa teknologi Amerika ke Cina. Sebagai
akibat dari praktik perdagangan yang tidak adil
bagi Amerika Serikat adalah meningkatnya
defisit neraca perdagangan Amerika Serikat.

Hubungan dagang antara AS dan negara Cina
semakin  menjadi perhatian internasional,
perang dagang yang terjadi dari kedua belah
pihak negara mengakibatkan perdagangan
global ikut merasakan dampak sejak awal Tahun
2019 (Jiang et al., 2023). Kedua negara tersebut
adalah negara dengan volume ekonomi terbesar
di dunia =ehingga jika terjadi masalah di
dalamnya maka negara lain di dunia akan ikut
merasakan dampak yang cukup besar. Hal ini
berawal dari kebijakan presiden Trump yang
kesal melihat neraca perdagangannya selalu
mengalami defisit, sehingga Trump mengambil
langkah proteksionisme untuk memperbaiki
neraca perdagangannya. Namun, kebijakan
Trump sangat merugikan Cina dikarenakan
beberapa produknya dikenakan tarif impor yang
cukup besar seperti yang terjadi pada industri
baja yang dinaikkan menjadi 25% (Wambrauw &
Menufandu, 2022) Pada tahun 2018 sampai
2020 konstalasi politik intemasional didominasi
oleh pengaruh perang dagang yang dilakukan
oleh dua negara besar di dunia yaitu Cina dan
Amerika Serikat. Kasus perang dagang telah
membuat beberapa negara di dunia khawatir
terkait perdagangan intermasional mereka
dikarenakan kebijakan tarif yang kian memanas
dari kedua belah negara (Jiang et al., 2023)
Perang dagang dapat mempengaruhi system
perdagangan internasional dikarenakan kedua
negara tersebut memiliki volume ekonomi yang
besar, yang sebelumnya telah berjalan kurang
lebih 20 tahun di bawah naungan hokum World
Trade Organization (WTO). Perang dagang AS-
Cina dipicu oleh kebijakan era administrasi
Donald Trump yang  berinisiatif  uniuk
meningkatkan tanf impor atas rbuan produk dari
Cina pada bulan Maret 2018. Alasan kenaikan
ini tidak lain karena Cina dituding telah
melfakukan  pencurian dalam  kekayaan
intelekiual dari AS dengan nilai yang sangat
besar dan melakukan praktik perdagangan yang
tidak fair (Aslam, 2019). Selain itu, kenaikan tarif
impor atas produk Cina juga bertujuan untuk
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melindungi industri domestik vyang kalah
bersaing dengan perusahaan Cina dan untuk
menciptakan lapangan pekerjaan. Tindakan AS
tersebut kemudian direspon oleh pemerintah
Cina dengan melakukan retaliasi Cina pada
gkhimya merencanakan kenaikan tarf impor
terhadap ratusan produk dari AS. Dalam fase
inilah perang dagang kedua negara bermula
yang meskipun dalam praktiknya implementasi
kenaikan tarif impor mulai berlangsung pada
bulan Juli 2018. Setidaknya tercatat sebanyak
tiga ronde timeline perang dagang A5 China
yang berlangsung dari bulan Jull 2018 hingga
September 2019 dengan persentase kenaikan
tarif impor berkisar 10%-25% dan dengan nilai
kenaikan tarif impor dari US334 milliar hingga
USH300 milliar (Bown, 2021). Dalam hal
penyelesaian perang dagang, China telah
mengajukan pengaduan ke WTO untuk meminta
konsultasi namun tindakan tersebut tidak
mendpatkan hasil apapun. AS juga kurang
kooperatif untuk menyelesaikan sengketa
tersebut melalui WTO karena kepentingan
industri domestik. Perwakilan kedua negara juga
telah bertemu lebih dari 10 kali dalam skema
Talks tetapi negosiasi kedua pihak menemui
jalan  buntu karena kedua pihak sulit
menegosiasikan dan memoderasi kepentingan
mereka masing-masing. Dalam merespon
kebijakan AS, Cina merasa dirugikan oleh
kebijakan Trump sehingga dalam rentang wakiu
yang cepat sebaiknya mengambil langkah
responsif dan reaktif terhadap permasalahan
tersebut, Cina mengambil tindakan yang sama
yaitu dengan menaikkan tarif barang-barang
ekspor AS, dengan konsep pembalasan atau
Hetaliasi (Fetzer & Schwarz, 2021).

Belajar dar pengalaman sejarah, ketegangan
antar dua negara adidaya ini sangat perlu tetap
diwaspadai dan diperimbangkan dalam
pengambilan keputusan strategis Indonesia di
Indonesia. Hal ini mengingat bahwa baik
Amerika Serikat maupun Cina adalah dua
partner dagang Indonesia yang selama ini cukup
penting. Baik Ekspor dan Impor Indonesia dari
kedua negara tersebut selama ini cukup besar,
oleh karena itu apapun yang terjadi di kedua
negara tersebut, khususnya secara ekonomi,
akan berdampak fangsung dengan
perekonomian di Indonesia.

2.3.2.3 Isu Strategis Nasional

1) Rendahnya tingkat produktivitas ditengah
persaingan global yang semakin meningkat
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2) Lemahnya kapasitas ilmu pengetahuan,
teknologi dan inovasi (IPTEKIN)

3) Kuantitas dan kualitas SDM peneliti belum
memadai

4) Deindustrialisasi dini dan produktivitas
sekior pertanian yang masih rendah

5) Belum optimalnya pemanfaatan potensi
pariwisata

6) Belum optimalnya pemanfaatan potensi
ekenomi laut

7) Produkiivitas tenaga kerja Indonesia selama
kurun waktu 2010 — 2022 masih relatif
tertinggal

8) Rendahnya kontribusi UMKM dan koperasi
pada penciptaan nilai tambah ekonomi

9) Pembangunan belum sepenuhnya
menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan;
10) Pembangunan energi utamanya

peningkatan akses energi yang belum
merata diseluruh wilayah, masih rendahnya
penggunaan energi terbarukan, dan masih
rendahnya efisiensi energi

11) Pencemaan dan kemsakan lingkungan
masih menjadi tantangan untuk mencapai
ekonomi hijau

12) Teknologi digital, infrastrukiur dan literasi
digital masih terbatas

13) Belum  optimalnya integrasi ekonomi
domestic sehingga keterkaitan ekonomi
antar wilayah masih relatif terbatas

14) Akses dan kualitas yang belum merata di
sektor  kesehatan, Pendidikan dan
perlindungan sosial

15) Rendahnya peran perkotaan di Indonesia
terhadap pertumbuhan ekonomi

16) Pancasila belum sepenuhnya
diimplementasikan ke dalam norma dan
prakiik kehidupan

17) Ketimpangan antar Jawa dan luar Jawa
masih cukup tinggi

18) Pembangunan infrastruktur telah meningkat
dengan pesar di berbagai wilayah
Indonesia, tetapi masih jauh di bawah
kebutuhannya

19) Konektivitas laut dan penyebrangan serta
konektivitas udara yang menjadi tulang
punggung angkutan barang dan
penumpang antar pulau belum optimal

20) Kapasitas pembiayaan untuk memenuhi
percepatan dan peningkatan kebutuhan
pembangunan dari sektor public pusat dan
daerah, serta non publik masih terbatas
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2.3.2.4 |su Strategis Regional Sulawesi

Isu Strategi Regional Sulawesi merujuk pada

Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Masional (RPJPN) Menuju Indonesia Emas

Periode 2025-2045 meliputi:

1) Kontribusi Ekonomi Wilayah Sulawesi
Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional masih rendah mencapai 7 11
persen;

2) (2) Sulawesimasih diperhadapkan pada isu
Pembangunan Sosial terutama
Sumberdaya Manusia  terkait  relatif
rendahnya Usia Harapan Hidup, Stunting
masih tinggi utamanya di Sulawesi Darat,
masih adanya schistosomiasis (infeksi
cacing parasit) di Kabupaten Poso dan
Kabupaten Sigi, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) rendah, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) tinggi, serta,
Kepesertaan Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan untuk pekerja formal
masih rendah;

3) (3) Kondisi Infrastruktur di  Wilayah
Sulawesi, baik Infrastruktur Dasar maupun
Konektivitas, masih belum optimal;

4) (4) Produksi Tenaga  Listrik  masih
didominasi oleh Energi Fosil maupun
bauran, Pembangkit Listrik Terbarukan di
Sulawesi menjadi satu dari beberap yang
terbesar secara nasional;

5) (5) Pelaksanaan Desentralisasi dan
Otonomi Daerah di Sulawesi saat ini masih
belum optimal;

6) {6) Penegakan Stabilitas Pertahanan dan
Keamanan di Wilayah Sulawesi, khusus
pada Kawasan Perbatasan Laut masih
kurang optimal;

) (7) Ketimpangan Gender, Perkawinan
Anak, dan Pembangunan Kebudayaan
masih menjadi isu dalam pembangunan
Ketahanan Sosial Budaya;

8) (8) Deforestasi, Ketersediaan Air,
Ketahanan Pesisir dan Bencanma masih
menjadi  isu dalam Pembangunan

Ketahanan Ekologi di Wilayah Sulawesi;

9) (9) Wilayah Sulawesi Memiliki Ancaman
Bencana Hidrometeorologi dan Geologi
antara lain Gempa Bumi Tsunami, Letusan
Gunung Api, Kekeringan, Banjir, Longsor,
dan Likuefaksi

2.3.2.5 Isu Strategis Sulawesi Tengah

1) Sulawesi Tengah sebagai penunjang super
hub ekonomi nusantara dan pintu gerbang
KTI
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2) Daya Saing Sektor Pertanian, Perkebunan,
Peternakan, Kelautan, Perikanan dan
Pariwisata Masih Rendah.

3) Kondusifitas Daerah dan Stahbilitas Ekonomi
Makro Masih Perlu ditingkatkan.

4) Masih Kurangnya Kualitas Sumberdaya
Manusia Yang Berdaya Saing.

5) Kondisi Infrastruktur, baik infrastruktur dasar
maupun konektivitas masih belum optimal.

B) Tata Kelola Pemerintahan Belum Optimal.

7) Ketimpangan gender, perkawinan anak, dan
pembangunan kebudayaan dalam
pembangunan sosial

8) Potensi bencana daerah yang cukup tinggi
serta adanya  ancaman  degradasi
lingkungan hidup.

9) Inovasi pembiayaan pembangunan dalam
mendukung kesinambungan pembangunan
masih terbatas.

2.3.2.6 Isu Strategis Pembangunan Kota Palu

1) Kuantitas dan kualitas pelayanan dasar

Z2) Laju pertumbuhan ekonomi dan ekonomi

inklusif

Kesenjangan antar wilayah

Keamanan dan ketertiban wilayah

Peningkatan produktivitas sektor unggulan

Tata kelola pemerintahan dan reformasi

birokrasi

7} Peningkatan literasi digital

8) Produkiivitas dan kualitas serta daya saing
SOM

9) Optimalisasi pemanfaatan ruang yang
berkelanjutan

10) Kerawanan bencama dan kesiapan
masyarakat untuk mitigasi bencana

L I T ey TR
| S

11) Potensi sebagai kota vyang sarat
pengetahuan ilmu kebumian dan
kebencanaan

12) Nilai tambah sekior pariwisata

13) Produktivitas UMKM, Ekonomi Kreatif
Korporasi Masyarakat belum optimal untuk
mendukung capaian global city

14} Peningkatan  kualitas  dan
infrastruktur

15) Peningkatan konektivitas antar wilayah

16} Pengelolaan lingkungan hidup

17) Produktivitas KEK yang mendukung industri
global

18) Posisi strategis secara geografis dekat
dengan KM (lbu Kota MNusantara) di
Kalimantan Timur

19) Penguatan citra kota sebagai green city,
resilient city, livable city, dan geopark city.

kuantitas
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3.1 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

3.1.1 Visi dan Misi

Visi Kota Palu 2025-2030 merupakan arah
pembangunan Kota Palu atau kondisi masa
depan yang ingin dicapai pada penyelenggaraan
pembangunan di Kota Palu uniuk periode

perencanaan 5 tahun mendatang (clarity of
direction). Visi Kota Palu 2025-2030 merupakan

M erwujud

8% o e

BAB il
VISl MISI DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

tujuan pembangunan Kota Palu yang diangkat
dari isu strategis yang harus diselesaikan pada
jangka menengah. Hal ini sejalan dengan visi
dan arah pembangunan jangka panjang Kota
Palu dalam RPJPD Kota Palu 2025-2045.

Dengan mempertimbangkan kondisi daerah,
permasalahan pembangunan, tantangan yang
dihadapi, serta isu-isu strategis, maka Visi Kota
Palu Tahun 2025-2030 adalah:

Kota Palu Mantap Berkelanjutan

yang :

Kota Palu

, dan

Mualiputi seluruh wilayah Kota Palu dan seluruh warganya serta entitas vang ada di dalamnya yang berada di dalam satu wilayah
dengan batis-batas terbentu secara admemstratif berdasarkan peraturan dan ketentuan pm.lnd:na‘hurn:larm:n.

£ Mantap Berketanjutan

Pembangunan yang diarahkan untuk menjadi kta yang maju, aman, ayaman, dan tangeub yvang dikelola secara profesional dan

salmbang antara pembangunan ekonomi, soskal, dan lingkungan.

) Akseteratit

Pembangunan dilakuken dengan lebih cepat pada setlap selitar pembangunan kata

B Inovatif

Pambangunan diarahkan dengon rmenghadirian inovas! pada sethap sektor, khususnya pada tata keloda pemerintah untuk
maeningkatkan profesionalisme dan hualitas pelayanan kepada masyarakal.

E3 Kolaboratif

Pembangunan yang diarahkan dengan palibatan akiif seluruh pemangku kepentingan mulal dani proses perencanaan,
pelaksanaan pembangunan, pengebolaan, dan pemberian layonan bagl masyarakat,

Visi pembangunan Kota Palu Tahun 2025-2030
memberikan arah strategis bagi seluruh
pemangku kepentingan untuk mewujudkan kota
yang mandiri, aman dan nyaman, serta tangguh
yang dikelola secara profesional melalui
pendekatan akseleratif. Visi ini dirumuskan tidak
hanya sebagai pemnyataan tujuan jangka

Visi Pembangunan Kots Palu
RPJPD Kota Palu 2025- 2045

Palu sebagai Global City
yang Tangguh, '
dan Berkelanjutan

Visi pembangunan Kota Palu tahun 2025-2030
sejalan dengan visi Kota Palu tahun 2045
sebagai Global City yang Tangguh, Maju, dan
Berkelanjutan yang tertuang dalam RPJPD Kota
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menengah, tapi juga sebagai pijakan dalam
merancang kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan yang mampu  menjawab
tantangan nyata yang dihadapi daerah, serta
mendorong penguatan pondasi transformasi
menuju visi jangka panjang Kota Palu tahun
2045.

Visi Pembangunan Kots Palu
RPJMD Kota Palu 2025- 2045

Terwujudnya Kota Palu Mantap
Berkelanjutan yang v
. dan

Palu 2025-2045. Visi besar Kota Palu 2045
mengamanatkan sasaran visi pembangunan
yang harus dicapai pada setiap tahapan
pembangunan jangka menengah.
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Kots Palu 2025-2029 2030-2034 2035-2039 2040-2045
Penguatan Fondasi Akselerasi Elspansi Global Perwujudan
Transformasi Transformasi Indonesia Emas
. Green City Smart City Hub City Global City for All
Resillent City
Livable City
Geopark City

Dalam kerangka RPJPD Kota Palu Tahun 2025—
2045, periode RPJMD Tahun 2025-2030
ditempatkan sebagai tahap Penguatan Fondasi
Transformasi. Untuk memastikan penguatan
tersebut berlangsung secara lebih cepat, efekiif,
dan terarah, pendekatan akselerasi dipilih dalam
visi dan misi kepala daerah. Pendekatan ini
menjadi penting mengingat tantangan pasca
bencana dan pandemi yang  tidak
memungkinkan pembangunan dilakukan secara
inier atau bertahap semata. sehingga
diperlukan lompatan strategis di berbagai sektor.
Pilihan ini juga didasarkan pada evaluasi
terhadap kinerja periode sebelumnya (2021-
2025), dimana berbagai inisiatif pembangunan
telah dilakukan namun belum sepenuhnya
memberikan dampak optimal. Oleh karena itu,
dalam RPJMD Kota Palu 2025-2030, kepala
daerah menegaskan komitmennya unfuk
mempercepat pelaksanaan program prioritas,
mendorong reformasi birokrasi, serta melakukan
terobosan di  bidang ekonomi, sosial,
lingkungan, infrastruktur, dan layanan dasar
secara terukur dan berorientasi hasil, guna
memperkuat fondasi transformasi menuju Kota

Palu yang Ilebih tangguh, maju, dan
berkelanjutan.
Untuk memastikan visi tersebut, maka

ditetapkan sejumlah sasaran pembangunan
yang mencerminkan kondisi yang ingin dicapal
pada akhir periode perencanaan. Sasaran-
sasaran ini menjadi landasan utama dalam
penyusunan misi, tujuan, indikator kinerja, sera
program pricritas yang akan dijalankan selama
tahun 2025-2030.

Tabel 3.1 Sasaran Visi Pembangunan RPJMD
Kota Palu Tahun 2025-2030
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Untuk mewujudkan Visi Kota Palu Tahun 2025-
2030, dirumuskan empat Misi Pembangunan
yang masing-masing merepresentasikan
keterpaduan dari tiap pilar pembangunan,
sekaligus menjaga kesinambungan arah
transformasi menuju Visi Kota Palu 2045 Misi-
misi tersebut disusun wuniuk menjabarkan
langkah-langkah strategis yang operasional,
adaptif, dan responsif terhadap tantangan
pembangunan daerah, serta memperkuat
pencapaian sasaran visi yang telah ditetapkan.
Setiap misi menjadi kerangka dasar dalam
perumusan tujuan, strategi, dan arah kebijakan
pembangunan daerah selama lima tahun ke
depan, agar pembangunan Kota Palu berjalan
selaras, terukur, dan berorientasi pada hasil
yang berkelanjutan.

Adapun Misi Kota Palu tahun 2025-2030 adalah
sebagai berikut.

Meningkatkan akselerasi
pertumbuhan ekonomi dan investasi, serta
pengembangan dunia bisnis yang berdaya
saing
Ekonomi akan menjadi salah satu pilar utama
dalam pengembangan Kota Palu.
Perekonomian Kota Palu akan dikembangkan
secara akseleratif untuk menjadi ekonomi yang
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mandiri dan berdaya saing sehingga dapat
meningkatkan periumbuhan ekomomi dan
investasi, serta pengembangan bisnis yang
akseleratif dan produktif.

Misi 2 Meningkatkan akselerasi
pengelolaan lingkungan dan penataan kota
yang layak huni

Dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan, lingkungan menjadi salah satu
pilar utama dengan daya dukungnya terhadap
beragam bentuk kegiatan yang ada. Lingkungan
lestari kota harus menjadi tempat yang aman
dan nyaman bagi masyarakat dalam beraktivitas
untuk saat ini hingga masa yang akan datang.
Sementara itu, kota harus ditata secara
akseleratif dan komprehensif sehingga menjadi
kota yang layak huni

Mi=i 2 Meningkatkan akselerasi
transformasi sosial dan pengembangan
sumberdaya manusia yang berkualitas
Sumber daya manusia merupakan fakior
penting dalam pembangunan sesuai dengan
pilar sosial SDM Kota Palu didorong seraca
akseleratif melalui transformasi sosial menjadi
3DM vyang untuk tangguh, berkualitas, dan
berkarakter guna menghadapi perkembangan
dan dinamika global, serta harus mampu
beradaptasi terhadap berbagai situasi dan
kondisi.

Misi 4 Memantapkan inovasi dan kolaborasi
dalam tata kelola pemerintah yang
profesional

Tata kelola pemerintahan akan dilakukan secara
profesional dengan menerapkan prinsip good
governance  yang  menyeluruh  dengan
memantapkan inovasi dan kolaborasi. Dengan
demikian, diharapkan pengelenggaran
pemerintahan dapat mempercepat terwujudnya
tujuan pembangunan kota melalui reformasi
birokrasi,  reformasi  pelayanan  publik,
peningkatan kinerja pengelolaan keuangan
daerah dan peningkatan pendapatan daerah,
serta peningkatan inovasi pemerintah daerah.

Keempat misi tersebut saling memperkuat
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan.
Prinsip ‘Mantap Berkelanjutan”
menggambarkan komitmen terhadap
keberlanjutan lintas sekior dan lintas generasi,
sedangkan “Akseleratif, Inovatif, dan
Kolaboratifft menjadi pendekatan dalam
pelaksanaan pembangunan yang cepat, cerdas,
dan sinergis. Dengan demikian, misi-misi dalam
RPJMD Kota Palu Tahun  2025-2030

a s
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merupakan terjemahan nyata dar visi yang
berakar kuat pada prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan (sesuai dengan SDGs) dan
selaras dengan agenda pembangunan nasional
(sesuai RPJMN 2025-2029) dan provinsi (sesuai
RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah 2025-2030).

Tabel 3.2 Keselarasan Misi Pembangunan Kota
Palu 2025-2030 dengan Misi Pembangunan
Provinsi Sulawesi Tengah 2025-2030 dan
Masional 2025-2030
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Perwujudan visi dan misi pembangunan Kota
Palu berdasarkan pada nilai-nilai yang menjadi

prinsip pembangunan. Nilai pembangunan Kota
Palu 2025-2030 meliputi:




PALLPERGERAK

Palu Bergerak Bersama merupakan penvujudan
dari visi Kota Palu Mantap Berkelanjutan yang
Akseleratif, Inovatif, dan Kolaboratif yang
dicapai dengan menerapkan konsep
pembangunan  berkelanjutan  (sustainable
development) dijalankan dengan penerapan
konsep pengembangan kota hijau, kota
tangguh, kota layak huni, kota inklusif, kota
cerdas, dan kota taman bumi.

1) Kota hijau [green city)
Kota hijau {green city) merupakan kota yang
terencana dengan baik, bercirikan ramah
lingkungan dan mampu memanfaatkan
sumber daya alam secara seimbang
sehingga tercipta kesejahteraan bagi
penduduknya (Kementerian PUPR, 2015).
2) Kota langguh (resilience city)
Kota tangguh (resilience city} merupakan
kota yang mampu menahan, menyerap,
beradaptasi dengan dan memulihkan diri dari
akibat bencana secara tepat waktu dan
efisien, sambil tetap mempertahankan
struktur-strukiur dan fungsi-fungsi dasarnya
(BMPE, 2015) Kota yang tangguh mampu
menahan guncangan dan tekanan-tekanan
dari ancaman bencana alam dan ancaman
terkait iklim.
Kota layak huni (livable city)
Kota layak huni (livable city) merupakan
sebuah lingkungan dan suasana koia yang
nyaman sebagai tempat tinggal dan sebagai
tempat untuk beraktivitas yang dilihat dari
berbagai aspek baik aspek fisik (fasilitas
perkotaan, prasarana, tata ruang, dan
lainnya) maupun aspek non fisik (hubungan
sosial, aktivitas ekonomi, dan lainnya) (lkatan
Ahli Perencanaan Indonsia, 2017).
4) Kota cerdas (smart city)
Kota cerdas (smart city) merupakan kota
yang mampu menciptakan kualitas hidup
yang baik didukung dengan kondisi sosial,
ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan
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dalam tata kelola pemerintahan, yang
partisipatif, responsif, inovatif, dan kompetitif
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi  (fkhwan, 2018). Menurut
BAPPENAS, smart city merupakan konsep
pembangunan perkotaan yang
pengelolaannya memanfaatkan teknologi,
infarmasi, dan komunikasi untuk
mengoptimalkan penggunaan infrastruktur
dan pelayanan kota sehingga lebih “cerdas”,
saling berhubungan, dan efisien, yang
meliputi pelayanan administrasi  publik,
pendidikan, kesehatan, keamanan publik,
perumahan, transportasi, dan utilitas.

5) Kota inklusif (inclusive city)
Kota inklusi (inclusive city) merupakan kota
dimana semua masyarakat mampu hidup
bersama-sama dengan aman dan nyaman,
serta mempuntai kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi penuh dalam dimensi
spasial,sosial dan ekonomi tanpa adanya
diskriminasi (Firdaus, 2015).

6) Kota taman bumi (geopark city)
Kota taman bumi (geopark city) merupakan
bentuk penguatan identitas kota melalui
pengelolaan kawasan berbasis geowisata
yang terintegrasi dengan pengembangan
ekonomi  kreatif dan  pelibatan  aktif
masyarakat (Kementerian Pariwisata
Republik Indonesia).

Konsep pembangunan Kota Palu 2025-2030
tersebut sejalan dengan konsep pembangunan
daerah sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Momor 23 Tahun 2014 yang
menyatakan bahwa pembangunan daerah
diarahkan untuk peningkatan dan pemerataan
pendapatan masyarakat, kesempatan kerja
lapangan berusaha, meningkatkan akses dan
kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah
seria kualitas lingkungan hidup.

3.1.2 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran merupakan  hasil
perumusan capaian strategis yang menunjukkan
tingkat kinerja pembangunan tertinggi sebagai
dasar penyusunan arsitektur kinerja
pembangunan daerah secara keseluruhan. Bab
ini memuat tujuan dan sasaran pembangunan
Kota Palu yang dirumuskan berdasarkan
pendekatan teknokratik, yaitu dilaksanakan
dengan menggunakan metode dan kerangka
berpikir ilmiah berdasarkan data dan informasi
yang telah dianalisis sebelumnya.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan
dicapai atau dihasilkan dalam jangka
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jangka menengah secara teknokratik ditempuh
dengan menelaah arah kebijakan dan sasaran
pokok RPJPD  Kota Palu,  kebijakan
pembangunan jangka menengah nasional dan
isu-isu strategis pembangunan yang telah
ditetapkan sebelumnya dikolaborasikan dengan
visi dan misi Wali Kota dan Wakil Wali Kota Palu
terpilin untuk menghasilkan rumusan tujuan
pembangunan Kota Palu hingga Tahun 2030.
Pemyataan tujuan yang telah dirumuskan,
selanjutnya dijabarkan kedalam sasaran.
Sasaran adalah rumusan kondisi  yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa
hasil pembangunan daerah yang diperoleh dari
pencapaian hasil (outcome) program perangkat
daerah. Sasaran RPJMD selain menerjemahkan
tujuan dari visi dan misi kepala daerah terpilih
serta berisi sasaran pokok RPJPD periode
berkenaan. Agar sasaran pembangunan jangka
menengah Kota Palu dapat mewujudkan
sasaran pembangunan jangka panjang Kota
Palu Tahun 2025-2045:

a et akselelan Qs i i
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Misi pertama RPJMD Kota Palu Tahun 2025—
2030 menekankan pentingnya akselerasi
pertumbuhan ekonomi, peningkatan investasi,
serta pengembangan dunia bisnis yang berdaya
saing sebagai landasan utama untuk
mendaorong kesejahteraan masyarakat.
Pendekatan akseleratif dalam misi ini ditujukan
untuk mendorong transformasi ekonomi Kota
Palu yang berdaya saing, dengan melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha, dan
masyarakat. Untuk itu, kerangka pikir Misi 1
dijabarkan lebih lanjut ke dalam tujuan dan
sasaran pembangunan yang menggambarkan
indikator kinerja yang ingin diraih hingga akhir
tahun perencanaan pada tahun 2030
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Gambar 3.1 Kerangka Pikir Perencanaan
Terintegrasi Misi 1

Tujuan Misi 1, pertumbuhan ekonomi, investiasi,
dan pengembangan bisnis yang produktif dan
berdaya saing, digambarkan melalui Laju
Pertumbuhan Ekonomi (LPE). LPE merupakan
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J menengah. Perumusan tujuan pembangunan

indikator  yang mencerminkan tingkat
percepatan aktivitas ekonomi dalam suatu
wilayah dari waktu ke wakiu. Dalam konteks
tujuan pembangunan Kota Palu, LPE menjadi
ukuran penting untuk menilai keberhasilan
gkselerasi pertumbuhan ekonomi, peningkatan
investasi, serta pengembangan dunia usaha
yang berdaya saing.
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Gambar 3.2 Kerangka Pikir Tujuan dan Sasaran
Misi 1
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Misi kedua RPJMD Keta Palu Tahun 2025-2030
menekankan pentingnya akselerasi pengelolaan
lingkungan dan penataan kota yang layak huni
sebagai landasan utama untuk mewujudkan
kota yang berkelanjutan. Pendekatan akseleratif
dalam misi ini ditujukan untuk mendorong
pengembangan Kota Palu yang semakin layak
huni dan semakin berkelanjutan, dengan
melibatkan kolaborasi antara pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat. Untuk itu, kerangka
pikir Misi 2 dijabarkan lebih lanjut ke dalam
tujuan dan sasaran pembangunan yang
menggambarkan indikator kinerja yang ingin
diraih hingga akhir tahun perencanaan pada
tahun 2030.

Tujuan Misi 2, pengelolaan lingkungan dan
penataan kota yang layak huni, digambarkan
melalui Indeks Kota Layak Huni. Indeks Kota
Layak Huni merupakan indikator komposit yang
mengukur  kualitas  hunian  suatu  kota
berdasarkan aspek lingkungan, infrastrukiur,
aksesibilitas, ketangguhan, ketenteraman,
ketertiban, keamanan, dan kenyamanan hidup
warganya. Dalam konteks pembangunan Kota
Palu, indikator ini digunakan untuk menilai
sejauh mana upaya akselerasi pengelolaan
lingkungan dan  penataan kota telah
menciptakan ruang hidup yang tertata, aman,
sehat, dan  mendukung  kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.
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Gambar 3.3 HKerangka Pikir Perencanaan
Terintegrasi pada Misi 2
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Gambar 3.4 Kerangka Pikir Tujuan dan Sasaran
Misi 2
b 1
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Misi ketiga RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2030
menekankan pentingnya akselerasi transformasi
sosial dan pengembangan sumber daya
manusia. Pendekatan akseleratif dalam misi ini
ditujukan untuk mendorong transformasi sosial
dan pengembangan sumber daya manusia
berkualitas, yang menekankan pada kualitas
pendidikan, kualitas kesehatan, kemandirian
sosial-ekonomi, serta penguatan karakter,
dengan melibatkan kolaborasi antara
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat
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Gambar 3.5 HKerangka Pikir Perencanaan
Terintegrasi pada Misi 3

Tujuan Misi 3, transformasi sosial dan
pembangunan sumberdaya manusia yang
berkualitas, digambarkan melalui Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). IPM merupakan
merupakan indikator komposit yang
menggambarkan capaian pembangunan
manusia. Dalam konteks pembangunan Kota
Palu, IPM menjadi alat ukur utama untuk menilai

a s

RPIMD Kota Palu 2025-2028 - Hal. 154 dari 240

keberhasilan transformasi sosial dan
pembangunan sumber daya manusia, yang

bertujuan  meningkatkan  kualitas  hidup
masyarakat secara menyelunuh dan
berkelanjutan.
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Gambar 3.6 Kerangka Pikir Tujuan dan Sasaran
Misi 3
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Misi keempat RPJMD Kota Palu Tahun 2025-
2030 menekankan pentingnya inovasi dan
kolaborasi dalam tata kelolap pemerintah.
Pendekatan inovatif dan kolaboratif dalam misi
ini ditujukan untuk mendorong tata kelola
pemerintahan di lingkungan Pemerintah Kota
Palu menjadi lebih profesional dalam melayani
masyarakat. Untuk itu, kerangka pikir Misi 4
dijabarkan lebih lanmjut ke dalam tujuan dan
sasaran pembangunan yang menggambarkan
indikator kinerja yang ingin diraih hingga akhir
tahun perencanaan pada tahun 2030.
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Gambar 37 Kerangka Pikir Perencanaan
Terintegrasi pada Misi 4

Tujuan Misi 4, tata kelola pemerintahan yang
inowatif, kolaboratif, dan profesional,
digambarkan melalui Indeks Reformasi Birokrasi
(IRB}. IRE merupakan merupakan indikator
yang mengukur kemajuan pelaksanaan
reformasi  dalam  sistem  pemerintahan,
khususnya dalam aspek efisiensi, akuntabilitas,
integritas, dan pelayanan publik. Dalam konteks
pembangunan Kota Palu, IRE menjadi tolok ukur
untuk menilai sejauh mana tata kelola




pemerintahan yang inovatif, kolaboratif, dan
profesional.
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Gambar 3.6 Kerangka Pikir Tujuan dan Sasaran

Misi 4

Berdasarkan hasil perumusan, maka
penjabaran visi dan misi pembangunan jangka
menengah Kota Palu Tahun 2025-2030 terdiri
dari 4 (empat) tujuan dan 12 (dua helas)
sasaran. Sasaran adalah hasil yang diharapkan
dari suatu tujuan yang diformulasikan secara
terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima)
tahun kedepan. Setiap tujuan dan sasaran
pembangunan disertai dengan indikator (4
indikator tujuan dan 13 indikator sasaran) dan
target pembangunan setiap tahun selama 5
(lima) tahun. Adapun tujuan dan sasaran
pembangunan jangka menengah Kota Palu
Tahun 2025-2030 disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Pembangunan Jangka Menengah Kota Palu Tahun
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Tujuan pembangunan PALU BERGERAK
BERSAMA dalam RPJMD Kota Palu Tahun
20252030 disusun dengan prinsip harmonisasi
dan integrasi terhadap kebijakan pembangunan
nasiomal dan Provinsi Sulawesi Tengah
Perumusan tujuan ini memperhatikan secara
cermat dokuemen perencanaan tingkat nasional,
seperti RPJMN 2025-2029 serta visi, misi, dan
Asta Cita Presiden Republik [ndonesia. Di
tingkat regional, RPJMD Kota Palu juga
disinergikan dengan RPJMD Provinsi Sulawesi
Tengah serta 9 Program Prioritas BERANI yang
diusung oleh Gubernur Sulawesi Tengah.

Tabel 3.4 Keterkaitan Tujuan Pembangunan
Kota Palu Tahun 2025-2030 dengan Pemerintah

Pusat dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah
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Harmoenisasi ini dilakukan untuk memastikan
keterpaduan dan kesinambungan antara
sasaran pembangunan daerah dengan tujuan
strategis nasional dan regional, seria untuk
menghindari tumpang tindih kebijakan. Dengan
demikian, pelaksanaan pembangunan di Kota
Palu akan berada dalam jalur yang searah
dengan skala prioritas pembangunan nasional,
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seperti peningkatan kualitas SDM, penguatan
ekonomi berbasis hilirisasi, transformasi digital,
serta pembangunan berketahanan iklim.

Selain  fiu, pendekatan harmonisasi juga
bertujuan memperkuat efekiivitas kebijakan
lintas wilayah, mendorong pembagian peran
yang sinergis antar level pemerintahan, seria
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
nasional dan provinsi untuk mendukung
pembangunan kota. Hal ini juga sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Masional yang menggariskan pentingnya
keterkaitan antar dokumen perencanaan
sebagai satu sistem yang terkoordinasi.

Pemerintah Kota Palu optimis bahwa tujuan
pembangunan yang dirancang dalam RPJMD ini
tidak hanya menjawab kebutuhan lokal, tapi juga
turut serta dalam pencapaian agenda-agenda
besar pembangunan nasional dan regional
secara terintegrasi dan berkelanjutan.

3.2 Strategi, Arah Kebijakan dan Program
Prioritas Pembangunan Daerah

3.2.1 Strategi Pembangunan Daerah

Strategi merupakan rencana tindakan yang
komprehensif berisikan langkah-langkahiupaya
yang akan dilakukan, diantaranya berupa
optimalisasi  sumber daya, penahapan
pembangunan, lokus, dan penentuan program
prioritas dalam upaya menyelesaikan
permasalahan daerah, menghadapi lingkungan
dinamis, dan memaksimalkan potensi daerah,
untuk mencapai tujuan dan sasaran RPJMD.
Dengan pendekatan vyang komprehensif,
strategi juga dapat digunakan sebagai sarana
untuk melakukan transformasi, reformasi, dan
perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan
strategis tidak saja mengagendakan aktivitas
pembangunan, namun juga segala program
yang mendukung dan menciptakan layanan
masyarakat tersebut dapat dilakukan dengan
baik, termasuk di dalamnya upaya memperbaiki
kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem
manajemen, dan pemanfaatan teknologi
informasi.

Strategi pembangunan daerah Kota Palu tahun
2025-2030 dibingkai dalam tiga pilar utama,
yakni Penahapan Pembangunan Daerah, Fokus
Kewilayahan, dan Program Prioritas
Pembangunan, sebagai dasar bagi penyusunan
arah kebijakan dan penganggaran yang terarah,
terukur, dan berdampak nyata bagi masyarakat.
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pencapaian tujuan dan sasaran kepala daerah.
Penahapan pembangunan diarahkan secara
bertahap, terstruktur, dan sistematis dalam lima
tahapan strategis yang saling berkelanjutan.

Penahapan Pembangunan Daerah diarahkan
untuk mengakselerasi pembangunan Kota Palu,

memperkfjat daya 55‘"!-51 da:erah. dan Setiap tahap mencerminkan prioritas
mempersiapkan transfu_rmasn menuju Kota Palu pembangunan sesuai tantangan  aktual,
= Mantap Berkelanjutan. Penahapan kapasitas fiskal, sea kebutuhan masyarakat
pembangunan merupakan prioritas dan-daerih
pembangunan  tahunan  dalam  rangka '
2026 2027 2028 2029 2030 E%E
Reformasi Transformasi Orptimatisasi Eskalasi Stabilizasi
Birokrasiyang  Soslal melalul  Pertumbuhan Kunlitas Pengambangan
Mantspmefalul  Pengembangan  Ekonomiyang Lingkungan Kota
Tata Kolola SOM yang Borkualitssdan  Kotaschagal  Berhelanjutan
Pemerintzhan Berkualitasdan Berkelanjutan Kota Layak umtuk Kota
Imeratif dan Beruarakter untuk Huni don Kota  Layak Hund dan
Kodaboratif Kemandirian Berketshanan  Berdaya Saing
Drawrah
Gambar 3.9 Penahapan Pembangunan Daerah Kota Palu Tahun 2025-2030
Penahapan ini merupakan instrumen program  lintas  sektor dalam  rangka
operasionalisasi visi pembangunan jangka perlindungan sosial adaptif.

a_a_

menengah yang sejalan dengan  arah
pembangunan nasional dan provinsi, serta
RFJPD Kota Palu 2025-2045.

Tahap | Tahun 2026 Reformasi Birokrasi yang
Mantap melalui Tata Kelola Pemerintahan
Inovatif dan Kolaboratif

Tahapan ini menekankan konsolidasi
kelembagaan dan percepatan implementasi
Sistem Pemerintahan Berbasis Elekironik
(SPBE). Penguatan kapasitas ASN, peningkatan
integritas dan profesionalisme aparatur, serta
inovasi pelayanan publik menjadi agenda
utama. Kebijakan fiskal diarahkan untuk belanja
reformasi birokrasi dan teknologi informasi,
termasuk penguatan sistem satu data, satu peta,
peringkatan interoperabilitas layanan publik,

serta pembiayaan inovasi dan kolaborasi
daerah.
Tahap lI fahun 2027 Transformasi

Sosial melalui Pengembangan SDM yang
Berkualitas dan Berkarakter

Pembangunan diarahkan pada peningkatan
kualitas layanan dasar, khususnya pendidikan
dan kesehatan, serta penguatan karakler
generasi muda melalui pendidikan nilai, budaya,
dan kewirausahaan. Penanganan stunting,
kemiskinan, dan kesenjangan antarwilayah
menjadi prioritas. Dalam penganggaran, APBD
akan difokuskan pada belanja sosial dan
peningkatan prasarana, sarana, seria digitalisasi
pendidikan seria kesehatan, termasuk integrasi
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Optimalisasi
Pertumbuhan Ekonomi yang Berkualitas dan
Berkelanjutan untuk Kemandirian Daerah
Fokus utama tahap ini adalah meningkatkan
pertumbuhan aktivitas  ekonmomi  lokal,
meningkatkan penciptaan lapangan kerja, serta
meningkatkan nilai tambah sektor unggulan
seperti  UMKM, ekonomi  kreatif, dan
perdagangan berbasis  digital. Penataan
infrastruktur pendukung ekonomi, seperti pasar,
kawasan indusfri kecil, dan peningkatan akses,
menjadi prioritas pembiayaan. Pada tahap ini,
kebijakan penganggaran diarahkan untuk
meningkatkan belanja produktif, memperluas
program padat karya, dan memperkuat
kemitraan guna mempercepat investasi.

Tahap IV Tahun 2025 Eskalasi Kualitas
Lingkungan Kota sebagai Kota Layak Huni
dan Kota Berketahanan

Kota Palu sebagai kota yang rentan terhadap
bencana membutuhkan investasi serius pada
aspek mitigasi, adaptasi perubahan iklim, dan
pelestarian lingkungan hidup. Program prioritas
meliputi penataan kawasan rawan bencana,
pemulihan ekosistem kawasan pesisir maupun
daerah aliran sungal, penguatan sistem
drainase, serla peningkatan kualitas udara, air,
dan pengelolaan sampah. Alokasi anggaran
difokuskan pada infrastruktur hijau, penguatan
kapasitas kelembagaan lingkungan, serta




dukungan partisipasi masyarakat dan dunia
usaha dalam pelestarian lingkungan.

Tahap V  Tahun 2030 Stabilisasi
Pengembangan HKota Berkelanjutan untuk
Kota Layak Huni dan Berdaya Saing

Sebagai penutup siklus RPJMD, pembangunan
difokuskan pada konsolidasi seluruh capaian
dan penataan ulang agenda stralegis menuju
RPJMD selanjutnya. Fokus pembangunan
terletak pada stabilisasi indikator kesejahteraan,
penguatan daya saing kota berbasis inovasi dan
kualitas hidup, serta finalisasi agenda
pengembangan kota cerdas {smart city)
Penganggaran diarahkan pada penyempurnaan
sistern monitoring dan evaluasi pembangunan,
keberlanjutan program prioritas, serta alokasi
stimulus pada sekior-sekior uwnggulan yang
terbukti mendorong pertumbuhan inklusif dan
berkelanjutan.

Dengan pola penahapan ini, Kota Palu
diharapkan tidak hanya tumbuh secara fisik dan
ekonomi, tetapi juga membentuk fondasi sosial
dan tata kelola yang tangguh, inklusif, dan
responsif  terhadap  perubahan  zaman.
Pendekatan ini memastikan kesinambungan
pembangunan antartahun serta menjaga
efisiensi fiskal melalui penganggaran berbasis
kinerja dan prioritas.

RHangkaian tahapan ini kemudian diterjemahkan
ke dalam tahapan implementasi pembangunan
yang selaras dengan misi pembangunan Kota
Palu, dan disusun untuk menjadi panduan
strategis lima tahun ke depan. Tabel berikut
memuat rincian tahapan yang ingin diwujudkan
pada setiap tahap yang telah disebutkan di atas

Tabel 3.5 Penahapan Pembangunan Daerah Kota Palu Tahun 2025-2030
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Fokus Kewilayahan
Sebagai kota dengan ftingkat kerawanan

bencana yang tinggi, arah pembangunan Kota
Palu juga menekankan indikasi intervensi pada
Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi Palu
sebagaimana ssjalan dengan RPJMN 2025-
2029 sehingga pengembangan wilayah dapat
berlangsung secara aman, berkelanjutan, dan
berketahanan
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Pembangunan Kota Palu diarahkan untuk
memperkuat ketahanan dan pengurangan risiko
bencana dengan meningkatkan daya saing
wilayah  secara  menyeluruh,  sekaligus
mengurangi kesenjangan antar kawasan melalui
pendekatan kewilayahan yang berbasis pada
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untuk

spasial, adaptif terhadap risiko bencana, serta
mendorong  perumbuban  wilayah  yang
seimbang dan berkelanjutan.

Kota Palu terbagi ke dalam empat Wilayah
Pengembangan (WP) dengan peran dan fungsi
strategis masing-masing. Fokus pembangunan
pada tiap WP diarahkan untuk mengoptimalkan
potensi  wilayah, memperkuat konektivitas
antarwilayah, dan mengintegrasikan program
prioritas yang disesuaikan dengan arah
kebijakan penataan ruang dan kebutuhan riil
masyarakat di tiap kawasan.

1 . diarahkan sebagai pusat pendidikan,
kebudayaan, pariwisata, serta perdagangan dan

jasa yang produktif, tangguh bencana. dan
berkelanjutan.
WP Il - Kecamatan Tatanga dan Kecamatan

Palu Selatan diarahkan sebagai pintu gerbang
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Provinsi Sulawesi Tengah serta pusat
perdagangan dan jasa yang produktif, tangguh
bencana, dan berkelanjutan.

WP Il — HKecamatan Mantikulore dan
Kecamatan Palu Timur diarahkan sebagai
pusat pelayanan kota baru  berbasis
perdagangan dan jasa, perkantoran,

WP |

sebagal pusat pendidikan,
kebudayaan, pariwisata, serta
perdagangan dan jasa yang
produktif, tangguh bencana, dan
berkelanjutan

WP I

sebagal pintu gerbang Provinsi
Sulawes| Tengah scrta pusat
perdagangan dan |asa yvang
produktif, tangguh bencana, dan
berkelanjutan

‘o

pendidikan,dan pariwisata yang produktif
tangguh, dan berkelanjutan.

WP IV — Kecamatan Tawaeli dan Kecamatan
Palu Utara diarahkan sebagai pusat

pengembangan indusiri dan simpul pergerakan
yang produktf,
berkelanjutan.

tangguh bencana, dan

A weiv

sebagal pusat pengembangan
Industri dan simpul pergerakan
yang produktif, tangeguh bencana,
dan berkelanjutan

H‘nﬁ WP Il

sabagai pusat pelayanan kota baru
berbasis perdagangan dan jasa,
perkantoran, pendidikan,dan
pariwisata yang produktif, tangguh,
dan berkelanjutan

Gambar 3.10 Fokus Kewilayahan Pembangunan Daerah Kota Palu Tahun 2025-2030

Integrasi lintas WP akan difasilitasi melalui
penguatan sistem jaringan jalan, fransportasi
publik, jaringan utilitas kota, dan kebijakan tata
ruang yang mendukung konekiivitas ekonomi
dan mobilitas sosial. Fokus kewilayahan ini juga
gkan menjadi dasar perumusan kebijakan
penganggaran berbasis wilayah, di mana
glokasi APBD dan dukungan program dari
Pemerintah Pusat akan diarahkan berdasarkan
kebutuhan spesifik dan daya ungkit masing-
masing WP. Dengan pendekatan kewilayahan
ini, Pemerintah Kota Palu memastikan bahwa
pembangunan tidak hanya bersifat sektoral, tapi
juga kontekstual dan berbasis ruang, sehingga
mampu menciptakan perftumbuhan yang inklusif,
adil, dan berkelanjutan bagi seluruh wilayah
kota.
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Program Pricoritas Pembangunan Daerah

Untuk  menjamin  kesinambungan  arah
permbangunan dan akselerasi pencapaian visi
Kota Palu Mantap Berkelanjutan, dirumuskan &
Agenda Prioritas Pembangunan Kota Palu
Tahun 2025-2030. Keenam agenda ini menjadi
pedoman  strategis  untuk  mengarahkan
pelaksanaan program pembangunan yang
terintegrasi, sistematis, dan berorientasi hasil
(outcome) serta manfaat nyata bagi masyarakat.
Agenda prioritas tersebut kemudian dijabarkan
ke dalam Program 35 (Program Unggulan), yaitu
program unggulan Wali Kota dan Wakil Wali
Kota terpilih yang merupakan kelanjutan,
penyempumaan, dan pelengkap dari Program
53 yang telah dilaksanakan pada periode
sebelumnya (2021-2025). Program 35 disusun
berdasarkan hasil evaluasi atas capaian
pembangunan sebelumnya, dinamika sosial-
ekonomi, serta taniangan baru dalam proses
transformasi daerah.
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Gambar 3.11 Kerangka Pikir Agenda Prioritas Pembangunan Daerah Kota Palu Tahun 2025-2030
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Masional dan Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan
menyelaraskan prioritas pembangunan Kota

Dalam merumuskan  Agenda Prioritas
Pembangunan Kota Palu 2025-203, Pemerintah

a_a_

Kota Palu secara aktif melakukan harmonisasi
dengan arah kebijakan Astacita Pembangunan
Masional, serta kebijakan yang mengacu pada
Mawa Cita Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tengah. Sinergi ini diwujudkan melalui integrasi
Agenda Prioritas dan Program Unggulan Kota
Palu yang selaras dengan agenda nasional
seperti penguatan ketahanan sosial dan
ekonomi, peningkatan  kualitas ~ SDM,
transformasi  layanan  publik, percepatan
pembangunan infrastrukiur, serta penguatan
lingkungan hidup dan ketahanan iklim.

Harmonisasi kebijakan ini juga mencerminkan
komitmen Pemerintah Kota Palu dalam
mendukung pencapaian target Pembangunan

a s
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Palu terhadap skala nasional dan regional, maka
efektivitas program daerah diharapkan semakin
meningkat, serta menciptakan kolaborasi lintas
sektor dan lintas wilayah yang memperkuat daya
ungkit pembangunan di tingkat lokal secara
berkelanjutan.
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Gambar 3.12 Keterkaitan Agenda Prioritas
Pembangunan Kota Palu Tahun 2025-2030
dengan Prioritas Nasional dan Prioritas Provinsi

‘o

Dalam rangka menjaga keselarasan antara
pembangunan Daerah dan Masional, program
prioritas daerah pada RPJMD Kota Palu Tahun

2025-2030 juga mendukung sejumiah program
prioritas nasional yang didasarkan pada RPJMN
Tahun 2025-2029, diantaranya:

Sulawesi Tengah

Program Makan Bergls Gratis

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam mendubung program makan bergizl gratis. Peran inl mencakup penyediaan
infrastruktur, pembinaan rantal pasok, dan peryaluran program kepada masyarakat Pemerintah daerah juga dapat mengalokasikan
anggaran untul mendukung program ind, serta mefibatikan petani dan UMKM lokal dalam peryediaan bahan pangan.

Program Sekolah Rabkoyat

Program Sekolah Rakyal beriujuan memberikan pendidikan berkualiias secara graths kepada anak-anak darl keluarga miskin di
Indonesia. Program ini dilaksanakan dibawsh koordinesi Kementerian Sosial dan difokuskan pada keluarga yvang tergolong decil 1
dan 2 dalam Data Terpadu Kesejahteraan Soslal [DTKS), Sekolah Rakyat didesaln sebagal boaraing schoolatau sekolah ber asrama,
yang menyediakan fasilitas lengkap termasuk makanan dan kebutuhan dasar lainnya tanpa dipungut biaya. Pemerintsh Daerah
mmamilikl paran panting melalul pervediaan lahan dan taslifta, bantuan operasbonal pelatihan guru relawan, dan Integrasl program
Sekodah Rakyat dalam rencana pembangunan daerahy

Program Koperasi Merah Putllh

Dukungan Pemerintah Kata Palu dalam mendusiung program Koperasl Meraby Putlh dalam hal pendirian, legalibim, dan pengelolian
koperasi di tingkat kelurahan Pemerintah Daerah memilikl peran strategls dalam memfasilitasl dan mendorong pembentukan serta
pengembangan Koporasi Merah Putih,

Program 3 Jula Rumah

Program 3 Juta Rumah untuk mengatasi beckiog perumahan dan menyediakan romah layak hund, terutama bagl Masyarakat
Berpenghasilan Rendsh (MBR) serta Meningkatikan kualitas hidup masyarakat dengan hunian yang lebib ballc Pemerintah Daerah
berperan dalam penyediaan lahan, kermudahan perizinan, pembebasan BPHTE dan PBG. permypusunan regulasi, hingga peningkatan
leuialll tas Fumnian,

Sebagai turunan langsung dari visi, misi, tujuan,
dan sasaran pembangunan daerah, Program
Prioritas Pembangunan Kota Palu Tahun 2025—
2030 dirancang untuk menjawab kebutuhan
masyarakat dan mempercepat terwujudnya
outcome pembangunan yang konkret. Program

peningkatan periumbuhan ekonomi, kualitas
lingkungan hidup, kualitas sumber daya
manusia, dan tata kelola pemerintahan. Dengan
pendekatan berbasis hasil dan capaian
langsung terhadap indikator kinerja utama
daerah, program prioritas ini diharapkan dapat
memperkuat fransformasi Kota Palu menuju
kota yang berkelanjutan, inklusif, dan berdaya

ini  menjadi instrumen strategis dalam
pengalokasian sumber daya dan penganggaran
berbasis  kinerja, dengan fokus pada saing.
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Tabel 3.6 Program Prioritas Pembangunan Daerah Kota Palu 2025-2030

Meningkatnys kontribusi FDRE
seltor ungrulan

ngkamyz koalitas sarana
perdagangan dan distribusi
barang vang efisien, meratz, dan
EETintEoTitas
pemasaran prodok dalam neger
Meningkainya Tealicasi
peribangunan mdnsiri
MMeningkamya pemanizatan
i Rt

Lzju Pertambuhan FDRB
Sektor Unggulan
Perzantaze saranz 3

Peningkatan Saranz
perdaganzzn yang e Perdagengan
ditinghkackan kuglicasmy Disribosi Perdagangan
Perzentaze promoci produk

Penggunaan dan pemasaran
lokal yang == Perdagzng=n
Vitaeiiree disk 1 produk dalam negers
sektor induseri dan Bawasan | o ocanaan dan FPermndusmian
i Sk ‘pembangunan industri
Tersediznya informaci 5 =
indusri secars lenghap, E"qu‘m aRORRSSE Perinduserian
akurat, dan terkani
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Meninghatnys daya sang
LRIEM

AMeningkamya daya tarik
destinasi pariwisata
Meningkamya Jangkanan
pPemEsIraEn pariwizata

MMeninghamya Enzlieas ehosiztorn
Ereadf

Meningkamya milal imrestasi,
kermudahan berusaha dan daya
saing daerzh

Menminghamys knalitas sarana
perdagangan dan disoibusi
barang yang efisien merata dan
feTintegTitas

Meninghatmyz pelabu usaha yang
berorientast ekspor

Aleningkatnys penggmaan dan
pemasaran produk dalam negeri

Meningkamya realisasi
pemibangman industri
Meningkzmya pemanizaan
informasi industri
MMeningkamya kapaszitas UAIRM
MMeningkainya daya saing
TAIERI

Menngkatnyz daya mrk
deztinasi pariwisata
Meningkamya jangkauan
PermasaTan pariwisata

Aleningkatnya koslitas ehosistern
Freaf

Meningkamys kapasitas SDM
pariwisata dan ekonomi krezef

Menngkamys herrmdahan
berinvestasi

wirausaha

Cakupan Pengembangan
UNERAL

Persantase pertumbahan
Cakupan pemasaran
pariwisata

Calpan Pengembangan
Fkonord Kreztif Melshm
Pemanfaztan dan
Perlindungzn Hak Hekayaan
Inteleltnal

Indek: Dava Samg Daerah

Persentaze sarans

perdagangan yang
ditingkatkan Enalicasnya

Cakupan pembinaan palaku
usaha yang berorientasi
ekspor

Persentase promosi produk
lokal yang

difssilitast/ dilak=anakan
Persentaze realisas investast
ndpstri

Tersadianya informasi
induseri secara lengkap,
akurat, dan terking
Persentaze Meningkamya
Uszha hMikro yang menjadi
wirausaha

Calpan Pengembangan
UhIRAL

Perseniase perturmbuhan
humjungan wisatawan
Cakupan pemasaran
pariwizata

Cakupan Pengembangan
Ekononm Kreatif Melaln
Pemanfaztan dan
Perlindungan Hak Hekayaan
Intelekiaal

Persentaze Pelaku
Pariwizata dan Flionom
Rrearf yang Aktifdan
Tervalidasi

Realizasi totz] terhadap
target mvestasi

Meningkamya jangkausn promozl  Perzentase peninghatan

pmanzmmmnd.l

Aeningkamya produkfivitas
tenaga kerja

Menngkamya pemanfaaan
inowvast daerzh dalam
pembanguman

Meningkamys kuslitas kebijakan

imvestor yang berinvestasi
Tingkat Produktivieas
Tenags Herja

Persentaze Tenagz Herja

Eersa'n.ﬁlatﬁunwem

Persantaze produlk inovasi
yeng dimanfaackan

Efekivitas pelakzanaan
perekonomian dan
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Femingkaan days arik

destinasi pariwisata

FPemacaran pariwisata

Pemngkztan Saranz
Disertbnsi Perdagangan

Pengembangan ehspar

Penprunazn dan pemasaran
produk dalam nesers

Perencanaan dan
pembangunay induseri
Pengelolaan sistem informasi
Pemberdayaan usaha
menengah, nsaha kecil, dan
u=aha mikro (UAHAL
Pengembangan UMRER

Peningkaran daya @rik
destinasi pariwisata
Pemacaran pariwisata
Pengembangan ekonormi
Lreani melalni pernanfastan

Pengembangan sumber daya
partwizata ekonom Ereanf

penanaman modal
Fromosi penanaman msdzl

Pelatinan kerja dan
produkeiviias tenaga kerja

Biser dan imovas: deerzh

Pariwizata

Perdagangan

Perdagangan

Perdagangan

Perindo=trian

Pariwisata

Pariwizata

Penanaman
IIodsl

Modal
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Meningkamya pengelolaan
linglimpan hidup Lotz
Menurunnys pencemaran
dan/atan kernszkan Inghongan
hidun
Meninghatmys kualitas
pengelolaan keanekaragaman
ratt
Meningkainya penanganan bahan
= dan beracun {B3)
limbah bahan berbaya dan
beracun [limbah B3
MMeninghamys tata keloka
persampahan
Menngkamya akses masvarakat
terhedap sistem pengelolaan air
Limibal

Meningkamys kuslitas sistem
drainase periotasn
Aeningkamya bagnonan dan
Linglungan yang tertaia

MMeninghamys Enzlicas
penyelengparzan penataan roang
MMeninghamya Enzlicas
infrascrukoor, konekdvitas
wilavah, dan penataan ruans kota

AMenngkamya perlindungan
masyarakat terhadapy banjir dan
nﬂmnglﬁmva skses masyarakat
terhedap frizasi

Mennghatmys dkses masyarakat
terhadap sistem penvediaan air

minim

Aleningkatnya akses masyarakat
ferhadap sistem pengelolaan air
Limbah

Meninghamya koalis sistemn
drainase persotasn

Meningkainya kualicas bangunan
gedung

Meningkamya bagnunan dan
Iinglungan yang tertata
Meningkamya akzesiiitas
masyarakat yang nyaman dan
aman

MMeninghamys Enzlicas
penyelengparzan penataan roang

Terpenuhinyz rumah layak buni
bagi warga negara korban
bencana dan yang terkenz
relokasi skibat program
pemerinizh

Meningkamya kuslitas kawasan
permnihmen

Indeks Ruglitas Lingkumgan
Hidup

Indeks Kualitas Air
Indek= Rualitas Udara

Indels Rnalitas Tutopan
Lzhan {TRTL}

Persentase limbah B3 yang
terkelola

Persantase jumizh sampah

Fang terkelola

Persentase masyarakat yang

terlayani pengelolaan sistem
ir Tirmihal

air-1

Perzentzse cakupan dramaze
dalam Eondisi baik

Persantase PENamaEn

bangunzn dan inglimpan

Persantaze penyelengosrazn

Penataan ruangy
Indeks Infrasoukiur Daerah

Tidak terjadl genangzn > 2
kali zecahom

Persentase irigasi Kota
dalam kondi=i baik
Persentase jumizh rumsh
tangrs vang mendapathan
akzes terhadap air minum
melalul SPAM farmgan
perpipazn dan bukay
Jaringan perpipaan
terimdimi

Persentaze masyardkat Yang
terlavani pengelolaan sistem
Persentase calupan drainase
dalam kondizi baik

Persantace bangurnan
gedung negara yang andal

Perzentase penataan

Tinpkat kemaniapan falan

Persantaze penyelengosrazn
PEnataa Tuany
Persantate wargs Negars
¥ang terhenz relokasi zkibat
ProfTam pemerineal yang
fasilitast
penyediazn rumsh layak
huni

Pmarlsse hawasan

i kmuoh dibawah
10 ka di kabuparen kota
yang ditangam

Fengendalian pencemaran
dan./ztan kernsakan
Iingkungan hidop

Pengelolaan keanekararaman
hayad (kehati}

Pengendzlian bahan
herb.lha\n dan berarun (B3}

]Jmhabhah:nbﬂrhayi dan
beracun {limbah B3)

Penpelolaan persampahan

Pengelolaan dan
pengembangan sistem ar
limbah

Pengelolaan dan

drainase

Fenatzan bangnnan dan
lingkimgzn

Penyelengoaraan penataan
ruang

FPengelolaan sumber daya air

Penpgetolaan dan
pengembangan SI5Tem.

Penpelolzan dan
pengembangan dstem ar
limnhah

FPerpelolaan dan
pengembarngan sistem.
drainaze

Penataan bangunan gedung

Penataan bangunan dan
Lingkumgan

Penyelengaarasn jalan

Penyelengraraan penataan
ruang

Pengembangan perumahan

Kzwasan Permufiiman

Pekerjaan
Umurm &
Penatzan Ruang
Pekerjaan
YUmurm &
Penataan Ruang

Pekeriaan
Umum &
Penatasn Fuang

Pekerjaan
Umurm &
Fenataan Ruang
Pekerizan
YUmurm &
Penataan Ruang
Pekeriaan
Umnum &
Penatain Buang
Pekeriaan
Umum &
Fenataan Ruang
Pekerjaan
Umum &
Penataan Ruzng
Pekerjzan
U &
Penataan Buang

Perumahan &
Hawasan

Ferumshan &
Eawasan
Permukimzn
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02215
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0233
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0253
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02311

Sugs

g4

8% o el v e e

oer [l il I P

Meningkamyz knalicas
peramahzn dan kawasan
permukiman
Persentace permuliman yang
sudsh dilengkapd PSLT (prazarana,
sarana dan wilitas wmmnm?
Menngkamys kualirac
pengelolzan keanelarapanan
havad

Aleningkatnya penyelesaian ganti
Eerugian dan santunan tanah

untnk pembangunan

Meninghamya koalitss layanan
fran=poriasi darat
Meningkamyz betangeghan
daerzh dan pengurangan risiko
bencana

MMeningkainya kapasitas dzerah
dalam Penangpalangan Bencanz

Meningkamya lavanan
pencegahan kebakaran

Meningkamya pelavanan
penyelamatan dan evakuasi
Forban hebakaran

Meningkainya perlindungan
sozizl korban bencana

Aleningkatnya perlindungan
meningkamya akses masyarakat
terhadap frigas

Aleningkatnya koslicas bangunan
gedung

Menngkamys kualirac
penvelengrarzan penatian riang

Terpenuhinya nmh!a}'zh honi
bagi warga negara korban
bencana dan yang terkens
relakas] akibat program
pemeriniih

Meningkamya kualitas dan
kesehatan dan makansn minoman

Meningkzmyz knalicas
pemberdayaan masyarakat hidamge
Ekesehatan

Meninghatrrz ketenteraman;
ketercohan, dan  kewaspadaan
daerzh

MMeningkatnya kepatohan
masyarakat terhaday Perda dan
Peskada

Persentacze berkurangnya
.Tmn]:h rumah tidak layalk
hurg

Perseniase permmikiman
yang sudah dilengkap PSU
{prazarana, sarama dan
utilitas wmamm’

Indeks Ruoalitas Tumpan
Lahan (IKTL)

Persantaze Penyelesaizn
Gant Remgian dan.
Santurian Tanah wntalk
Pembangunan

Razio Honekovitas
Indeks Risiko Bencana

Indels Ketahanan Daerah
dalam Penanggulangan
Bencana

Calmpan penvebaran
informasi dan edokaszi rawan
kebakaran

Cakupan lavanan
penvelamaran dan evakias
Lorban kebakaran
Persentaze korhan bencana
alam sosial dany'atal nom
dlam vang terpenuhi
kebotuhzn dasar pada saat
dan setelah tanggap daruras
bencana

Persentase macyarakat di
daerah rawan baneana yang
Persentaze korban bemcana
yang mendapathan lavanan
pemulihan sosial

Tidak terjadi genangan > 2
Lzl setahun

Persentaze banguman
gedung negara yang andal

Persentase penyekengoaraan
penataan ruang

Persentaze warga negara
korban bencana yang
mempercleh romzh layak
huni

Persontaze calmpan sediaan
farmasi. alat hesehatan, dan
makInan Ninman
Persentaze Hetersediaan
Ohat Ezensial di Fasilias
Hesehaan

Perzentaze masyarakat
bidang hesehatan yang
diberdayakan

Indeks
Naszional

Hewaspadaan

Perzenmase Perda dan
Perkada vang ditegzkhan

Perumzhan dan kawasan
permulcman knmun

Peninghztan prazarana,
sarana, dan uhlitas umum
PSS

Penpgetolaan keanekaragaman
]Ja_}fa.u (Eehati)

Penvelesalan gant keragian
dan zanmnan tanah wnimk
pembanginan

Penyelenggarazn lalu lings
dan angkntan jalan

Penanggulangan bencana

Pencepahan,
gan,
p&n}ﬂm Eebakaran dan

Penanganan bencana

Pengelolaan sumber dava air
Penataan bangunan geding
Fenyelenggaraan penatdan

ruang

Fengembangar perumanan

Sedizan farmast zlat
Lkesehatan dan makanan
minnman

Pemberdayaan masyarakat
bidang kesehatan

Eeterthan umim

}\.m'z:m
Permulkiman

Ferumshan &
Eawasan
Permukimzn

Hidup

Pertanzhan

Perhibungzn

Tibum, &

Hetentraman,
Tiharm, &

Pekerjaan
Umuom &
Penataan Ruzng
Pekerjaan
Umum &
Penataan Ruang
Pekerjaan
Umiom &
FPenatzan Ruang

Ferumshan &

Eawasan

Hesghatan

Hesghatan

RPIMD Kota Palu 2025-2028 - Hal. 166 dari 240




8% o el v e e

Misi/ Tujuam/ Sasaran’ Indikator Kinerja Tujusn/ — Bidang
s Program Priocics | o e
Meningkzmya penanganan
Persentase penyelenggaraan
0242  gangouan ketenraman dan : -
o R frandbomlinmas
Fraks Meninghatnys perlindungan P‘Bs.m-lsse calupan
terhadap masyarakac perlindungan masyerakat
e Aeningkamya kewaspadaan Pe.rsaj'-::zss Pll:u.m'l.mm PWm qugpidm
daerzh kejadian ATHG di RotaFalu  nasional 4an peningkaran Hezatuan
oee: Meningkamya penangaran  Perzenmse honflik spsidl  Eealitss dan fasilitas Bzngza & Politlk
® honflfk sosial vang diselesaikan yang diselezalkan penanganzn kondlik sosizl
Percantace penerima
manfazt Fang wrpenohs
keburuhan dasar
Al b:fmmg]:.::m‘.— permhz;iamgm dan i ’ Perlm.dm:lg::jn JamEnan Sosil
".{.am:.at yang Menmakat
Remanditian Ekonomi dan
Indeks Kebutuhan Dazar
~  MAleningkatnya diversifikazi dan Peningkatan diversifikazi dan
D2k Eetahanan pangan mesvarakar Shay FolPangen Hapan Letahanan pangan masyarakat Fangan
= e Persantace pangan-segdr o
el It;ra‘fim_ng‘kamyzpﬂigiwasnm — 1 persvarsmn Peng::-s.u:: keamanan Pl
pang dan M Keamanan pargan PAE:
Perzentase pemenuhan ;
Menngkatmys distribusi dan penyediazn dan .
B Eualitas savana pertamian pengembangan sarans PERES e sarana e
: pertanian
T3
Aleninghamya kualitas sumber
331 dava mannsiz sebags modal Indeks Koaliras Manosa
pembangunan dasrah
_ Bestnaiatnga i ;{P‘ETSE"I:T Pemenphan SPAL uf!an Ewam et
e perorangan dzn varaka £ L
. ¢ Angks Wemaztian Thu {AKYY  Lesehatan masyarakat Kesehatan
Perzentaze cakupan sediazn
farmnasi, alat kesehatan dan
MMeningkamya kualitac-dan = . = Sedizan farmasi, alac
L31e diztribusi sedizan Grmasi, zlat Pars S I : Eesehatan, dan makanan Hessharan
kesehatan dan mekanan minoman DhatmEEs I. "EI d;m? Fa;.E E?ﬂnﬂjms basiiaklii=rig
Hesehatan
Rata-rats kernampian
literasi siswa berdasarkan
hasil Asesmen Wasional SO
Ratz-ratz kemampuan
numerasi siswa berdasarkan
basil Asesmen Wasional SD
Rarz-ratz kemampaan
literasi siswa berdasarkan
hasil Azesmen Wasional
SAP
Ratz-ratz kemampian
numerasi s3i=wa berdasarkan
bazil Azesmen Nasional
031 Meningkamys kuslicas sl : g e
2 Fengslolazn Pendidikan Dasar Perzenmse Jumizh Warga Fenacinlon pradidian ok
Negara usia 5-6 tahun vang
berpartizipasl dalam
pendidikzn PAUD

Percantace Jumizh Warga

Negarz uca 7-15 tahon yang

idaldm
pendidikan Diazar
Persontaze Jumiah Warga

Negara usia 7-15 talum yang

belum menyelasaikan
pendidikan dasar dan atan
menengah vang

isipasi dalam
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A=/ Tojuan, Sasaran Indikator Kinerja Tujusn/ P Pring Bidang
Trnsany” Unsor
Meninrkamyz koalitas
I ek Persentase PTK yang -
0314 = ; P = memenuhi kualifikasi 51D =T = Pendidikan
Eependidikan v:nghemrn&uﬂﬂ o kependidikan

AIST

g g e T e R Perempuan &
. 0315 = ; 1 hensic Indels Wota Layak Anak Pemeruhan hak anzk

Angki Helahiran Total
Total Fertilicy Bate/ TFR) FPengendalian
Terkendalinyz pertambahan Angla Kelahiran Ramaia Penduduk &
0.3.1.6 < - Pengendzlian pendudul it
jumlah pendunduk Umur 15-12 Tahon {Age o Belnargs
Specific Ferdli Rate/ASFR Berencana
15-1%)
MMeningkamya dava sding Ek‘;g'f ,z.mnI ehm.uml Penpembanyan kanasicas dava - Hepermdazn &
sepemudaan g saing kepemudazn Olahraga
Meningkatnyz penbudayasn dan © Cat e Pengembangan kapasitas daya  Repemndazn &
i presasi olahrags i oo szing keolahragaan Olahrags
Meningkamys layanan T & _ ;
0310  perpustzkaan sesnzi standar }']:II Semsran
nasional perpustakazn =3
MMeningkamya kualicas hidup dan
hmﬂndalmsuﬁhl—&unﬂm Indeks Pembangman
sosial

8317

Pembinzan perpustakaan Perpustakaan

Meninghatmya kualiss hesehatan pooni o oo Pemennin upaya keschacn
peorasgan dan masyarskat e
Anglks Wemsztian Thu (AKT) kesehatan masyarakat Hesehatan
Rata-ratz Kemampuan
literasi siswa berdasarkan
hasil Azesmen Masional SDy
Rata-ratz kemampuan
numerasi siswa berdasarkan
ha=il Asesmen Nasional SD
Fata-rata kmampm
literasi siswa berdasarkan
hazl Asesmen Wasional
SnP
Rata-rata
numerasi 3i=wa berdasarkan
ha=il Azesmen Nasional
- T SMP
0312 LFIM ]—LI:EF;B!M!.! .13_5 o Persentaze Jumlzh Warza Pengelolzan pendidikan Pendiditan
Negara usia 5-6 tahum yang
pendidikan PATTY
Percantace Tumizh Warga
Nepgarz ucia 7-15 tahon vang
pendidikzn Dasar
Persentase Jumizh Warga
Negara usia 7-15 falum yang:
belummu}'dﬁalm
pendidikan dasar dan atan
menengah yang
berpartisipaszi dalam
pendidikan Rezetarazn
Persentaze SDA
Kesejahteraan Sosial yang
Me:m:lght I{uu?,_.retmmlﬂ
0:3:3.3 ‘:':g.;lmmm peaiidid Persantaze Lembaga di Pemberdayaan sosial So=al
3 Bidang Hesejahteraan Sosial
yang Meningkat Kuzlitasnya
dalam Pelayanan Sosizl
Pekeria Sosial

Perzentzse Penyvandang @

S— e - Dizabilitas Terlantar yang "
0324 Meningkatnya rehabilitasi sosial - ki Hebiutl Fehahilitasi sosizl Sosial

Dazarnya
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053496

8:3:9:7

0399

03210

054511

03313

Q5214

05216
05917

Q34215

533

0331

8% o el v e e

s |l e el [y

Meningkamya perlindungan dan
jamninan sosizl

Aeningkamya penermpatan
tenaga kerja

Terlindunginya hak-hak pekerja

Meninghatmys kualitss dan
efektivitas penvelangraraan
pengarusutamzan gender dan
peran perempuzn dalam
Perinan FIEaT

MMeningkainya kualicac keluarga
dalam mendnkung keseraraan
gender, pamenithan hak, serts
Eﬁwm perermpisan dan

Terjaminnya hzk
semua anak secara komprehensit

Aleningkatnya pemberdayaan dan
peran serta masyarakat dalam
mewuiudkan Reluarga Sejahtera
[HS)

Meningkamyz diversifikasi dan
Eetahanan pangan macyarakat

Meningkamys disoribosl dan

Meningkamya distribosi dan

Meningkzmya pengendalian
kezehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner

Meninghamya produksi
perikanan tangkap
Meningkamya produksi
perikanan budidaya
Meningkamys konsomel fhan
oleh masyarakat
MMeningkainya pengembangan
Earakter berdasarkan nilai
Reagamazn bebudaraan, dan
kBebanp=aan

Meningkatnya kesadaran
masyardkat akan ideclogl

Perzentzze Anak Terlantar
Fang Tsl_rp-atl.ﬁn Hebumahan
Dazarnyz
Persentase Lanjot Usia
Terlantr yang Terpenuhi
Percantace Gelandang dan
Pengenus yang Terpenuhl
Hebomhan Dasarmya
Perzentaze Pemerlu
Pelayanzn Resejaheerasn
Sosial (PPRS) lainmye d&
luar HIVAAIDS dan NAPEA
yeng Terpenohi Kebutuohan
Dazarnya
Persentaze penerima
maniaat yang wrpenohs
keboruhan dasar
Persentase Penerima
hianfaac yang Menimngkat
HKemandirisn Flonomi dan
Indeks Hebutuhan Dasar
Perzentase {enags kerja
yang ditempatkan di dalam
IEZEr]
Jummlah tenaga kerjz yang
teriindungi hak-hak
dasarmya
Persantaze Angraran
Responsif Gender (ARG
Tingkat Partizipasi
Anckistan Herja (TPAK)

Pembelzfaran keluarga yang

berpersepekaf gender dan
hak anzk sesnai standar

Indeks Kotz Layak Anak

Perzentace Relompok
Retzhanan yang akof
melaksanakan kegiatan

Skor pola pangan harapan
Persenizse pemenighan
penvediazn dan
pengembangan sarana
pertanian

Persentase pemenphan
penyedizzn dan
'pEn.g'emhanzan Prasaranz

P‘mmze Penurunan
Kejadizn dan Jurmlah Hasus
Pemryakic Hewan Menular
Jumlah produksl perikanan
tangkap

Jumlah produksi perikanan
budidava

Anglka konsums] ikan
Indeks Akmalisasi Pancasila

Cakupan pensmzcan ideologi
Pancasilz dan karzkosr

kebangsaan
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Penempatan tenags kerja

Penpawasan ketenagaker]azn

Fengarusotamaan gender dan
pembendaraan paremnuan

Peningkatan koalitas
Lelnargs

Pemenuhan hak anzk

Penyediaan dan
pengembangan prasarana
pertanian

Pengendalian kesehatan
hewan dan kesehatan
masyarakar Veteriner
Pengelolaan perikanan
tanghap

FPenpelolaan perikanan
bdidayz

FPengelolaan dan percasaran
hasil perikanan

Penguatan ideologi Pancasila
dan karakter kebangsaan

Sosial

Tenaga Rexja

Perempuan &
Anak
Pemberdayaan

Perempuan &
Perlindungan

Pengendalian
Penduoduk &

Berencana

Pangan

Pertanian

Fertanian

Helauan &




03858

0354

03835

8% o e

Mdsi/ Ty Sasaran/ Indikator j i e i
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Panca=lla dan karakter
kebanpsaan

AMeningkamya ketzhanan
ehonomi, soskal, dm budaya
masyarakat

Meningkzmyz knalicas koriknlum
pendidikan

Meninghainya peran seris
masyarakat dalam pengembangan
Eebudayaan

M’Eumé'kamr. knzlieas keluargs
dalam mendukuns keserzrazn
gﬂm.ier_. pemenithan hak, serts
ﬁ:ﬂdm perempiian dan

Meningkamya pemberdayaan dan
peTan seria masyarakat dalam
mevwirudsan Reluarga Sejahtera

Persentase kebijakan di
bidang Retahanan ekonomi,
sosizl, budaya, dan fasilitasi

Pembelzfaran keluarga yang

berpersepektifl gender dan
halk anzk sesual sandar

Persentase Relompok
Hetzhanan yang akef
melaksanzkan kagiatan

Pembinzan dan
gan betahanan
koo zozal dan bodaya

Pengembangan kuriknlem

Penpembarzgan kebudayaan

Eanp=a &
Politik

Pendidikan

Rebudayaan

FPemberdayaan
Perempuan &
Anzlk

Pen;
Penduduk &
HReluarga

Berencana

241

O+11

O+13

0413

D214

0415

Q416

0417

S42

D229

0493

Degs

"'rIEn:u.nﬂplan miv dan sistermn
manajemen ASK

Mleningkamya kualitas
pengeloizan keperawalan dasrah

Meningkamya knzlitas penilaian
Einerja ASN

MMeninghamya lavanan

: kompetensi dazar,
Eader, mangjerial dan fimg=ional
Memmekamys kualitas analisic
kebumban, perancangan,
pensembangan dan evaliss
Meningkatnya layanan

penjaminan mutn, pengelolzan
tugas belaiar, serta sertiikas]

Eompesensi

Meningkamya layanan

MMeninghamys tata kelofa
organisasi Pemerintah Daerah
AMlemantapkan kinerja
pengelolaan kevangan dasrsh

Meningkamya ma kelola
ANTOETEN

Meningkatnys taca kelola

perbendaharazn

Meningkamya tara kelolz
akuniansi dap pelaporan
Meningkatkan Tata Kelola
Barang Mhiik Daerah

Indeks Sistern Merit
Cakupan pengelolaan
Lkepegawaian daerzh
Persentaze pegawai dengan
SHP bermilai batk dan sangat
baik

Perzentaze ASN yang

mendapathan
pengembansan hompetenst
dasar, manajerial dan

fongzional
Persentasze realisas

yang dilzksanakan
Perzenmse ASN yang
mermiliki serfifikasi
kompetens

Persontaze ASN yang
mendapathan
pengembanzan kompetens
tekmis

Indeks
Organisasi
Indelks Pengelolaan
Henangan Dzerah
Persentaze belanja pegawa
ds 11.1;£r ﬂmyﬂgﬁr JUTH Vang

Hematanpan

angrearan belania urnsan
waiih pelayanan dasar
Perseniase penurunan
SILPA.

Perzentace laporan
keuzngzan tepat wakin
Nilai Indeks Pengelolaan
Barang Milik Dhaerzh

Repegawaian dasrah

Pengembangan sumber daya

manusia

Penunjang urosan
pemerintahzn daerah
kabuparen Eota

Pengelolzan kenangan daerzh

Penpelolzan barang milik
daerzh

Pendidikzn &
Pelaithan

Fendidikan &
Pelaithan
Pendidikan &
Pelaithan

Pendiditan &

Sekreatariat

Heuangan

Heuangan

Heuangzn

Heuangzn
Heuangan

Reuangan
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D429

543

D431

04358

D433

D454

D433

0436

O437

D238

04359

Zas

D241
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AMenmgkamyz upays
ekzren=ifikas dan mensifikesi
pendzpacan

Meningkzmyz knalicas
parencanazn pembangunan
daerzh

Memurunnya terjadinya
panpelawengan atan
penyimpangan, baik yang bersiar
ANFIITAN staynn prosas dan
Rewenansan

Meningkatmys kualitas
pendampngan dan asistens

Meningkatsan kapasita: dan
efekovitas inovasi dasrah

MMeninghamys Kajian Hasil Rizet
dan Inovas Dasrah yang
Termanfzztkan sehapai Kebiizkan
Pembangunan Deerah dalam
Pengembangan Potensi
Unggulan Daerah

Meningkamys Kajian Hasil Riset
dan Inovasi Daerah yang
Pembangunan Daerah dalam
Petrvelesaian Permasalahan
Dazerah

MMeninghamya Penerapan Inovasi
Dzerah dalam Pembanguman

Meningkamya Fasilicsi,
Pembinaan, Bimbingan Teknis
dan Supervisi terkaic
Lithangjivap, Imvenst dan Inovast
di Dizerah

Meningkamys kuslitas
Meningkamnys keamanan siber
dan sandi linglunzan pemerintah
daerzh

Terezpainva kolaborasi, integrasi,
dan standardisasi dalam
penvelengraraan sistem statistk
nasional

Meningkanya taca kelola arsip
Meningkamya akses masvarakat
terhzdap pengyunaan arsip yang
LETTIUD

kepada masvaraks

Meningkainya kualicac Tayanan
pendafiaran pendudok

Razio Pendapatan Azl
Daerzh (PAD)

Persantaze kezalarazan
EPIMD dengzn ERFD

Perzentase Reselarasan
RPIMD dengan Renstra PD

Tindak lanjut rekomendast
EPK dhun anggaran N-1

5FIP

HKapabilitz= AFTF
Hetepatan Penetapan Perda
APED Tahim M
Persentzse Penetapan
Fanperda Tahun N

Indeks Imovasi Daerzh

Perzentaze Hajian berbasiz
Bulkr Hasil Riset dan
Inovasi Deerah dalam
Pengembangan Potensi
Unggulan yang
Termanfaarkan dalam
Hebijakan Pembanemman
Dacran

Perzentase Rajian berbasiz
Bukti Hasil Riset dan
Inovasi Daerah dalam
Penyeleszian Permasalahan
Digerah vang Termanfaatkan
dalam Hekbdjakan
Pembangunan Daerah
Persentase Hebijakan
Inovasi yang Diterapkan di
Dzerah

Percentase Fasilitasi
Pembinaan, Bimbingan
Tekmis dan Suparvisi rerkaic
Lithangyirap, Invensi dan
Imovasi di Daerah

Indeks SFEE
Percantace Perangliar
Dasrah yang telan
Alengpunakan Iavanan
Reamenan Informasi
Indeks Pembangunan.
Statiztik

Tingkat heterzediaan arszp

Fang bersifat terfump
Indeks Pelayanzn Publik
Razio penduduk ber-RTE €l
per satuan pendndul
Persentaze anak usia 01-17
tahun kurang 1 {satu) hari
yeng mermitik RE4

Pengelolaan pendapatan
daerah

Perencanzan penpendalian
dan evaluas: pembangunan
daerzh

Koordinas dam sinl e

daerah

FPenyelenggaraan pengawasan

Perurmmisan kebijakan,
pendampingan, dan asisenst

Duokungan pelak=anzan tugas
dam fimg=i DPRD

Riser dan inovasi daerah

Pengelolzan aplikasi
informenka

FPenyelenggaraan sandi unink

Penyelenggeraan statsdk
zekroral

Pengelolzan arsip

Fendaftaran penduduk

Heuangzn

Perencanaan

Perencanaan

Pengawasan

Penpawasan

Pengawasan

Selretariat
DFED

Penelinzn &

Penslinan &

Penelidan &

Pengembangan

Fomunika= &

Perzandian

HRearzipan

Adrm Dukeapil

Adm Dukeapil
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. O4s2

D443
O42s

0443
Q448
0447

D44s

A=/ Tojuan, Sasaran

(Ot comss

Meningkamya kozlitgs layanan
pencatatan sipl

MMeningkamys peririnan bernsaha
berbasis riziko

MMeningkamys jangkauan dan
Eualitas komunikasi publik
pemerintah dasrah
Meningkamya pelavenan Romah
Sakit kepadz masyarakat
Aenngkamys kualiras layanan
pengadazn barangdan jasa
EnrfEﬂmg‘La‘l:nﬁ pengelengaaraan
pmm:!:lanﬂmp&hym
pubiil di kecamaan

Al 1 -
masyarakat kelurahan

Indikator j j e i
ot I e ey S

Perzentaze akia hematian
yang diterbithan bagl yang
melaporkan

Persentaze akta kelzhiran
yang diterbithan bagl yang

Persantace abfa perkawinan
melaporian

Perzentacze akia perceraian
Fany diterbithan bagl yang
melaporkan

Persentase pelabm usaha
yang mempercleh izin secnai
Leteniuan

Calnman penpalolazn
informasi dan Eomunikasi
Net Dearh Rae {NDR)
Indeks Pengzdazn Barang
dan Jasa

Indeks Repuasan
Mlasyarakat {[HN)

Cakupan pemberdayaan
masvarakzt kelurahan

Pencatatan sipil

Adm Tukespd

Adm Dukcapl

Adm Dukespd

Adm Tukespd

Penanaman
Mlodal

Keterkaitan antara Program Prioritas Kota Palu
dengan Program 35 menjadi bagian penting
dalam menjamin kesesuaian arah
pembangunan lokal dengan kerangka kerja
strategis yang lebih luas. Program 35 dirancang

berbasis hasil dan terukur melalui capaian
langsung terhadap peningkatan kualitas
pertumbuhan ekonomi, peningkatan kualitas
lingkungan hidup kota, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, dan peningkatan kualitas

untuk memiliki daya ungkit terhadap indikator tata kelola Kota Palu yang mantap
kinerja utama daerah, dengan pendekatan berkelanjutan.
-+ Agenda SDM E Agenda Ekonomi
Mantap Berkualitas i Maniap Berdaya Saing
1. Pussl Layanon Sosisl 1 Aksslsrator Bisnia
m“m‘ 1 Commundy Mub & Youth Fellawship Program 2 Usham Farming & Living Freah Markel
um 1 Gekolsh Khusus Keluargs 1 Palu Cresteve Hub & Co-working Space

b Festival Seni dar Budays 4 Pula Mariiel Place
4 Beasiswn Pelatihen eaklon dan Kateramgilan 8 Translormaesi BUWD
& Pengembangan Minat & Bakal Olahraga & Pali Irvestren| Forem

2 Agenda Lingkungan m Agenda Pemerintahan
Mantap Lestari Mantap Melayani
1. Urban Acupuntiure 1 Open & Resporsive Boverniment
2 Gerakan Bebas Sampah 2 Pusat Leyaran Digtal
1 Eco-lwing 3 PHS Magang inlemnasksnal
& 1,000 Bimpori par Kelurahan & DOity Branding
5 Palu Reslient

s Agenda Pengembangan Kola Agenda Pelayanan Dasar

===8 Mantap Berkelanjutan Mantap Terpadu
1 Pengembangan Pusa! Hota Baru 1 Smart Education
I Penstaan Mawasan Tematk 1 Smart Heallth Care
1 Penalasn Fawasan Kuemusd Urksn flenewal 3 Pendabh Magang Irernassnal
& Penatasn Jacingan Drainase Kala & Taman Literasi par Kelurakhan
i Smart Tranaportalion 5 Mabonal & Inlernationa! Sludest Exchange
4 Pembangunen Swdien Olahraga 4 Pelayznan Kesshatan Martal
7 Pembangunan Mas|sd Agung Kote Palu 7 Berualiss dan Gradis.
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Kehadiran Program 35 Ini bertujuan untuk
memperluas dan melengkapi ruang yang telah
ataupun yang belum terjangkau oleh Program
53 (Program Unggulan pada RPJMD 2021-

Pembangunan Masional
2029).

(RPJMN  2025-

Program 3% akan dijalankan secara selaras
dengan Program 53. Dengan demikian, total 88

2025] yakni: S1E
= mengakselerasi pencapaian outcome Program me.“tas (Program 35 + .Prugfam 53)
pembangunan, khususnya pada sektor- yang akan dijalankan selama periode RPJMD

sektor strategis seperti pengembangan SOM, 2025-2030, sebagai satu kesatuan sirategi

lingkungan, dan digitalisasi pelayanan publik

= meningkatkan pengembangan kawasan
sesuai dengan fokus pengembangan wilayah
kota: dan

pembangunan yang progresif, terintegrasi, dan
kolaboratift. ~ Program  Prioritas menjadi
manifestasi nyata dar komitmen Pemerintah
Kota Palu untuk membangun kota mantap

* mendukung pencapaian target nasional, berkelanjutan.

termasuk tujuan SDGs dan Arah Kebijakan

Tabel 3.7 Program Unggulan Pembangunan Daerah Kota Palu 2025-2030
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Setiap program prioritas akan diterjemahkan ke
dalam kegiatan strategis perangkat daerah
secara konsisten dengan sasaran
pembangunan yang telah ditetapkan dalam
RPJMD, dengan mengedepankan prinsip
money follow program dan money follow result.
Penganggaran dilakukan melalui pendekatan
berbasis hasil, disertai mekanisme evaluasi
yang ferukur dan transparan. Selain iy,
pelaksanaan program prioritas juga diarahkan
untuk mendorong sinergi  antar tingkat
pemerintahan, dumia usaha, dan masyarakat,
guna memastikan keberhasilan pembangunan
secara komprehensif.

Dengan pendekatan program prioritas yang
tajam, terukur, dan berdampak nyata,
Pemerintah Kota Palu berkomitmen mendorong
pembangunan yang bukan hanya bersifat
sektoral dan fisik, tetapi juga transformasional
dan manusiawi, menuju kota yang mandiri,
aman, nyaman, dan tangguh yang siap
menghadapi tantangan pembangunan daerah di
masa depan.

‘o

3.2.2 Arah HKebijakan Pembangunan
Daerah

Selaras dengan strategi pembangunan daerah,
disurun arah kebijakan merupakan rangkaian
kerja yang merupakan penjabaran misi dalam
rangka mencapai target tujuan dan sasaran
RPJMD. Arah kebijakan merupakan rumusan
perencanaan komprehensif tentang bagaimana
pemerintah daerah mencapai fujuan dan
sasaran RPJMD dengan efekiif dan efisien.
Perumusan arah kebijakan RPJMD Kota Palu
mempertimbangkan penciptaan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan dan perwujudan
penyelenggaraan pemerintahan yang
profesional

Arah Kebijakan Pembangunan Daerah Kota
Palu Tahun 2025-2030 disusun sebagai
pedoman strategis dalam mewujudkan visi
pembangunan Kota Palu Mantap Berkelanjutan.
Arah kebijakan ini mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan, inklusivitas, ketahanan, dan
kemajuan teknologi dalam setiap aspek
pembangunan, serta  diturunkan secara
langsung dari misi, ftujuan, dan sasaran
pembangunan daerah.

Tabel 3.8 Arah Kebijakan Pembangunan Daerah Kota Palu 2025-2030

aﬁﬂ..

1.
=
3,
4
3.
6.
T
8.
5
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Meminglathan daya samg ehonorm, dunia usaha, dan mvestass

Memnghathkan pengembangan industn pengolahan dan industn keal menengzh
Menmgkathan laalitas dan pertumbuohan kewiransahaan

Mengembanghkan mkubator bisnis menjads akselerator bizsnis

Mengembangkan Haster industnn dan Kaster perdaganganjasa

Mendorong pengembangzn ehonom hyjau, ekononn biru dan ekonomn airkular
I\-:[E:l.dormlg pengembangan ehonom syariah

10 }vieumg\:thn pertumbuhan mmvestas:

11 Memnghkathon pelayanan penzman, kerwdshan berusaha, dan penanammn modal
12. Meningkatlan profuktivitas tenaga kerja

15. Meninghathkan pengermbangan destings: parwizat

12 Memnghkatlon kelembagaan dan SDM pareasata

15. Memnghatlon promos: pariwisata dan mengembangkan eify brawding

156. Memnghatlan pengembangan ehonorn dan industn kreauf

17. Menghadirkan ereaties bub dan mang kolaboras:

15. Meninghkathan pendarmmingan dan peninglaton kapasitas usaha keeil dan menengah
18, Memnghatkon akees dan jangkauan pasar bagr preduk Jekal

20. Mengembangkan pasar digrtal dan mearkef ploce

21 Memnghkathan dipitalisasi ekonomm

22 Menmnglathan kermtraan ehonom dan pembangunan, baik G-G, G-B, ‘maupum BB
25 Membentuk dan melakukan transformas: BUMD

1. Meningkatlan pemrantanan, penegakan aturan tentang penpendalian dan pemulihan
pencemaran dan/atan kerusalan hinglaimean hidup

2. Menmngkatlan pengendalian penesrmaran limbah di perumahan dan kavwasan
permuiiman




3. Optimalisas pengelolaan ruang terbidea hijan

4. Meningkathan luasan ruang terbuka hijan

5. Meranfaatkan fasihtas pengolahan sampah bertehnologn tepat puna dan ramah
Lnghungan

3 Menmgkathan kermtraan pengelolaan sampah

7. Meningkathan kinerja pelakeana pengslolaan samnah di kecamatan dan keluraban

&  Mdemnghathan pengelolaan sampah berbacs SR di tnglat kelurahan dan RT/BW

3. Menerapkan honsep hidup peduli linglamean dan memulal geralan bebas sampah

10. Meningkathan penguatan infrastrultir berketahanan hencana

11,  Meninghathan pengembanean mfrastruktir mkhs:, responsif pender, ramah difabel,
dan ramah analz

12 ’viembmgmdmmemngk:ﬂunlm:hbspmzu:nEJﬂmy:ng terpadu dengan simpul-
sln:l;m. I—.E_E;J:lhn

15. Menmnglkathan sistern jaringan transportas: perkotaan berbasis jalan yang terpadu,
arman, dan ramab ].ma_;_'mm

14 Menmnghathon kualitas 5151:&!:&_1.‘[11111_!.’:11 drainasze

15. Meninghkathan kualitas E!IS'EEII:I.J:IJ.‘JIlg:I.‘EI. sumber daya air

18. Meninglathkan cakupan layanan air runem

17. Memnghkatlon Perryedn:m rumah layak hum

15. Memnghkatkhon pengelolaan air limbah domesok

18, Memnghatlon layanan sanitast aman dan Iayak

a0 "'vlam.nglutbn pm.gmib:ngm prazarana dan sarana perl..qj:.'u::

21, Menmingkathan ketersedizan dan lnalitas prasarana, savana, dan unlitas perumahan dan
kawasan penmularan

22. Meminghatlan penanganan kawasan permuloman kemoh

25, Menmgkathon lavanan Ialn hintas dan :n.g\ltunnJ:l:n Fang terintegras:

24 Melakukan penataan ttk parlar teps jalan

25. Mengembangkan mfrastrukiur kota yang aman berbasishan kawasan dengan
memperhatkan pusat-pusat kegiatan kota

25 Mengembanghkan pusat kegiatan kota sesnai dengan rencana tats roang:

27,  Melakukan penataan kota berbasickan kawasan temank

25.  Mengembangkan sistemn inovaif dalam perencanaan dan pengendalizn pemonfaatan

ruang
29, Memngkathan pemenuhan lahan bagt pembangunan untuk kepentingan wrom

31.  Memnghkatlkan kapasigs: bota dalam penangenlingan beneana

32. Menmghkathan upaya adaptas: dan mitigas: bencana )
33 ?\rimgem!::mglﬁn msbmpm:nggiﬂ:ng:n b&n:::l.n.: daugm memanfaatlan ‘Delmnlug:

3% Memnghkatlkan pelayanan permpgaton dim rwloancaman beneana

35. Menmngkathon kinerja satuan respon cepat terhadap kejadion bencana dan kejadian
lainnya

36, Menmgkathan ketahanon pangan daerah

57, Meninghkathan pengendalion ketenteraman keterthan, dan keamanan hinghungan

35. Memngkatkan pengawasan ketertiban inglamgan kota dan penanganan pelangearan
peraturan daerah

33 Memnghathan kewaspadaan dimt masyarakat

1.  Memnghatkon kuahtas sumber daya manusiz untuk membentuk manusiz berkuslize
2. Menmgkathan akses layanan pendidikan
4 Meninghatlan prestas: pendidikan
5.  Membenkan beasiswa dan dulamgan biaya pendidikan bag siswa lurane mampn dan
ziswa berprestas:
& Memnghkatlan ketercediaan dan kualitas prasarana dan sarana pendidilon, serta
pemerataan hualitas sekolah ®
"rimgem]nnglﬁn sisbm&:ln m:jmmpﬂldiﬂm bu’b:sis Ei-ELHDniL
serf::l sertifikas:

=i
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9.  Menmgkathan jumlah sekolah berakraditas: sangat baik

10.  Meningkathan akses layanan kesehatan

11. Memnghatkon kualitas layanan kesehatan

12. Menghadirkan layanan kesehatan mental

15. Meninghkathan ketersediaan dan lmalitas prasarana dan sarana becchatan

14  Membenkan jaminan layanan kesehatan pendisduk ruslan dan kelompok rentan

15. Memnghatkon kuahitas layanan kesehatan bags thu, anak; dan difabel

16. Memnghatlan kualitas dan kesejahteraan keluarga

17. Meningkathan pencegahan dan penangenlangan g1m buruk dan pencegahan stonong

15. Meninghkathan sistem layanan kesehatan berbasis elebktromik

19  Menmstikan rmuang khosus bagn dumz usaha wntuk melakukan pemberdayaan
masyarakat

o0, I\-iemj:enjmpeht:h:nt’anmndﬂus:]uhag: nnsvml.ztd:nus:hztmsvm]ﬁ:t

- "E[enmglutl.—.m laepem.ﬂ:gam:.u, hepelopm:m, dan kewirausahaan permunda

23 \-iendomn.g pemingkaton kewmrausahaan soeial

24 Melakukan pertukaran pernuda dan pelajar di dalam dan luar negen

25, Menmglathan partisipasi dan prestasi olzhrags

26, Menmgkatkan penpembangan minat dan bakat

27.  Menmngkathon pengentasan kepuslonan dan kemslonan eketrim

25. Meninghatlan pemberdayaan dan perlindungan so=mal

23 Menmgkathan layanan sosial yang terintepras:

300 Meningkathan kualitas kota vang bags ramah difahel dan lagak anak

31, Memngkatkan pengarusutamaan pender dan pemberdayaim perempuan

32. Meninghatlan partizipas: akof perempuan

35 Menmghathan knalitas layanan dan perlindungan anak

36, Menmgkathan kesejahteraan dan produktvatas nelayan dan petant

57, Menmingkathan pengembangan keahlion dan keterarmmpilan tenaga kena

35. Membenkan pelatthan dan sertthilas tenapa kerja

33. Mengembangkan kerja sama ketenagakerjam

20, Memngkathan pelayanan terhadap rumah ihadah dan petugas rumah thadah

41 Menmglathan peran rumah thadah dalam pengermbangan masyaralat

42. Memngkatlan peran tokoh agama, toloh adat dan tekoh masyarakat

4#3. Memmnghathon kerukunan antar wmat beragama dan kesatuan bangsa

44 Menmghkathan pelestanan dan pengembangan sem dan bedaya

435, uenmgluthnprmmﬂhﬂzﬁ&mpengu:hnkﬂznfmhhl&mmluLEh:ngsm

7. I\-ien:i.ngf-uﬂ.—.m kesadaran mmnat baea dan literast masyarakae

45 Menghadirkan ruang literasi di ruang-ruang public

Menmntapkan sistem pemenintahan berbasis elekoromk

I\-Ienm::pkm sistem mentokras ASN

M&n.ngiuﬂr.m kualitas pendidikan dan Pel:lhh:ln kepada ASN

Ndelakukan magang ASN i dalam dan luar negen

Memantapkan sistem perencanaan, pemrograman, pendanaan dan pembiayaan,

pelakeanaan penpendalian dan evaluas: yang terpadu

Mdelakukan penataan organizasi pemermizh daerah vang efektf don efisien

. Memnghatkan sistem pengendalian dan pengawasan mternal pemenintah

10. Mengembanghan pengelolaan kemangan dasrah yang tertih admumistras, efektif, efisien,
dan ra=ipnal

11, Mendorong pengangsaran berbasiz ekolog

12. Memnghkathan permbiayaan pembangunan non pemenintah

13 Nieoinghatin pexediiun zset Ak ®

1% Meningkathan penerimaan pendapatan asl daerah

15. Menmmglathan pengelolaan arsip daerah

- B R

W oo
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Arah Kebijzkan

Memantapkan movasi pada setiap OPD), imternal OFD), antar OFD, dan antar OFD

dengan sfrkekolder lainnya

17. Memnghatlon kuahitas ncet dan movas

15. Memantapkan pengembangan smart ey dalam tata kelola permenintahan, pelayanan
publik dan sektor lainnya

19, Membentuk puzat layanan digneal

20:  Memngkatlan akees dipatal |:I.1 seluruh walayah kota

21. Memnghkatlon keterbukaan dam dan informas:

22 Memantapkan sistem satu data dan satu peta secara lenghap, tenntesrasy, dan

23,  Mennghkatkan sistem keamanan data dan keamanan digneal

24 Menerapkan standar pelayanan berkmalitas berstandar nasional dan mternasional

25, Mengembanghkan sistemn pelayanan pemenntah yang terbula, cepat, dan alawrar

28, Menmglathan ketepatan dan kecepatan respon pemerintah terhadap laporan dan aduan
masyarakat

27. Memnghkatkan kerja sama pembaneunon dan pengelolaan kota

28. Menmnghatkan penataan regulast daerah dan kualitas I=.E]:r1_|:|l.;|:|:1 pemenatah ko

Arahan kebijakan ini menjadi acuan dalam perencanaan program dan kegiatan pembangunan setiap
organisasai perangkat daerah, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis dan
pengalokasian anggaran daerah. Dengan arah kebijakan yang terfokus dan sistematis, Pemerintah
Kota Palu optimis dapat mewujudkan pembangunan yang tidak hanya tumbuh secara ekonomi, tapi
juga adil secara sosial, berkelanjutan dan layak huni secara lingkungan, dan profesional secara tata
kelola pemerintahan.
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Bab. 4

PROGRAM PERANGKAT
DAERAH DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN
PEMERINTAH DAERAH




o v

4.1 Program Perangkat Daerah

Pemerintah Kota Palu pada RPJMD 2025-2029
memiliki Visi “Terwujudnya Palu Mantap
Berkelanjutan, yang Akseleratif, Inovatif, dan
Kolaboratif'. Untuk mencapai wisi, setiap
perangkat daerah didorong untuk menjalankan
program yang selaras dengan visi-misi kepala
daerah dan mendukung pencapaian indikator
kinerja utama daerah. Seluruh perangkat daerah
harus menyelaraskan program dan kegiatan
sesuai tujuan tercapainya visi Kepala Daerah
dan sinergi dengan visi pembangunan jangka
panjang. Dengan sinergi yang kuat antar
perangkat daerah dan parisipasi publik yang
luas, RPIMD Kota Palu 2025-2029 akan
menjadi landasan kuat untuk "Terwujudnya Palu
Mantap Berkelanjutan, yang Akseleratif, Inovatif,
dan Kolaborati®© dengan 53435 Program
Unggulan, sesbagai bagian dari upaya
mewujudkan Visi Pembangunan Jangan
Panjang Kota Palu 2025-2045 "Palu sebagal
Global City vyang Tangguh, Maju, dan
Berkelanjutan®, dengan tag line "Palu Global
City" yang diwujudkan dengan menyelesaikan
tugas tahapan Milestone RPJPD Kota Palu
Tahun 2025-2045 Tabap | melalui RPJMD Kota
Palu 2025-202%, yaitu Kota Palu sebagai green
city, resilient city, livable city, dan geopark city .
Berikut disampaikan penjabaran dari green city,
resilient city, livable city, dan geopark city untuk
dapat dijadikan panduan bagi Perangkat Daerah
dalam menyusun program dan kegiatan.

Green City

Tujuan:

Kota Ekologis dan Ramah Lingkungan yang
terencana dan didisain dengan baik sehingga
tercipta kualitas layanan yang mendukung
kenyamanan warga, kebahagiaan. dan
kesejahteraan berkelanjutan.

Indikator

1) Perencanaan dan Desain (Green Planning &
Design)

Penerapan perencanaan dan desain kota yang

menguatkan citra sebagai kota hijau.

2) Tanah (Green Sail)

Menjaga tanah sehat. Pengelolaan limbah tanpa
pencemaran; Pengaturan penggunaan air tanah
aman berkelanjutan.
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3) Air (Green Water)

Pengelolaan air mandiri: Air bersih dan sehat; Air
dapat langsung diminum; efisiensi penggunaan
air; penanganan kebocoran sistem distribusi air.

4} Udara (Green Air)

Penerapan udara bersih: Transportasi publik
hijau ramah lingkungan; Penggunaan electric
vehicle (kendaraan listrik) dan moda transportasi
sepeda.

5) Tata Guna Lahan dan Ruang Terbuka Hijau
{Green Open Space)

Rencana Tata Ruang Ekologis Berkelanjutan;

Peningkatan luas lahan  hijau  melalui

pengembangan RTH Publik dan RTH Privat

Konservasi kawasan-kawasan rawan bencana.

6) Bangunan (Green Building)

Penerapan konsep bangunan hijau pada
bangunan publik dan bangunan privat termasuk
bangunan di kawasan perumahan.

7) Energi Terbarukan (Green Energy)
Penggunaan energi terbarukan: Penggunaan
panel surya untuk pensrangan umum di ruang
terbuka dan bangunan publik.

6) Sampah dan limbah (Green Waste)
Pengurangan sampah dan limbah; Pengelolaan
dan pengolahan sampah dan limbah
berkelanjutan; Pengolahan sampah menjadi
energi.

9) Transporiasi (Green Transportation)
Penyelenggaraan ransporiasi hijau publik dan
privat Pengurangan kemacetan: penggunaan
transportasi publik; tersedianya jalur sepeda dan
parkir sepeda seria peningkatan penggunaan
sepeda.

10) Komunitas Hijau {Green Community )
Pengembangan komunitas hijau. Penataan
pekarangan rumah dengan konsep taman
keluarga, kebun keluarga yang asri dan dapat
memiliki tematik khusus yang mendukung citra
sebagai kota wisata yang hijau.

Resilient City
Tujuan:

Katahanan dan
Berkelanjutan

Ketangguhan Kota
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Indikator

1) Energi

Kemampuan menghindari kekurangan energi
melalui optimalisasi penyediaan energl, energi
baru dan terbarukan; Kemampuan segera pulih
jika terjadi krisis energi.

2) Air

Kemampuan menghindari kekurangan air
melalui penyediaan air bersih dan sehat yang
cukup; Kemampuan segera pulih jika terjadi
krisis air.

3) Pangan

Kemampuan menghindari kekurangan pangan
dengan akses pangan yang merata bagi seluruh
warga; Kemampuan segera pulih jika terjadi
krisis pangan.

4) Kesehatan

Kondisi masyarakat sehat dan produktif
berkelanjutan; Kemampuan segera pulih dari
sakit dengan dukungan ketersediaan sarana
prasarana dan tenaga medis yang berkualitas.

5) Iklim
Kemampuan dan ketangguhan beradaptasi
terhadap perubahan iklim.

&) Bencana dan Kondisi Tidak Mormal
Kesiagaan bencana dan kesiagaan seria
ketangguhan dari berbagai kondisi tidak normal
termasuk perang, pandemi, disertai
ketangguhan mitigasi dan pulih dengan cepat
untuk memperbaiki kondisi.

7) Infrastruktur, Sarana Publik dan Bangunan
Kemampuan menyiapkan infrastruktur, sarana
publik dan bangunan tahan bencana utamanya
gempa; Kemampuan segera pulih jika terjadi
kerusakan infrstruktur, sarana publik, dan
bangunan.

8) Ekonomi

Ketahanan, kestabilan, dan ketangguhan
ekonomi masyarakat, Kemampuan segera pulih
jika terjadi gangguan ekonomi di masyarakat

9) Keamanan

Wilayah kota yang aman dari berbagai ancaman
dan gangguan; Kemampuan pulih dengan cepat
apabila terjadi gangguan keamanan.

Livable City

Tujuan:
Kota Inklusif dan Layak Huni

Indikator
1) Tata Kelola
Kepemimpinan

Pemerintahan dan
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Pemerintahan yang bersih, melayani, dan
mengayomi; Pemimpin yang mengayomi,
responsif, dan transparan.

2) Tata Ruang dan Lingkungan Hidup
Tata ruang dengan lingkungan yang ekologis
dan tanggap bencana.

3) Ketersediaan dan Kualitas Infrastruktur,
Fasilitas Umum dan Fasilitas Sosial.

Infrastruktur jalan memadai: Transportasi publik
cepat, aman, terjangkau; Ketersediaan dan
kecukupan serta akses mudah untuk semua
utilitas dasar (air bersih, air minum, listrik, dan
internet); Infrastruktur perumahan yang layak
dan terjangkau; Ketahanan infrastruktur
terhadap bencana alam; Kuantitas dan kualitas
fasilitas umum dan fasilitas sosial yang
memenuhi kebutubhan dan terjaga dalam kondisi
baik dan selalu siap digunakan.

4) Kesehatan dan Kesejahteraan

Ketersediaan dan kualitas layanan kesehatan
yang baik; lingkungan yang mendukung pola
hidup sehat, Kemampuan akses pangan warga;
Ketersediaan sanitasi sehat; Angka Harapan
Hidup tinggi.

5) Keamanan dan Keselamaian

Perencanaan dan desain kota vyang
mempertimbangkan mitigasi risike bencana;
Wilayah kota yang aman sehingga warga
merasa aman dan nyaman berjalan di seluruh
wilayah kota; Tingkat kriminalitas rendah;
Penegakan hukum efektif, Kepercayaan warga
terhadap aparat; Rasa aman di ruang publik
terutama untuk kelompok rentan; Tanggap
darurat dan manajemen bencana yang efektif.

6) Akses ke Pendidikan dan Budaya
Ketersediaan, kecukupan, dan akses ke fasilitas
pendidikan dan budaya;, Kesempatan yang
sama untuk mengembangkan budaya dan
kreativitas, pelestarian warisan budaya dan
sejarah.

7) Ekonomi dan Kesempatan Kefja
Ketersediaan lapangan kerja yang layak dan
beragam; Upah yang layak sesuai standar biaya
hidup; Peningkatan kewirausahaan: Ekonomi
masyarakat yang stabil, Tingkat ketimpangan
yang rendah; Tingkat kemiskinan yang rendah.

&) Partisipasi Masyarakat

Tingkat kuantitas dan kualitas keterlibatan warga
dan komunitas dalam pengambilan keputusan,
Akses informasi yang cepat dan transparan,
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Toleransi sosial tinggi, Keadilan sosial yang
inklusi.

%) Perumahan dan Rumah

Ketersediaan dan kecukupan perumahan yang
layak, terjangkau dengan lingkungan
perumahan yang bebas kumuh, bersih dengan
rumah tahan gempa dan layak huni; Akses
perumahan dekat dengan fasilitas umum dan
fransportasi.

10) Tata Kelola Perkotaan

Perencanaan dan desain kota yang fungsional,
harmoni, estetis, ekologis, dan berkelanjutan;
Regulasi dan kebijakan perkotaan yang inklusif
dan berkelanjutan, Kolaborasi dalam
pembanguran dan pengembangan kota; dan
Inovasi dalam pengelolaan kota.

Geopark City

Tujuan:

Pembangunan kepariwisataan berbasis
geowisata, pengetahuan, dan pendidikan
kebencanaan.

Geopark City Kota Palu merupakan upaya
penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan
berbasis geowisata yang dilakukan secara
partisipatif dan Inklusif, ekologis, berbasis
pengetahuan kebencanaan, Penerapan mitigasi
bencana di semua  destinasi wisata;
Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
sektor pariwisata berbasis sejarah kebencanaan
yang didukung potensi geowisata bentang alam,
budaya, dan berbagai keunikan yang menjadi
ciri Kota Palu.

Geopark City Kota Palu bukan ditujukan untuk
mendapatkan status sebagai Geopark, namun
diarahkan kepada upaya membangun 'budaya
yang adaptif bagi masyarakat Kota Palu yang
tinggal dan yang sedang berada di wilayah
rawan bencana melalui penyelenggaraan
pembangunan kepariwisataan berbasis
geowisata, pengetahuan, dan pendidikan
kebencanaan yang didukung oleh budaya lokal

Geopark City Kota Palu menerapkan prinsip
Pengarusutamaan Gender (PUG) vyang
bertujuan memastikan bahwa pembangunan
dan pengembangan geowisata inklusif, adil, dan
memberikan manfaat yang setara bagi
perempuan dan laki-laki

Indikator

1) Perencanaan dan Manajemen

Perencanaan dan Manajemen Pariwisata:
tersedia  perencanaan jangka  panjang

a s
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pembangunan  kepariwisataan kota atau
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Kota yang berkelanjutan; OPD pengampu
kepariwisataan memiliki Rencana Strategis yang
sinergi dengan RPJPD, Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Kota, dan
RPJMD yang berjalan; Tersedia manajemen
pengelolaan penyelenggaraan keparwisataan
secara umum dan manajemen pengelolaan tiap
destinasi wisata.

2) Tata Ruang

Tata ruang kepariwisataan berkelanjutan
berbasis dimensi bentang alam Kota Palu:
Perencanaan, desain, dan penataan kawasan
destinasi wisata yang ekologis dan tanggap
bencana.

3) Konservasi

Konservasi Kawasan Pariwisata Rawan
Bencana: Konservasi kawasan sempadan sesar
Palu Koro; Konservasi Kawasan Segi Tiga
Sejarah Kebencanaan Kota Palu (Segi Tiga Geo
Koro), yaitu area eks tsunami di Teluk Palu, area
eks likuefaksi di Petobo dan Balaroa; Konservasi
kawasan-kawasan lainnya yang rawan bencana
dengan penataan yang aman, nyaman, estetis,
sehingga menjadi bagian dari pembangunan
kepariwisataan.

4y Edukasi
Pendidikan kebencanaan dan kepariwisataan
berbasis masyarakat dan sekolah.

5) Ekonomi Lokal
Pengembangan ekonomi kreatif dan UMEKM
untuk menunjang pariwisata berkelanjutan.

6) Kolaboratif, Partisipasi dan Inklusif
Kolaborasi serta partisipasi berbagai pihak
dalam pembangunan secara umum dan secara
khusus pembangunan kepariwisataan.

7} Infrastruktur
Kuantitas dan kualitas infrastruktur di kawasan
destinasi wisata

8) Fasilitas
Kelengkapan fasilitas wisata di kawasan
destinasi wisata

9) Dukungan Pemerintah Daerah
Regulasi daerah yang mendukung
penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan
yang ekologis dan berkelanjutan.

10) Komunitas
Partisipasi kelompok sadar wisata, gerakan
masyarakat sadar wisata, peran warga kota
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dalam penataan kota dam inovasi dalam
berbagai aktivitas warga yang memperlihatkan
kecintaan terhadap Kota Palu.

RPJIMD Kota Palu 2025-2029 juga menjalankan
amanah secara hirarkis mensukseskan RPJPN
dan RPJMN, serta RPJPD dan RPJMD Provinsi
sulawesi Tengah.

Program Perangkat Daerah pada RPJMD Kota
Palu Tahun 2025-202% memuat rencana
program tahun 2025 hingga tahun 2030
Program perangkat daerah tahun 2030
merupakan bagian dari upaya menjaga
kesinambungan perencanaan pembangunan
daerah yaitu pijakan penyusunan RPKD Tahun
2030 yang akan menjadi tanggung jawab Kepala
Daerah Periode 2030-2034. Karenanya, dalam
kerangka  pembangunan  daerah  yang
berkesinambungan, Program Perangkat Daerah
Tahun 2030 yang tercantum dalam RPJMD Kota
Palu 2025-2029 memegang peranan sirategis
sebagai fondasi awal dalam penyusunan
Rencana Pembangunan Kota Daerah (RPKD)
Tahun 2030. Penyusunan program ini tidak
hanya dimaksudkan sebagai penutup siklus
RPIMD lima tahunan, tetapi juga sebagai
penanda transisi dan pijakan arah kebijakan
pembangunan jangka menengah berikutnya,
yang akan menjadi tanggung jawab Kepala
Daerah Periode 2030-2034.

Keberadaan program tahun 2030 dalam RPJMD
20252029 memupakan upaya konkrit wntuk

‘e

memastikan kesinambungan visi, misi, dan arah
pembangunan daerah, khususnya dalam
konteks pencapaian target jangka panjang yang
tercantum dalam RPJPD (Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah) Kota
Palu. Dengan demikian, setiap program dan
kegiatan yang dirancang untuk tahun 2030
diarahkan agar selaras dengan: (1) Target
indikator pembangunan jangka panjang Kota
Palu hingga 2045, (2} Isu sirategis
pembangunan lintas periode, dan (3) Komitmen
terhadap keberlanjutan pembangunan berbasis
tata kelola yang inklusif dan adaptif.

Penyusunan program tahun 2030 menjadi
wahana untuk  memperkuat  koordinasi
antarperangkat  daerah  dan  pemangku
kepentingan lintas sektor, dalam merumuskan
agenda-agenda prioritas yang dapat diwariskan
dan dilanjutkan oleh pemerintahan daerah
berikutnya. Pendekatan ini sekaligus mencegah
terjadinya diskontinuitas atau pemutusan arah
pembangunan karena adanya perubahan
kepemimpinan. Oleh karena itu, target tahun
2030 dalam dokumen RPJMD 2025-2029 dapat
dipandang sebagai "jembatan strategis™ yang
menyatukan dua periode pemerintahan daerah,
memastikan kesinambungan visi pembangunan,
serta memperkuat legitimasi arah pembangunan
jangka menengah dan jangka panjang Kota
Palu. Berikut disampaikan daftar Program
Perangkat Daerah untuk RPJMD Kota Palu
2025-2029.

Tabel 4.1 Program Perangkat Daerah pada RPFJMD Kota Palu 2025-2025%
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4.2 Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah

RFJMD Kota Palu Tahun 2025-2029
merupakan instrumen perencanaan
pembangunan lima tahun yang disusun untuk
mewujudkan visi dan misi Wali Kota dan Wakil
Wali Kota Palu. Salah satu bagian penting dalam
dokumen ini adalah pengukuran kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang
menjadi  tolok ukur keberhasilan  dalam
pelaksanaan kebijakan pembangunan daerah.

Kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah
dievaluasi berdasarkan dua pendekatan utama,
yaitu melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
Indikator Kinerja Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (IKD). Keduanya disusun
uniuk mencerminkan seberapa jauh pemerintah
daerah telah mencapai sasaran strategis
pembangunan serta mewujudkan tata kelola
pemerintahan vyang efektif, efisien, dan
akuntabel

IKU merupakan ukuran utama keberhasilan
pencapaian visi dan misi Wali Kota dan Wakil

aa_-
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Wali Kota Palu. IKU disusun secara terukur,
realistis, dan dapat dievaluasi secara berkala.
IKU berfungsi sebagai dasar untuk memastikan
arah kebijjakan pembangunan fokus pada
prioritas yang telah ditetapkan. IKU vyang
menjadi representasi capaian akhir RPJMD
Kota Palu Tahun 2029 adalah:

1) Laju Pertumbuhan PDRE Sektor Unggulan
2) Indeks Daya Saing Daerah

3) Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

4) Indeks Infrastruktur Daerah

5) Indeks Risiko Bencana

6) Indeks Kewaspadaan Masional

7) Indeks Kualitas Manusia

8) Indeks Pembangunan Inklusif

9) Indeks Aktualisasi Pancasila

10} Indeks Sistem Merit

11) Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah

12) Indeks Inovasi Daerah

13} Indeks Pelayanan Publik

Indikator Kinerja Utama dalam RPJMD Kota
Palu 2025-2025 disajikan pada tabel berikut.
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a 4.2.1 Target Keberhasilan Pencapaian Sasaran RPJMD Tahun 2025-2029 melalui Indikator
Kinerja Utama (IKU)

Tabel 4.2 Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029

NDIKATOR SATUAN

1 Lgiu Pertumbuhan PLYRE Puorson (%) 70 700 .10 IO 5,50 8,70
Sektar Ung pukan %)
a Indeks Dava Sping Diaerah Puan .20 £25-4,55 & 55545 2.83-8060 50475 #7545
& Indeks Bualitaz Tingkungan Hersen (%) e R T, 0 TT0 7800 1,0 44,00
Hidup T 70,00 §1,00 B0 BE,00
El Indehks Infrasorukon Daerakh Prersen (%] SO 55,00 58,00 B1,00- G, 0 &E, 00
56,00 1,00 6,00 5,00 75,00
Tnidehs Riglke Beneana Pty 118-118 110-114 10R-110 TOR- 108 104108 102104
i Indeks Rewaspadaan Nastonal Fersen T3 75,00 TT.A0- B, 505,00 5= BT, 50
‘7,40 00 &7.40 B0
T Indeks Kualitas Manuvsia Puan 068 a70-0,7% 0108 072074 o0 076078
fi Indeks Pembangunan Inklusif Hen 85 TO0-74 T L-TAD.  RATED  TH0-SS0 780814
H [ndilis Akrunlisas] Pancusils Persen (%) B335 %00 75,50 £7 00 B5,00- a1,00-
il Ar 57,00 58,00 51 00 B4
12 Indeks Sistem Merit Puin TS 045080 08070 070080 B80-0,85  G85-0,50
11 Indeks Penpelolaan Remangan  Pecsen (%) g 00 im0 =400 A,00 21,00
Deerzh TH.00 55,00 7,00 81,00 55,00
12 Todeks Tnovas Thierah Puraen (%) A An - i - - 5,00 A0, a0
.0 0,00 18,00 S0 Bl
14 Indeks Polavanen Publik Fozn 358 100-3,00 100520 48010 RI-RTD RTO-LTO

4.2.2 Target Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (IKD)

Tabel 4.3 Indikator Kinarja Daerah (IKD) RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029

TAECET CAPATAN EPIMD (TAHUN) ﬂ
EEEETTEECTEETEE "N E—
ASFER
GEDEI_{A.FI
DaAN
DEMOGRAFI
Indeks s
Hetahznan ?%]:I 5243 83,15 53,13 5315 8315 53,13
Pangan * !
Wilal Hota Angka
Pangan Aman (1-100)
Konsumsi Listnik
Per Fapita
Perzentase rumah
LEngga vang
2 terhadap layanan % 101,95 10,32 11295 115,83 125,21 135,51
sumiber Fir
minum layak dan
berkelanjutan
3 Lingkumgan (1-100! TED TE.20 7T T520 20,35 50,40
Hidup Daerah i
Persentase rumsh
Tangea rang
mermiliki akses ” e i - r
& Yas o5 106,13 111,55 117,78 12405 130,65 137,6
samtast lavak dan .
berkalznjuean.

it

-§

1621 18332,55 205414 231571 2431350 286307

T Sampzh Terolah o 200 7364 7520 76,03 brirerl 70,30
di Fasilitas
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Pengolahan
Sampiah (%}

5 Layanzn Pannh % 50,00 62,58 63,71 63,37 70,00 TL,56

279.780, 3172329 233070, 382710, 430.331, 4LH7.00],
04 &0 15 73 E] 33

10 - ketidzk enkpan % 6,20 550 540 5,00 450 £20 TR

L, ek Fusl Angka 60,75 62,00 63,00 63,50 63,55 6355  pomon

Air 2025-3045

Lo Indels Kualieas fupics B #7155 s Eay 8703 5783  EEIED
Udarz 20252043

Indek= Risiko
13 ;‘L‘!gl-a 1¥2-113 110-112 105-110 10G-105 10106 I2-10s

Indeks
Angka I 0,72 0.73- a.7o- 055
1# Hetahanan o) 0,65 0,7-0,72 s st ok 0,50
I
15  Pertumbuhan % 102 119 1,38 1,60 1,58 27
Penduduk

16  Rasio Penduduk % 100,33 100,21 100,10 o500 50,87 @87

Orang,/ &m* L9s 1.00% 1020 10851 L0ag 105%

g
#

E] 356 543 350 317 S04 TR

Hargz Antar 200 L0 1 150 i3 160 gprEn
Wilayzh Tingkat 0252045
HKecamatan

Pembentukan %
51,93 3131 32,33 53,41 E;’PD _

(1]

g
:
L
:
8

Indek= Nila ITW = RPIFD
f : - 2025-2045
PDRE Perkapita Tutz Rupiah/ 58,00- 81,00- 99,00 93,00- B4 50~ 8650~  RPIFD
(Juea) Orang/ Tzhun 91,00 92,00 93,00 F4.50 S6.50 87,61 2095-2045
o Wil . s Ve . RPIPD
&6 Rasio Gind 0,330 0,525 0,325 6,313 0,304 0,303 b
- Perommbuhan : 5,00 - 5,00- 5,53- 501 - 6,54 - 6,63 -
' FDEB %8 518 5,55 6,01 5,35 6,625 551
Hontribust FDRE % 7.20- 7,58- 241- 551- B 9,10 RPIFD
Fota 7,58 520 530 503 2,10 9,40 2025-2045

L)

- 35,00- 500 3,55 E01- &34 6.63- RFIFD

!

312 3,53 601 5,34 £63 5,21 209320435

&

1
o]
Eip
&

10 - Pembangunan Angka 5420 54,70 55,00 55,
AManusia (TPAL

i ﬁzﬂﬁm‘?ﬂa‘ — 54,91 67,41 69,91 7221 T&E1 TT4L REIFD
Membara 5D

. 56,00
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72.91 7401 73,31 TE21 YESL TE4L RPIPD
2093904 3
. e » o RFIFPD
3£15 27,08 3909 6259 83,79 85,60 2095 _
~ R - BFIFD
63,65 63,15 66,68 65,15 £9.65 il R
- 2 RFIPD
11,79 11,53 11,55 1192 11,56 1% ST B
= = = RFIPD
16,60 15,63 1676 15,54 16,02 15 P "
Proporsi
Penduduk berusia %
135 tabhun keatas
1L o & 2 = e = RFIPD
17 yamg _ .43 16,43 TH.£3 TH &3 76,43 79,58 T _
berkualifikas:
Pendidiksn
Perzengaze
Pekerja Lulusan
Pendidikan .
Afenengah dan D
15 Tingpiyang TEA3 7643 76,43 TE23 T6,43 852 o =
B el 20252045
Bekerja di Bidang
Keahlian
Menengah
Tingwmi
Uiz Harapan Tzhun pr— " — o o = RFIPD
14 mdlip fifs e 51 T 00 405 7300 Ta 05 1600 2095 _
Angha Rematan Angka i BEIED
20 Tbu {Per 100.000 120,00 150,00 100,00 503,00 53,00 57,00 TN
elzhiran hidop) -
Prevalensi k. ot = e Spares i o BFIPD
21 Simre % .41 540 F.59 30 3,37 3,06 2043 -
In=densi Anglka
Tuberkulosis {per e ~ _ . i BFIFPD
L 100.000 435,00 +05.00 3&3.00 335,00 330,00 305,00 20959043
pendoduk)
Calupan bp
23 Tubahlh:s b i 90 200 S s AL AT
2093904 3
[reatment
covErage] %
Heberhasilan %
pengobaran
= ; 00,00 90,00 00,00 50,00 90,00 90,00 RPIFD
24 mberkulosiz 5 e
4 20259045
|treatment
suceess Tate) %
Cakupan
kepesertaan bp TPD 2005
25  jaminan 95,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 BE _
hesehatan
Kaszional %
= Tingkat - = = RFIPD
*®  Kempsinan % o e s 510 +0 20 2095-2045
Calupan
_ - Eepesertaan % . o . e e - RFIPD 2095
27 Famm Sosigl 3500 35,00 33,00 253,00 £7,50 1,20 2043
Retenapakeriaan .
Persentaze
_ penyandang % 2 RPIPD 20835-
25 dicahiifae 'I:-EtE‘l.ja ‘20,00 20,00 20,00 L2000 30,00 30,00 2043
d1 seltor formal
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Fropors % 57,00 27,00 97.00 97,00 97,00 97,00

- Pencipizan EFIFD
Lapangan Hetja 20252045
Formal
Tinghat 3% - - e os - I T

- ?JI“I:'E:iPiE': 36,01 56,43 36,83 IT/28 INTL SEIT REIFD

% Anghaea Ferja 2093-8045
Perempuan (%}
Indsks

a1 F.'Eﬂmpa‘.n.gm ilar 0,13 .13 13 ol 01= i3 ﬁfﬁm
Grender (THG) fo-1) S
Indek= 1B

32 Pemberdayzan % T0.99 78,77 75,85 v E] 50,21 52,65 2R il
Gender (TDG
Indeks

.- Pembangunan 1 i = a oo = RPIPD

33 Keluarga 101001 535,04 67,05 63,16 £3,37 70,35 2,66 eiiin
{Bangga)

- z % " po— 25%-1 235%-1 g5%-1 _REIFD

34  Tinghkat Inflasi 2%-1% ZH-1% 2%-1% % W% 2% e
Toral Dana Pihak %

5= iy . e i - o ... BPIFD

as ﬁﬂgﬁ FDER 10,55 12,35 28,73 20,25 2451 2451 20952043

36 Pension/FDRE * 003 i B PP oesss  opms  RPIPD

= : 2025-5043
ilsi Tt o Ang]a 16:345.0 172936 161143 152990 185337 18.855.7

3 Saham Kapiﬁ oo 85 T3 B3 50 30 RPIFD

! I Pflir S025-2045

Toral % = 2 e s =T RYTPD

3% Kredit PDRE 126 17,3 2.6 263 -} aLa 20230043
ASPEEDAYA

IO SAING
DAFRAH

' EE:IDRB s 650— 697 — 7.38— 7.90— 830— 855— RPIPFD
Basa S 695 7.30 783 2493 263 815 20259045

= Indeks Ehonomi Angka = = = =i £ RFIFD

2 sjan 416 36 4368 455 33,5 335 20932043

. m: !mim % 650— £37— n3T— TE0— 330— 575—  EEIFD

= P - 533 7,30 53 323 263 13 20852043

-E:LU_D]JJ:I.EII: i 1
Propors jumlah % o

+ industri kecdl dan 235 4L 233 2,62 2,79 2,80 IiP e -
menengah % 4
Propors
Penduduk yang
Merasa Aman %

3 alzn 66,00 63,00 70,00 51,00 72,00 75,00 E‘TEMJ
Sendirian di Avea -
Tempat
Tinggalnya (%)

Indek= Hualitas Angka SE o S e t EFPIPD

& Tuturan L ahan BIo9% 63,35 5433 63,54 63,5% 53.3% 20950045

= Indeks Inovast Ampks = 2 s i RFIFD

Py = 65.00 F0,00 75,00 50,00 85,00 80,00 Ui S
Indeks Diava Indeks . - - . = RFIPD

8 Saing Daerah o) 4491 438 4,50 358 665 7.00 s s
Persentaze %

5 = = - — - - RFIFD
Eel p-en?:}mn = 244 1158 15,34 15,%3 22,19 AR
Skala huruf A
Tingkat Bt
1a Pﬂayamn_ Ruas {LE:I_LI af o 1] 835 110 134 13%¢
Jzlan Kotz Palu i
Bervice/LOS)
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Rasin

honsktivitas g

sirmpal 6235
. 11  transportasi &0 o - 30 30 a0 E;TDE o

antar wilayah

hecamatan-

Ekelurahan

Indelks Amngla

Pemhanmman 1PD

12  Tekmologi 3.0 5.1 52 33 iz 5.3 g_ ani
Informasidan =it
Tndeks Sistem Angks

- Pemerintahan = = = s T REIFD

13 Hertaes 2,50 3,00 F,10 3,20 3,30 ] 20032043
Elcktronik
Proporsi jumlah . _ ; L . REIPD

i1¢ usaha keeil dan 12.33% 13.44% 14 54% 15.65% 16.75% 17,56% oo .
menensah % oz
Fa * REIFD

15 ‘hewiransshaan 0093 0,0T7% 00999 0,033% 00345 0,037% . =

20259045
daerzh %
Rasio PDRE Amgks 3% 2-3%

e P'E“! : ]5_ mm 055 2% 1-2% =-5% RPIPD
Minum di selitor s
Parimisata
ﬁﬁmm il 3,00— £00— £52— e 6,50 — T.a0— RFIPD

1 AL £00 430 570 6,40 7,50 8,00 e -
{Ribu}

Raszio Pajak
Dizerzh terhadap % s =: = REIFD

15 smem aDIm 0,57 0,50 101 1,08 1.23 145 A A

{56}
Indelk=
Perencanazn % . . . . N RFIPD

¥ oo v 93533 93,50 03,73 0800 0695 35,50 s s
Nasional ‘Daerdh
Indsks Akses

g0  Hemangan % £87 £35 +80 5,00 5,00 502
Dizerah (THATY

51 Pea;a:rj.-:mhﬂnmr ! 5 5 5 B 3 5 i
Daerzh 2oEes
ASFER

IV PELAYANAN
UMM
Rapasitazs Alr o i x REIPD

i o S 040 0,53 0,57 062 0,76 0,51 e -
Alkces Rumak k.
Tangza

o  Perkofaam = o e, RETFD

2 i A 30,29 35,00 20,00 4£3,00 £7,72 4588 o s
Minum:

Persentasze g TET
i  Hondisi Manap 0,76 0,50 0,54 0,55 0,83 087 2R i
untuk jalsn kot e e
Rumazh tangga
akzes % BT

£+ hunian layak, 66,32 62,32 70,38 T2.52 THTE TET4 ﬁ s
terjangkan, dan .
berkelanjutan
Rumzh tangga

3  denganakses £ 20,15 40,15 3015 50,13 70,15 7313 gj:fm

sanifasi aman
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Honsumsi listrik v o L = a a RFIFD
. 3 per kapits (KWH) m‘h‘;}‘hﬁn;ntz £ 1521 177500 130000 180000 202635 220000 .. oo,
Persentaze
a & = - = - o RFIFD
/i Rumszh Lavak % 78,200 TE,£00 75600 75,500 70,100 U0 oo s
Huni
BRetrn on Asset Angks BT
5 (ROA) 200 £.20 o553 275 958 285 ﬁ g
BUMD:-Ferusda
Indeks Reformasi Angls - - - . RFIFD
5 o 9590 25 35 0350 063 95,50 95 53 s s
Indeks Pelayanan Amngla : i BFIPD
in Bkt 2,00 £20 4,30 4,40 450 460 e -
Indeks Reformasi Angka 7 = = = RFIFD
W o 50,01 52,50 55,01 57,50 20,01 91,00 i
Indeks Integricas Amgks " - = . > HEIPD
1z T &0 63 10 13 50 B3 2093 :
Persentasze %
penagakan . . REPIPD
13 e 100 100 100 00 100 100 =093 :
daerzh
Indek: Anals o
14  Demokrasi 52 83,5 53,5 56,5 553 9.5 g_ Snis
Indonesis =t
Indek= Angka
15  Akmalisasi 233 83,75 54 43 543 3475 E‘TEMJ
Pancazlla -
Indeks Amngla
Keruknman Tlmat R _— s — ——— - RPIFT
16 |E_,|.:|- i .-.,S.:l Ly Higdd 15 02 5-9045
[TRUB}

4.2.3 Target Keberhasilan Pencapaian RPJMD Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci
(IKK)

Tabel 4.4 Indikator Kinerja kunci (IKK) RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029

T I ST — T L[ -E-
Fermen
dag=

15 55,28 T1;38 T4,38 TTH0 50,48 B340 5637 L
berparosipasi e
dalam PAUD =
| Tingkar partisipasi
WaErgl Negard Osis Forma
it 2563 63 o563 55,63 93,53 9363 100
P & o5, & A LES 1 I ;wm
dalam pendidi=n (LEFD)
dazar
3 Tingkar partisipasi
Wargd M=gird osiz Brean
13-15 hun vang saem
1 ::i;:m = 98,27 95,25 98,27 58,27 98T 5827 100 FEAE =
b o
dalamr  pendidikan LFPI|
mansngah pertama
£ Tingkat partisipast
WarE:d TATITI Osia
7-E8 tahon wang Foman .
belum dag=
R e +3.45 53,69 60,18 66,57 T3 16 73,092 T4,65 15En
e -]
pendifikzn  dasr (LFED)
Fang berpartisipasi
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TARGET TAHUN
EET.

LELISAN DAN
]:NIHEATDK 1.‘21]-“-!
| zoss | soss | sor | e | woms | w0 |
T T T T T T T T ST — T T
dalam  pendidikan

Essataraan
. 5  Pendidikan Fom
Anzk Usiz 4271 45,73 4574 51,76 54757 i 60,30 :_‘:m
Dini (PAUD) 5
5 Fermes
Angka i + dagw
Pt Ty 106,22 100 100 100 100 100 100 o0
Ee;;uﬂ.m 59,43 59,43 59,43 59,43 38,43 5843 50,43 s
Ditamatikan ¥
5 Angka B
Partizipas - e i - o dagm
Murni | (APM) 83,55 96,57 87,495 97,02 93,63 09,31 100 i
S0/ ML Paket A E
3 Angks
Partisipasi Forme
Murni:  (APND) S2.51 83,50 5415 34,57 85,56 5524 100 ::'_:m
AP/ MI=Fak =
et B
10 Anglka a
parm'pas ] n.;‘ﬂ.PS'. 95,63 45,53 95,63 35,63 L5863 85,63 0o :‘.:;,,
SD/MI/Paket A :
i1 Angks
parcsipast e
zekolah  [APS) 95,27 8527 8527 35427 G397 85,87 100 szl
SAE/WI=/Pak -
etB
' Angks Helulusan —
T:AL':. =0 AT 100 100 100 100 100 100 100 seiz0n
¥ Angkz Relul 2
X 1san - - dag=i
(AL) SMP/MTs 100 100 100 100 100 100 100 seison
14 Angka
Melamiutkan Foman
AN dari 100 100 100 100 100 100 100 G
D/ ke -
SMP/MTs
15 Angka
Mfelanintkan Forman
AN dari 100 100 100 100 100 100 100 if::-:
SAPME: ke -
SMA ASME/RA
16 Sekolsh -
pendidikan % X T e T < dagm
SDUMI hondisi 87.91 97,55 57,54 97,71 9785 9304 95,91 P
bangunan baik
1T Sekolzh
Tn = L o a1 = B=g=
SB.L-L S.HIEILL& 93,65 95,65 93,65 95,66 835,66 9566 06,65 el 03
hangunmhark
13 Rasio
hetersedizan Fom=
zeliolah / pendud 3743 37,43 3743 37,43 3745 37,43 3545 S
ok o= sekolah -
pendidikan dasar
19 Haswo z
gur muorid I ) . I e ; : i
bolal 0115 0116 01:16 0117 0137 01:15 01:1% S &
pedidikan dasar B
i Razwo Ty
= 0113 01:1% DI:14 01:15 01:15 01:16 01:16

terhadsp  pmrid
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INDIEATDR 1 Fi EET.

p&z:d.ldl‘l;a.n
menengah
. 1 i Formen
id per i
g! 1 i 0,038 0,039 0,038 0038 0,039 0,032 0,042 i_"h":,ﬂ“:
selolah dasar

22° Rasio Furn B
terhadap mmrid o - am - - ~ - dagm
e Kke e 0,127 TET 0,187 G;1T7 0137 0,137 0,130 sera01
rata

23 FProporsi mmond
Felas 1 yang Dyaoakn
Berhasil 100 100 100 100 100 100 100 S
meEnamathan -
zekolah dasar

24 dAngka melek
wsia 15-24 tahun 99 34 93,34 99 34 39 34 29.3% 93,34 100 et
perempuan  dan -
Izki-laki

£5 Pendnduk vang
bernsia =15 Fome
Tahun  meleks 99, 5¢ 93 64 99, 5+ 39,64 20,62 95,54 100 ;"ffm
rrof {ddak buta -
akzara!

26 G yang o
et S e s e e it o iy
Eilifbsi S1D- 33,04 35,5% 33,04 o004 BooE E3.5% 895.5% Hf;lz
o =

E HReschatan

1 HRazw Diaya Foman
Tampung dag=i
e i Sl e 4£61 4 50 433 + 60 465 4+ 50 £73 :l-ﬂd
Hufnkan (LEPD)

2 Perzentaze RS N
Raujukan Tinglzt Wi
ii.'!]mpa'l:ﬂ!.-"hﬂt.‘! 100 56 100 % 1005 100 % 100 % 100 % 100 % LE e
yang i
terakreditasi S,

3 Perzentase ibu
harmil Fome
B thzn dap=

95,60 % 597,00 % o7 % 55 % o5 % o5 % 100 % 157508
pelayanan : i
hesehatan  fbu (LFFI
hamil

£  Persentaze ibu .
perszlin dagi
mdapaﬂ;an 9345 % 99 % oo o9 % 100 % 100 % 100 % H TS
pelayanan I

i (LFFD)

5  Persentase bayl
barn lahir Fome
mendapatkan dag=

% 100 % 100 % 100 3% 100 % 1005 1005 100 % ialoog
=]
kesehatan  bayi [LEFD)
baru lahir

6 Czkupan Fomm
A e = 54 5 oL 95 % 85 % o5 %2 o5 5 :m
sesual standar (LFFDY

T Persentase anak
usia  pendidiban =
dasar Fang sman .
mendapatkan o105 % 92 % o2 % 53 % 93 % 92,00 % 94,00 % LEiSn
pelayanan ::'
Kesehatan sesua 4
standzar
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5

Iz

I3

ek
Oy

13

Perzentass
OrEng usia 15-39
tahun
mendaparkan
shriming:
hesehatan =esuzi
stardar
Perzentass
Wargd  negara
usia 60 tahun ke
=ta=

83,65 %

25,30%

6 41%

105,40 %

T1E5%

10E%

126,16%

3,5

£}

09588

3

100 %

55 %

100 %

100 %

100 %

100 %

(T}

¢,9850

S5

100 %

55 %

100 %

10O %

0,9950

0,13

T

L]

110
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Lo0 %

55 %

Lo0 %

100 %

100 %

W

0,13

L)

100

100 %

85 %

100 %

100%

100%

100-3%

85 %

1003

100%

100%

0,9950

0,13

85

1003

o5 %

1003

1003

100-%

100 %

0,9360

0,13

Formia
1580

EFFD)

£y g

[LFFD)

Feemen
LE/E0E

(LEPD|

Feemen
LE/E0E

(LEPDY

Ferm=n
SEETE

[LFFT|

Frmi=

f Bk ook

otk
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LRITSAN DAN TARGET TAHUN
INDIEATDR 1 Fi EET.

20 Presentasi ) :‘:“‘F
Posyandu Siklos 1534% 20,96% 23,35% 26,90% =5,52% F1,44% 34,06% S
. hidup yang akaf *
21 Rasio
peoliklinik, pust 0% 0,24 024 0s% 0.2s 0o% 09+ =
pPer satuan =
penduduk
22 HRasio Rumsh Errimen
Sakit per satuan 0,03 0,03 0,03 0,03 003 0,03 003 ‘;f:m
pendixduk 7
** Rasio dokter per p
5 - 3 5 -85 5= dagm
xS R 2035 3,17 £90 541 6,53 7,65 T P
2¢ Rasio LEnags Formen
mediz per satuan 2,30 342 +.3% 5,66 ey 7,80 9,08 ps;
penduduk E
25 Cakupan a
homplikas . . i
babidiran -y 50% 91 % 52% 53 % 94 % 85% 86 % szl
ditangani G
26 Cakupan
pertolongan Kenanic
persalinan di 2545 % 99,50 % 23,50 % 93,50 % 100,00 % 100,00 % 10000% = =@
I:_E:TEF.I.ES SCE0-
Hesshatan =
2. = ar
Desa/ helurzhan Form=
Universzl  Child 59,13 35% 255 8T% 5T ao% 90% sl
Immumization g
UICT
25 Cskupan Ealita ?
Sy SO 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% A
perawatan z
23 Persentase anak =
osia - 1 fahum dagm
yang dii P, 109% 1005 100% 100% 100% 100 100% PR
campak
30 Cekupan balits Fom=
gmmmn;a vang 56,645 £0% 0% 20% 0% 0% £0% e
tangani -
31 Cakupan
penemizn  -dan FLE
i 108% 750 s0% B0% B0%k 0% 0% ;f:m
BTA
32 Tinghkat
kematiin karenz Fome
Tuoberkulosis 23,57 223 276 125 18,77 15,32 1691 ;‘-f:m
{per 100.000 -
penduduk)
33 Proporsi jumdah
Hatuz Form==
Toberkulosis " - . = o dapm
vang tEEdEE-!G[ 3% 23% o5% 5% 95% 93% 95% e
dalam program i
DoOTS
34 Proporsl Easus
Tubserkulosis Frorme=
vang diohati dan 7 50% s0% a0% 0% 0% 0% G
sambuh dalam -
program DOTS .
35 Cakupan :’:::m
penemuzn  cdan TT% S0% D05 903 90 905 0% ey
penanganan -
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%1

43

L

necnatus denpan
komplikas; vang
ditangani
Cakupan
pelayanan anak
balita

Cekupan
penjaringan
kesehatan  siswa
ED dan sednghkst

0,51

1.28%

100 %8

173%

53,04%

23 %

100 %

53,7 %

s

30,14%

100 %

100 %

< 0.50

2.00%

100 %

175%

£3,99%

100 %

100 %

100%

100%

1321

<30

2.25%

1005

175%

100 5%

51,30%

100%

100%

1305
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< 030

2.50%

o

175%

£5.29%

o6 %

100.%

100 %

91%

100 %

=30

100 %

100-%

100%

39.50%

1005

1005

<050

3,00%

2

LT5%:

63,22%

o6 %

93%

53%

10075

10075

< 050

100 %

§5,22%

9%

98 %

52%

53,305

100%

100%

532

E= A=

Pormes

w5

Formin

[ Bk b

P

dag=

[ Bk b
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Perzentase ansk % Brnate:
usiz £43 bulan 73,00 TE,00 TH,00 =200 £3.00 53,00 Bk
34 =2 FI
. mendapat  MP- S
AST so0
Pemberian Hg=an
_-  makanan % 7,50 25,00 85,50 53,00 59.50 90,00 S
' tambshan unk iz
Ibu hamil 2052
FPemberian tablet
tarnbal darah ] ™y Hepmcn
I 95,00 S7.00 35,00 9,00 100.00 100,00 E
= i rTOnMEisnT 19z
i Eupplem_ﬂﬁ.an e
{MIAIS} sebanyak
180 buodr selams
masa kehamilan
Pemeriksaan Bcpoacn
_. Eehamilan 6 ksl % 95,00 95,50 40,00 90,30 100,00 100,00 dagm
33 W = o
selama masa R
Behamilan aoas
Hepmeen
Praktk - inisia dag=i
36 ol £ 91,00 81,50 g2.00 92,50 53,00 93,50 e
TS dEnd Wi
0Ty
Eayiusia < bulan % deE
57 mendapartkan 62,00 63,00 70,00 75,00 B0 55,00 oA
AST ekshlusit e
053
Andk npsia 623
bulzn % i
mendaparkan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 e
3% makanan e
[MP-AST) o
beragam
Anak w=ma 0-23 %
21 Hopmzn
o, b ini ook 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 o000 2 b
39 mendapat fafa oot
laksana giri ::_:
buruk
Anak usia 0-23 %
i JAuE a0, 50 20,50 91,00 150 91.50 92,00 S
dipantau dagei
50 e
pertumbahan e
dan sz
perhembangan
Anak wma 0-23 %
Bulin gizi Hzpmee
Rurang 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 dag=i
KL ]JE."’:'[!.;PEI.’ FOCN, T
FL
tambahan acEs
iEI..iPaII.inT.
Anak wsia 023 % =
ulan dagm
. PR 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 e
imonizazi  rotn a2
lengtag TOES
Anak uma 6-23 %
bt B 100:00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Eagmi
63 mendapatkan = E XK i x T
sesual standar
Anak uwsia 623 %
i i = = dagei A
&4 mendapatkan 62,00 62,50 53,00 63,50 54,00 6450 oo T
oha cacing :;:j
[POFPLTL
e Anak psiz 2459 % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
3

bulan gizi burtk
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1)

&9

Anak omsia 94-59

Calon pengantin
kesehatan

Akses  ferhadap

Sir MmN F&man

'L'.-' harzpan

Jumilah Rematizn
ibu

Jumilah Remnatian

Prevalansi

Tahim

Per 100000
hidup
per 1 D:HJ

Hidup

9230

100,00

63,00

73,95

il

100,00

100,00

IF

L
Ly

96,00
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23,50

100,00

100,00

36,50

76,50

65,00

THDS

30

330

97,00

24,00

100,00

100,00

96,50

20

3,37

50,00

93,00

£6,00

TELC

1l

100,00

9740

TE,00

3,36

20,00

26,50




&3

54

55

53

pengobatan TE

dengan akeivitas
fisik cukup

SAkzes  terhadap

m=dalknl SPAR
JATIREAN paTRiDAAn
terlinduns
fangzz di seluroh
kabapaten kots

029

333,

a4

952

T4.00

100%

400

100,00

£5.00

100,00

5394

]

1056

L0000

56,10

55,30

33,50

100,00

TE,01

100%

=
2
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67,80

100,00

026

527

75,493

97,11

100%

100,00

59,00

3435

100,00

27,53

100%

=330

78,53

£9.20

£6,00

100,00

20,36

9308

SL65

35,50

2

26,50

100,00

o5 69

1003
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4 analisic vang b
: JEEE = (LPFD)
memiliki (
. serfifikat
Bompetensi
7  Rasio provek
vang  menjadi :’:;::n
# g 100 100 100 100 100 100 HEEE =
PERZAWASITINTE 100 =
tanpa Lecelakasn (LEPD)
honsouksi
5  Proporsi &
_Pa] :\,ang;:rmfl_ > i 0,65 0,66 0,55 0,70 o 0,7% 075 :‘;
o =
Rondisi bailk
2 HRazio panjang =z
jalan dengan ‘ = = i dag=i
St 245 241 236 939 a.27 283 £19 he
penduduk 5
10 Persentaze jalan =z
:ﬂ np!_::tm dﬂ] m‘.! 64,00 £3,70 57,67 52,70 Fi79 <355 TEIT aiicade
(=40 HAL Jam) &
il Persentace jalan
vang memilikl s
trofoar dan _ S - . _ _
e seal 5,00 353 751 9,59 1283 16,71 18,35 ::'_:m
P-Enhl:ra.n.g:a ar E
(rmimimal 1.5 m)
2. Persentase
senmpadan  jalan
vangy  dipakai i:-::“
Eeda.g;ng Tk 0,60 054 0,50 0,33 oaT 0,41 054 A
ma ataun g
banmman rimak
Yz
13 Persentazs Farme=
rumzh._ uJJ.gg?l 10,15 13,68 1521 1841 1821 g1.59 o :;f.:m
berzanitasi -
14+ Persentase 5
Fsmam;;dzn;lp.mi: 9,60 3,56 555 761 5,93 5,26 5,59 m]
ba.r.é'una.nha: l
15 Persentaze
drainase dalam =z
hondisi baik = & i dapmi
it 53,00 55,41 54,03 45,69 4592 £0,53 36,43 ol
aliran Er
tersumbat
16 Tidsk teradl Fama
_';;_g_l,;g&“ﬂ-gm =4 37,56 30,05 2404 15,25 15,39 1251 5,35 :‘:m
Et'.mm -
17 Persentase é
""j_ :g_aﬂhmpm E4.00 5302 7376 75.85 BLa3 20,35 95,69 e
batk 5
is Formen:
Ra=mo  Jarmgan e dagm
Irigasi L 17 015 0,15 0,20 0,21 o092 L
19 Persentass B
pendudok o 96,00 o6, 62 07,33 3540 56,30 LR oggn
Tnum 5
20 Proporsi rumah ®
fangza  dengan Beia
wﬂﬁf g 400 g¢ T4 95,64 97,52 95,32 55359 9571 S
terhadap g@ir o
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1

a3

23

24

perlauu.an damn
perdesaan
Rasio HRuang
Terbukz - Hijaw
pexSatuan Luas
Wilayzh
bxHFL/HGE
Luzsan ETH
publik sebesar
20% dari luas
wilayah

hota kawasan
perkotaan
Razio banguman
ber— IME. per
Rasio lnas
hawazan
LETEOEID

pepohonan
berdasarkan

hasil pemotretan
citra zatelic dan
survel foto udara

terhadap  Juas
daratan
Ketaaran
terhadap RTREW
Perumshan
Rakyat dan
Kawasan
Hunian uonimk
penyedizan  dan
e
rumzh layak
I bagl korban
bencana
kabupaten ko=

Tidsk  Layak
Huni)

Jamizh
pEnm‘ahan yang

PSU t'Pra_ar.an.a_
Sarana dan
Ualitas Urmom)
Razio rumsah
Izyak huni

20,505% 20,50%
2211 27,63
3431% 33,17%
59,64 67,04
2543% 93,46%
355 0
76T o
15,43 23,33
1993 170
16,366 2761
0146 0,205

20,80%

2313

25,47%

25,28

2.TH1

0,264
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20,50% £0,80%
23,67 2419
35,01% 36,49%
53,95 645
93.45% 25.40%
100 145
200 200
23,13 232
200 200
2761 2761
0,323 0,352

£0,090%

2471

3T01%

63,02

200

2961

0441

93,31%

1687

Fermen
i S0

dagm
f e

Fiormes

daEm
f 2 ek

Fiormes

E= A=

Fiormes

E= =

dagml
& S0s

Formnes
1s/108

(LEFTN
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TARGET TAHUN
EET.

LELISAN DAN
INDIEATDR 120_‘_‘
SRR TR TN .

L=

= Ra=in Foame=n

. permukiman 09 0,203 [ w2 323 0,382 0441 ;50 ‘;f:m
layak hum T

§ (Cakupan 0,933 0,833 0953 09583 0,953 0,933 H
Retersedizan iz
Tumah layak K =
i

] Eahapm!zyl:::k 05,36 83,36 23,36 23,36 95,36 95,36 53,38 a
Tumzi dagm
i Tang ol
terianskam

10  Persentass Forma=m
fa::utkhmu vang 13,26 15,36 23,36 2917 44T 39,75 £3,08 m]
ETL3LE -

11 Persentase r
Enghungan 023 0,22 0,20 15 0,13 0,13 10 ez
pemukiman D A ] o ke ;1 a, [
Fummh 5

12  Persentaze
luazan . Fo==
Fi E'ml HrHEn & 36,06 TEIT 72,29 55,40 35,52 31,63 44 75 el
kawasan ¥
perkoiaan

13 Proporsi rumsh Dok
ta.u%fa kuremi 11,29 1106 10,53 10,61 10,35 10,16 9,93 S
Eﬂ' Taan =

F  Trangbumlinm
as

1 Persentaze =
Gangpuan Lol
Tranthum yangr 100 100 100 100 100 100 100 1o
dapat - o
Jine s (LEFTN

I Perzentase Forma
Perds dag
Perkaida g 100 100 100 100 100 100 100 iEiaoa

o ) =]
ditegakkan (LEFD

3 Jumizh warga
negara vang Fomm

dagm
1 231,598 243 055 233116 28T 572 2R1 566 285539 F10.055 LRSS0
3 [}
informasi rawan (LFFI
beticana

4+ Jumlzh  warga
nr:gm FILE
memperaleh Formes
lzvamnan - e oai e i':l“

o ga_hm £ 3050 3845 34207 35775 3736 J.9+4 4141 ;mm
hesizpsiagaan LFED)
terhadap
‘bencana

5 Jumlih warga
Hears Fang Brais
memperaleh gy
layanan 445 467 4591 al3 J£1 365 396 B
mzm:m -]
dan evakuazt [LEFL
horban bencanz

-1 Perzentass
pryaten ey 9E0T% | L,,
dm? Pyt . S45/953%1 97,55% 57,95% 95.08% 25.20% 95.50% 92.90% e/ aa @

evakmasi ool o
Korban f [LEFD
hebakaran
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TARGET TAHUN
EET.

LELISAN DAN
INDIEATDR 120_‘_‘
ESE-EE-E R EEE e

Wakm tan Frorme=
i gEEP: B D% Mlemic dazm
ﬁpﬂrﬁe f‘EDS'E 15 Menit 15 hJemit 15 hfemit 15 Menit 15 Menit 15 Menig BRI T
] o
8 et Menit/253) e

& »
= = 2.9 3,00 300400  4£00-500 £.00-5,00 £00-500 .
petngas e
Perlindunran - :‘.:m
Masyarakat -
[Linmas]

o Tingkat
penvelesaian a
pelanggaran K3 dazm
I] 7 - 100 100 100 100 100 E00 Pann
hetentraman =
heindzhan)

10 Cakupan
pelayanan 73,94 i

(30073950 S£0: % 115% 119% 118% 112% 112% et
Eehakaran [ =
kabupaten kota

11 Tingkat wakm
'.m-‘EE“F ;

b i ; UME  gsos% Fomas
;fmf' m {245/953%1 97, 55% 97,85% 95,09% 3,£0% 95.50% 953.20% PO
lgyanan Wilayah o B
Aznaternen .

Kebakaran

(VIR

12 Persentass P
Penegakan - 100 100 100 100 100 100 =zl
FERDA -

G Sesial

1 Persanizse
penyandiang
dizzhkilitax
terlamtar, anzk
rerlantar, lanjac e
msia terlamtar dan dzzm
gelandangan 10,81 13% 12% 13% 1% 11% 11% sarang
?mgm's vang o
rarpenan T (LFFD)
Eebanakan
dasarmya i Inar
panti (indikator
S

= Fersengse korban
bencana alam dan
=osal wang
tarpanaii Farme=
kebarohan daged

g 100 10056 1009% 100% 100% LD0%%E 100 ;..u-:m:
dan satalaln (LEFD
EngEIp  dararac
bencanz dagran
kzboparen: kot

3  Persentaze =z
FMRS Fang d_‘m.

13 104,62 0% 55% 83% 5% 55% 53% ot
‘bantuan sosial &

+ Persentass Lo4Es 10056 1009% 100% 100%: 1003 T00As :_‘T
FMES X yang : S50
terangani =

53  Persentase
FMRS skala
Fﬂg Formoa

dagwi
SR 200 1005% 100% 100% 100% 100% o B o
untuk &
pemmenthan
Rebumihan dasar
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5.1 Kaidah Pelaksanaan

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD} Kota Palu Tahun
2025-2023 ini merupakan suatu penjabaran dari
perencanaan pembangunan yang erat kaitannya
dengan proses menetapkan ke mana arah
perkembangan Kota Palu dan apa yang hendak
dicapai dalam lima tahun mendatang (2025-
2029); bagaimana mencapainya; dan langkah-
langkah strategis apa yang perlu dilakukan agar
tujuan tercapai sesuai visi, misi, dan program
kepala daerah. Periodesasi RPJMD Kota Palu
ini disesuaikan dengan masa jabatan kepala
dasrah, yakni 2025-2029. RPJMD Kota Palu
Tahun  2025-2029 ini disusun  dengan
memperhatikan keselarasan terhadap program
prioritas nasional sebagaimana tercantum
dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah MNasional (RPJMN) Tahun 2025-
20283, kesesuaian sasaran pokok dan arah
kebijakan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Palu Tahun
2025 2045, hasil evaluasi capaian indikator
kinerja daerah RPJMD Kota Palu Tahun 2021-
2026, isu-isu strategis yang berkembang,
kebijakan nasional dan regulasi yang berlaku.
Selain ftu  juga memperiimbangkan asas
kesinambungan dengan  program-program
pembangunan yang termuat dalam RPJMD Kota

Palu Tahun 2025-2029, serta
mempertimbangkan arah pembangunan
kewilayahan sebagaimana dimuat dalam

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palu Tahun
2021-2041 ini menjadi landasan dan pedoman
bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pembangunan Daerah Tahun 2025-2029; seria
rujukan dalam penyusunan Rencana Sirategis
Perangkat Daerah (Renstra PD) Kota Palu,
sekaligus merupakan pedoman bagi
penyusunan Rencana Pembangunan Daerah
Kota Palu. Selanjutnya RPJMD Kota Palu Tahun
2025-202% ini akan dijabarkan ke dalam rencana
pembangunan tahunan daerah, yakni Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Palu,
yang merupakan dokumen perencanaan daerah
Kota Palu untuk periode satu tahun. RPJMD
Kota Palu Tahun 2025-2029 ini hendaknya dapat
dilaksanakan secara konsisten,  jujur,
transparan, profesional, partisipatif, dan penuh
tanggung jawab, dengan kaidah-kaidah
pelaksanaan, sebagai berikut:

a s
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1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah
Kota Palu, pemangku kepentingan, dan
masyarakat, termasuk dunia usaha, agar
melaksanakan program-program  dalam
RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 ini
dengan sebaik-baiknya.

Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2025-
2029 ini selanjutnya menjadi pedoman dan
dijabarkan dalam RKPD mulai tahun 2025
hingga 2029.

Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah
Kota Palu, berkewajiban menyusun
Rencana Strategis FPerangkat Daerah
{(Renstra-PD) yang memuat tujuan, sasaran,
strategi, kebijakan, program, kegiatan, dan
sub kegiatan pembangunan sesuai tugas
dan fungsi Perangkat Daerah masing-
masing, yang berpedoman pada RPJMD
Kota Palu Tahun 2025-2029, yang nantinya
akan menjadi pedoman dalam penyusunan
Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja
PD).

Perangkat Daerah Pemda Kota Palu
berkewajiban menjamin konsistensi antara
RPJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 dengan

Hencana Strategis (Hensira) Perangkat
Daerah Pemda Kota Palu.

Penyusunan RKPD Keta Palu harus
dilakukan melalui proses Musyawarah

Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
yang dilaksanakan secara berjenjang, yaitu
diawali dengan Musrenbang Kelurahan,
Musrenbang Kecamatan, dan Musrembang
Kota;

RKFD Kota Palu harus menjadi acuan
utama bagi Perangkat Daerah dalam
menyusun FHencana Kerja Perangkat
Daerah (Renja-Perangkat Daerah) yang
disusun dengan berbasis kinerja melalui
pendekatan  rasional, realistis, dan
proporsional,

Keberadaan RKPD Kota Palu berkaitan
dengan keuangan daerah, merupakan dasar
penyusunan Rancangan
AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah
(RAPBD) setiap Tahun anggaran, terutama
sebagai rujukan dalam  penyusunan
Kebijakan Umum APBD, serta penyusunan
Priaritas dan Plafon Anggaran Sementara;
Renja Perangkat Daerah yang disusun
dengan pendekatan berbasis kinerja harus
menjadi pedoman dalam penyusunan
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Hencana Kerja dan Anggaran Perangkat
Daerah (RKA-Perangkat Daerah) hingga
lahirnya Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA);

Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pelaksanaan RPJMD Kota Palu Tahun 2025-
2029 Dappeda Kota Palu berkewajiban
untuk melakukan pemantauan, fasilitasi, dan
mediasi terhadap penjabaran RPJMD Tahun
2025-2029 ke dalam Rencana Sirategis
Satuan  Kera Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kota Palu; dan

10) Evaluasi pelaksanaan RPJMD Tahun 2025-
2029 dilakukan pada tahun ketiga dan pada
akhir masa jabatan Wali Kota terhadap
indikator kinerja misi, sedangkan evaluasi
tahunan dilakukan terhadap indikator kinerja
program dengan menggunakan data yang
diperoleh  dari  lembaga resmi atau
melakukan survey yang dilakukan oleh
Bappeda Kkota Palu s=serta melaporkan
hasiinya kepada Wali Kota. Selanjutnya,
untuk menjamin  pencapaian visi, misi,
tujuan, sasaran, program, dan kegiatan yang
telah disusun, maka pelaksanaan RPJMD
Tahun 2025-2028 menjadi tanggung jawab
bersama di antara pemerintah, pemangku
kepentingan, dunia usaha, akademisi, dan
masyarakat Kota Palu.

Selanjutnya, Peraturan Daerah tentang RPJMD
Kota Palu Tahun 2025-202% akan
disebarluaskan kepada seluruh masyarakat dan
stakeholder terkait.

5.2 Pelaksanaan, Pengendalian, dan Evaluasi

RPIJMD Kota Palu Tahun 2025-2029 disusun
sebagai pedoman resmi yang mengikat seluruh
pemangku  kepentingan  dalam  rangka
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran
pembangunan daerah secara terukur dan
berkelanjutan. Kaidah ini mengatur prinsip,
mekanisme, serta tata cara pelaksanaan,
pengendalian, dan evaluasi terhadap
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
daerah.

Pelaksanaan RPJMD berpedoman pada prinsip-

prinsip sebagai berikut;

1) Kepatuhan terhadap keientuan peraturan
perundang-undangan, baik yang berlaku
secara nasional maupun daerah, guna

menjamin legitimasi pelaksanaan
pembangunan:

2) Konsistensi dengan arah  kebijakan
pembangunan daerah, memastikan

keselarasan seluruh program dan kegiatan

a s
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dengan visi, misi, tujuan, serta sasaran yang
telah ditetapkan

3) Koordinasi dan sinergi antar-perangkat
daerah serta pemangku kepentingan terkait,
untuk mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya dan menghindari tumpang
tindih program.

4) Pengendalian dan evaluasi secara berkala
dan berkesinambungan, untuk memantau
capaian kinerja, mengidentifikasi hambatan,
dan menetapkan langkah perbakan yang
diperlukan.

5) Transparansi dan akuntabilitas, melalui
keterbukaan informasi dan
pertanggungjawaban kinerja yang jelas dan
dapat diukur.

6) Pariisipasi aktif masyarakat, sebagai wujud
penguatan demokrasi partisipatif dalam
seluruh tahapan pembangunan daerah.

Dengan diterapkannya kaidah pelaksanaan di
atas, RPJMD Kota Palu diharapkan menjadi
acuan sfrategis yang mampu mengarahkan
seluruh perangkat daerah dan pemangku
kepentingan dalam mengelola pembangunan
secara efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel, sehingga sasaran pembangunan
dapat ftercapai secara  optimal dan
berkelanjutan, serta memberikan manfaat nyata
bagi masyarakat Kota Palu. RPJMD Kota Palu
Tahun 2025-2023 dilaksanakan melalui
penjabaran program dan kegiatan
pembangunan daerah ke dalam dokumen
perencanaan tahuman, yaitu Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD).

Untuk menjamin pencapaian tujuan dan sasaran
RPJMD, Pemerintah Kota Palu melaksanakan
pengendalian yang berfungsi  memantau
konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
dan pelaksanaan program. Pengendalian
dilakukan secara berjenjang, mulai dari evaluasi
internal oleh OPD, koordinasi lintas sektor,
hingga supervisi oleh Pemerintah Kota bersama
DPRD. Mekanisme pengendalian ini
menekankan prinsip koordinasi, integrasi,
sinergi, dan sinkronisasi agar pelaksanaan
pembangunan  berjalan  efekiif, efisien,
transparan, dan akuntabel.

Evaluasi juga dilaksanakan untuk menilai sejauh
mana pelaksanaan program dan kegiatan telah
mendukung pencapaian visi, misi, fujuan, dan
sasaran RPJMD. Evaluasi dilakukan secara
berkala setiap tahun melalui Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, evaluasi tengah periode
untuk mengukur capaian jangka mensngah,
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serta evaluasi akhir periode sebagai dasar
penyusunan RPJMD berikutnya. Evaluasi ini
menggunakan indikator kinerja utama (IKU) dan
indikator kinerja daerah (IKD) yang terukur,
sehingga hasil evaluasi dapat menjadi umpan
balik bagi perbaikan kebijakan dan program
pembangunan.

Dengan demikian, tata cara pelaksanaan,
pengendalian, dan evaluasi RPJMD Kota Palu
20252029 merupakan satu kesatuan sistem
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manajemen pembangunan daerah yang saling
melengkapi. Hal ini diharapkan mampu
memastikan terlaksananya program-program
unggulan untuk menyelesaikan  berbagai
permasalahan Kota Palu dan menjamin
terwujudnya Kota Palu sebagai Green City,
Resilient City, Livable City, dan Geopark City,
sesuai dengan arah prioritas pembangunan
yang telah ditetapkan, serta mendukung
tercapainya visi jangka panjang Kota Palu Tahun
20252045
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